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Pengantar
Ketua Komisi Fatwa
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas berkat dan
karunia-Nya telah terbit “Kompilasi Fatwa MUI tentang Pangan,
Obat-obatan, dan Kosmetika”. Shalawat dan salam disampaikan
kepada nabi besar Muhammad saw, pembawa risalah Islamiyah.

Di antara program Komisi Fatwa MUI adalah sosialisasi hasil-
hasil fatwa agar dapat diketahui oleh masyarakat dan dijadikan
pedoman dalam kehidupan keagamaan dan kemasyarakatan. Salah
satu bentuk sosialisasi dimaksud adalah melalui penerbitan
himpunan fatwa ini.

Rencana untuk menerbitkan fatwa khusus terkait pangan, obat-
obatan, dan kosmetika dalam bahasa Indonesia, Inggris, dan Arab
sebenarnya sudah cukup lama. Dorongan untuk penerbitannya dari
berbagai pihak sangat kuat, dan permintaan masyarakat juga
cukup tinggi. Namun, upaya realisasi tertunda cukup lama, dan
alhamdulillah, kini rencana tersebut dapat terwujud. Kehadiran
buku ini tentu akan menjadi oase di tengah padang pasir. Mudah-
mudahan kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat bagi
kalangan industry ataupun masyarakat muslim pada umumnya.

Akhirnya, dengan terbitnya buku ini, kami atas nama
Pimpinan Komisi Fatwa MUI mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang terlibat hingga terbitnya buku ini, khususnya
LPPOM MUI sebagai pihak yang berinisiatif dan berkontribusi
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menerbitkan buku ini. Terima kasih juga disampaikan kepada
Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia yang terus
memberikan dukungan dan dorongan agar buku ini dapat segera
diterbitkan. Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh unsur
pimpinan dan anggota Komisi Fatwa MUI yang telah dengan
ikhlas mencurahkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk
melakukan ijtihad kolektif sehingga fatwa yang terdapat dalam
buku ini dapat dirampungkan. Harapan kami, mudah-mudahan
buku ini memberi manfaat bagi masyarakat luas, baik untuk
kepentingan amaliah maupun untuk kepentian ilmiah.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Jakarta, : Rabiul Awal 1436 H
Januari 2014 M
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Sambutan
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Prof. Dr. KH. Din Syamsuddin, M.A.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Dinamika sosial kemasyarakatan yang terus berkembang,
diiringi oleh kemajuan teknologi yang sangat cepat telah
menimbulkan berbagai masalah sosial keagamaan yang status
hukumnya belum ditetapkan secara definitif di dalam Al-Quran
maupun As-Sunnah.

Untuk mengisi “kekosongan” hukum tersebut, Majelis Ulama
Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa yang merupakan ijtihad
para ulama. Fatwa tersebut dimaksudkan sebagai panduan bagi
umat agar berperilaku sesuai dengan kaidah syariah yang telah
ditetapkan Allah Subhanahu wata’ala.

Di Indonesia yang pemerintahannya tidak menetapkan seorang
mufti atau lembaga fatwa secara resmi, fatwa MUI sejauh ini
telah menjadi rujukan bagi pemerintah maupun masyarakat secara
umum. Di bisnis keuangan, misalnya, fatwa MUI dijadikan
sebagai rujukan dan diadopsi oleh Bank Indonesia dan
Kementerian Keuangan untuk mengeluarkan ketentuan tentang
perbankan syariah. Demikian juga di pasar modal, yang
menjadikan fatwa MUI sebagai batu pijakan oleh otoritas
pengawas dan pelaksana Pasar Modal dalam menetapkan
peraturan perundang-undangan yang mengikat.

Di bidang pangan, obat-obatan, dan kosmetika ketentuan fatwa
halal juga telah dijadikan rujukan dan diadopsi pemerintah,
diantaranya Kementerian Pertanian yang menetapkan syarat impor
daging segar ke Indonesia harus dengan sertifikat halal dari
lembaga sertifikasi halal yang diakui oleh MUI. Sedangkan fatwa
halal yang ditetapkan MUI untuk produk-produk pangan, obat-
obatan dan kosmetika yang dihasilkan dan dipasarkan di dalam
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negeri, telah sejak lama menjadi pedoman bagi masyarakat luas,
di dalam maupun luar negeri.

Atas nama Pimpinan MUI kami mengapresiasi prakarsa
LPPOM MUI yang menerbitkan buku Kumpulan Fatwa MUI
dalam Bidang Pangan, Obat-obatan, Kosmetika, Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi. Diharapkan penerbitan buku oleh
lembaga yang telah menjadi rujukan di bidang halalini semakin
memudahkan masyarakat dan seluruh pemangku kepentingan di
bidang halal untuk memperoleh informasi tentang fatwa MUI
terkait bidang tersebut.

Wassalamu’alaikum \Warahmatullahi Wabarokatuh

DEWAN PIMPINAN PUSAT
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Prof. Dr. KH. Din Syamsuddin, M.A.
Ketua Umum
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Tentang
PENETAPAN PRODUK HALAL

r
-

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, dalam rapat Komisi
bersama LP.POM MUI, pada hari Rabu dan Sabtu, tanggal 17 &
20 Ramadhan 1421 H/ 13 & 16 Desember 2000 M., setelah:

Menimbang :

a. bahwa makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika, dan lain-
lain yang akan dikonsumsi atau dipergunakan oleh umat Islam
wajib diperhatikan dan diyakini kehalalan dan kesuciannya;

b. bahwa produk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika
dan lain-lain yang merupakan hasil olahan sering diragukan
kehalalan atau kesuciannya;

c. bahwa oleh karena itu, produk-produk olahan sebagai-mana
terlampir yang terhadapnya telah dilakukan pemeriksaan,
penelitian, pembahasan, dan penilaian dalam rapat Komisi
Fatwa bersama LP.POM MUI, Komisi Fatwa memandang
perlu untuk menetapkan kehalalan dan kesuciannya untuk
dijadikan pedoman oleh umat.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang
halal, antara lain:
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"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal Iagl baik dari
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. al-Bagarah [2]: 168).

36 K0 & 158k B oib s T 2 G g

:)jj.fx_?
"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah
kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu
menyembah” (QS. al-Bagarah [2]: 172)

O3kags 4 281 ol abn 158 5l Y35 a0 25555 & lSs,
"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah

telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah
yang kamu beriman kepada-Nya" (QS. al-Ma'idah [5]: 88).

O3 3] B0 A ek 15850 (b Vs 2S5 G 3G
"Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika

kamu hanya kepada-Nya menyembah” (QS. an-Nahl [16]:
114).

. Firman Allah SWT tentang kehalalan makhluk Allah secara

umum, antara lain :
ES¢S q'pjw!\ 3L rij als s ga
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"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu..." (QS. al-Bagarah [2]: 29)

Sl o B S e S el 2T o) A e 2
O3l 38 eV 2l GUKS it 2 Balls 01 s 35
"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya
dan (siapakah yang mengharamkan) rezki yang baik?'
Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang
yang beriman dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja)
di hari kiamat." Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu
bagi orang-orang yang mengetahui* (QS. al-A'raf [7]: 32)

¥ U 13 Oy e sa 23T U et 3 G a0 Al

3885 132
"Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa yang
ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai
rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir" (QS. al-Jasiyah [45]: 13)

. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan (dan
minuman) yang diharamkan, antara lain:

ool ab o G a Al sl g g e K )

15 53hE ) Oy e A6 5EYs A
"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu ba/ngkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam

keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
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tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang” (QS. al-Bagarah [2]: 173).

ity o b 0l i s ol Kl Ea
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"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk,
dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan)
yang disembelih untuk berhala...” (QS. al-Ma'idah [5]: 3).

~
: 2
of 4z
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"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam Wahyu/ yang
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --karena
sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam
keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya  Tuhanmu Maha Pengampun, Maha
Penyayang" (QS. al-An'am [6]: 145).

Lol 55 e A allas b g s amd) 1K i)
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"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
(memakan) bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang
(ketika disembelih) disebut (hama) selain Allah. Akan tetapi,
barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang
ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang" (QS. al-Bagarah [2]: 173).

o e s
"... dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang
buruk..." (QS. al-A'raf [7]: 157). Maksud buruk (khaba'its) di
sini menurut ulama adalah najis.

SN Y
"...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan..." (QS. al-Bagarah [2]: 195).

. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun
keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain:

gf\uwf.ﬂ \m\o; uay\:p;yw \uH 23

5 (B il uLJaJ\ RS EA E RN FHIEA R
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"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan
halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman

:
i I\
10

2
<

2,
*

Halaman 5



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

segala apa yang la perintahkan kepada para rasul. la
berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang
baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh.
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan berfiman pula,
'Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu..." (QS. al-Bagarah
[2]: 172).

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang
melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan
badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan ke
langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan..' (Berdoa dalam
perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada
umumnya dikabulkan oleh Allah--pen.). Sedangkan, makanan
orang itu haram, minumannya haram, pakaiannya haram,
dan ia selalu menyantap yang haram. (Nabi memberikan
komentar), 'Jika demikian halnya, bagaimana mungkin ia
akan dikabulkan doanya?™ (HR. Muslim dari Abu Hurairah).

D G 335N Bt Al i B ek B DO

(oo oly) 42323 4 13800 A8 g2 31 a3
"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas;
dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-bihat
(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya),
kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah menye-
lamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. Muslim).

(bl o 83ley pls ) o8 axle oy aaT ely)) S5 5708
"Tidak bolen membahayakan diri sendiri dan tidak boleh

(pula) membahayakan orang lain" (HR. Ahmad dan lbn
Majah dari Ibn 'Abbas dan "Ubadah bin Shamit).
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"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam
Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-haramkan

oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak dijelaskan-
Nya adalah yang dimaafkan" (Nail al-Authar, 8: 106).

<
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“Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah
kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, jangalah
kamu langgar, telah mengharamkan beberapa hal, janganlah
kamu rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai
kasih sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah
kamu tanya-fanya hukumnya” (HR. Daraquthni dan dinilai
sahih oleh Imam Nawawi).

. Kaidah figh:

A ) (GBYT i dapyl aadl (LT o Y
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram".

i Jo s s ik 1 G dspyT ol g Al
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak
ada dalil muktabar yang mengharamkanya."

. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode
2005-2010.
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7. Pedoman Penetapan Fatwa MUI.

Memperhatikan :

Berita Acara hasi audit terhadap sejumlah produk olahan dan
penjelasan Direktur LP.POM-MUI, serta saran dan pendapat
peserta rapat dalam rapat bersama dimaksud.

MEMUTUSKAN

Menetapkan :
FATWA TENTANG PENETAPAN BEBERAPA PRODUK
HALAL

1. Produk-produk sebagaimana tersebut dalam lampiran
Keputusan Fatwa ini ditetapkan kehalalan dan ke-suciannya.

2. Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan, dengan ketentuan jika
di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 20 Ramadhan 1421 H
16 Desember 2000 M
KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

K.H. MA’RUF AMIN Drs. HASANUDIN, M.Ag.
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 12 Tahun 2009
Tentang
STANDAR SERTIFIKASI PENYEMBELIHAN HALAL

Majelis Ulama Indonesia, setelah :
Menimbang :

a. bahwa pelaksanaan penyembelihan hewan di dalam Islam
harus mengikuti tata cara yang sesuai dengan ketentuan
hukum Islam agar dapat dikunsumsi oleh masyarakat muslim;

b. bahwa dalam pelaksanaan proses penyembelihan hewan
dewasa ini, banyak sekali rumah potong hewan yang
memanfaatkan  peralatan  modern  seiring  dengan
perkembangan teknologi, sehingga muncul beragam model
penyembelihan dan pengolahan yang menimbulkan
pertanyaan terkait dengan kesesuaian pelaksanaan
penyembelihan tersebut dengan hukum Islam;

c. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang
standar penyembelihan halal untuk dijadikan pedoman.

Mengingat
1. Firman Allah SWT:
”"Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang

disebut nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu
beriman kepada ayat-ayatNya.” (QS. Al-An‘am [6]: 118)
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S 2805 YL Tadind ofy Cladl
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi
nasib dengan anak panah. Itu adalah perbuatan kefasikan™
(QS. Al-Maidah [5] :3)

};,/

J\dyﬁﬂw\d)dmﬂ Aﬁaﬁ\ﬁ\;duéﬁ\j.gb‘}}j
djfjm.s (,_iu\ \ Q/j V.(;J:\:—.J (,.@_;LJJ\

"Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang
tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu
kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika
kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi
orang-orang yang musyrik". (QS. Al-An'am [6] :121)

S5 il s kel 1 B
" (Yaitu) orang yang menghalalkan bagi mereka segala yang
baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk"
(QS. Al-A'raf [7]: 157)

Sele 26 WY i ST L
"Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu”. (QS. Al-Maidah [5] :1)
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SNCSEIIE PR NFICNAEHER PN
"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu;
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-

bagai manfa'at, dan sebahagiannya kamu makan. (QS. Al-
Nahl [16]: 5)

. Hadis Rasulullah s.a.w.; antara lain:
ST 0L JB ey ade ) o ) OT el o slas e
32001 Iy b 1283 13)g Al lpeen B (2B 130 ¢ 3 ST Jo DL

aimpd il WA (S oy
“"Dari Syidad bin Aus ra. bahwasanya rasulullah saw
bersabda: Sesungguhnya Allah mengharuskan berbuat baik
terhadap segala hal. Untuk itu, bila kalian membunuh,
bunuhlah dengan cara yang baik dan bila kalian
menyembelih, sembelihlan dengan cara yang baik. Dan
hendaknya satu di antara kalian mempertajam pisaunya serta
membuat senang hewan yang akan disembelih.” (HR. Muslim
dalam Kitab Shahih Muslim juz 3 halaman 1548 hadis nomor
1955. Diriwayatkan juga oleh Imam lIbn Hibban dalam
Shahihnya juz 13 halaman 199, dan Imam al-Turmudzi dalam
Sunan al-Turmudzi juz 4 halaman 23).

fx\}xuzviﬂjwmgﬁpmdyﬂju 1B s o B e
Lelg wdand ) Wl it Ty alally ol e ISS ade ) ol S35,
(Aelodl olg)) Aid) (suad bl

"Dari Rafi' bin Khudaij ra ia berkata: Rasulullah saw
bersabda: "(Hewan yang disembelih dengan) alat yang
mengalirkan darah dan disebut nama Allah atasnya maka
makanlah, sepanjang alat tersebut bukan gigi dan kuku. Gigi
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(dilarang) karena merupakan tulang sedang kuku adalah alat
potongnya orang habasyah" (HR. Jama'ah, antara lain dalam
Musnad Ahmad juz 4 halaman 142).

Ji Vlek;l&«%\)\&a Al J)M) of ae & ) L}\AU\ bbf@ﬁf
(e oly)) ik > o b 23 S bl C‘-’ﬂ\ sH L S

"Dari Abi Umamah al-Bahily ra bahwa rasulullah saw
bersabda: (Dibolehkan sebagai alat menyembelih) setiap alat
yang memotong urat-urat sepanjang bukan taring ataupun
kuku™ (HR. al-Baihaqgi, sebagaimana dalam Sunan al-Baihaqi
al-Kubra juz 9 halaman 278

“'31""&\&“” Af\)\dyjjniz‘)\éwﬁu\g@)ﬁdﬂf\)\@&

(e 5 4 ely)) WSl s )l Ofy Jlaadl ag (L
"Dari Abdillah bin Umar ra ia berkata: Rasulullah saw
memerintahkan untuk mempertajam pisau (alat untuk
menyembelih) dan menyembunyikannya dari binatang ternak
(yang akan disembelih)” (HR. Imam Ahmad dalam Musnad
Ahmad juz 2 halaman 108 hadis nomor 5864, dan Ibn al-
Baihagi dalam Sunan al-Baihagi al-Kubra juz 9 halaman 280)

gEJ rl.wja,:l.caf\ﬂ‘j).\p &"SJ\QTW&\%;@)JA&J@M&
e dl Jo (A e Jip OF 48 ol Jinh Lb op ge o Ay
ST ol QB v g ade ) o I Ul i o) Wy
SSLLUSTY WSolasl e 0925 Lo ST cod ) 2 JB £ g

(Sl oly) ads il o

“Dari Abdillah Ibn Umar ra bahwa nabi saw bertemu dengan
Zaid bin 'Amr bin Nufail di dekat Baldah sebelum turunnya
wahyu, kemudian dihidangkan makanan (berupa daging)
kepada nabi saw, namun beliau enggan memakannya lantas
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bersabda: "Sesungguhnya saya tidak memakan daging yang
kalian sembelih atas berhala-berhala kalian. Aku tidak
makan makanan yang tidak disebut nama Allah atasnya".
(HR. Al-Bukhari sebagaimana dalam Shahih al-Bukhari juz 3
halaman 1391 hadis nomor 3614. Juga diriwayatkan Imam al-
Nasai dalam al-Sunan al-Kubra juz 5 halaman 55 hadis nomor
8189).

Memperhatikan
1. Pendapat Imam al-Qurthuby dalam tafsirnya mengenai
ketentuan alat penyembelihan sebagai berikut:

O sladall o jsead) ade (U BSTIU @ a Lod sladall il
waally pedl M Lo BT T e s pl JETy 21351 (3T Lo IS

Y el s e
"Para Ulama berbeda pendapat mengenai bagaimana sahnya
sembelihan. Menurut jumhur Ulama bahwa setiap alat yang
mampu memotong urat-urat dan mengeluarkan darah adalah
termasuk alat penyembelihan selain gigi dan kuku. Pendapat
ini didukung oleh atsar yang mutawatir” (Imam al-Qurthuby
dalam Tafsir al-Qurthubi, juz 6, halaman 53).

2. Pendapat Imam al-Bahuty dalam Kitab Kasysyaf al-Qina
tentang persyaratan tasmiyah dalam penyembelihan hewan
sebagai berikut:

ade Al ool ST L L 1SS Yy b W aendl jlael 3 LYl
e B kg ade A o 01 A gedlly g &
U STl g @ Jsi el oo 6T Lgmn oS ey

o
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OS5 STl gl oo JB 3 13 O Wl e Lo o

5% Al e I8 0L OV Y sy es )
"Dasar keahrusan menyebut nama Allah ketika menyembelih
adalah firman Allah " Dan janganlah kamu memakan
binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu
adalah suatu kefasikan" Fisq adalah haram. Nabi saw ketika
menyembelih juga menyebut nama Allah..... Dan disunnahkan
membaca takbir menyetai tasmiyah dengan mengucapkan
"Bismillahi Wallahu Akbar" sebagaimana hadis nabi saw
ketika beliau menyembelih mengucapkan "Bismillahi Wallahu
Akbar", demikian juga yang dilakukan Ibn Umar. Tidak ada
perbedaan bahwa ucapan "Bismillah” saja sudah cukup".
(Imam al-Bahuty dalam Kasysyaf al-Qina’, juz 6 halaman
208).

3. Pendapat Imam al-Syarbini dan Ibn Qudamah mengenai proses

penyembelihan hewan sebagai berikut:
S5 L e 50l 2 gToclasl 5T 255 blsm jases b o 4
ey d Cagddal) OY
"Barang siapa yang menyembelih hewan, kemudian ada orang
lain yang mengeluarkan isi perutnya atau menyobek
lambungnya secara bersamaan maka hukumnya tidak halal
karena penyebab kematiannya tidak tertentu”. (Imam al-
Syarbini al-Khatib dalam Kitab al-Igna’ juz 2 halaman 578)
b 3 cady 5 mod) 2 F Wb Bl e U 5 13 U Al
Mlag WL Lk ¢ & Leeke o g 15) s IS8 4 oo Lede o by o
oA Y A Lol ST J6y sl ade a0 33 053 (U
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ol WS- @ jlo i et 13 BY clgadl ST U8 say s
Jsb axag ... anlade jaipd L mddl s ey ol ) SIS
Sady Oly Fl o (e S (3 oy acde A1 o 1 U8 3
2 35 el 3 @358 b (o) o dpmes ol Uy IS0 00 W 8
oo Lo o b el e e 36 iy e G &Y 2lSTE B
B 05D ol e e e OF e Y ¥y ) (Ui o4y
o -ty b (3 0LV g o L a3 2y e caledy s

ooles gﬁjﬁ"} ('.L\,«.ﬁ OLA)
Apabila ada hewan yang telah disembelih kemudian tubuhnya
bergerak dan belum mati lantas jatuh ke air atau tertimpa
sesuatu di atasnya maka hewan tersebut tidak dimakan, yakni
tertimpa sesuatu yang secara umum menyebabkan kematian.
Pendapat ini adalah yang disebutkan Imam al-Khargi sebagai
pendapat Imam Ahmad. Sementara, kebanyakan ulama
mutaakhkhirin pengikut madzhab Hanbali menyatakan yang
demikian tidak haram. Demikian pandangan mayoritas
fugaha. Hal ini mengingat jika sudah disembelih maka
dihukumi mati. Demikian juga jika dipenggal kepalanya
setelah penyembelihan hukumnya tidak haram, sebagaimana
pandangan Imam Ahmad..... Landasan Imam al-Kharqi
adalah hadis nabi saw yang diriwayatkan Imam 'Adi bin
Hatim "Apabila hewan jatuh ke dalam air maka jangan
dimakan". Ibnu Mas'ud juga meriwayatkan "Barang siapa
melempar burung (untuk berburu) kemudian jatuh ke air dan
tenggelam maka jangan dimakan karena tenggelam (bisa jadi)
menjadi sebab yang mematikan. Apabila berkumpul sebab ini
(tenggelam) beserta sebab penyembelihan maka berarti
berkumpul antara yang menyebabkan boleh (dimakan) yang
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menyebabkan haram. Dalam kondisi ini dimenangkan yang
haram. Di samping itu, tidak ada jaminan sebab yang
menentukan kematian. Bisa jadi matinya sebab dua aktifitas,
yakni yang boleh dan yang haram. Hal ini mirip dengan
adanya dua tindakan (subyek) dalam satu hal (obyek) atau jika
ada (hewan buruan) dilempar oleh orang muslim dan majusi
kemudian mati. (Ibn Qudamah, al-Mughni, juz 9 halaman 318)

. Pendapat Imam al-Syarbini dan Imam al-Nawawi mengenai

tanda-tanda "hayah mustaqirrah” sebagai berikut:
o o e Mg psildl adad a2 s 8 an ) LA dle as
gntly Llsl 3

Tanda hayah mustagirrah adalah adanya gerakan yang kuat
setelah pemotongan saluranpernafasan dan saluran makanan
menurut pendapat yang lebih shahih dalam al-Zawaid dan al-
Majmu' (Imam al-Syarbini al-Khatib dalam al-Igna’ juz 2
halaman 579).

sy paald) aas e sl AT Bl B ol VA
alll il

Di antara tanda adanya hayah mustagirrah adalah adanya
gerakan yang kuat setelah pemotongan saluran pernafasan
dan saluran makanan serta terpancarnya darah. (Imam al-
Nawawi, Raudlah al-Thalibin, juz 3 halaman 203)

. Pendapat Wahbah al-Zuhaily mengenai tata cara

penyembelihan dengan alat modern sebagai berikut:
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9 4 g_,g..tx.? ij &\jc;‘\ iju.,a o a2y JfLw) r\u\}'e.:.w\ o C?LA N
J.,; ch,ol\ };&ﬁw\ ﬂ.ké;ﬂ\ djla JW\ f)&w}[\ L} % s\.:l.c ¢l

—
"Tidak ada halangan untuk menggunakan sarana-sarana yang
memperlemah gerakan hewan dengan tanpa penyiksaan
terhadapnya (untuk penyembelihan hewan). Untuk itu, dalam
Islam dibolehkan menggunakan cara pemingsanan modern
(stunning) yang tidak mematikan sebelum penyembelihan®.
(Wahbah al-Zuhaily dalam al-Figh al-Islamy wa Adillatuh, juz
4 halaman 2800).

. Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang
Penyembelihan Hewan Secara Mekanis pada tanggal 18
Oktober 1976;

. Keputusan Rapat koordinasi Komisi Fatwa dan LP POM MUI
serta Departemen Agama RI, pada 25 Mei 2003 di Jakarta.

. Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun
2003 tentang Standarisasi Fatwa Halal.

. Hasil Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia 11
Tahun 2006 di Pondok Pesantren Gontor Ponorogo tentang
Masalah-Masalah Kritis dalam Audit Halal.

10.Hasil Rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang

Pangan, Obatan-obatan dan Kosmetika beserta Tim LPPOM
MUI pada 12 November 20009.

11.Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa, yang terakhir

pada tanggal 17 November 2009 dan 2 Desember 2009.
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG STANDAR PENYEMBELIHAN
HALAL

Ketentuan Umum :

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan :

1. Penyembelihan adalah penyembelihan hewan sesuai dengan
ketentuan hukum Islam.

2. Pengolahan adalah proses yang dilakukan terhadap hewan
setelah disembelih, yang meliputi antara lain pengulitan,
pencincangan, dan pemotongan daging.

3. Stunning adalah suatu cara melemahkan hewan melalui
pemingsanan sebelum pelaksanaan penyembelihan agar pada
waktu disembelih hewan tidak banyak bergerak.

4. Gagal penyembelihan adalah hewan yang disembelih dengan
tidak memenuhi standar penyembelihan.

Ketentuan Hukum :
A. Standar Hewan Yang Disembelih
1. Hewan yang disembelih adalah hewan yang boleh dimakan.
2. Hewan harus dalam keadaan hidup ketika disembelih.
3. Kondisi hewan harus memenuhi standar kesehatan hewan
yang ditetapkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan.

B. Standar Penyembelih
1. Beragama Islam dan sudah akil baligh.
2. Memahami tata cara penyembelihan secara syar'i.
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Memiliki keahlian dalam penyembelihan.

C. Standar Alat Penyembelihan

1.
2.

Alat penyembelihan harus tajam.
Alat dimaksud bukan kuku, gigi/taring atau tulang

D. Standar Proses Penyembelihan

1.

Penyembelihan dilaksanakan dengan niat menyembelih dan
menyebut asma Allah.

. Penyembelihan dilakukan dengan mengalirkan darah

melalui pemotongan saluran makanan (mari'/esophagus),
saluran pernafasan/tenggorokan (hulqum/trachea), dan dua
pembuluh darah (wadajain/vena jugularis dan arteri
carotids).

. Penyembelihan dilakukan dengan satu kali dan secara cepat.
. Memastikan adanya aliran darah dan/atau gerakan hewan

sebagai tanda hidupnya hewan (hayah mustagirrah).
Memastikan ~ matinya ~ hewan  disebabkan  oleh
penyembelihan tersebut.

E. Standar Pengolahan, Penyimpanan, dan Pengiriman

1.

Pengolahan dilakukan setelah hewan dalam keadaan mati
oleh sebab penyembelihan.

. Hewan yang gagal penyembelihan harus dipisahkan.
. Penyimpanan dilakukan secara terpisah antara yang halal

dan nonhalal.

. Dalam proses pengiriman daging, harus ada informasi dan

jaminan mengenai status kehalalannya, mulai dari
penyiapan (seperti pengepakan dan pemasukan ke dalam
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kontainer), pengangkutan (seperti pengapalan/shipping),
hingga penerimaan.

F. Lain-Lain

1. Hewan vyang akan disembelih, disunnahkan untuk
dihadapkan ke kiblat.

2. Penyembelihan semaksimal mungkin dilaksanakan secara
manual, tanpa didahului dengan stunning (pemingsanan)
dan semacamnya.

3. Stunning (pemingsanan) untuk mempermudah proses
penyembelihan hewan hukumnya boleh, dengan syarat:

a. stunning hanya menyebabkan hewan pingsan sementara,
tidak menyebabkan kematian serta tidak menyebabkan
cedera permanen;

b. bertujuan untuk mempermudah penyembelihan;

c. pelaksanaannya sebagai bentuk ihsan, bukan untuk
menyiksa hewan;

d. peralatan stunning harus mampu menjamin terwujudnya
syarat a, b, c, serta tidak digunakan antara hewan halal
dan nonhalal (babi) sebagai langkah preventif.

e. Penetapan ketentuan stunning, pemilihan jenis, dan
teknis pelaksanaannya harus di bawah pengawasan ahli
yang menjamin terwujudnya syarat a, b, ¢, dan d.

4. Melakukan penggelonggongan hewan, hukumnya haram.

Rekomendasi (Taushiah) :
1. Pemerintah diminta menjadikan fatwa ini sebagai pedoman
dalam penentuan standar penyembelihan hewan yang
dikonsumsi oleh umat Islam.
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2. Pemerintah ~ harus  segera  menerapkan  standar
penyembelihan yang benar secara hukum Islam dan aman
secara kesehatan di Rumah Potong Hewan (RPH) untuk
menjamin hak konsumen muslim dalam mengonsumsi
hewan halal dan thayyib.

3. LPPOM MUI diminta segera merumuskan petunjuk teknis
operasional berdasarkan fatwa ini sebagai pedoman
pelaksanaan auditing penyembelihan halal, baik di dalam
maupun luar negeri.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal 15 Dzulhijjah 1430 H
2 Desember 2009 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

DR. KH. M. ANWAR IBRAHIM DR. H. HASANUDIN
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Tentang
PENYEMBELIHAN HEWAN SECARA MEKANIS

r
-

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya pada
hari Senin, tanggal 24 Syawal11396 H/18 Oktober 1976 setelah:

Mendengar :

1. Penjelasan lisan dan kemudian disusul dengan tertulis
(lampiran I1) dari Pimpinan PD Dharma Jaya tentang cara-
cara penyembelihan hewan dengan sistem mekanisasi
pemigsanan yang menggambarkan :

a. Bahwa penggunaan mesin  untuk  pemingsanan
dimaksudkan mempermudah roboh dan jatuhnya hewan
yang akan disembelih di tempat pemotongan dan untuk
meringankan rasa sakit hewan dan penyembelihannya
dilakukan dengan pisau yang tajam memutuskan hulgum
(tempat berjalan nafas), mari' (tempat berjalan makanan),
dan wadajaain (dua urat nadi) hewan yang disembelih oleh
juru sembelih Islam, dengan terlebih dahulu membaca
basmalah.

b. Bahwa hewan yang roboh dipingsankan di tempat
penyembelihan apabila tidak disembelih akan bangun
sendiri lagi segar seperti semula keadaanya, dan

c. Bahwa penyemelihan dengan sistem ini tidak mengurangi
keluarnya darah mengalir, bahkan akan lebih banyak dan
lebih lancar sehingga dagingnya lebih bersih.
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Mengingat :

1. Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi penyembelihan hewan
menurut Islam, menurut empat mazhab dan madzhab para
sahabat, dan

2. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Syaddad bin Aus tentang
ketetapan berbuat ihsan dalam segala tindakan (lampiran I).

MEMUTUSKAN

Menetapkan / memfatwakan:

bahwa penyembelihan hewan secara mekanis pemingsanan
merupakan modernisasi berbuat ihsan kepada hewan yang
disembelih sesuai dengan ajaran Nabi dan memenuhi persyaratan
ketentuan syar'i dan hukumnya sah clan halal, dan oleh karenanya,
diharapkan supaya kaum Muslimin tidak meragukannya.

Jakarta 24 Syawal 1396H
18 Oktober 1976 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

K.H.M. SYUKRI GHOZALI H. AMIRUDDIN SIREGAR
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Lampiran |
1. Yang dimaksud dengan hewan dalam fatwa ini adalah hewan

yang hidup dan halal seperti sapi, kerbau, kambing dan lain-
lainnya.

. Hadits Nabi Riwayat Muslim dari Syaddad bin Aus

selengkapnya : "Bahwanya Allah menetapkan ihsan (berbuat
baik) atas tiap-tiap sesuai (tindakan). Apabila kamu
ditugaskan membunuh maka dengan cara baiklah kamu
membunuh dan apabila engkau hendak menyemelih maka
sembelihlah dengan cara baik. Dan hendaklah mempertajam
salah seorang kaum akan pisaunya dan memberikan
kesenangan kepada yang disembelinya (yaitu tidak disiksa
dalam penyembelihannya). "
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 1 Tahun 2001
Tentang
PEDOMAN PELAPORAN HASIL AUDIT
PEMOTONGAN HEWAN

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat
Komisi pada hari Kamis, tanggal 05 Dzulgqa’idah 1421 H/30
Januari 2000 M., setelah

Menimbang :

a. bahwa pelaporan hasil audit pemotongan hewan umat Islam
Indonesia memerlukan pedoman praktis dan memadai bagi
pelaksanaan zakat;

b. bahwa oleh karena itu, perlu ditetapkan pedoman pelaporan
hasil audit untuk di.

Mengingat :
1. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga Majelis Ulama
Indonesia Periode 2000-2005.
2. Garis Besar Program Kerja Majelis Ulama Indonesia Periode
2000-2005.
3. Uraian Program Kerja Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia Periode 2000-2005.
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Memperhatikan :
Usul, pendapat, dan kesimpulan rapat pada hari Kamis, tanggal 05
Dzulga’idah 1421 H/30 Januari 2000 M

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
KEPUTUSAN KOMISI FATWA TENTANG PEDOMAN
PELAPORAN HASIL AUDIT PEMOTONGAN HEWAN

Pertama :

Setiap hasil audit pemotongan hewan harus dibuat laporan tertulis,

sekurang-kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut:

1. Penjelasan tentang cara, proses dan mekanisme pemotongan,
secara tradisional ataukah modern.

2. Penjelasan tentang temuan hasil pemotongan; apakah bagian-
bagian yang menurut Syari’ah harus terpotong terpenuhi atau
tidak.

3. Jika menggunakan stanning, perlu dijelaskan voltasenya; dan
voltase yang dapat dibenarkan setinggi-tinggnya adalah 40 volt.

4. Kondisi hewan setelah distanning, apakah masih memiliki
hayah mustaqgirrah, atau tidak perlu dijelaskan.

5. Pengetahuan pemotong tentang hukum Islam berkenaan dengan
pemotongan.

Kedua :

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
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Ketiga :
Keputusan ini disampaikan kepada pihak - pihak yang
berkepentingan untuk diketahui dan diindahkan.

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal: 13 Ramadhan 1421 H
09 Desember 2000 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Sekretaris

K.H. Ma’ruf Amin Drs. H. Hasanuddin, M.Ag
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Tentang
KEPITING

r
.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat
Komisi bersama dengan Pengurus Harian MUI dan Lembaga
Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama
Indonesia (LP.POM MUI), pada hari Sabtu, 4 Rabi’ul Akhir 1423
H. /15 Juni 2002 M., setelah

Menimbang :
a. bahwa di kalangan umat Islam Indonesia, status hukum
mengkonsumsi kepiting masih dipertanyakan kehalalan-nya;
b. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu
menetapkan fatwa tentang status hukum mengkonsumsi
kepiting, sebagai pedoman bagi umat Islam dan pihak-pihak
lain yang memerlukannya.

Mengingat :

1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang
halal dan thayyib (baik), hukum mengkonsumsi jenis makanan
hewani, dan sejenisnya, antara lain:

ezl oiled 152595 Gh Y o301 3 G sl G g

p)
fo g B4 1 2%

w?ﬂjv\.;‘o [e]

2
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“Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. al-Bagarah [2]:
168).

sl o il G G334 el AT i O3 o3k
sy o 2 ads S e et Sl b Yl
oead

“(vaitu) orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil
yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka
mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang munkar dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk...” (QS. al-A'raf [7]: 157).

A0 a2 1S 1Kl (el Gl i o Kle & 282l IS

cledt gz @ b dn 8 B
Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan
bagi mereka?" Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-
baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang
telah kamu ajar dengan me-latihnya untuk berburu, kamu
mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah
kepadamu, Maka, makanlah dari apa yang ditangkapnya
untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu
(waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya".
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Oylia3 861 870y B ek 1805 b YSIs 2 S5 G LIS
Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah

diberikan Allah kepadamu,; dan syukurilah ni’'mat Allah jika
kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.

ity 2 il 0 85 b e 0 1835 6 1
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang
Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada

Allah yang kamu beriman kepada-Nya.

A i 1K w5 s 10 e Blbs 2 Ao oS0 4

Opd o) sl i s il G
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan
bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan
atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu

dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan.

PR LA ) il F s oY o b ST Gls ol g

e el S 3R ol &L
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu.
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2. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun
keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain:

M}G\UW}J\ \A.\)\d) w‘}!\:};ﬁ‘}!w \d\' U\Lé_“;\
G 3l o gl ot o S Wi (0 slesdd

WU ot e s BT S0 e 065 e gl
1056 st J) as X8 o EalT s o w52
G0 ey s s i s ey e s 105

(32 Gl 8 phoms oly)) SEUA Sl
“Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib
(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan
halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman
segala apa yang la perintahkan kepada para rasul. la
berfirman, ‘Hai rasul-rasul!l Makanlah dari makanan yang
baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh.
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan’ (OS. al-Mu’minun [23]: 51), dan berfiman pula,
‘Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rvizki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu...’ (QS. al-Bagarah
[2]: 172).
Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang
melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan
badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan ke
langit ia berdoa, ‘Ya Tuhan; ya Tuhan...’ (Berdoa dalam
perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umum-
nya dikabulkan oleh Allah--pen.). Sedangkan, makanan orang
itu haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia
diberi makan dengan yang haram. (Nabi memberikan
komentar), ‘Jika demikian halnya, bagaimana mungkin ia
akan dikabulkan doanya?’”” (HR. Muslim dari Abu Hurairah).
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H

D Gor BRI BAGER S3AT Wei Bs pisb Ui SO

(phor oly) 42383 4 B350 A8 g 21 S
“Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas;
dan di antara keduanya ada hal-hal yang musy-tabihat
(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya),
kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah
menyelamatkan agama dan harga dirinya...” (HR. Muslim).

. Hadis Nabi:

(i oly) 250 W 2210 33400 58
“Laut itu suci airnya dan halal bangkai (ikan)-nya” (HR.
Khamsah).

. Qa’idah fighiyyah:

st e s 3k s he oyl o o oY
“Pada dasarnya, hukum tentang sesuatu adalah boleh sampai
ada dalil yang mengharamkannya.”

. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode

2000-2005.

6. Pedoman Penetapan Fatwa MUI.

Memperhatikan :
1. Pendapat Imam al-Ramli dalam Nihayah al-Muhtaj ila

Ma rifah Alfadz al-Minhaj, (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.), juz VIII,
halaman 150 tentang pengertian “binatang laut/air ( O s>
oa4)”, dan halaman 151-152 tentang “binatang yang hidup di
laut dan di daratan (U5 2 B Giale)™:
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i s o s 5 13l sl 3 YL Y L gy (=) Olse)
(150) cpstY asd e of Zsolo

e ey (O5l) . (QM A3 7 @) Wis (Gumley)
(152—151) c‘)j«ﬁj AJWY (F&? cee (??j) ij ;LL‘

. Pendapat Syeikh Muhammad al-Khathib al-Syarbaini dalam
Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah Ma’ ani al-Minhaj, (t.t.: Dar
al-Fikr, t.th.), juz 1V, halaman 297 tentang pengertian
“binatang laut/air (,>) Ol s»)”, pendapat Imam Abu Zakaria
bin Syaraf al-Nawawi dalam Minhaj al-Thalibin, juz IV,
halaman 298, tentang “binatang yang hidup di laut dan di
daratan (U~s » & Uimle)”) serta alasan (‘illah) hukum
keharamannya yang dikemukan oleh al-Syarbaini:

(ol S el atosg ol B V] e L sy () Ols)
297)

ey [l e Ll oy Oty puaaS™: 2y 55 3 pemiley)
Q98) L 3 Sty iy 3 3 el (B

pyond JSB 4 V) e @l Olge OF e adledl a5 i

(298) ;LY &)
. Pendapat Ibn al-‘Arabi dan ulama lain sebagaimana dikutip
oleh Sayyid Sabiq dalam Figh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr,

1992), juz 111, halaman 249 tentang “binatang yang hidup di
daratan dan di laut™:
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SY cane pdly ) (3 00K @ Ol (3 el 1Al o) JB
lam) @l s Gl (g f sy JE s t0Ws 4 o)l
i J2 Jadle ol 3 06 b OF (g sladall o 0p U

ek e ) piaall V) Gl (3 e O (S 008 s

. Pendapat Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA (anggota Komisi Fatwa)

dalam makalah Kepiting: Halal atau Haram dan penjelasan yang
disampaikannya pada Rapat Komisi Fatwa MUI, serta pendapat
peserta rapat, pada hari Rabu, 29 Mei 2002 M. / 16 Rabi’ul Awwal
1421 H.

. Pendapat Dr. Sulistiono (Dosen Fakultas Perikanan dan Ilmu

Kelautan IPB) dalam makalah Eko-Biologi Kepiting Bakau
(Scylla spp) dan penjelasannya tentang kepiting yang
disampaikan pada Rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Sabtu,
4 Rabi’ul Akhir 1423 H./ 15 Juni 2002 M. antara lain sebagai
berikut:
1). Ada 4 (empat) jenis kepiting bakau yang sering

dikonsumsi dan menjadi komoditas, yaitu:

a) Scylla serrata,

b) Scylla tranquebarrica,

c) Scylla olivacea, dan

d) Scylla paramamosain.

Keempat jenis kepiting bakau ini oleh masyarakat umum

hanya disebut dengan “kepiting”.
2). Kepiting adalah jenis binatang air, dengan alasan:

a) Bernafas dengan insang,

b) Berhabitat di air,

c) Tidak akan pernah mengeluarkan telor di darat,

melainkan di air karena memerlukan oksigen dari air.
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3). Kepiting --termasuk keempat jenis di atas (lihat angka 1)
hanya ada yang:
a) hidup di air tawar saja,
b) hidup di air laut saja, dan
¢) hidup di air laut dan di air tawar;
Tidak ada yang hidup atau berhabitat di dua alam: di laut
dan di darat.

6. Rapat Komisi Fatwa MUI dalam rapat tersebut bahwa
kepiting adalah bintang air, baik di air laut maupun di air
tawar (Sl o)l /sl o sn); dan bukan binatang yang
hidup atau berhabitat di dua alam: di laut dan di darat ( o=

ol ) ),
Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG KEPITING

1. Kepiting adalah halal dikonsumsi sepanjang tidak
menimbulkan bahaya bagi kesehatan manusia.

2. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan,
akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.
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Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 4 Rabi’ul Akhir 1423 H.
15 Juni 2002 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

K.H. MA’RUF AMIN DRS. HASANUDIN, M.Ag.
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: Kep-139/MUI/1VV/2000
Tentang
MAKAN DAN BUDIDAYA CACING DAN JANGKRIK

Majelis Ulama Indonesia, setelah
Menimbang :

a. bahwa budidaya cacing dan jangkrik kini banyak dilakukan
orang, baik untuk makanan (pakan) hewan tertentu, obat-
obatan, jamu dan kosmetik, maupun untuk dikonsumsi
(dimakan orang).

b. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum
membudidayakan, makan, dan memanfaat-kan kedua jenis
binatang tersebut.

c. bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia memandang
perlu menetapkan fatwa tentang membudidayakan, makan,
dan memanfaatkan kedua jenis binatang tersebut untuk
dijadikan pedoman oleh masyarakat.

Memperhatikan :

1. Makalah Budidaya Cacing dan Jangkrik dalam Kajian Figh
yang dipresentasikan oleh Dr. KH. Ahmad Munif, pada
sidang Komisi Fatwa MUI, tanggal

2. Pandangan ahli budidaya cacing dan jangkrik yang
disampaikan pada sidang Komisi Fatwa MUI, tanggal
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3. Pandangan peserta sidang Komisi Fatwa MUI, tanggal

Mengingat :
1. Firman Allah SWT:

wia 2N o b Sl i g
"Allah-lah yang menjadikan semua yang ada di bumi untuk
kamu sekalian™ QS. al-Bagarah [2]: 29).

Lo is 258 3 b ot g b S0 g
"Allah menundukkan untukmu semua yang ada di langit dan
di bumi (sebagai rahmat) dari-Nya" (QS. al-Jasiyah [45]: 13).

s K fnfy o8 3 b et 3 6 0 A S

s Sl
"Tidakkah kamu memperhatikan sesungguhnya Allah telah
menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang ada di langit

dan apa yang ada di bumi dan menyempurnakan untukmu
ni'mat-Nya lahir dan batin” (QS. Lugman [31]: 20).

. Hadis Nabi saw.:

}g_ei-:c&&; ujgg;}gjgj;ujJ%}gjgﬁszgmxgg\u

(S olyy) s i 285 Tl B0 cise 1 o0 36 (3l
"Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (al-
Qur'an) adalah halal, apa-apa yang diharamkan-Nya,
hukumnya haram, dan apa-apa yang Allah diamkan/ tidak
dijelaskan hukumnya, dimaafkan. Untuk itu terimalah
pemaafan-Nya, sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesutu
apa pun" (HR. al-Hakim).

03
*

Halaman 38



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK
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"Sesungguhnya Allah telah mewajibkn beberapa kewajiban,
maka janganlah kamu sia-siakan, menentukan beberapa
ketentuan, janganlah kamu langgar, mengharamkan
beberapa hal, janganlah kamu rusak; dan Allah tidak
menjelaskan hukum beberapa hal karena kasih sayang

kepadamu, bukan karena lupa, janganlah kamu cari-cari
hukumnya.” (HR. Turmuzi dan Ibn Majah)

3. Kaidah figh :
O JENRE R W

"Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah
mubah/halal”

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG MAKAN DAN BUDIDAYA CACING
DAN JANGKRIK

Pertama :

Hukum yang berkaitan dengan cacing

a. Cacing adalah salah satu jenis hewan yang masuk kedalam
kategori al-éasyarat.

b. Membenarkan adanya pendapat ulama (Imam Malik, Ibn Abi
Laila, dan al-Auz'i) yang menghalalkan memakan cacing
sepanjang bermanfaat dan tidak membahayakan; dan pendapat
ulama yang mengharamkan memakannya.
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c. Membudidayakan cacing untuk diambil manfaatnya, tidak
untuk dimakan, tidak bertentangan dengan hukum Islam.

d. Membudidayakan cacing untuk diambil sendiri manfaatnya,
untuk pakan burung misalnya, tidak untuk dimakan atau dijual,
hukumnya boleh (mubah).

Kedua :

Hukum yang berkaitan dengan jangkrik.

a. Jangkrik adalah binatang serangga yang sejenis dengan
belalang.

b. Membudidayakan jangkrik untuk diambil manfaatnya, untuk
obat/kosmetik misalnya, untuk dimakan atau dijual, hukumnya
adalah boleh (mubah, halal), sepanjang tidak menimbulkan
bahaya (mudarat).

Ketiga :
Keputusan ini berlaku sejak tanggal
Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 18 April 2000

DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDOESIA

Ketua/Ketua Komisi Fatwa Sekretarsi Komisi Fatwa

PROF. KH. IBRAHIM HOSEN DRS. HASANUDIN, M.Ag.
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I. Pendahuluan

Dunia ilmu pengetahuan berkembang begitu pesat. Penelitian
demi penelitian terus dilakukan, dan penemuan-penemuan baru
pun ditemukan. Hal-hal yang dahulu dianggap tidak berguna,
nampak sepele, bahkan mungkin menjijikkan, kini berubah
menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis dan diperlukan.

Sesuai dengan kemajuan zaman dan meningkatnya kebutuhan
kehidupan manusia, otak manusia nampaknya terus berinovasi dan
berkreasi untuk menemukan hal-hal baru dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya. Adanya krismon dan krismi membawa
hikmah dan berkah. Bukan saja menyadarkan manusia akan
kelemahan dan kekerdilannya di tengah himpitan dan gempuran
badai kehidupan, di hadapan ke-Mahabesar-an al-Khalig, tetapi
juga memaksa manusia untuk memeras otaknya agar dapat survive
dalam percaturan hidup dan kehidupan ini.

Di antara sekian contoh aktual dari hal tersebut ialah maraknya
budidaya cacing yang kian hari terus bertambah peminatnya.
Cacing kini telah naik derajatnya, dari binatang yang menjijikkan
yang dibenci, menjadi alat komoditas yang dapat mendatangkan
duit. Satwa melata (al-Hasyarat) bertubuh ramping itu kini telah
dinobatkan sebagai hewan multiguna. Produsen farmasi dan
kosmetik konon memakai cacing untuk beberapa produknya.
Bahkan ada obat untuk tifus yang dipopulerkan berbahan baku
cacing. Selain itu, ia pun dimanfaatkan untuk menyuburkan tanah

dan menanggulangi masalah sampah.1 Subhanallah, Maha Suci

lOnny Untung, Majalah Trubus, No.357, Edisi Agustus 1999, h. 2
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dan Bijaksana Allah yang menjadikan segala sesuatu tiada terlepas
dari hikmah dan faidah...

Contoh lain adalah jangkrik. Serangga yang di malam hari
sering memamerkan kebolehan suaranya yang nyaring, penuh
irama, dan indah yang oleh karenanya disebut Sharikh al-Lail itu,
kini ternyata sangat diperlukan untuk pakan burung-burung

piaraan.2

Pada saat belum banyak taman burung dan pencinta yang
gandrung memeliharanya, burung-burung bebas mencari makanan
sendiri sesuai dengan seleranya. Setelah banyak taman burung dan
banyak pencinta binatang menjadikan burung sebagai piaraan
kesayangannya, kini burung-burung itu telah menjadi makhlug
yang manja, bak raja dan ratu yang tinggal di istana indah,
menyanyi dan bersukaria, dengan memaksa para pencintanya
menjadi pelayan setianya. Mau tidak mau, mereka harus
menyediakan menu makanan yang lezat dan cukup untuk
keperluan hidup kesehariannya.

Di antara jenis serangga yang disajikan sebagai menu istimewa
bangsa burung tersebut adalah jangkrik. Bahkan ada burung
tertentu yang apabila tidak diberi makanan jangkrik, suaranya
parau, tidak bagus, tetapi begitu diberi makanan jangkrik,
langsung berkicau dan manggung/bersuara nyaring dan indah.3
Nampaknya kenyaringan suara jangkrik yang dimakannya itu
langsung mempengaruhi kicau dan suara si burung tersebut.

Kondisi tersebut mau tidak mau mendorong manusia untuk
memeras otaknya, agar dengan cara mudah bisa mendapatkan

2Dyah Habib/Ali Akipin, Tabloid Peluang, No. 41/Tahun 1/20-26 Agustus 1999,
h. 6-9.

3ibid.
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jangkrik yang cukup untuk memenuhi kebutuhan makanan
burung-burung piaraan kesayangannya. Dari sini muncullah
budidaya jangkrik. Dengan demikian, jangkrik yang tadinya hanya
dapat dinikmati suaranya, Kini telah menjadi sesuatu yang
berharga yang membuka lapangan kerja dan mendatangkan
fulus... Subhanallah... Rabbana Makhalaqgta Haza Bathila...

1. Analisis Figh

Sekarang timbul pertanyaan, bagaimanakah hukum budidaya
cacing dan jangkrik tersebut menurut kacamata Figh Islam?
Dapatkah hal tersebut dibenarkan sepanjang kajian Figh?
Bukankah kedua jenis satwa tersebut termasuk ke dalam kategori
al-Khabaits atau al-Hasyarat yang menurut jumhur fugaha'
hukumnya haram? Tulisan sederhana ini akan mencoba menjawab
persoalan tersebut.

Imam Syafi'i dalam ar-Risalah? menegaskan bahwa tak satu
pun permasalahan kehidupan yang dihadapi oleh umat Islam
kecuali hal itu ada solusinya (dapat diketahui status hukumnya)
dalam al-Quran al-Karim (ada yang langsung/manshush dan ada
yang tidak langsung/ghairu manshush/maskut ‘anhu). Hal yang

sama berlaku pada sunah sejalan dengan penegasan Rasul®;
ans alieg OUSI gl (3ls V)
"Ketahuilah, aku diberi kitab suci al-Qur'an, dan sunah yang
kedudukannya sama dengan al-Qur'an™.

Dari penegasan Imam Syafi'i tersebut muncullah teori dalam
kajian Ushul Figh bahwa kasus hukum (kasus yang ingin

4Asy—Syafi'i, ar-Risalah, (al-Qahirah: al-Babi al-Halabi, 1947), h. 20
5abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Fikr, 1955), juz IV, h. 279.
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diketahui hukumnya) yang dihadapi oleh umat manusia itu dapat
diklasifikasikan menjadi dua. Pertama, kasus yang ingin diketahui
hukumnya itu telah manshush (ditegaskan hukumnya secara
langsung, tegas, dan jelas) oleh teks al-Qur'an atau sunah. Kedua,
ghairu manshush/maskut ‘anhu (belum atau tidak ditegaskan

hukumnya) oleh al-Qur'-an atau sunah.5

Untuk kelompok pertama berlaku prinsip La majala lahu lil-
ijitihad (tidak berlaku dan tidak diperlukan ijtihad); sementara itu
untuk mengetahui status hukum kelompok kedua berlaku prinsip

La-hu majal li-ijtihad (berlaku dan diperlukan ijtihad).”

Menurut hemat penulis, masalah budidaya cacing dan jangkrik
termasuk kategori ghairu manshush/maskut ‘anhu yang untuk
mengetahui status hukumnya diperlukan ijtihad. Dengan
demikian, masalahnya adalah ijtihadi. Menurut hemat penulis,
pemecahan terhadap masalah ini dapat ditempuh lewat tiga
pendekatan sbb:

1. Lewat aproarch kaidah yang dipedomani oleh jumhur

fugahaS:

=LY e W oY)
"Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah
mubah/halal”

6Ar—Razi, al-Mahshul fi 'llm al-Ushul, (Beirut: Dar al-Kutub al-'limiyah, 1988), juz
II, h. 39, al-Amidi, al-lhkam fi Ushul al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Imiyah, 1985), juz
IV, h. 164, Abd al-Wahhab al-Khallaf, Mashadir at-Tasyri' fi Ma la Nashsha Fih, (Damsyiq:
Dar al-Qalam, t.th.), h. 8 - 10.

7Ibid.

8AI—AsnaWi, Nihayah as-Sul fi Syarh Minhaj al-Wusul, (Beirut: '‘Alam al-Kutub,
1982), juz IV, h. 352.
3

*

Halaman 44



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

2. Lewat aproarch maslahah mursalah/istishlah.®

3. Lewat aproarch magasid syari'ah (tujuan hukum Islam).10
ad. 1. Pendekatan Kaidah al-Ashlu fi al-Manafi' al-1bahah.
Budidaya cacing dan jangkrik merupakan kasus baru,
hukumnya belum/tidak  ditegaskan, bahkan belum
disinggung sama sekali oleh al-Qur'an dan sunah. Dengan
demikian, masalah tersebut termasuk katagori maskut ‘anhu.
Jumhur fugaha' berpendapat bahwa untuk menyelesaikan
masalah yang maskut ‘anhu hendaklah berpedoman pada
kaidah:

N PR RN

"Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah
boleh/halal™.
Kaidah ini besumber dari:

1. Al-Bagarah, 29:

o 52,V Lo (ST ks (o)l gn
"Allah-lah yang menjadikan semua yang ada di bumi untuk

kamu sekalian".
2. Al-Jasiyah, 13:

w23V 3 g Slgadl (3L 1Sy
"Allah menundukkan untukmu semua yang ada di langit

dan di bumi (sebagai rahmat) dari-Nya".
3. Lugman, 20:

9AI—GhazaIi, al-Mustasfa min 'ilm al-Ushul, (Beirut: Dar al-Fikr, 1967), juz I, h.
286-287, Asy-Syatibi, al-I'tisham, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1957), juz II, h. 113-115, al-
Muwafaqat fi Ushul asy-Syari‘ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1977), juz 1, h. 16.

10apdullah Darraz, Syarh Jalil 'ala al-Muwafagat, (Beirut: Dar al-Malayiin, 1987),
juzl, h. 5-6.
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oS fly 2V 3 Loy Slsendls Lo (ST s 1 01 g5
wbjsjbwm

"Tidakkah kamu memperhatikan sesungguhnya Allah
telah menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi dan menyempurnakan
untukmu ni'mat-Nya lahir dan batin".

Wajah istidlal/metode pengambilan dalil ketiga ayat
di atas ialah, bahwa semua yang ada di muka bumi dan di
langit itu diciptakan oleh Allah SWT untuk kepentingan
umat manusia. Ini berarti semuanya itu halal bagi umat
manusia, kecuali bila membahayakan atau ada nashsh
yang menyatakan keharamannya.

4. Hadis riwayat al hakim:

560 we o Suley pl> 5gb pmlog M 5gb alST 3 ) -1l

Lt td oSG 4 A O axdle 1 pn 151306 sae
"Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (al-
Quran) adalah halal, apa-apa yang diharamkan-Nya,
hukumnya haram, dan apa-apa yang Allah diamkan/tidak
dijelaskan hukumnya, dimaafkan. Untuk itu terimalah
pemaafan-Nya, sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesutu
apa pun.

5. Hadis riawayt Turmuzi dan Ibnu Majah:

Isioed Wo Ol e o0 oSG B2 sLdl o Sy LaySgas M
lgs
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"Sesungguhnya Allah telah mewajibkn beberapa kewajiban,
maka janganlah kamu sia-siakan, menentukan beberapa
ketentuan, janganlah kamu langgar, mengharamkan
beberapa keharaman, janganlah kamu rusak. Dan Allah tidak
menjelaskan hukum beberapa hal karena sayang kepadamu,
janganlah kamu cari-cari hukumnya."

Wajah istidlal kedua hadis di atas ialah bahwa ada
beberapa hal yang sengaja tidak dijelaskan hukumnya oleh
Allah. Tidak dinyatakan halal dan tidak pula dinyatakan
haram. Hal ini bukan karena Allah lupa (sebab Allah
memang tidak pernah lupa), tetapi karena kasih sayang Allah
kepada hamba-Nya. Ini menunjukkan bahwa sesuatu yang
tidak ditegaskan halal atau haram itu, hukumnya adalah
halal. Tentu selama hal itu bermanfaat, tidak
membahayakan.

Budidaya cacing dan jangkrik dalam rangka
menciptakan lapangan kerja baru, mengatasi pengangguran,
dan memecahkan masalah PHK jelas sangat bermanfaat.
Oleh karena termasuk maskut ‘anhu maka sesuai dengan
keumuman ayat dan hadis di atas, dan sejalan dengan kaidah
al-Ashlu fi al-Manfi' al-lbahah, menurut hemat penulis
budidaya cacing dan jangkrik tersebut hukumnya jelas
mubah /halal.

Pendekatan maslahah mursalah/istislah.
Al-Ghazali menyatakan bahwa maslahah mursalah

adalah:11

llAI—GhazaIi, op. cit., (Beirut: Dar al-Fikr, 1967), juz I, h. 286.
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"Maslahat/kemaslahatan yang tidak ditunjukkan oleh dalil
tertentu  dari syara, yang membatalkan atau
membenarkannya."

Dalam menanggapi masalah yang tidak ada penegasan
hukumnya di dalam al-Qur'an, sunah, dan ijma’ serta tidak
dapat diselesaikan lewat giyas, al-Ghazali selaku tokoh
ushuliyyin mazhab Syafi'i, Imam Malik dan mayoritas
ashab-nya, Mayoritas mazhab Hanbali berpendapat bahwa
masalah semacam itu dapat diselesaikan melalui metodologi
istishlah atau berdasarkan maslahah mursalah.

Budidaya cacing dan jangkrik jelas merupakan maslahah
mursalah, yaitu suatu maslahat/kemaslahatan yang tidak ada
dalil tertentu baik dari al-Qur'an maupun sunah yang
membenarkan atau yang membatalkannya. Bukankah hal
tersebut -seperti telah disinggung di atas- dapat membuka
lapangan kerja, mengatasi pengangguran akibat PHK, dan
menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidup
manusia? Hasil budidayanya, vyaitu cacing dapat
dimanfaatkan untuk menyuburkan tanah, mengatasi masalah
sampah, bahan obat-obatan dan kosmetika, yang juga
bernilai ekonomis. Mengenai jangkrik, dapat dimanfaatkan
untuk makanan burung yang juga bisa mendatangkan fulus.
Bahkan ada beberapa restoran yang menghidangkan menu
jangkrik.

Berdasarkan analisis ini jelas budidaya cacing dan
jangkrik untuk keperluan sebagaimana telah disebutkan di
atas dapat dibenarkan (mubah/halal).

Lewat aproarch magasid syari‘ah.
Ulama telah konsensus bahwa tujuan pokok pen-syari‘at-an
/penetapan hukum Islam adalah untuk mewujudkan
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kemaslahatan. Atas dasar ini maka muncullah suatu prinsip
yang populer di kalangan fugaha' dan ushuliyyin 12.

4‘»\{&,@:\,4.4\ oS L)

"Di mana ada maslahat, di sanalah hukum Allah™ (Artinya,
maslahat yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
hukum Islam dapat dijadikan pertimbangan penetapan
hukum Islam).

Sebagaimana telah disebutkan di atas, budidaya cacing
dan jangkrik jelas merupakan maslahat. Dan masalahat ini
tidak berlawanan dengan prinsip-prinsip umum tujuan
pensyari‘atan hukum Islam. Menurut hemat penulis, justru
amat sejalan. Sebagaimana diketahui, tujuan umum
pensyari‘atan hukum Islam adalah untuk mewujudkan

kemaslahatan dan menghindarkan kerusakan/bencana ( <>

Jallfawldl ssss FLal). Hal ini direalisasikan dengan
memelihara lima hal yang menjadi kebutuhan primer hidup
dan kehidupan manusia (-3 olye 2l Je abil) ), yaitu

agama, akal, jiwa, harta, dan kehormatan/keturunan.
Menurut hemat penulis, budidaya cacing dan jangkrik
sebagai upaya mencari sumber ma'isyah untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia adalah maslahat/kemaslahatan
yang berhubungan dengan upaya memelihara harta yang
juga amat bersinggungan dengan ke-butuhan primer yang
lain, yakni agama, jiwa, akal, dan kehormatan/keturunan.

12y ysuf al-Qardlawi, al-ljtihad al-Mu'ashir, (Bairut: Dar at-Tauzi' wa-an-Nasyr al-
Islami, 1994), h. 68.

2,
*

Halaman 49



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

Sebab dengan budidaya itu diharapkan dapat diperoleh
sumber penghasilan/uang. Dengan uang yang memadai
diharapkan akan tercukupi kebutuhan hidup seseorang
dengan baik. Dengan tercukupi kebutuhan hidupnya dengan
baik, akan sehat fisiknya, terpelihara jiwanya, sehat akalnya,
terpelinara  kehormatan/keturunannya, dan agamanya.
Bukankah al-Qur'an telah menegaskan bahwa uang/harta

merupakan tulang punggung kehidupan?13 Bukankah
Rasulullah telah menegaskan bahwa kefakiran dapat

berdampak pada kekufuran?14

Atas dasar ini maka lewat pendekatan magasid syari‘ah,
budidaya cacing dan jangkrik sebagai upaya mencari sumber
penghidupan, menurut hemat penulis hukumnya jelas halal.
Bahkan bisa menjadi wajib bila tidak ada lapangan kerja lain
selain itu. Sementara itu ia dituntut harus memenuhi
kebutuhan hidup dirinya dan keluarganya, mim babi ma la
yatimmu al-wajib illa bih fahuwa wajib. Bukankah
pelaksanaan ibadah amat berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari, berupa papan, pangan, dan
sandang?

Dari urain di atas dapat diambil kesimpulan bahwa status
hukum budidaya cacing dan jangkrik dengan tujuan
sebagaimana telah disebutkan di atas, baik lewat pendekatan
kaidah al-Aslu fi al-Mana-fi' al-1bahah, maslahah mursalah,
maupun magasid syari‘ah adalah mubah/halal.

13130s. an-Nisa, 5.
14Abu Nu'aim dari Anas bin Malik.
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I1l. HUKUM HASYARAT15 DAN BEROBAT DENGAN

YANG HARAM/NAJIS

Mengingat jangkrik dan cacing termasuk kategori al-Hasyarat,
untuk lebih memperjelas masalah ini perlu kita ketahui pandangan
fugaha' tentang al-Hasyarat. Fugaha' berbeda pendapat mengenai
hukum al-hasyarat. Imam Abu Hanifah dan asy-Syafi'i
berpendirian bahwa al-Hasyarat hukumnya haram. Sebab al-
Hasyarat termasuk al-khaba'is, sejalan dengan ayat wa yuharrimu
‘alaihim al-khaba'is. Sementara itu Imam Malik, Ibn Abi Laila,

dan Auza'i berpendapat, al-hasyarat hukumnya halal.16

Perlu dicatat buku-buku figh yang menyebutkan pandangan
mazhab Maliki ini ada yang menyatakan harus disembelih dan ada
pula yang tidak menyebutkan ketentuan tersebut. Yang dimaksud
dengan disembelih di sini ialah binatang itu dimatikan terlebih
dahulu dengan cara apa saja, misalnya dengan dipotong lehernya,
anggota badannya, dibakar, direndam di air panas, dihanyutkan,

dIl.17 Jadi bukan disembelih dalam pengertian syar'i seperti pada
sapi, kambing dan sejenisnya.

Kemudian, tentang boleh tidaknya berobat dengan hal-hal
yang haram/najis, fugaha' berbeda pendapat menjadi tiga golongan

shbl8:

15palam buku-buku kamus Arab disebutkan bahwa al-hasyarat ada dua macam.
Ada yang bersayap (dapat) terbang, dan ada yang tidak bersayap (melata). Secara umum
biasanya fisiknya kecil-kecil. Ada yang darahnya mengalir (lahu dam sail) dan ada yang
darahnya tidak mengalir (laisa lahu dam sail).

18)pn Qudamabh, al-Mughni wa-asy-Syarh al-Kabir, juz XI, h. 64.

17 Abdurrahman al-Jaziri, Al-Figh 'ala al-Mazahib al-Arba'ah, (Dar al-Fikr, 1954),
juzll, h. 3.

18apu Sari' Muhammad Abdulhadi, al-Ath'imah wa az-Zabaih fi al-Figh al-Islami
(Dar al-I'tisham, t.th), h. 306-3-9.
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1. Pendapat pertama menyatakan, boleh berobat dengan yang
haram atau najis dalam keadaan darurat. Argumentasi
kelompok ini ialah:

2.

3.

a.

Rasulullah  SAW membenarkan Abdurrahman bin 'Auf
memakai sutra ketika ia sedang terkena penyakit kulit. Hal
ini  menunjukkan bahwa dalam keadaan darurat
diperbolehkan mempergunakan yang haram.

Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW menyuruh
beberapa orang dari gabilah 'Urainah yang sedang sakit di
Madinah untuk berobat dengan minum susu dan air kencing
unta. Mereka mengikuti petunjuk Rasulullah dan ternyata
sembuh (Muttafaq ‘alaih).

Hal ini  menunjukkan bahwa berobat dengan yang
najis/haram itu boleh pada saat tidak ada pilihan yang lain.

Pendapat kedua menyatakan, haram secara mutlak.
Argumentasi kelompok ini ialah:

a.

Hadis riwayat Abu Dawud bahwa Nabi bersabda:
2% gl Vg gl ¢l ols ST Jammg slglly sl J55) ) O

"Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan obat dan
menjadikan obat pada tiap-tiap penyakit. Untuk itu berobatlah
dan jangan berobat dengan yang haram."

b.

Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah melarang berobat
dengan yang najis/haram (Abu Dawud).

Dua hadis di atas secara tegas melarang berobat dengan
yang haram/najis. Dua hadis ini diihtimal-kan oleh
kelompok pertama di luar kondisi darurat.

Pendapat ketiga menyatakan dalam kondisi darurat boleh
berobat dengan yang haram/najis, kecuali khamar.
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Argumentasi mereka adalah alasan yang dipakai oleh
kelompok pertama ditambah hadis riwayat Muslim:

"Khamar itu bukan obat, tetapi penyakit".

Menurut penelitian Dr. Abu Sari' Abdulhadi, di antara tiga
pendapat di atas, pendapat pertamalah yang paling kuat, yaitu
pendapat yang membenarkan berobat dengan yang

haram/najis dalam kondisi darurat.19
Kalau pandangan para fugaha' tentang al-hasyarat dan

berobat dengan yang haram/najis tersebut kita bawa kepada

masalah cacing maka ada dua kemungkinan yang dapat kita
tempuh:

1. Pertama mengkuti pandangan mazhab Maliki, lbn Abi
Laila, dan Auza'i yang menyatakan bahwa al-Hasyarat
hukumnya halal. Dengan mengikuti pandangan ini maka
cacing dapat dijadikan bahan obat-obatan atau kosmetika,
selama menurut penelitian dokter/para ahli tidak
membahayakan. Dalam hal ini tidak perlu menunggu
kondisi darurat. Demikian juga, dengan mengikuti
pandangan ini, cacing dan jangkrik dapat dikonsumsi bagi
mereka yang memerlukannya. Kini jangkrik merupakan
salah satu menu yang dapat ditemukan di beberapa
restoran bagi para penggemarnya.

2. Mengikuti pandangan Abu Hanifah, dan asy-Syafi'i yang
menyatakan bahwa al-hasyarat hukumnya haram digabung
dengan pendapat yang rajih/ kuat (pendapat pertama) yang
membenarkan berobat dengan hal-hal yang haram/najis

19pid.
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dalam kondisi darurat. Dengan mengikuti pandangan ini,
Kita dapat membenarkan penggunaan cacing untuk obat
dengan catatan tidak ada alternatif lain (darurat), sejalan
dengan kaidah ad-Darurat tubihu al-mahzurat, selama
menurut para ahli tidak membahayakan.

Lalu bagaimana kalau cacing tersebut untuk keperluan
kosmetika? Menurut hemat penulis kosmetika bisa
termasuk hajiyat (kebutuhan sekunder) dan dapat juga
termasuk tahsiniyat (pelengkap dan penyempurna),
tergantung sikonnya. Bahkan dapat meningkat menjadi
hajiyat yang menempati level daruriyat (kebutuhan yang
mendesak) sejalan dengan kaidah: al-Hajat tunazzalu
manzilat ad-darurat, seperti apabila keharmonisan rumah
tangga suami istri banyak tergantung dengan ukuran-
ukuran tertentu dalam bersolek yang mesti dilakukan oleh
seorang istri. Dalam kondisi semacam ini jelas dibenarkan
bagi seorang istri mempercantik dirinya dengan kosmetika
yang ramuannya terbuat dari cacing. Tentu selama tidak
membahayakan. Hal ini lebih bisa dibenarkan lagi kalau
kita mengikuti pandangan Imam Malik, Ibn Abi Laila, dan
Auza'i yang menyatakan bahwa al-hasyarat seperti cacing
adalah halal. Artinya ia tidak dajis.

Perlu diketahui bahwa maslahat hajiyat yang
menempati level daruriyat menurut al-Ghazali dapat
dijadikan istislah/maslahah mursalah untuk menetapkan
hukum Islam. Sementara itu Asy-Syatibi, mayoritas ulama
Malikiyah dan Hanabilah membenarkan maslahat dengan
semua tingkatannya (dlaruriyat, hajiyat, dan tahsiniyat)
sebagai istislah/maslahah mursalah dalam penetapan
hukum Islam.
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IV. PENUTUP

Dari uraian di atas kiranya dapat penulis simpulkan bahwa
sepanjang kajian figh, baik lewat pendekatan kaidah al-Ashlu fi al-
Manafi' al-ibahah, maslahah mursalah, maupun magasid syari‘ah,
budidaya cacing untuk keperluan pengobatan dan kosmetika serta
budidaya jangkrik untuk pakan burung jelas dapat dibenarkan.
Hukumnya mubah/halal dengan argumentasi sebagaimana telah
disebutkan.

Mubah/halal ini merupakan hukum asal. la bisa bergeser
menjadi wajib, haram, makruh, sunat sesuai dengan perubahan

kondisi dan situasi, sejalan dengan kaidahZ20:
lly Jls=Yly aSaYly 2Vl 58 ot Lgidisly (ool i Sy Y
s1sall

"Tidak dapat diinkari adanya perubahan dan perbedaan fatwa
sesuai dengan perubahan kondisi, situasi, motivasi, dan tujuan™

Ly Iy atls pn gy (SH

"Hukum itu beredar bersama 'illatnya mengenai ada dan tidak
adanya" .

Sebagai contoh misalnya, seorang kepala rumah tangga yang
harus menghidupi keluaganya, terkena PHK. la sulit menemukan
lapangan kerja baru. Semua usahanya gagal. Akhirnya ia beternak
cacing atau jangkrik, dan inilah satu-satunya usaha yang harus
digelutinya. Dalam kondisi semacam ini, wajib baginya mengatasi
problem ekonomi keluarganya melalui budi daya cacing atau

201hn al-Qayyim, A'lam al-Muwagqqi'in, (Beirut: Dar al-Fikr, 1955), juz lll, h. 3, as-
Syaukani, Irsyad al-Fukhul, (Beirut: Dar al-Malayin, 1945), h. 223.
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jangkrik tersebut. Sebab, bila tidak ia dan keluarganya akan mati
kelaparan.

Demikian juga budidaya jangkrik itu dapat dihukumi haram,
apabila tujuannya untuk diadu, apa lagi bila disertai taruhan. Tentu
nilai keharamanya akan lebih berat lagi. Sebab dalam kondisi
semacam ini telah berubah menjadi maisir/judi. Dan budidayanya
itu sendiri menjadi Zari'atan Ila al-Maisir (sarana bagi terjadinya
perjudian). Berdasarkan Sad az-Zari'ah maka budidayanya itu
hukumnya menjadi haram, kendati masalah ini masih
diperselisihkan di kalangan fugaha'.

Berbeda halnya misalnya ada seorang pemuda yang amat
sangat kepengen kawin. Sementara ia tidak menemukan ba'ah
(biaya nikah). la pun tidak sanggup berpuasa untuk membentengi
dorongan biolo gisnya. Baginya tidak ada kemampuan lain kecuali
beternak cacing atau jangkrik untuk menghasilkan biaya
pernikahannya. Dalam kondisi semacam ini, bedasakan kaidaha

Ma La Yatimm al-Wajib Illa bih fahuwa Wajib,21 wajib bagi
pemuda tersebut melakukan budidaya cacing atau jangkrik untuk
mengatasi problem pribadinya.

Demikian juga, budidaya cacing dan jangkrik itu bisa menjadi
sunnat apabila dimaksudkan untuk pelestarian alam, objek
penelitian, tafakkur fi alaa’ Allah, guna memantapkan iman;
sehingga muncullah ucapan yang tulus dari mulutnya: Rabbana
Ma Khalagta Haza Bathila... Wallahu A' lam...

Depok, 14 September 1999

21 psy-Syirazi, al-Luma’ fi Ushul al-Figh, (al-Qahirah, al-Babi al-Halabi, 1943), h.
19.
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Tentang
MEMAKAN DAGING KELINCI

) J‘i&w

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya di
Jakarta pada tanggal 17 Jumadil Awal 1403 H, bertepatan dengan
tanggal 12 Maret 1983 M., setelah :

Membaca :

1. Surat permintaan Direktur Urusan Agama Islam Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji
Departemen Agama RI di Jakarta No: D 11/5/HK. 03. 1/
3647 / 1982 tanggal 27 November 1982 tentang daging
kelinci.

2. Surat Sekretaris Direktur Jenderal Peternakan Direktorat
Jenderal Peternakan Departemen Pertanian RI. Di Jakarta No
: 512 NIlb / E, tanggal 8 Juli 1982.

Memperhatikan :
Hadist-hadis Nabi sebagai berikut :

\@g;\j s 25l aed ongll % T GRET § 2 JB T e
’LSL@—A).)\J}M)&‘ "”L@.’;J&Z&Mob\\.éwb\@»—b
fed 2g;. AR Wdsds S — & [
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"Dari Anas, is berkata: Melintas di depan kami seekor kelinci di
Marri Zahran, maka orang-orang mengejar dan menangkapnya,
dan aku dapatinya, maka aku memberikan kepada Abu Talhah lalu
disembelihnya. Dan ia mengirim kepada Rasulullah kedua
pahanya dan beliau menerimanya. "(Diriwayatkan oleh Jamaah—
Nail al-Autar jus 7 hal. 137).

Menimbang :

Bahwa dalam upaya pemerintah untuk meratakan konsumsi
protein hewani dan perbaikan gizi keluarga, serta menggalakkan
pengembangan peternakan kelinci sedang sebagian terbesar
masyarakat luas, khususnya masyarakat tani di pedesaan adalah
Ummat Islam; Majelis Ulama Indonesia memandang perlu
menetapkan hukum memakan daging kelinci.

Menetapkan :
Memfatwakan: Memakan daging kelinci hukumnya halal.

Jakarta, 17 Jumadil Awal 1403 H
02 Maret 1983 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Umum, Sekretaris Umum ,

Prof. KH. IBRAHIM. HOSEN. LML. H. MUSYTARI YUSUF, LA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor : 25 Tahun 2012
Tentang
HUKUM MENGONSUMSI BEKICOT

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:
Menimbang :

1. bahwa seiring dengan dinamika yang terjadi di masyarakat,
ada sekelompok masyarakat dan rumah makan yang
memanfaatkan bekicot sebagai salah satu menu untuk pangan;

2. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum
memakan bekicot;

3. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang
hukum mengonsumsi bekicot untuk dijadikan pedoman oleh
masyarakat.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT:
a. Firman Allah yang menegaskan kehalalan segala yang baik
dan memerintahkan memakan yang baik, serta
mengharamkan segala hal yang buruk, antara lain:

S el 25 ol A A
“.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-
A’raf [7]: 157
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“Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik
(halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan . (QS. al-
Mu'minun [23]: 51)

b. Firman Allah yang menegaskan larangan memakan jenis
barang tertentu seperti bangkai, antara lain:

sl 0 0 Al i s g i (K s

z

(3 ) L 22550 ) e 3 Ts sy iy S35l
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang
sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu

memakan hewan) yang disembelih untuk berhala...” (QS.
al-Ma'idah [5]: 3).

2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain:

A Gor BRI SRk 5l s B g5 Ui SO

(e ols)) 4565 a5 TEE00 AED SGLRN &1 (3
"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas;
dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-bihat
(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya),
kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah
menyelamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. Muslim
dari Nu’man bin Basyir).
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e Vs 5 ¥ s e Lo & 25 6 J6 5 ) 3
(exle ool Sl waToly)

“dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak
boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan
oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang
merugzkannya) ” (HR Ahmad)

MJA\UW}J\ \4.\)\;)) U&‘}!\:};ﬁﬁw d U\Léj\
G ol (B gl uL.Ja.S\ o S A GG WS ka2l

.

os)) ;\%u uL.Ja \jm}iﬁ JJJ\ N ke ;);1;,,.;
(322 Gl o s

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah tayyib
(baik), tidak akan menerima kecuali yang tayyib (baik dan
halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman
segala apa yang la perintahkan kepada para rasul. la
berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang
baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh.
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan berfiman pula,
'Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu..." (QS. al-Bagarah
[2]: 172) (HR. Muslim dari Abu Hurairah).

. Kaidah Fikih:

"Keluar dari perbedaan adalah hal yang dianjurkan™.
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Memperhatikan :
1. Pendapat Ulama yang menerangkan mengenai hukum hewan
yang masuk kategori “hasyarat”, antara lain:
a. Pendapat Imam An-Nawawi dalam kitab “Al-Majmu’

Syarh Al-Muhadzab” Maktabah Syamilah, Juz 9, hal. 13
dan hal. 16:

u.a\..i-b )L,:Jb u)wb u\..!-\fup)’}“ olas Jf\ Jﬁ ‘}b
B R ool 3 £ LSl optal el

ki e g ces 52 Al O Jleg 0135 i
“Tidak halal memakan binatang kecil di bumi seperti ular,
kalajengking, tikus, kumbang, binatang lembut, kecoa,
laba-laba, tokek, cacing, orong-orong, karena firman Nya
SWT: dan diharamkan kepada kalian al-khobaits”

Lud\j uL;L\fup)Y\ olas d ;Lo.la.s‘ w\.u L; (@.a)
j{T J6 w3 205 G e * ey [ o155 oy odlids
J)’\:— J.SLA JU} \zj Aﬁb 4.0«:—

“Pendapat ulama mazhab tentang binatang kecil bumi
seperti ular, kalajengking, kecoa, tikus dan sejenisnya,
mazhab Syafi’i mengharamkannya, demikian pula Imam

Abu Hanifah dan imam Ahmad, sedangkan imam Malik
berpendapat halal ”

. Pendapat Imam Ibn Hazm dalam Kitab al-Muhalla (6/76-

77):
G W e o ron Y5 ot 8T 34
55 5 33305 05 bl JR05 20 wwj
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et 2 D87 185 osadly s ceendly (Jadds -5
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“Tidak halal hukumnya memakan bekicot darat, dan tidak
halal juga memakan segala jenis hasyarat seperti tokek,
kumbang, semut, tawon, lalat, lebah, ulat, --baik yang bisa
terbang maupun yang tidak--, kutu, nyamuk, dan serangga
dengan segala jenisnya, didasarkan pada firman Allah
“Diharamkan atas kamu bangkai”... dan firman-Nya
“..kecuali apa yang kalian sembelih”. Penyembelihan itu
dalam kondisi normal tidak mungkin kecuali di bagian
tenggorokan atau dada. Jika binatang yang tidak mungkin
untuk disembelih maka tidak ada jalan untuk (boleh)
dimakan, maka hukumnya haram karena larangan
memakannya, kecuali jenis binatang yang tidak perlu
disembelih”...

. Pendapat Imam Malik dalam Kitab ‘“al-Mudawwanah”
(1/542) :
3 &% S 4 J® LA g 058 w o A JM
i Gt o ot Jwy;;/f A shs g
S 6 1 D g L ST S EWK 1
ol
“Imam Malik ditanya tentang hewan yang ada di Maghrib
yvang dinamakan “halzun”, yang hidup di darat, menempel
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di pohon; apakah ia boleh dimakan? Beliau menjawab:
saya berpendapat itu seperti belalang. Jika diambil
darinya dalam keadaan hidup lalu dididihkan atau
dipanggang, maka saya berpendapat tidak apa-apa untuk
dimakan. Namun jika diperoleh dalam keadaan mati maka
tidak dimakan”

. Pendapat Imam Abil Walid al-Baji dalam Kitab “al-

Muntaga Syarh al-Muwaththa™ (3/110) :

Sy 8685 - Jus Je m;;\ 38 ol a8 B a5

GN5 K J ) Eod (NS e S5E B Y5 53 8 5
a3 A g ol Dl 2g s

“Jika demikian, maka hukum (memakan) bekicot sama
dengan memakan belalang. Imam Malik berkata: cara
menyembelihnya adalah dengan merebus (memasukkan
dalam air panas) atau ditoreh dengan duri dan jarum
sampai mati, dengan menyebut asma Allah saat
melakukannya sebagaimana dilakukan juga ketika
mematahkan kepala belalang ™.

2. Pendapat Para Ulama mengenai pengertian “khabits” (kotor)
yang diharamkan :
a. Sayyid Sabig dalam Figh al-Sunnah (2/444), sebagai

berikut:
oAl Y A asy Jsabh 2 £ 3.24]) GHA S 33
(«Jaj Yj 41&5 N ub\}:ﬂ-\ i JLJ\ RN J}bd cﬁv\:-j

035 andl AR U5 i 3E6 olhsl Sal o
S ot n 15 oY crzas By sy 65 aid
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Dalam Kitab al-Darari dikuatkan adanya pendapat yang
menegaskan anggapan baik oleh manusia secara umum,
buka terbatas oleh komunitas Arab, seraya berkata:
“Hewan yang dianggap kotor oleh manusia (secara
umum), bukan karena ada ‘illat, bukan pula karena tidak
terbiasa, akan tetapi hanya semata karena ia dianggap
kotor (menjijikkan) maka ia haram. Jika persepsi tentang
kotor (menjijikan) itu hanya di sebagian masyarakat, tidak
pada sebagian yang lain, maka yang dihitung adalah yang
dipersepsikan oleh mayoritas masyarakat, seperti hewan
melata darat (hasyarat) dan banyak jenis hewan lain yang
secara umum tidak dikonsumsi oleh manusia kebanyakan
akan tetapi tidak ada dalil khusus yang
mengharamkannya. Biasanya, ia ditinggalkan dan tidak
dikonsumsi tidak lain karena dirasa kotor (menjijikkan).
Dengan demikian ia termasuk dalam keumuman firman
Allah: “Dan Dia mengharamkan bagi mereka segala yang
buruk...”
Termasuk dalam “al-khabaits ”adalah setiap hal yang
dianggap kotor seperti ludah, ingus, keringat, mani,
kotoran, kutu, nyamuk, dan lain sebagainya.

O resid ¢ AW gady B30 wdding s Sl
ke 3t L
"Al-Khabaits (segala sesuatu yang buruk yang

diharamkan oleh Allah SWT) adalah segala sesuatu yang
dipandang jijik oleh orang-orang yang memiliki dzaug
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(rasa) yang normal, sungguh pun ada di antara mereka
yang secara individual (tidak memandang jijik sehingga)
memperbolehkannya".

. Pendapat Imam Ibn Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid

sebagai berikut :
elally ohediS st aed ol gy am ol
g}uj G 2l 5\; WL 3 by saslilly oEls2ds
544 3 a0 (oS g LB GRS o ik
:,:»é {uw—\ sl s} e 088 g e 1o e Bl
jjjjx““/u_ﬂ;u,w;(l&d ol G
6 skl a5 b s Sadi § ’&23.3553.}3 1k
R o\}:’;-\ X iU ARV Saks sl L &
osj\j.i\ 46 s u"‘ 6)3‘ KN db V"J J.‘>=J\j dUa.-L\f 4l

"/543,.@\ ;MQs 3 L@JJJj OVERY

. Jenis keempat adalah yang dianggap kotor oleh
perasaan manusia, seperti binatang melata, katak, ketam.
penyu, dan yang sejenisnya. Dalam masalah ini Imam
Syafi’i  mengharamkannya, sementara yang lain
membolehkannya. Dan sebagain yang lain
memakruhkannya. Sebab terjadinya perbedaan adalah
perbedaan mereka dalam memahami cakupan pengertian
“al-khabaits” dalam Firman-Nya “dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk..”. Orang yang
berpendapat bahwa maksudnya adalah yang diharamkan
dengan nash syar’i, maka tidak mengharamkan apa yang
dianggap kotor (menjijikkan) oleh perasaan manusia

i
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secara umum, yang tidak dijelaskan oleh nash akan
keharamannya. Barang siapa yang berpendapat bahwa
maksud “al-khabaits” adalah segala yang dianggap kotor
(menjijikkan) oleh perasaan manusia secara umum, maka
ia tergolong diharamkan. Adapun apa yang diceritakan
Abu Hamid dari al-Syafi’i tentang hewan yang dilarang
untuk membunuhnya seperti burung layang-layang dan
lebah adalah klaim. Saya tidak tahu di mana atsar yang
meriwayatkan tentang hal tersebut. Kemungkinan ada
dalam selain kitab-kitab yang masyhur di kami.

c. Pendapat Al-Buhuti dalam Kitab “Kasysyaf al-Qina’”
(21/277) :
3 b il s i e s ol 2 As st
LE ofg ga Al dw Eo Jass gt 2 ojs FAP -
S0 g s B ey S el
Dalam Firman-Nya “....dan Dia menghalalkan bagi
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka
segala yang buruk...”, Allah SWT menjadikan “thayyib”
sifat bagi segala hal yang dibolehkan secara umum, yang
membedakan dengan hal yang diharamkan, dan
menjadikan “khabits” sebagai sifat segala yang yang
diharamkan yang membedakan dengan hal yang

dibolehkan. Pengertian “khabits” di sini adalah setiap hal
yang dianggap kotor (menjijikkan) oleh kebiasaan (‘urf)

3. Fatwa al-Majelis al-Islami lil-1fta, Palestina pada 7 Rajab
1430 H/29 Juni 2009 yang menegaskan bahwa memakan jenis
bekicot darat (al-halzun al-barri), dengan merujuk pendapat
jumhur ulama, hukumnya haram;
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4. Penjelasan Ahli dan Keterangan LP POM MUI dalam rapat
Komisi Fatwa mengenai bekicot dan pemanfaatannya.

5. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa yang terakhir pada
tanggal 31 Mei 2012.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

Menetapkan :
FATWA TENTANG HUKUM MENGONSUMSI BEKICOT

Pertama : Ketentuan Hukum

1. Bekicot merupakan salah satu jenis hewan yang masuk
kategori hasyarat.

2. Hukum memakan hasyarat adalah haram menurut jumhur
Ulama (Hanafiyyah, Syafi’iyyah, Hanabilah, Zhahiriyyah),
sedangkan Imam Malik menyatakan kehalalannya jika ada
manfaat dan tidak membahayakan.

3. Hukum memakan bekicot adalah haram, demikian juga
membudidayakan dan memanfatkannya untuk kepentingan
konsumsi.

Kedua : Rekomendasi
1. Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagali
pedoman dalam melakukan sertifikasi halal produk terkait.
2. Agar masyarakat secara selektif memilih barang konsumsi
yang memenuhi ketentuan syari’ah.
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Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, = menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 10 Rajab 1433 H
31 Mei 2012 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA  DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 1 Tahun 2001
Tentang
PEDOMAN PELAPORAN HASIL AUDIT PEMOTONGAN
HEWAN

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat
Komisi pada hari Kamis, tanggal 05 Dzulqa’idah 1421 H/30
Januari 2000 M., setelah

Menimbang :

a. bahwa pelaporan hasil audit pemotongan hewan umat
Islam Indonesia memerlukan pedoman praktis dan memadai
bagi pelaksanaan zakat;

b. bahwa oleh karena itu, perlu ditetapkan pedoman pelaporan
hasil audit untuk di.

Mengingat :
1. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga Majelis
Ulama Indonesia Periode 2000-2005.
2. Garis Besar Program Kerja Majelis Ulama Indonesia Periode
2000-2005.
3. Uraian Program Kerja Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia Periode 2000-2005.
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Memperhatikan :
Usul, pendapat, dan kesimpulan rapat pada hari Kamis, tanggal
05 Dzulga’idah 1421 H/30 Januari 2000 M

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
KEPUTUSAN KOMISI FATWA TENTANG
PEDOMAN PELAPORAN HASIL AUDIT PEMOTONGAN
HEWAN

Pertama
Setiap hasil audit pemotongan hewan harus dibuat laporan tertulis,
sekurang-kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut:

1. Penjelasan tentang cara, proses dan mekanisme pemotongan,
secara tradisional ataukah modern.

2. Penjelasantentang temuan hasil pemotongan; apakah bagian-
bagian yang menurut Syari’ah harus terpotong terpenuhi atau
tidak.

3. Jika menggunakan stanning, perlu dijelaskan voltasenya;
danvoltaseyangdapatdibenarkan setinggi-tinggnya adalah 40
volt.

4. Kondisi hewan setelah distanning, apakah masih memiliki
hayah mustaqgirrah, atau tidak perlu dijelaskan.

5. Pengetahuan pemotong tentang hukum Islam berkenaan
dengan pemotongan.
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Kedua :

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ketiga
Keputusan ini  disampaikan kepada  pihak- pihak yang
berkepentingan untuk diketahui dan diindahkan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 13 Ramadhan 1421 H
09 Desember 2000 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

K.H. MA’RUF AMIN Drs. HASANUDIN, M.Ag.
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor : 24 Tahun 2012
Tentang
PEMANFAATAN BEKICOT UNTUK KEPENTINGAN
NON-PANGAN

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:
Menimbang :

1. bahwa seiring dengan dinamika yang terjadi di masyarakat,
beberapa perusahaan dan masyarakat memanfaatkan bekicot
sebagai bahan untuk kepentingan non-konsumtif seperti obat
luar;

4. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum
memanfaatkan bekicot sebagai bahan untuk produk non-
pangan;

5. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang
pemanfaatan bekicot untuk kepentingan non-pangan guna
dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT, antara lain:
Lt o5 g b S gl o 5
”Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu ~ QS. Al-Bagarah[2]: 29.
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"Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah Telah
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit

dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu
nikmat-Nya lahir dan batin. (QS. Lukman: 20)

EESNICTERR =S i
"Apakah kamu tiada mellhat bahwasanya  Allah

menundukkan bagimu apa yang ada di bumi”. (QS Al-Hajj
[22]:65)

2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain:
a. Hadis nabi saw yang menerangkan pencegahan
terhadap bahaya, antara lain:

o ¥ alog ok 4 $L§L@4»$J JuJuJL&J\f
(e ooty Mg aarfoly)) S Y

“dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Tidak boleh membahayakan/merugikan
orang lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya
(kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan

bahaya (perbuatan yang merugikannya).” (HR. Imam
Ahmad, Malik, dan Ibn Majah)

b. Hadis nabi saw yang menegaskan kesucian cairan yang
keluar dari
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Dari Jabir ibn Abdillah ra dari Nabi saw beliau
ditanya: “apakah kami boleh berwudlu dari air yang
bekas (minumnya) keledai? Nabi menjawab: ‘Ya,
boleh juga dari bekas binatang buas” (HR. al-Baihaki)

3. Kaidah figh:
EaN( CMJ\ & Ly

“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah
boleh/mubah”

Aed 2 Y a3 oyl 2 YT 3 Y
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram".

andy e s stk T s deeyl T G el

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak
ada dalil muktabar yang mengharamkanya."

Memperhatikan :

1. Pendapat jumhur Ulama yang menyatakan bahwa semua
binatang yang hidup hukumnya tidak najis kecuali anjing
dan babi, antara lain pendapat Imam an-Nawawi
sebagaimana termuat dalam kita al-Majmu’ Juz I halaman
172:
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Ceasl g3 iy (K

Madzhab kami berpendapat bahwa liur kucing itu suci dan
tidak makruh, demikian juga liur seluruh binatang seperti
kuda, keledai, binatang buas, tikus, ular, tokek dan semua
hewan, baik yang dapat dimakan atau tidak boleh dimakan.
Untuk itu, liur dan keringat seluruh jenis binatang adalah
suci, tidak makruh kecuali anjing dan babi serta yang turunan
salah satu dari keduanya.

Imam al-Mawardi dalam Kitab al-Hawi Juz | halaman 56:

e 3 Gy g ¢ LI g s R ) el 8 O O

fﬁ&fﬂj_&ujc{e&g\};&jtﬁl{&fﬂ”u/4,3}0;59.15

G Wl 5 ¢ 45230 & L B 1 g ¢ ol 05

i 3 3ol ol 4155 e W B
Seluruh jenis hewan itu suci kecuali lima hal, anjing, babi,
yang terlahir dari anjing dan babi, yang terlahir dari anjing
dan hewan suci, serta yang terlahir dari babi dan hewan suci.
Akan dijelaskan dalil kenajisannya. Hewan selain yang lima
itu, baik yang melata maupun yang terbang hukumnya suci

ketika ia hidup.
Dalam Kitab Tuhfah al-Ahwadzi Juz 1 halaman 262:
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&wﬁWd‘&@\U@\d;W\;\d )i’)}
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Perkataannya: “Itu merupakan pendapat mayoritas ulama
dari kalangan para shahabat Nabi shallallahu alaihi
wasallam, tabi’in dan generasi sesudahnya, seperti Syafi’i,
Ahmad dan Ishagq. Mereka berpendapat bolehnya liur
kucing”. Artinya, liur kucing itu suci dan tidak makruh
menurut para imam. Dan ini merupakan pendapat Malik dan
ulama Madinah lainnya, Al-Laits dan ulama Mesir lainnya,
Al-Auza’i dan ulama Syam lainnya, Ats-Tsauri dan ulama
Irak yang sependapat dengannya, Syafi’i dan pengikutnya,
Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Abu Ubaid, ‘Alqamah, Ibrahim an-
Nakha'’i, ‘Atha bin Yasar, Hasan al-Bashri sebagaimana
diriwayatkan  oleh  Asy’ats, Ats-Tsauri sebagaimana
diriwayatkan oleh Abu Abdillah Muhammad bin Nashr al-
Marwazi. Demikian dijelaskan oleh al-Hafizh lbnu Abdil
Barr. Begitu pula pendapat Abu Yusuf sebagaimana
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diceritakan oleh al- ‘4ini dan at-Thahawi. Dan ini merupakan
riwayat dari Muhammad bin Sirin sebagaimana diterangkan
oleh az-Zahidi dalam Syarh Mukhtashor al-Qaduri dan at-
Thahawi dalam at-Ta’lig al-Mumajjad. Madzhab Hanafi
berpendapat bahwa liur kucing itu suci tapi makruh.

Imam Ibn Qudamah dalam al-Mughni juz 1 halaman 82:

Ses e 8351085 ¢ e 5 ¢ SIS 1alh (316505 g 3l
AT 585w 1l 3 E b g3 20
ybcfubcuw\&\uﬁc@xhsbcmw\uﬁ V.LJ\JJ&\
ST (O TR R T IS RN P B PR A R

Kucing dan hewan yang lebih kecil seperti tikus, musang, dan
sejenisnya yang tergolong hasyarat, bekas jilatannya suci
boleh meminum dan berwudlu dengannya, tidak makruh. Ini
pendapat kebanyakan ulama dari golongan shahabat dan
tabi’in, dari ulama Madinah, Syam, dan Kufah, kecuali Abi
Hanifah. la berpendapat makruh berwudlu dari bekas jilatan
kucing. Tetapi jika dilakukan, diperbolehkan.

Dalam al-Figh al-Islami wa Adillatuh (1/298), Wahbah al-Zuhaili
merujuk Kitab al-Muhadzdzab dan al-Majmu’, menjelaskan:

}} ”} U.Z.:li.i\ Y‘ (,.&Luj Ja\.;j uwj djz_(ija d‘j‘-‘" Jf} i"‘}/
33l o

“Cairan yang keluar dari setiap jenis hewan seperti keringat,
air liur, ingus, dan lendir adalah suci kecuali diyakini
keluarnya dari perut....”
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2. Pendapat para ulama tentang hukum hewan yang darahnya
tidak mengalir, antara lain pendapat Al-Bakri dalam kitab
”I’anah at-Thalibin”, Maktabah Syamilah, Juz: 1, hal.: 108,
sbb:

e 4 o Y B gl 06 gl o (R 4fs LS 1259)

A s Jude
“Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berpendapat sucinya
binatang yang darahnya tidak mengalir. Imam al-Qufal

sependapat dengan keduanya”
Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab “Al-Mughni”, Maktabah

Syamilah, Juz: 3, hal: 238, sbb:

a8 49}25 cgblﬁ\j c%\}ﬂa\j c&i\fc%b& A CI“';"/ yu éSj : Z}:A;
Seilby tles Cosldl 23 (3 (a3 2x5 el AT (BAIAS O,

(Blany Gailally 3005 oo Gl 15 Loss asthig 23305 2o
PRRCHERE [FIEU IENEE NEWAE (N
“Darah binatang yang darahnya tidak mengalir seperti kutu,
lalat dan sejenisnya ada dua pendapat, salah satunya
mengatakan suci. Di antara orang yang membolehkan darah
kutu adalah a- ‘Atha’, Thawus, al-Hasan, as-Sya 'bi, al-hakim
dan Habib bin Abi Tsabit, Hamad, as-Syafi’i dan Ishaq,
dengan alasan jika darahnya najis maka menjadi najis air
sedikit yang kecemplungan bangkainya”
3. Penjelasan Ahli dan Keterangan LP POM MUI dalam rapat
Komisi Fatwa mengenai bekicot dan pemanfaatannya.
4. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa yang terakhir pada

tanggal 31 Mei 2012.
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Dengan bertawakal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG BEKICOT UNTUK KEPENTINGAN
NON-PANGAN

Pertama : Ketentuan Hukum
b. Bekicot merupakan salah satu jenis hewan yang suci.
c. Pemanfaatan bekicot untuk kepentingan non-pangan, seperti
untuk obat dan kosmetika luar, hukumnya mubah, sepanjang
bermanfaat dan tidak membahayakan.

Kedua : Rekomendasi
Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai
pedoman dalam melakukan sertifikasi halal produk terkait.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, = menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 10 Rajab 1433 H
31 Mei 2012 M
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MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 52 Tahun 2012
Tentang
HUKUM HEWAN TERNAK YANG DIBERI PAKAN DARI
BARANG NAJIS

Pl L
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :

1. bahwa produk pangan ternak ada yang telah dikembangkan
teknologinya dengan mencampurkan bahan bakunya dari
produk haram seperti dari organ tubuh babi yang diekstrak
atau binatang sembelihan yang diberi minuman sake sebelum
dipotong;

2.bahwa rekayasa teknologi pangan dan penyembelihan
binatang ternak tersebut mungkin dapat merusak kesehatan
dan keyakinan umat Islam sehingga menimbulkan keresahan
di kalangan masyarakat;

3. bahwa terhadap masalah tersebut muncul pertanyaan di
masyarakat mengenai hukum mengonsumsinya;

4. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang
hukum memakan hewan ternak yang diberi pakan dari barang
najis sebagai pedoman.
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Mengingat :
1. Al-Quran
a. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang
halal dan baik, antara lain:

ol oghd 152595 b Y95 o5 s Gl gt

“Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. al-
Bagarah [2]: 168)

8) #4573 s S o o 53T 30 T g

O35
"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah

kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu
menyembah” (QS. al-Bagarah [2]: 172)

et & #51 colh o 1,85 e Y51 0 1555 2 s

"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang
Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada
Allah yang kamu beriman kepada-Nya" (QS. al-Ma'idah
[5]: 88).

b. Firman Allah yang menegaskan kehalalan segala yang baik
dan  memerintahkan memakan yang baik, serta
mengharamkan segala hal yang buruk, antara lain:
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A (e 25 SR 1
“...dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-
A’raf[7]: 157

e GHERAR, ORI [ uL.JzS\ e 38 A g
“Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik
(halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. al-
Mu'minun [23]: 51)

Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan
(terutama jenis hewani) yang diharamkan, antara lain :

ool = A Jmuj ,,;\ L a5 & izl aCle 5

) )j.u &) u\ ml.o g"b)\" :Lc‘ﬁj tb Joes

“Sesungguhnya Allah  hanya mengharamkan bagzmu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika di-
sembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang
siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang” (QS. al-Bagarah [2]: 173)

s 3 a0 3T Yy asale el S22 ) i 3 AT g
wsgzscgg»\ﬂwwj\&@@fkg;\&w
3 Jae 2 0B oV £

“Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu/ vang
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang
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yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --karena
sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam
keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya  Tuhanmu Maha Pengampun, Maha
Penyayang” (QS. al-An'am [6]: 145).

) 3 Al GG G302 el VT 6D O O3k i
g5 ol A sy S E A Sy AL LY
Gl el STl IOl h) i alay Sad fgle
Opdanll 4 Byl das J5T cadll 531 A1 S35l 835585 o 134T
“(vaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan
Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka
mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang munkar dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk, dan membuang dari mereka beban-beban dan
belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka, orang-
orang yang beriman kepadanya, memulia-kannya,
menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang

diturunkan kepadanya (al-Qur’an), mereka itulah orang-
orang yang beruntung” (QS. al-A’raf [7]: 157).

2. Hadis Nabi saw
a. Hadis nabi saw yang berkenaan dengan kehalalan dan
keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain:
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G Gaadtd AT a0 G)5 6l Y kY b &) 120 @
3 8 ek o oo sl e i el o
ASEHG b e 3T S @ e e e sl i
1256 el ) 4k 35 T Eadl can s s $5 2
56 oAy by e adis i Sghas s sk

(B Gl oF oo oly)) SEU Sz
"Wahai umat manusial Sesungguhnya Allah adalah
thayyib (baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib
(baik dan halal); dan Allah memerintahkan kepada orang
beriman segala apa yang la perintahkan kepada para
rasul. la berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari
makanan yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal
yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan
berfiman pula, 'Hai orang yang beriman! Makanlah di
antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan
kepadamu..." (QS. al-Bagarah [2]: 172). Kemudian Nabi
menceritakan  seorang laki-laki yang melakukan
perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan
badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan
ke langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan..." (Berdoa dalam
perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada
umumnya dikabulkan oleh Allah--pent.). Sedangkan,
makanan orang itu haram, minumannya haram,
pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram.
(Nabi memberikan komentar), 'Jika demikian halnya,
bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya?™ (HR.
Muslim dari Abu Hurairah).
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&-’f j_;;/f?“%:(}[ :‘D\/.:i; w;\ ,;/o/j uu (}‘j :ﬁ; JS’U—K

(s 0ls)) 42385 45 KAV R PLeA ] B P
"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah
jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-
bihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya),
kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah
menyelamatkan agama dan harga dirinya..." (HR.
Muslim).

. Hadis nabi saw yang pada intinya melarang pemanfaatan
jallalah, sebagaimana sabdanya:

3B 2 g wle 1 Lo B g & B ) R

Gl e it 5 e <82 F Ly
“Dari Ibnu Umar berkata, Rasulullah SAW telah melarang
Jallalah (hewan yang makanan utamanya dari benda yang

najis) dari kalangan unta, vyaitu (tidak boleh)
menunggangnya atau meminum susunya’ (HSR Abu

Dawud)

&g

L‘/ﬁf)f&d“”\“uﬁzbwwa"@‘@"‘)

s U.,‘-"ff)‘ Glid g

/,«/

sy

“Dari Abdullah bin ‘Amr secara marfu’ bahwasanya tidak
boleh hewan Jallalah itu dimakan hingga ia diberi pangan
rumput selama 40 hari” (HR al-Baihaqi)

. Hadis nabi saw yang mengharamkan jual beli barang
haram dan najis, seperti babi dan sake, antara lain:
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el Gy aas e @ Jo & Js25 6 Juwuad\:);
(s o) i 55 5% 555

"Sesungguhnya sesuatu yang haram diminum maka haram
pula diperjualbelikan.” (HR Muslim dari Ibnu ‘Abbas)

Ijma’ Ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur)
babi adalah najis ‘ain (dzati).
Qaidah fighiyyah :

s I ad J9d s iy
"Manakala bercampur antara yang halal dengan yang
haram, maka dimenangkan yang haram.”

sl I 9 Gl

"Sesuatu yang meyakinkan tidak bisa dihapus oleh sesuatu
yang meragukan."

Memperhatikan
1.

Fatwa MUI Juni 1980 dan September 1994 tentang
keharaman makanan dan minuman yang bercampur barang
haram/najis dan keharaman memanfaatkan unsur-unsur babi.

. Pendapat Imam Al-Khatthabi dalam Ma’alim al-Sunan

1\V/148:

Saal g Okge GJ\ Y @id"vu-\ 1l an d\.}a;-\ Auy J6
B G s SO 13) PHIGUS wuj i el g J{\a;
3 x5 18 Gh g il s O ) 185 i (3 el
u’g JWM&\JWJJCAJL\J silsg e d iz
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G LIS ke 522 G B sl 0B e g5 A5 1S
(1484 slasd) ol Jlaoy 48T 50 95 (i 20 wilis

Imam al-Khatthabi berkata: “Jallalah adalah seekor unta
yang memakan kotoran (jallah). Daging dan air susunya
makruh dikonsumsi untuk menjaga kesucian dan kebersihan.
Kemakruhan itu apabila unta yang memakan kotoran tersebut
mengeluarkan bau busuk kotoran yang menyengat dari
dagingnya. Hal ini jika kebanyakan pangannya berasal dari
kotoran. Adapun jika hewan itu digembala di sebuah padang
rumput, ia memakan biji-bijian dan sedikit kotoran pada
pangannya, maka hewan tersebut tidak termasuk jallalah.
Sebagaimana halnya ayam dan binatang-binatang lainnya
yang terkadang memakan sedikit kotoran, sementara
pangannya yang banyak bukan berasal dari kotoran, maka
hewan semacam ini tidak dimakruhkan untuk dikonsumsi.

. Pendapat Imam An-Nawawi dalam al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab 1X/30:

U e 55555 olats g 5 8 D s 01 st i
b Pl g ansd @81 8T 08 &y gy -2y a2
50y St 3 4 p3aad e 0 el <6 Aty
Pk a0l 43 o5 sk 3 dng 36 05 2l SN ) 5
ot gt SO S 5 348 B i S g 6 Y

(30/9 —igll

Para shahabat kami (dari kalangan Syafi’iyah) berkata:
Jallalah adalah hewan yang memakan kotoran dan najis-
najis yang lain. Hewan ini berupa unta, sapi, kambing dan
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ayam. Ada yang berpendapat bahwa jika pangannya yang
paling banyak adalah najis, maka disebut Jallallah. Adapun
jika pangannya yang paling banyak adalah suci, maka bukan
Jallallah. Yang benar adalah pendapat mayoritas ulama
bahwa kriterianya bukan terletak pada banyaknya, melainkan
pada aroma busuknya. Apabila dalam rambut, tengkuk dan
anggota lain dari hewan itu tercium bau najis, maka itulah
Jallallah. Jika tidak tercium bau najis di anggota-anggota
badan itu, maka ia bukan Jallallah. Apabila daging untanya
berubah aroma maka makruh dimakan, tanpa ada perbedaan
pendapat di antara ulama.

. Pendapat Imam Ibnu Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid 1/376:

et Lo T G il e s KR LgJ\ 23 B
g,;d@fwg S oz 2 \6j s jwdw\

(el D Bl (e ol oo 3915 T i) Ty B ¢5~*
Ao ossh 05 L Q) sl o Ogs 556 3 5b 0l
e LA W 058G O cas 95 o (.“L 5y 136 cai]

OB 5t I8 Jus VxU\ 345 ) LAiG G Vd<> S5
aiy Y Al al) A Sl (R s @L:J\j 20
(376/1

Jallalah adalah hewan yang memakan barang najis. Para
ulama berbeda pendapat mengenai hukum memakannya.
Sebab terjadinya perbedaan diantara mereka adalah adanya
pertentangan antara giyas terhadap atsar. Adapun atsar
(yang menjelaskan soal ini) yaitu hadits yang riwayat bahwa
Nabi melarang memakan daging Jallalah dan perahan
susunya (HR Abu Dawud dari Ibnu Umar). Sedangkan giyas
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yang bertentangan dengan atsar ini adalah bahwa segala hal
yang dikonsumsi oleh hewan akan berubah bentuk menjadi
daging hewan tersebut serta unsur-unsur yang menjadi
bagian dari hewan. Apabila kita berpendapat bahwa daging
hewan tersebut adalah halal maka sudah seharusnya sesuatu
yang berubah dari makanan menjadi daging hukumnya sama,
yaitu hukum daging. Sebagaimana jika berubah menjadi debu
(maka hukumnya menjadi debu) atau sebagaimana
perubahan  darah  menjadi  daging. Imam  Syafi’i
mengharamkan Jallalah sedangkan Imam Malik menghukumi
makruh.

5. Pendapat dan saran peserta sidang Komisi Fatwa MUI pada
hari Rabu, 28 Maret 2012.

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Rapat
Pleno Komisi Fatwa hari Kamis, 29 November 2012.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

Menetapkan :
FATWA TENTANG HUKUM HEWAN TERNAK YANG
DIBERI PAKAN DARI BARANG NAJIS

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan :

Jallalah adalah hewan ternak pemakan barang najis atau pakan
dari bahan yang najis, baik sedikit maupun banyak.
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Kedua : Ketentuan Hukum

1.

Hewan ternak yang diberikan pakan barang atau unsur bahan
baku yang najis tetapi kadarnya sedikit atau tidak lebih banyak
dari bahan baku yang suci, maka hewan tersebut hukumnya
halal dikonsumsi, baik daging maupun susunya.

. Hewan ternak sebagaimana dalam poin 1 yang diberikan pakan

dari hasil rekayasa unsur produk haram dan tidak menimbulkan
dampak perubahan bau, rasa, serta tidak membahayakan bagi
konsumennya maka hukumnya halal. Namun apabila
menimbulkan  dampak perubahan bau, rasa, serta
membahayakan bagi konsumennya maka hukumnya haram.

. Produk pakan ternak yang dicampur dengan babi dan

turunannya atau hewan najis lain maka hukumnya haram dan
tidak boleh diperjualbelikan.

Ketiga : Rekomendasi

Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai pedoman
dalam melakukan sertifikasi halal produk terkait.

Keempat : Ketentuan Penutup

1.

Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.

. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat

mengetahuinya, = menghimbau  semua  pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 15 Muharram 1434 H
29 November 2012 M
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MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor : 07 Tahun 2010
Tentang
KOPI LUWAK

Majelis Ulama Indonesia, setelah :
Menimbang :

a. bahwa di masyarakat muncul usaha kopi luwak, di mana kopi
tersebut berasal dari biji kopi yang dimakan oleh luwak dan
kemudian dikeluarkan kembali bersama kotorannya,
kemudian diolah menjadi serbuk kopi yang dikonsumsi
masyarakat dan dikenal dengan kopi luwak;

d. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan di
tengah masyarakat terkait hukum mengonsumsi kopi luwak;

e. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang
Kopi Luwak sebagai pedoman bagi masyarakat, baik dalam
rangka memproduksi, menjual, maupun mengonsumsi kopi
luwak.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT:
o3t o 1851 s s b Y3 4 15555 G iSS
"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah

telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang
kamu beriman kepada-Nya" (QS. al-Ma'idah [5]: 88).
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“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki

yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu” (QS. Al-
Bagarah [2]: 172)

i W 38T Gl 2 G
“Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi” (QS. Al- Bagarah [2]: 168)

Wa 2 g G S e ol g
"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu..." (QS. al-Bagarah [2]: 29)

o Z.
) s

jir ig‘wv&&&&uj/ﬁé\ @j\bdd}@.}):}é
P\W(@M\M&\wj\&)m\jﬁﬁv}j\b— 5 55

~ jr¥dy U? Y3 g ot
"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam Wahyu/ yang
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --karena
sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam
keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha
Penyayang" (QS. al-An'am [6]: 145).
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S 1l 125 okl 2 U
“dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk” (QS. al-*Araf
ayat 157)

. Hadis Rasulullah s.a.w.; antara lain:

545 4 E8alig w1 B 550 A i a0 ATl JS

(ol Sl o e ol ol e 2) 22 Ui &
"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam
Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-haramkan

oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak dijelaskan-
Nya adalah yang dimaafkan" (Nail al-Authar, 8: 106).

}é.éifcﬁ&.& LZ}E\;S—}@JSS—LZ}J%}@J@G{Z}&MZ};\LZ

(S ob))\;,;wugcm\ 56 Gl a o 336 3k

"Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (al-
Qur'an) adalah halal, apa-apa yang diharamkan-Nya,
hukumnya haram, dan apa-apa yang Allah diamkan/tidak
dijelaskan  hukumnya, dimaafkan. Untuk itu terimalah
pemaafan-Nya, sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesutu
apa pun" (HR. al-Hakim).

;L..w\ («W’ uj.{,.,w bj.b— .b-j cuj&wm S umfe upfe A Z)

olg,) giE 1335596 uwf&rﬁw AR RIS MMS&;

“Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah
kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, jangalah
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kamu langgar, telah mengharamkan beberapa hal, janganlah
kamu rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai kasih
sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu
tanya-tanya hukumnya” (HR. Daraquthni dan dinilai sahih
oleh Imam Nawawi).

3. Qaidah Fighiyyah :
A 5 (LT g s oyl el (LT o Al
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram".

1 PEREC RN rfp (l G Aoyl LY 3 i}ffﬂ
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada
dalil muktabar yang mengharamkanya."

GG S BTG s A
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah tetapnya hukum
sesuatu sebagaimana sedia kala."

Memperhatikan
1. Pendapat dalam Kitab al-Majmu’ Juz 5 halaman 573, yang
menerangkan jika ada hewan memakan biji tumbuhan
kemudian dapat dikeluarkan dari perut, jika tetap kondisinya
dengan sekiran jika ditanam dapat tumbuh maka tetap suci :

3L Mo IS 00 e Loy 0 o5 L Bangd) s 13)
SY 2l MW 0all Lt 2 S5 alb wins i 85 ) St
Gy By wlnl ) LS jLab sladll ) 55 Lesd W 1elis Lo Ol
2 oddl md ppedl) L leall L3 ey sl Lkl O

(5730
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“Jika ada hewan memakan biji-bijian kemudian keluar dari
perut dalam kondisi yang utuh, maka jika tingkat
kekerasannya tetap dalam kondisi semula, dengan sekira jika
ditanam dapat tumbuh maka tetap suci, akan tetapi harus
disucikan bagian luarnya karena terkena najis....."

. Pendapat dalam Kitab Nihayatul Muhtaj juz 11 halam 284 :

R

Wsith S8 e ) 3 Sz B0 A0 o E5 s 255 320
sihl Gl w au 5 G e s G s e et Y
L5 5 e el 3 WS e s B 50T g
zod 585 48 050 8z ool A el i 5 ¢ A ¢

g Y s 555 O 50
“Ya jika biji tersebut kembali dalam kondisi semula sekira
sekira ditanam dapat tumbuh maka statusnya adalah
mutanajjis, bukan najis. Bisa dipahami, pendapat yang
menegaskan kenajisannya kemungkinan jika tidak dalam
kondisi kuat. Sementara, pendapat yang menegaskan sebagai
mutanajjis kemungkinan karena dalam kondisi tetap;
sebagaimana barang yang terkena kotoran lain. Analog
dengan biji-bijian adalah pada masalah telur, jika keluar
dalam kondisi utuh setelah ditelan dengan sekira ada

kekuatan untuk dapat menetas, maka hukumnya mutanajjis,
bukan najis”.

. Pendapat dalam Kitab Hasyiyah I'anatu al-Thalibin Syarh

Fath al-Mu’in juz | halaman 82, yang menerangkan jika ada
hewan memuntahkan biji tumbuhan atau mengeluarkannya
melalui kotoran, jika biji tersebut keras, sekira ditanam dapat
tumbuh maka statusnya adalah mutanajjis:
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@ ) OB (5T) Lho OIS0 L et el f 2
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9 5oy jelly el L b (S rddgBy cleadl (o (I
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(82,0 1z ndlbll Ble) aal) &) Lt ¥ Lemeize 055 O

“Jika ada hewan memuntahkan biji tumbuhan atau
mengeluarkannya melalui kotoran, jika biji tersebut keras,
[redaksi dalam kitab Nihayah “ya jika biji tersebut kembali
dalam kondisi semula sekira sekira ditanam dapat tumbuh
maka statusnya adalah mutanajjis, bukan najis. Bisa
dipahami, pendapat yang menegaskan kenajisannya
kemungkinan jika tidak dalam kondisi kuat. Sementara,
pendapat yang menegaskan sebagai mutanajjis kemungkinan
karena dalam kondisi tetap; sebagaimana barang yang
terkena kotoran lain.....]. (perkataannya: tidak menjelaskan)
maksudnya fuqaha. Dan perkataannya: ‘“Hukum masalah
selain biji-bijian sebagaimana telur, kacang-kacangan dan
buah-buahan dan sejenisnya, apabila dimuntahkan oleh
hewan atau dikeluarkan melalui kotoran, maka berkata
pengarang kitab Nihayah: =~ Analog dengan biji-bijian,
adalah pada masalah telur, jika keluar dalam kondisi utuh
setelah ditelan dengan sekira ada kekuatan untuk dapat
menetas, maka hukumnya mutanajjis, bukan najis”.
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. Hasil Rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang

Pangan, Obatan-obatan dan Kosmetika beserta Tim LPPOM
MUI pada 2 Juni 2010.

. Makalah Dr. KH. Munif Suratmaputra dan penjelasan dari Tim

LPPOM MUI yang disajikan pada Rapat Komisi Fatwa
tanggal 16 Juni 2010;

. Penjelasan dari LP POM MUI atas pertanyaan dari Komisi

Fatwa mengenai kemungkinan tumbuhnya biji kopi yang telah
dimakan luwak pada Rapat Komisi Fatwa MUI tanggal 14 Juli
2010, yang pada intinya menyatakan secara umum biji kopi
yang keluar dari kotoran luwak tidak berubah serta dapat
tumbuh jika ditanam.

. Pendapat peserta rapat-rapat komisi fatwa Majelis Ulama

Indonesia, mulai tanggal 2 Juni 2010 hingga terakhir pada
tanggal 20 Juli 2010.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN :
FATWA TENTANG KOPI LUWAK

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:
Kopi Luwak adalah kopi yang berasal dari biji kopi yang telah
dipilih dan dimakan oleh luwak (paradoxorus hermaproditus)
kemudian keluar bersama kotorannya dengan syarat:

1. biji kopi masih utuh terbungkus kulit tanduk.

2. dapat tumbuh jika ditanam kembali.

Halaman 100



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

Kedua : Ketentuan Hukum

1. Kopi luwak sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum
adalah mutanajjis (barang terkena najis).

2. Kopi luwak sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum
adalah halal setelah disucikan.

3. Mengonsumsi kopi luwak sebagaimana dimaksud angka 2
hukumnya boleh.

4. Memproduksi dan memperjualbelikan kopi luwak hukumnya
boleh.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, = menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal :8 Sya’ban 1430 H
20 Juli 2010 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

DR. K.H. M. ANWAR IBRAHIM DR. H. HASANUDIN
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 02 Tahun 2012
Tentang
SARANG BURUNG WALET

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :
a. bahwa di tengah masyarakat muncul budidaya burung walet

yang diambil sarangnya serta dimanfaatkan untuk berbagai
kepentingan konsumtif, baik untuk pangan maupun obat;

. bahwa sarang burung walet berasal dari cairan yang keluar

bersama air liur yang telah mengering, dan tidak jarang
bercampur dengan kotoran, bahkan ada anggapan di sebagian
masyarakat bahwa sarang burung walet berasal dari air liur
yang sudah mengering;

. bahwa pada kasus yang seperti ini, muncul pertanyaan

mengenai hukum mengonsumsi sarang burung walet dan
membudidayakannya;

bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang hukum sarang burung walet guna dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Al-Quran:

a. Firman Allah SWT vyang menegaskan perintah
mengonsumsi makanan yang halal dan thayyib, antara
lain:

Halaman 102



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

ubla:— }W'}fjW'}b’\} uaj}!\d \Ei}{}@\ Lé_ﬁ\l
viju Ozl

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu" (QS. al-Bagarah [2]: 168).

RSN 13503 B oib ¢ e 138157 230 G g

2a0l 2@

O35 36)

"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya
kepada-Nya kamu menyembah” (QS. al-Bagarah [2]:
172)

S o 151 coll a2y i Y9s a0 1S5 G i
"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang
Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada

Allah yang kamu beriman kepada-Nya" (QS. al-Ma'idah
[5]: 88).

Firman Allah SWT yang menerangkan tentang kehalalan
sesuatu yang baik serta keharaman sesuatu yang buruk,
antara lain termaktub dalam Surat al-A’raf ayat 157 :

ESE e s g 2 s
"... dan ia (Nabi) menghalalkan bagi mereka segala yang

baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang
buruk..." (QS. al-A'raf [7]: 157).

2,
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Firman Allah SWT yang berisi penjelasan mengenai
makanan yang diharamkan, sebagaimana antara lain
termaktub dalam firman-Nya:

woﬁ: aww’;gw&@;@;w’md;:\;mé

e el Gand ff sty s s oL flagiea s f
“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan
itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi
karena sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang
dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang". (QS. Al-An’am [6]:145)

sty o 0 20 slleg 3 2L 20 a6 2t
S s Uy 2B56 ) s (8T g sl E3paadis 55850

. %a-iﬂ:j\
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama
selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh,
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan

bagimu memakan hewan) yang disembelih untuk
berhala..." (QS. al-Ma'idah [5]: 3).
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2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:
a. Beberapa hadis yang menerangkan jenis hewan yang
diharamkan, di antaranya:
1) burung tersebut berkuku tajam seperti seperti burung

2)

elang, garuda, rajawali, dan sejenisnya, sebagaimana
diriwayatkan Ibn Abbas ra:

PG ks e Bl Jom B st &5 J6 A
it oly)) Al e L (63 A8 25 el G B 3

(el syl V)
Dari Ibn ‘Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw
melarang (untuk memakan) setiap binatang buas yang
memiliki taring dan setiap burung yang memiliki cakar

yvang kuat” (HR Jamaah kecuali Imam al-Bukhari dan
al-Turmudzi)

burung tersebut diperintahkan untuk dibunuh, seperti
burung gagak, sebagaimana diriwayatkan oleh Aisyah
ra:

e 36 o wle 5 ‘W@J‘ @”J“'WL"J"
&g o eidig i U cﬁ-‘ RRAC T

(SRS 55a)
Dari Aisyah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
Ada lima hal yang masuk kategori fawasiq dan
dibunuh (jika ditemui) di tanah haram, kalajengking,

tikus, “hidya”, burung gagak, dan anjing ‘aquur”
(HR. Muslim)

2,
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3) burung tersebut dilarang untuk dibunuh seperti burung
hud-hud dan shurad (burung tengkek), sebagaimana
dalam hadis Ibn Abbas:

S i ey e 1 o G 8 06 )

sohsgily danl olg) Sfalis Aaddiy A A il @\

(abe ol
Dari Ibn ‘Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw
melarang membunuh empat jenis binatang; semut,
lebah, burung hudhud, dan shurad (burung tengkek)
(HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibn Majah)

b. Riwayat yang menegaskan kesucian air bekas minumnya

kucing, keledai dan binatang buas, yang bisa dipahami
(mafhum) bahwa air liur binatang tersebut adalah suci,
sebagaimana sabdanya:

&1 J6 - rujwmgu—w 3;
St oly)) AT v&u X \ju\ s (2 G (S &
(3o cly Ty 29l ly g

Dari Kabsyah binti Ka’b ra bahwa Abi Qatadah bertamu
kepadanya, Kabsyah bercerita, lantas dia menyiapkan air
untuk berwudlu, lantas datangs ekor kucing lantas minum

L
£
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dari air tersebut, dan Kabsyah berkata: tunggu dulu, Abi
Qatadah pun berkata: “Engkau heran??” ia menjawab:
va”. la pun  berkata: Rasulullah saw bersabda:
“sesungguhnya kucing itu tidak najis, karena ia hanyalah
termasuk hewan yang sering ada di sekeliling.

ol et 8 oy e ) o o1 03 & 0B 5 5 02
(e oly)) e nd) ol G 220 16 ¢ il i
Dari Jabir ibn Abdillah ra dari Nabi saw beliau ditanya:
“apakah kami Dboleh berwudlu dari air yang bekas

(minumnya) keledai? Nabi menjawab: “Ya, boleh juga
dari bekas binatang buas” (HR. al-Baihaki)

g ol g s g M g

Gl ol 2 g5ae QS Uois g B o) 8 532 b
Bk B Hed Ao 3 e o colo b gk
Gl 555 pued Je 35 80 G Y pb colo b L

(g8 Sy edly L oly))

Dari Yahya ibn Abdirrahman ibn Hathib bahwa Umar ibn
Khattab bepergian dengan berkendara bersama ‘Amr ibn
Ash, hingga melewati telaga. Kemudian ‘Amr ibn ‘Ash
bertanya kepada pemilik telaga: “Wahai pemilik telaga,
apakah ada binatang buas yang datang (minum) ke
telagamu? Kemudian Umar Ibn Khattab memotong:
“Wahai pemilik telaga jangan kau jawab, karena kita
(minum) atas (minumnya) binatang buas dan binatang
buas (jJuga minum minuman) kita. (HR. Imam Malik, al-
Baihaki, dan al-Daru Quthni)
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Dari Ibn Umar ra ia berkata: Rasulullah saw bepergian,
berjalan di malam hari di sebagian perjalanannya,
berpapasan dengan seseorang yang sedang duduk di
kolam miliknya -yaitu kubangan (cekungan) tempat
penampungan air- lantas Umar bertanya: “Wahai pemilik
kolam, apakah malam ini ada binatang buas yang
menjilati kolammu?. Nabi saw pun bersabda: “Wahai
pemilik kolam, jangan beri tahu, ini berlebihan. Bagi
binatang buas tersebut ada hak (untuk minum) dalam
perutnya dan bagi kita apa yang tersisa (boleh) minum dan
suci. (HR. al-Daru Quthni)

e\

. Ijma Ulama

Imam Ibn Mundzir dalam kitabnya “al-Ijma’” halaman 34
meriwayatkan adanya Ijma’ di kalangan madzhab fikih
mengenai kesucian liur hewan yang halal dimakan
dagingnya, sebagai berikut:

o 15905 55 i el il st g O o s
Para Ulama sepakat bahwa sisa air minum dari hewan
yang dapat dimakan dagingnya hukumnya suci, boleh
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meminum (dari air yang bekas diminum hewan tersebut)
dan boleh juga berwudhu dengannya”

Memperhatikan :
1. Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam al-Figh al-Islami wa
Adillatuh (1/298) menjelaskan pendapat Syafi’iyyah sebagai
berikut:

rrs ”’ ’,.A_A.A,«.S"/} \‘}!\ (,.'.Lj .b\.s'-j uwj dft{jﬂUa d\j.o- Jf} w"/“}/
sasl) e

“Cairan yang keluar dari setiap jenis hewan seperti
keringat, air liur, ingus, dan lendir adalah suci kecuali
diyakini keluarnya dari perut...."”

2. Pendapat Sayyid Sabiq dalam Figh al-Sunnah (2/444)
mengenai pengertian “khabits” (kotor) yang diharamkan,
sebagai berikut:

NS oA Y JLJ\ lazs, J}B.S\ 5553 ]l S S 33
sl 204 Vs 4 e § b 5a D e G Jsis
é\fj,a;:s\ 035 Lexdl B 0l b 565 oldal Sl
S0 83 G ot o A5 25 ohess B3 sy
Jw\augﬁﬁ\.@_@ou Agal s i B fagd (lL@JS\
Gt rele 349" s W v jS:s EAs G Y ‘>!
395 Sy bladliy Gladl e iz B8 eadh g gty
S5 s ey 2l w3

Dalam Kitab al-Darari dikuatkan adanya pendapat yang
menegaskan anggapan baik oleh manusia secara umum,
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bukan terbatas oleh komunitas Arab, seraya berkata:
“Hewan yang dianggap kotor oleh manusia (secara umum),
bukan karena ada ‘illat, bukan pula karena tidak terbiasa,
akan tetapi hanya semata karena ia dianggap kotor
(menjijikkan) maka ia haram. Jika persepsi tentang kotor
(menjijikan) itu hanya di sebagian masyarakat, tidak pada
sebagian yang lain, maka yang dihitung adalah yang
dipersepsikan oleh mayoritas masyarakat, seperti hewan
melata darat (hasyarat) dan banyak jenis hewan lain yang
secara umum tidak dikonsumsi oleh manusia kebanyakan
akan tetapi tidak ada dalil khusus yang mengharamkannya.
Biasanya, ia ditinggalkan dan tidak dikonsumsi tidak lain
karena dirasa kotor (menjijikkan). Dengan demikian ia
termasuk dalam keumuman firman Allah: “Dan Dia
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...”
Termasuk dalam “al-khabaits "adalah setiap hal yang
dianggap kotor seperti ludah, ingus, keringat, manir,
kotoran, kutu, nyamuk, dan lain sebagainya.

O fesiE 3 W g e B0 ke G e S

e St
"Al-Khabaits (segala sesuatu yang buruk yang diharamkan
oleh Allah SWT) adalah segala sesuatu yang dipandang jijik
oleh orang-orang yang memiliki dzauq (rasa) yang normal,

sungguh pun ada di antara mereka yang secara individual
(tidak memandang jijik sehingga) memperbolehkannya™.

. Penjelasan Dr Rustama Saepudin, ahli walet dari Fakultas

Pertanian Universitas Bengkulu dalam Rapat Komisi Fatwa
pada 15 Desember 2011 yang menerangkan bahwa sarang
burung walet berasal dari zat yang tersimpan dari tembolok
burung yang bercampur dengan zat yang berasal dari
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kelenjar ludah; prosesnya mirip dengan madu yang
dikeluarkan oleh lebah.

4. Makalah yang disampaikan oleh Dr. HM Asrorun Ni’am
Sholeh yang disampaikan dalam Rapat Komisi Fatwa pada
tanggal 8 Desember 2011, yang pada intinya menerangkan
bahwa burung walet itu termasuk hewan yang ma’kul al-
lahm (hewan yang dagingnya bisa dimakan dengan terlebih
dulu disembelih secara syar’i), dan bahwa air liur burung
walet itu suci, sehingga mengonsumsi sarang burung walet
dibolehkan; demikian juga membudidayakannya.

5. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa yang
terakhir pada tanggal 12 Januari 2012.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG SARANG BURUNG WALET

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

Sarang burung walet adalah sarang yang dibuat oleh burung
walet, berasal dari zat yang tersimpan di tembolok burung yang
bercampur dengan zat yang berasal dari kelenjar ludah (air liur)
yang telah mengering.
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Kedua : Ketentuan Hukum
1. Sarang burung walet sebagaimana dimaksud dalam ketentuan

umum adalah suci dan halal.

2. Dalam hal sarang burung walet bercampur dengan atau

terkena barang najis (seperti kotorannya), harus disucikan
secara syar’i (tathhir syar’i) sebelum dikonsumsi, yang tata
caranya merujuk pada Fatwa MUI Nomor 2 Tahun 2010.

3. Pembudidayaan sarang burung walet hukumnya boleh.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan

ketentuan jika di  kemudian hari  membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.

. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat

mengetahuinya, menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Padatanggal : 17 Shafar 1433 H
12 Januari 2012 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MEJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 4 Tahun 2003
Tentang
STANDARDISASI FATWA HALAL

ZoA\ b 7
a@_&;ﬂ%ﬁw
Mejelis Ulama Indonesia

Menimbang . dst

Mengingat : dst

Memperhatikan : 1. Keputusan Rakor Komisi Fatwa dan LP
POM MUI serta Departemen Agama RI,
pada 25 Mei 2003.
2. dst
Memutuskan
Menetapkan :
FATWA TENTANG STANDARDISASI FATWA HALAL

Pertama : Khamr

1. Khamr adalah setiap yang memabukkan, baik berupa
minuman, makanan maupun lainnya. Hukumnya adalah
haram.

2. Minuman yang termasuk dalam kategori khamr adalah
minuman yang mengandung ethanol (C2HsOH) minimal 1%.

3. Minuman yang termasuk dalam kategori khamr adalah najis.

4. Minuman yang mengandung ethanol di bawah 1% sebagai

hasil fermentasi yang direkayasa adalah haram atas dasar -«
day Al (preventif), tapi tidak najis.
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5. Minuman keras yang dibuat dari air perasan tape dengan
kandungan ethanol minimal 1% termasuk kategori khamr.

6. Tape dan air tape tidak termasuk khamr, kecuali apabila
memabukkan.

Definisi Khamar:

Lingkup Pengharaman Khamar:

Komponen Khamr dan sifat-sifatnya: menyebabkan ketagihan,
merusak organ tubuh.

Proses fermentasinya dan bahan bakunya.

Kedua : Ethanol, Fusel oil, Ragi, dan Cuka

1. Ethanol yang merupakan senyawa murni yang bukan berasal
dari industri khamr adalah suci.

2. Penggunaan ethanol yang merupakan senyawa murni yang
bukan berasal dari industri khamr untuk proses produksi
industri pangan hukumnya:

a. Mubah, apabila dalam hasil produk akhirnya tidak
terdeteksi.

b. Haram, apabila dalam hasil produk akhirnya masih
terdeteksi.

3. Penggunaan ethanol yang merupakan senyawa murni yang
berasal dari industri khamr untuk proses produksi industri
hukumnya haram.

4. Fusel oil yang bukan berasal dari khamr adalah halal dan suci.

5. Fusel oil yang berasal dari khamr adalah haram dan najis.

6. Komponen yang dipisahkan secara fisik dari fusel oil yang
berasal dari khamr hukumnya haram.

7. Komponen yang dipisahkan secara fisik dari fusel oil yang
berasal dari khamr dan direaksikan secara kimiawi sehingga
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berubah menjadi senyawa baru hukumnya halal dan suci
(A,

Cuka yang berasal dari khamr baik terjadi dengan sendirinya
maupun melalui rekayasa, hukumnya halal dan suci.

Ragi yang dipisahkan dari proses pembuatan khamr setelah
dicuci sehingga hilang rasa, bau dan warna khamr-nya,
hukumnya halal dan suci.

Ketiga : Pemotongan Hewan

1.

2.

Yang boleh menyembelih hewan adalah orang yang beragama

Islam dan akil baligh.

Cara penyembelihan adalah sah apabila dilakukan dengan:

a. membaca “basmalah” saat menyembelih;

b. menggunakan alat potong yang tajam;

c. memotong sekaligus sampai putus saluran per-
nafasan/tenggorokan (hulqum), saluran makanan (mari’),
dan kedua urat nadi (wadajain); dan

d. pada saat pemotongan, hewan yang dipotong masih hidup.

. Pada dasarnya pemingsanan hewan (stunning) hukumnya

boleh dengan syarat: tidak menyakiti hewan yang
bersangkutan dan sesudah di-stunning statusnya masih hidup
(hayat mustagirrah).

. Pemingsanan secara mekanik, dengan listrik, secara kimiawi

ataupun cara lain yang dianggap menyakiti hewan, hukumnya
tidak boleh.

Keempat : Masalah Penggunaan Nama dan Bahan
1. Tidak boleh mengkonsumsi dan menggunakan nama dan/atau

simbol-simbol makanan/minuman yang mengarah kepada
kekufuran dan kebatilan.
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2. Tidak boleh mengkonsumsi dan menggunakan nama dan/atau

simbol-simbol makanan/minuman yang mengarah kepada
nama-nama benda/binatang yang diharamkan terutama babi
dan khamr, kecuali yang telah mentradisi ( ‘urf) dan dipastikan
tidak mengandung unsur-unsur yang diharamkan seperti
nama bakso, bakmi, bakwan, bakpia dan bakpao.

. Tidak boleh mengkonsumsi dan menggunakan bahan

campuran bagi komponen makanan/minuman yang
menimbukan rasa/aroma (flavour) benda-benda atau binatang
yang diharamkan, seperti mie instan rasa babi, bacon flavour,
dll.

. Tidak boleh mengkonsumsi makanan/minuman yang

menggunakan  nama-nama  makanan/minuman  yang
diharamkan seperti whisky, brandy, beer, dll.

Kelima : Media Pertumbuhan
1. Mikroba yang tumbuh dan berasal dari media pertumbuhan

yang suci dan halal adalah halal dan mikroba yang tumbuh
dan berasal dari media pertumbuhan yang najis dan haram
adalah haram.

. Produk mikrobial yang langsung dikonsumsi yang

menggunakan bahan-bahan yang haram dan najis dalam
media pertumbuhannya, baik pada skala penyegaran, skala
pilot plant, dan tahap produksi, hukumnya haram.

. Produk mikrobial yang digunakan untuk membantu proses

memproduksi produk lain yang langsung dikonsumsi dan
menggunakan bahan-bahan haram dan najis dalam media
pertumbuhannya, hukumnya haram.
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4. Produk konsumsi yang menggunakan produk mikrobial harus
ditelusuri kehalalannya sampai pada tahap proses penyegaran
mikroba.

Keenam : Masalah Kodok dan Kura-kura/Penyu
1. Yang menjadi pertimbangan dalam masalah kodok adalah
faktor lingkungan. Nabi shallallahu alaihi wasallam melarang
membunuh kodok. Jadi, haram membunuh dan memakan
kodok.
2. Masalah kura-kura dipending. Memanggil pakar tentang kura-
kura/penyu.

Ketujuh : Masalah Lain-lain
1. Masalah sertifikat halal yang kedaluwarsa:

a. Untuk daging impor, batasannya adalah per pengapalan
(shipment) sepanjang tidak rusak. Untuk daging lokal,
batasannya maksimal 6 bulan.

b. Untuk flavour impor dan lokal, batasannya maksimal satu
tahun.

c. Untuk bahan-bahan lainnya baik impor maupun lokal,
batasannya maksimal 6 bulan.

2. Masalah lembaga sertifikat halal luar negeri:
Perlu ada standard akreditasi dalam hal SOP dan fatwanya.
Jika diragukan kebenarannya, harus diteliti ulang.

3. Masalah mencuci bekas babi/anjing:

a. Caranya di-sertu (dicuci dengan air 7 x yang salah satunya
dengan tanah/debu atau penggantinya yang memiliki daya
pembersih yang sama).
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b. Suatu peralatan tidak boleh digunakan bergantian antara
produk babi dan non babi meskipun sudah melalui proses
pencucian.

Ditetapkan di : Jakarta,
Pada tanggal : 25 Mei 2003

MAJELIS ULAMA INDONESIA,
KOMISI FATWA,

Ketua, Sekretaris,

K.H. MA’RUF AMIN HASANUDIN
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor : 11 Tahun 2009
Tentang
HUKUM ALKOHOL

Majelis Ulama Indonesia, setelah :
Menimbang :

a. bahwa ajaran Islam bertujuan memelihara keselamatan
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Untuk itu, segala
sesuatu yang memberi manfaat bagi tercapainya tujuan
tersebut diperintahkan, dianjurkan atau diizinkan untuk
dilakukan, sedang yang merugikan bagi tercapainya tujuan
tersebut dilarang atau dianjurkan untuk dijauhi;

f. bahwa saat ini alkohol banyak digunakan sebagai bahan baku,
bahan tambahan, ataupun bahan penolong dalam pembuatan
makanan, minuman, obat-obatan, dan kosmetika, serta
kepentingan lainnya;

g. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang
alkohol sebagai upaya memberikan kepastian hukum bagi
para produsen dan konsumen dalam memanfaatkan dan
mengunsumsi  produk yang menggunakan bahan atau
perantara dari alkohol.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT:
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S5 e ety 4V Slally seady sl 0l g
e /fé < &/3 3453 G g/j:j‘; I

”Hai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan mengundi
nasib dengan panah adalah rijs dan termasuk perbuatan
syetan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keuntungan.” (QS. Al-Ma’idah [5]: 90)

T A B S L s il A o 0

. & k5 :ff
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya™. (QS. Al-Bagarah[2] :219)

Oslaki G 1,2055 £ (& 85T Sl 1535 Y 1T o0l el g
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,

sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti
apa yang kamu ucapkan” (QS. An-Nisa[4]: 43)

. Hadis Rasulullah s.a.w.; antara lain:

Waiidy Wwoley ety Wahs Wadls Wgles 3 ) o

(s ool o okl 5 oly)) o) Ty2adlly iletss
“Allah  melaknat (mengutuk) khamar, peminumnya,
penyajinya, pedagangnya, pembelinya, pemeras bahannya,
penahan atau penyimpannya, pembawanya, dan
penerimanya.” (HR. Ahmad dan Thabrani dari Ibnu Umar,
sebagaimana dalam Kitab Musnad Ahmad, juz 2 halaman 97,

hadis nomor 5716 dan kitab al-Mu'jam al-Ausath juz 8
halaman 16 hadis nomor 7816.
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(o8 o o phons oly) Bl S04 853 7 Sed 87
"Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua yang
memabukkan adalah haram. (HR. Muslim dan Ibnu Umar,
sebagaimana dalam Kitab Shahih Muslim juz 3 halam 1587,
hadis nomor 2003).

(Rasle o ol oly) B 585 ST o 38
"Setiap minuman yang memabukkan adalah haram™ (HR.

Bukhari, sebagaimana dalam kitab shahih al-Bukhari juz 1
halaman 95 hadis nomor 239)

oy Sedly sadlly 399l sy T oly) shs il o8 Z2f s
(%5'.‘-")‘5\ w9 Ol -plg dx-Le

Sesuatu yang jika banyak memabukkan, maka meskipun
sedikit adalah haram.” (HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi,
Nasai, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. Perawi dalam sanad
Hadis ini terpercaya, dan at-Tirmidzi menganggapnya hasan).

Dampak buruk yang ditimbulkan oleh minuman beralkohol,
yakni :

a. Dapat mangakibatkan lupa kepada Allah dan merupakan
sumber segala kejahatan, karena alkohol dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan
pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

(b o o2 (S olyy) 73 IS e BB ) lser)
”jauhilah khamar, karena ia adalah kunci segala
keburukan.” (HR. Al-Hakim dan Ibnu Abbas).

(QL?' o) 4o &9}45 J\.U\j L}\jdaj\ o\j)) g;‘;LA/;\ éf }iﬁ-\

"Khamar itu sumber kejahatan.” (HR. at-Tabrani, ad-
Daru Quthni, dan Ibnu Hibban menganggapnya shahih)
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b. Dapat merusak kesehatan, karena alkohol dapat merusak

organ hati, saluran pencernaan, sistem peredaran darah,
dan pada gilirannya dapat mengakibatkan kematian.
Berkenaan dengan hal ini Allah berfirman:

S8 ) el 148 s
”dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri
kedalam kebinasaan...” (QS. Al-Bagarah [2]: 195).

. Dapat menghancurkan potensi sosial ekonomi, karena

peminum alkohol produktifitasnya akan menurun. Nabi
SAW bersabda:

(g3 Jlly e ol oly)) S5 Y5 555 Y
”Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada
orang lain.” (HR. Ibnu majah dan Daruqutni).

. Dapat merusak keamanan dan ketertiban masyarakat,

karena peminum minuman beralkohol sering melakukan
perbuatan  kriminalitas yang  meresahkan  dan
menggelisahkan  masyarakat serta sering terjadi
kecelakaan lalu lintas karena mengendarai mobil dalam
keadaan mabuk. Allah berfirman:

it EL VA G o3V 3 s 55 s
”...Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yvang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qasas[28]: 77)

. Dapat membahayakan kehidupan bangsa dan negara

karena minuman beralkohol dapat mengakibatkan
rusaknya persatuan dan kesatuan yang pada gilirannya
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merusak stabilitas nasional, mentalitas dan moralitas
manusia Indonesia masa depan. Berkenaan dengan hal
ini, kaidah Fighiyah menegaskan:

I Syal
”Kemudaratan itu harus dihilangkan 7
CJ\;A;J\ s e 2ia i gs

"Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih didahulukan
daripada mengambil kemaslahatan.”

Memperhatikan
1. Pendapat Ibn Abbas
ey e e ca A1 J6 g

2@

A o Jdu o o
"lbnu Abbas RA. berkata: diharamkan khamr karena zatnya,
dan yang memabukkan dari setiap minuman".

e el A e Sy ¢ S 57 b et st sl Uy
Menurut ketentuan syara' khamr adalah setiap minuman yang

memabukkan, baik terbuat dari perasan kurma, tebu, madu
atau lainnya. (al-Majmu’)

E’\
s\

2. Pendapat Syaikh Khathib as-Syarbaini dalam Mughni al
Muhtaj bahwa makna Rijs adalah najis.

(o St Y WG e Do s 56 t;iw\ 3 3
Bllall g B R BYL s 4 AR el B Jaeuy
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{,.’g.iai.;iluj cL;SJL@.ia J w:m\ U ¢ 'wju;t}amj\uuc
 sib s;»;if\ S 05 Sy ol

“Kata “rijs” dalam terminologi syariat pada umumnya
adalah  “najis”, sebagaimana ijma’ ulama cenderung
berpendapat demikian. Syaikh Abu Hamid al-Ghazali
mendasarkan (pendapatnya) bahwa khamr adalah najis
berdasarkan ijma’ ulama, dan bahkan ada kemungkinan
merupakan ijma’ sahabat. Disebutkan dalam kitab al-Majmu’
bahwa imam Rabi’ah, guru imam Malik, berpendapat bahwa
khamr tidaklah najis (suci), dan sebagian ulama melansir
pendapat tidak najisnya khamar dari al-Hasan dan al-Laits.
Dan pihak yang menyatakan khamr adalah najis beralasan
bahwa jika khamr suci maka hilanglah keraguan, karena
minuman surga haruslah suci”.

. Pendapat dalam kitab al-Majmu’ yang menerangkan

pandangan mengenai kenajisan khamr:

oS Lo VI cladall Sy dnly diu (3fs LUl disg buis dd o
3alb a VB Ladl s9l5g Ll gt Aayy 8 opby ol o oWl
ol gl By S s Sy ol s ) dlSTas 2 oS0

Laald e glaV) ol

‘Khamr itu najis menurut pendapat kami (Syafi’iyyah), Imam
Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan para ulama
lainnya, kecuali pendapat yang dilansir oleh gadhi Abu
Thayyib dan lainnya berdasarkan pendapat Imam Rabi’ah,
guru Imam Malik, dan Imam Daud adh-Dhohiri yang
menyatakan khamar tidak najis (suci) walaupun tetap haram,
seperti racun dari tumbuhan, seperti hasyisy yang

03
*

Halaman 124



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

memabukkan. Dan syaikh Abu Hamid al-Ghazali melansir

pendapat bahwa najisnya khamar merupakan ijma’” (al-
Majmu” Syarh al-Muhadhab)

. Pengertian Rijs dalam kitab Lisan al-Arab:

s o ek BN bl eddly a1 UL el sl
oo izl Lo ST 2l (3 3 2l JB egn b Olland)
o g5 iy L) Lalery cLeaW oda 23 3 Jls ) (L5 Jas

(94 Lo 6 7 ol OLd) Tnd Sl (o2 13 2t oy Loy
“arti  “rijs” dalam ayat yang artinya: ‘‘sesunggunya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan
mengundi nasib dengan panah adalah rijis dan termasuk
perbuatan syetan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu”
menurut az-Zujaj adalah sebutan untuk setiap perbuatan yang
tidak terpuji, kemudian Allah SWT sangat membenci hal-hal
tersebut dan menyebutnya “rijs”. Seseorang dikatakan

melakukan rijs jika ia melakukan perbuatan tercela” (Lisan
an-‘Arab, Juz 6, hal. 94)

Hb Jadl e SIE L HST: s s 2B JG, L E s
(3957 o 1 ¢ oo £ 1) Lk Blias sLEY1 oda 35 3 Sl 2

“artinya rijs adalah perbuatan dosa. Az-Zujaj berpendapat
bahwa arti rijs adalah setiap perbuatan tercela. Allah SAW
sangat membencinya ((meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan
panah), sehingga menyebutnya dengan rijs. (Taj al-‘Arus, Juz
1 hal. 3957)

oS anSy il alesits Fs @11k e
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“Rijis artinya adalah dosa dan bau busuk, Allah SWT
membencinya dan melarangnya bagi kalian” (Tafsir at-
Thabari)

J\f‘%éidgﬁdﬁ{gw\&&f&«;g}dﬁj
A5 By E e o deme JBy 02l fos e b5 (o 1 e

Olaezll Jos e 3 sfralol oy
“Arti rijs menurut Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas
adalah sesuatu yang dimurkai (Allah) dan termasuk perbuatan
setan. Sa’id bin Jabir mengartikannya dengan “dosa”, dan
Zaid bin Aslam mengartikannya dengan ‘“keburukan yang
merupakan bagian dari perbuatan setan” (Tafsir Ibnu Katsir)

. Pendapat Ulama mengenai definisi dan batasan mabuk sebagai

berikut:
(iuu'm.mwwgofﬂ\ﬂm@mw)gawwu

ooz S il 2 01 g Lol JBy " asSU o £ U skl
i Jw— oo L ‘{‘3’5&") b G2y A OO 4.5\).3@ ]
et S s e g 4 Sy o) ol Biag blas o
My 5l pas iy JUH o (3 Vo man Lol (S (3 g alis

"y
“Imam as-Syafi’i berkata dalam kitab al-Umm bahwa batasan
mabuk adalah jika hilang akalnya sehingga tidak bisa
berjalan. Dan di tempat lain as-Syafi’i menyatakan: orang

mabuk itu adalah orang yang bicaranya tidak teratur dan
membuka rahasianya yang tersembunyi. Para ulama
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Syafi’iyah berpendapat bahwa orang mabuk itu ialah orang
yang tingkah lakunya tidak karuan sehingga perbuatan dan
perkataannya tidak teratur, walaupun masih punya sedikit
kesadaran dan daya pengertian. Adapun orang yang menjadi
bersemangat dan agak pening-pening, tetapi masih dapat
menguasai diri, akibat dari minuman khamar, maka ia
termasuk orang yang tidak mabuk. Orang yang demikian itu
wudunya, shalatnya dan seluruh amal perbuatannya adalah
sah menurut ijma’ para ulama” (al-Majmu’, Juz 3, hal. 7)

ey ds & ) ikes 4 cals SMJ“?:\;L; il

A\

2
255 - P

ss casd L W O Yy W‘Ju’ﬂ‘u"“’f‘“y
53 /S/T‘.Q\;ﬂ_& /W/ /Té wm@m\umbww\u\.&fp\

UW‘ GG A \Jb J;\.q.w wﬁj Ja_“s'- 4514 W 5% (,.)a_mﬂ }\.9
I 3915 Sl Gy Gha 2a 3 Ol (s Ll 5 Lags p&s

M\»g u)}@jmgu;\ LW;WJ\
“dan ulama berbeda pendapat tentang batasan mabuk.
Menurut Imam Abu Hanifah batasan mabuk ialah hilangnya
akal sehingga tidak bisa membedakan antara langit dan bumi
dan tidak bisa membedakan antara ibunya dan istrinya.
Menurut ulama Syafi’iyah, batasan mabuk ialah jika orang
yang mabuk tersebut bicaranya tidak karuan sehingga tidak
bisa dipahami dan berjalan dengan sempoyongan. Sedangkan
jika kondisinya lebih dari itu maka orang tersebut telah sangat
mabuk”. (al-Ahkam as-Sulthaniyah, Juz 1 hal. 462)

- }..,‘
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Rl B e 5 Lemalnn Jsil) g Y 4y cpla L 5l
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“status najis tidaknya khamr ada perbedaan di antara ulama.
Dan nabiz menurut Imam Abu Hanifah tidaklah najis,
demikian pula alkohol. Alkohol tidaklah sama dengan khamr,
dan minyak wangi tidak (hanya) berbahan alkohol saja, tapi
di dalamnya terdapat alkohol dan juga beberapa bahan
lainnya yang suci. Sehingga tidak ada alasan bagi pendapat
yang menyatakan alkohol adalah najis, bahkan bagi orang
yang menyatakan najisnya khamr” (Tafsir al-Manar)

26 5hy sl ety BRSNS 3 e Sl
il W) (8 lemsnl § oty gl fentey &Y (A
oA (e gy (A b e anln Jodl e Lapdy Bl

NUIp]
“alkohol terdapat di banyak bahan makanan dan minuman
dengan kadar yang berbeda-beda. Alkohol itu bukanlah zat
yang kotor, karena ia dipergunakan untuk bahan pembersih..
dan seringnya alkohol dipakai untuk kepentingan medis,
kebersihan dan lainnya menjadikan pendapat yang

menajiskan alkohol sebagai sesuatu yang berat, dan itu
bertentangan dengan nash al-Quran”

(s @M\WW\&;&{ Lo e J}xﬁ\ Kﬂf oda
car Abslsll pslaally pa wijleb (3 il cad e o i sa
2ol ey plally (Ll (3 allantal g5 Aoy el e 7haly
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“Saya telah menjelaskan secara rinci alasan perbedaan
pendapat terhadap najis-tidaknya alkohol. Walaupun semua
ulama sepakat bahwa alkohol haram diminum tapi dalam hal
najis-tidaknya para ulama berbeda pendapat, termasuk
minyak wangi yang tercampur alkohol. Dengan alasan sering
dipakainya alkohol dalam medis, kebersihan, minyak wangi,
dan sebagainya maka menurut saya lebih meringankan
apabila memakai pendapat yang menyatakan alkohol tidak
najis. Dengan begitu alkohol disamakan dengan zat beracun
yang membahayakan. Dan jika alkohol difungsikan sama
dengan khamr, maka dalam hal inipun para ulama tidak
semua sepakat tentang kenajisan khamr, khususnya yang
terbuat dari selain perasan anggur.” (Syeikh Athiyyah
Shaqar, al-Islam wa Masyakil al-Hayah, hal. 45)

Penjelasan dari LP POM MUI dalam rapat Tim Gabungan
Komisi Fatwa dan LP POM bahwa :

a. Secara kimiawi, alkohol tidak hanya terdiri dari etanol,
melainkan juga mencakup senyawa lain, seperti metanol,
propanol, butanol, dan sebagainya. Hanya saja etanol
(dengan rumus kimia C.HsOH) banyak digunakan untuk
produksi produk pangan, obat-obatan dan kosmetika.
Namun etanol (atau etil alkohol) di dunia perdagangan
dikenal dengan nama dagang alkohol.

b. Dilihat dari proses pembuatannya, etanol dapat
dibedakan menjadi etanol hasil samping industri khamr
dan etanol hasil industri non khamr (baik merupakan
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hasil sintesis kimiawi dari [petrokimia] ataupun hasil
industri fermentasi non khamr).
Keputusan Muzakarah Nasional tentang Alkohol yang
diselenggarakan oleh MUI pada tanggal 13-14 Rabiul Akhir
1414 Hijriah bertepatan dengan tanggal 30 September 1993 di
Jakarta
Keputusan Rapat koordinasi Komisi Fatwa dan LP POM MUI
serta Departemen Agama RI, pada 25 Mei 2003 di Jakarta.
Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun
2003 tentang Standarisasi Fatwa Halal.
Hasil Rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang
Pangan, Obatan-obatan dan Kosmetika beserta Tim LPPOM
MUI pada 12 November 2009.
Pendapat peserta rapat-rapat komisi fatwa Majelis Ulama
Indonesia, mulai tanggal 7 Mei 2008 hingga terakhir pada
tanggal 18 November 2009.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN : FATWA TENTANG ALKOHOL

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1.

2.

03

Khamr adalah setiap minuman yang memabukkan, baik dari
anggur atau yang lainnya, baik dimasak ataupun tidak.

Alkohol adalah istilah yang umum untuk senyawa organik
apapun yang memiliki gugus fungsional yang disebut gugus
hidroksil (-OH) yang terikat pada atom karbon. Rumus
umum senyawa alkohol tersebut adalah R-OH atau Ar-OH
di mana R adalah gugus alkil dan Ar adalah gugus aril.
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Minuman beralkohol adalah :

a. Minuman yang mengandung etanol dan senyawa lain di
antaranya metanol, asetaldehida, dan etilasetat yang
dibuat secara fermentasi dengan rekayasa dari berbagai
jenis bahan baku nabati yang mengandung karbohidrat;
atau

b. Minuman yang mengandung etanol dan/atau metanol
yang ditambahkan dengan sengaja.

Kedua: Ketentuan Hukum

1.

Meminum minuman beralkohol sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan umum hukumnya haram.

Khamr sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum
adalah najis.

Alkohol sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum
yang berasal dari khamr adalah najis. Sedangkan alkohol
yang tidak berasal dari khamr adalah tidak najis.

Minuman beralkohol adalah najis jika alkohol/etanolnya
berasal dari khamr, dan minuman beralkohol adalah tidak
najis jika alkohol/ethanolnya berasal dari bukan khamr.
Penggunaan alkohol/etanol hasil industri khamr untuk
produk makanan, minuman, kosmetika, dan obat-obatan,
hukumnya haram.

Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik
merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun
hasil industri fermentasi non khamr) untuk proses produksi
produk makanan, minuman, kosmetika, dan obat-obatan,
hukumnya: mubah, apabila secara medis tidak
membahayakan.
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7. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik

merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun
hasil industri fermentasi non khamr) untuk proses produksi
produk makanan, minuman, kosmetika dan obat-obatan,
hukumnya: haram, apabila secara medis membahayakan.

Ketiga: Rekomendasi
1. Pemerintah agar melarang peredaran minuman beralkohol di

tengah masyarakat dengan tidak memberikan izin pendirian
pabrik yang memproduksi minuman tersebut, dan tidak
memberikan izin untuk memperdagangkannya, serta
menindak secara tegas pihak yang melanggar aturan
tersebut.

. Para cendekiawan agar mengembangkan ilmu dan teknologi

sehingga penggunaan alkohol sebagai pelarut obat dalam
dan luar, escense, pewarna, dan kosmetika dapat digantikan
dengan bahan alternatif lain.

. Semua pihak agar bekerjasama meningkatkan usaha

membebaskan masyarakat terutama kaum remaja, dari
pengaruh minuman beralkohol.
Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 29 Dzul Qa'idah 1430 H
18 November 2009 M
KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

DR. K.H. M. ANWAR IBRAHIM DR. H. HASANUDIN
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Tentang
HUKUM ALKOHOL DALAM MINUMAN

Muzakarah Nasional tentang Alkohol dalam Produk Minuman
yang diselenggarakan oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-
obatan, dan Kosmetika (LP. POM) Majelis Ulama Indonesia pada
tanggal 13-14 Rabiul Akhir 1414 Hijriah bertepatan dengan
tanggal 30 September 1993 di Jakarta, setelah :

Menimbang :

a. Bahwa Islam adalah agama Allah yang memberi tuntutan
dan pedoman hidup secara menyeluruh dan mengantarkan
umat manusia untuk memperoleh kesejahteraan hidup di
dunia dan kebahagiaan di akhirat;

b. Bahwa ajaran Islam bertujuan memelihara keselamatan
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Segala sesuatu yang
memberi manfaat bagi tercapainya tujuan tersebut
diperintahkan, dianjurkan atau diizinkan untuk dilakukan,
sedang yang merugikan bagi tercapainya tujuan tersebut
dilarang atau dianjurkan untuk dijauhi;

c. Bahwa dipandang perlu meningkatkan kualitas sumber daya
manusia Indonesia dalam rangka mencapai tujuan nasional

Mengingat :
1. Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945;
2. Garis-garis Besar Haluan Negara 1993;
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3. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 86/MENKES/PER
/\V[77 tentang Minuman Keras.

4. Pedoman Dasar, Pedoman Rumah Tangga, dan Program
Kerja Majelis Ulama Indonesia

Mendengar :

1. Pengarahan Menko Kesra, H. Azwar Anas;

2. Pengarahan Menteri Agama, Dr. H. Tarmizi Taher;

3. Sambutan Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia, K. H.
Hasan Basri;

4. Laporan Ketua LP. POM Majelis Ulama Indonesia, Prof.
DR. Hj. Aisyah Girindra

5. Makalah tentang Alkohol: Proses Terjadi. Kandungan dan
Kadarnya, oleh Dr. Ir. Aziz Darwis, dan Dr. Ir. Tri Susanto;

6. Makalah tentang Manfaat dan Mudarat Alkohol, oleh
Brigjen Pol. Toni Sugiarto, Prof. K.H.M. Ali Yafie dan dr.
H. Kartono Muhammad;

7. Makalah tentang status Hukum Alkohol. Oleh K.H. Ahmad

Azhar Basyir, MA., Prof. K.H. lbrahim Hosen, LML,. Dr.
H.S. Agil Munawwar, MA., dan K.H. Latief Muchtar, MA.

Memperhatikan :

1.

2.
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Laporan Komisi A dan Komisi Muzakarah Nasional tentang
Alkohol Dalam Produk Minuman;

Pendapat, saran, dan usul peserta Muzakarah Nasional
tentang Alkohol Dalam Produk Minuman

Dengan memohon taufig dan hidayah Allah SWT.,
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MEMUTUSKAN

Merumuskan hal-hal sebagai berikut :

Alkohol dan Dampaknya
1.

Alkohol yang dimaksud dalam pembahasan di sini ialah etil
alkonol atau etanol, suatu senyawa kimia dengan rumus
C2H50H.

Minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung
alkohol (etanol) yang dibuat secara fermentasi dari berbagai
jenis bahan baku nabati yang mengandung karbohidrat,
misalnya biji-bijian, buah-buahan, nira dan lain sebagainya,
atau yang dibuat dengan cara distilasi hasil fermentasi yang
termasuk di dalamnya adalah minuman keras klasifikasi A,
B dan C (Per. Menkes No. 86/1977)

Anggur obat, anggur kolesom, arak obat dan minum-
minuman sejenis yang mengandung alkohol termasuk ke
dalam minuman beralkohol

Khamar adalah minuman yang memabukkan, termasuk di
dalam minuman beralkohol

Berapa pun kadar alkohol pada minuman beralkohol tetap
dinamakan minuman beralkohol

Dampak negatif dari minuman beralkohol lebih besar dari
efek positifnya, seperti, misalnya: pengaruh buruk terhadap
kesehatan jasmani dan rohani, kriminalitas, kenakalan
remaja, ganguan kamtibmas dan ketahanan sosial.

Dampak positif alkohol sebagai obat yang diminum sudah
dapat diganti dengan bahan yang lain. Namun pada obat
luar/obat oles masih digunakan.
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Il. Status Hukum Minuman Beralkohol
Meminum minuman beralkohol, sedikit atau banyak,
hukumnya haram. Demikian pula dengan kegiatan
memproduksi, mengedarkan, memperdagangkan, membeli
dan menikmati hasil/keuntungan dari perdagangan minuman
beralkohol.

Kesepakatan tersebut didasarkan atas :

1. meminum  minuman  beralkohol adalah  muskir
(memabukkan). Setiap yang memabukkan adalah khamar
dan khamar hukumnya haram. Oleh karena itu meminum
minuman beralkohol adalah haram hukumnya. Dalil tentang
hal ini, antara lain sebagai berikut :

JoE e ety Y5 Dl 2ol s @ s;;;T &,ﬁs e
u,xLu (,_Qud 26 uUa.MJ\

“Hai oang Yyang beriman! Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi. (berkorban untuk) berhala, dan mengundi
nasib dengan panah adalah perbuatan keji dan termasuk
perbuatan syetan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan.”(QS.al-Maidah[5]:
90)

Uipaindy 55083 iy Galing glig L@j)\.&j Sk oa

(jo.o U"‘ B ale - ‘j Jj\)}.’\ °\j)) L@..J\ ‘d}a}mj\/ L@.ch-j
"Allah melaknat (mengutuk) khamar, peminumnya,
penyajinya, pedagangnya, pembelinya, pemeras bahannya,
penahan atau penyimpannya, pembawanya, dan
penerimanya” (HR Abu Daud dan lbnu Majah dari Ibnu
Umar).
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"Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua
khamar adalah haram" (HR Muslim dari Ibnu Umar).

s A 88 ST
"Sesuatu yang jika banyak memabukkan, maka meskipun
sedikit adalah haram” (HR Ahmad, Ibnu Majah, dan
Daraqutni dari Ibnu Umar).

Minuman beralkohol mengakibatkan lupa kepada Allah dan
merupakan sumber segala macam kejahatan, karena alcohol
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan
pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.

e Jf C\:Ju LG, J,J-\ g )
“Jauhilah khamar, karena ia adalah kunci segala keburukan”
(HR. al Hakim dari Ibnu Abbas)

Minuman beralkohol merusak kesehatan, karena alkohol
dapat merusak organ hati, saluran percernaan, sistem
peredaran darah, dan pada gilirannya dapat mengakibatkan
kematian. Berkenaan dengan hal ini Allah berfirman :

= (:‘ii O S)L crg" AN ‘95
"... Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS an-Nisa'
[4]:29)

. Minuman beralkohol menghancurkan potensi sosial
ekonomi, karena peminum alkohol produktivitasnya akan
menurun, Nabi SAW bersabda :
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32 Y3 572 N

"Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada
orang lain" (HR Ibnu Majah dan Daraqutni).

Minuman beralkohol dapat merusak keamanan dan
ketertiban masyarakat, karena para peminum minuman
beralkohol sering melakukan perbuatan kriminalitas yang
meresahkan dan menggelisahkan masyarakat serta sring
terjadi kecelakaan lalu lintas karena mengendarai mobil
dalam keadaan mabuk. Allah berfirman :

it EL VA &) o3V 3 s 45 s
“... Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan. (QS al-Qashash [28]:77)

Minuman beralkohol membahayakan kehidupan bangsa dan
Negara karena minuman beralkohol dapat mengakibatkan
rusaknya persatuan dan kesatuan yang pada gilirannya
merusak stabilitas nasional, mentalitas, dan moralitas
manusia Indonesia masa depan.

Berkenaan dengan hal ini, kaidah fighiyah menegaskan :

I el

"Kemudaratan itu harus dihilangkan"

slaadd s e A8 Gl s
"Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih didahulukan
daripada mengambil kemaslahatan."
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I1l. Rekomendasi

Dalam upaya penanggulangan minuman beralkohol
muzakarah merekomendasikan sebagai berikut :

1. Kepada Pemerintah :

a. Pemerintah hendaknya meningkatkan usaha
membebaskan masyarakat, terutama kaum remaja, dari
pengaruh minuman beralkohol dengan membentuk
badan penanggulangan alkoholisme dan menjadikan
pembebasan minuman beralkohol sebagai gerakan
nasional.

b. Departemen Perindustrian hendaknya memberhentikan
pemberian izin untuk mendirikan pabrik yang
memproduk minuman beralkohol dan secara berangsur
mengurangi produksinya.

c. Departemen Perdagangan hendaknya memberhentikan
pemberian izin untuk memperdagangkan minuman
beralkohol dan memperketat pengedarannya.
Departemen Kesehatan hendaknya :

1. Mengeluarkan ~ Peraturan  Pemerintah  untuk
membatasi produksi dan perdagangan minuman
beralkohol sebagaimana pasal 44 dan pasal 82
Undang-Undang tentang Kesehatan.

2. Mengurangi penggunaan alkohol dalam produksi
obat-obatan.

3. Mempersiapkan peraturan pencantuman pernyataan
bahwa “ALKOHOL BERBAHAYA  BAGI
KESEHATAN DAN MASA DEPAN ANDA” pada
kemasan minuman beralkohol.

d. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan hendaknya
memperketat aturan, pengawasan, mengambil tindakan
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tegas terhadap siswa yang minum dan atau mengedarkan
minuman beralkohol.

. Departemen  Agama  hendaknya  meningkatkan

pendidikan agama di sekolah-sekolah  dengan
memasukkan bahaya minuman beralkohol dalam materi
pengajaran agama.

. Departemen Kehakiman agar memasukkan sanksi yang

cukup berat terhadap pelanggaran perundang-undangan
yang menyangkut minuman beralkohol dalam
penyusunan KUHP.

. DEPARTEMEN Penerangan agar membatasi iklan-iklan

mengenai perdagangan minuman beralkohol

. Kepolisian dan petugas hukum lainnya agar berusaha

meningkatkan pengawasan terhadap peredaran dan
penggunaan minuman beralkohol serta mengambil
tindakan yang tegas terhadap pelakunya.

Menghimbau :
a. Para cendekiawan untuk mengembangkan ilmu dan

teknologi sehingga penggunaan alkohol sebagai pelarut
obat dalam dan luar, essence, pewarna, dan pewangian
dan digantikan dengan bahan alternatif lain. Penemuan
ilmu dan teknologi yang semakin maju ternyata dapat
mendukung ketentuan agama tentang penggunaan
alkohol.

. Instansi pemerintah untuk mencarikan jalan keluar pada

industri alkohol dan minuman beralkohol yang bersifat
rumah tangga agar usaha ekonomi mereka tetap
berjalan.

Halaman 140



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

3. Kepada pimpinan ormas, ulama, mubaligh, dan khatib,
menghimbau :

a. Ormas-ormas Islam dan lembaga-lembaga Islam untuk
berperan aktif dalam memasyarakatkan bahaya
minuman-minuman  beralkohol dan mempelopori
gerakan nasional dalam menyelematkan masyarakat
dari bahaya minuman beralkohol.

b. Para ulama, mubaligh, dan khatib untuk meningkatkan
dakwah islamiyah dengan menekan bahaya minuman
beralkohol terhadap kehidupan agama, kehidupan
pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.

c. Masyarakat, khususnya umat Islam, agar menjauhi
minuman-minuman beralkohol, demi keselamatan
pribadi, keluarga, dan masyarakat.

d. Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia agar
mendorong pemerintah untuk segera membentuk
badan penanggulangan alkoholisme.

Jakarta, 14 Rabi’ul Akhir 1414 H.
01 Oktober 1993 M
MUZAKARAH NASIONAL
TENTANG ALKOHOL DALAM PRODUK MINUMAN

Pimpinan Sidang
Ketua, Sekretaris.

K.H. HASAN BASRI DR.IR.H.H. AMIN AZIZ
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Tentang
PENYALAHGUNAAN ECSTASY DAN ZAT-ZAT JENIS
LAINNYA

Komisi Fatwa MUI dalam sidangnya yang ber-langsung di Masjid
Istiglal Jakarta pada hari Senin, 18 Rabi'ul Tsani 1417 H,
bertepatan dengan tanggal 2 September 1996, setelah:

Menimbang :
1. Bahwa penyalahgunaan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya

pada akhir-akhir ini telah mewabah dan merebak di mana-
mana, tidak hanya di kota-kota besar saja, tetapi telah sampai
ke desa-desa.

. Bahwa penyalahgunaan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya

tersebut telah banyak menim-bulkan kerusakan terhadap
manusia dan menyebabkan timbulnya keresahan dalam
masyarakat luas dan menimbulkan gangguan kamtibmas pada
umumnya.

. Bahwa menurut penelitian dan pemberitaan berbagai mass

media, korban penyalahguna-an ecstasy dan zat-zat sejenis
lainnya pada umunya adalah remaja dan dewasa muda, yang
justru mereka sedang dalam usia pro-duktif dan yang
merupakan sumber daya ma-nusia (SDM), sebagai asset
bangsa dan di masa depan.

. Bahwa masyarakat luas, khususnya umat Is-lam,

mengharapkan agar MUI mengeluarkan fatwanya tentang
penyalahgunaan tersebut.
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Memperhatikan :

1.

Pengertian ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya menurut para
ahli adalah bahan yang tidak termasuk narkotik atau alkohol,
melainkan termasuk zat adiktif yang dapat mengakibat-kan
adiksi (kecanduan, ketagihan dan keter-gantungan).

. Pengaruh yang ditimbulkan akibat pemakai-an dan

penggunaan ecstasy dan zat-zat seje-nis lainnya terhadap
susunan saraf pusat (otak) serupa dengan narkotika atau
alkohol (miras-minuman keras).

. Akibat penyalahgunaan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya

dapat mengganggu kejiwaan seseorang (psikis), seperti
gelisah, suka menghayal, memiliki kecenderungan untuk
melakukan hal-hal yang merusak diri sendiri (self
destruction), panik, cemas, dan depresi mental, dan bahkan
pada stadium tertentu akan menimbulkan gangguan fisik atau
or-gan-organ tubuh, seperti gangguan pada otak, jantung, hati,
ginjal, kulit, dan bahkan alat kelamin.

. Peredaran dan perdagangan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya

telah sedemikian marak, dan telah mencapai tingkat yang
sangat men-cemaskan dan mengerikan.

. Arahan dari Ketua Umum MUI, penjelasan dari Direktorat

Reserse POLRI, serta pan-dangan dan pendapat dari seluruh
peserta si-dang.

Mengingat :
Dasar-dasar hukum Islam, antara lain:
1. Firman Allah SWT:

sl ) K 1A

2,
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"... Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke
dalam kebinasaan ...". (QS Al-Bagarah [2]:195).

alall 15 fﬁ; Azt ug
"Dan tiadalah Kami mengutus kamu me-lainkan untuk (men-
jadi rahmat bagi semesta alam.” (QS al-Anbiya [21]:107).

EEFL AN IRTIRLEN s NG
"... Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS an-Nisa'
[4]:29.

S 2 ety A9 SV sadds ik Gy e a0 G
3 /“-‘; ai a/s é“jfa. G .1 j‘; B

"Hai orang yang beriman! Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban un-tuk) berhala, dan mengundi
nasib dengan panah berhala, dan mengundi nasib dengan
panah adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan syetan.
Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberun-tungan.” (QS. Al-Ma'idah [5]:90).

Gedtl EL Y @ &) 2T & s 35 Y5
"... Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusak-an." (QS Al-Qasas [28]:77).

. Hadits-hadits Nabi, antara lain:

///

e Y5 5o N
"Janganlah membuat mudarat pada diri sen-diri dan pada
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orang lain" (HR Ibnu Majah dan Daraqutni).

ps A SA A
"Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua
khamar adalah haram" (HR Mus-lim dari Ibnu Umar).

A= AUHE R SRR
"Sesuatu yang jika banyak memabukkan, ma—ka meskipun

sedikit adalah haram” (HR Ah-mad, Ibnu Majah, dan
Daraqutni dari Ibnu Umar).

Waiidy Loley Gaity ey ks G)lag Sl o4
) Tpasds s

"Allah  melaknat (mengutuk) khamar, pemi-numnya,
penyajinya, pedagangnya, pembeli-nya, pemeras bahannya,
penahan atau pe-nyimpannya, pembawanya, dan penerima-
nya" (HR Abu Daud dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar).

” " v CLJ.A L@.ﬁb cja.‘»L\ \ﬁi}":’a_l
"Jauhilah khamar, karena ia adalah kunC| segala keburukan”
(HR al-Hakim dari Ibnu Abbas).

e £ s

"Khamar itu sumber kejahatan" (Hadits)

. Kaidah Fighiyah:
Jgs 57l
"Kemudaratan itu harus dihilangkan™
Aladh s 2l aatdis
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"Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih di-dahulukan
daripada mengambil kemaslahat-an."

Dengan memohon petunjuk Allah SWT serta ridla-Nya

MEMUTUSKAN

Memfatwakan:
a. Menyalahgunakan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya

adalah haram.

. Yang dimaksud dengan menyalahgunakan adalah

mengkonsumsi/menggunakan. Mengedarkan/
memperdagangkan. Memproduksi dan membantu
terjadinya penyalahgunaan untuk keperluan yang tidak
semestinya.

Merekomendasikan:
a. Menganjurkan kepada pemerintah agar ber-usaha segera

mewujudkan undang-undang tentang penggunaan dan
penyalahgunaan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya, serta
pemberatan hukuman terhadap pelanggarnya.

. Menganjurkan kepada pemerintah untuk membuat

instruksi-instruksi yang lebih keras dan intensif terhadap
korban penyalahgunaan ecstasy dan zat-zat sejenis
lainnya.

. Kepolisian dan petugas hukum lainnya agar berusaha

meningkatkan pengawasan terhadap peredaran dan
penyalahgunaan ecstasy dan zat-zat sejenis lainnya.
Serta mengambil tin-dakan tegas terhadap para
pelakunya.
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d. Menganjurkan kepada alim ulama, guru-gu-ru.
Muballigh, dan pendidik untuk lebih giat memberikan
pendidikan/ penerangan terha-dap masyarakat mengenai
bahaya penyalah-gunaan markotika.

e. Menganjurkan kepada organisasi-organisasi pendidikan
dan sosial, serta lembaga-lemba-ga terkait lainnya, dan
masyarakat pada umumnya, terutama para orang tua
untuk bersama-sama berusaha menyelamatkan ge-nerasi
mendatang dari sikap dan perilaku pe-nyalahgunaan
ecstasy dan zat-zat sejenis la-innya.

Semoga Allah SWT senantiasa membimbing kita ke jalan yang
lurus.
Jakarta, 18 Rabiul Tsani 1417 H
2 September 1996 M

DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Umum, Sekretaris Umum,

K.H. HASAN BASRI DRS. H.A. NAZRI ADLANI

Ketua Komisi Fatwa MUI

PROF. K.H. IBRAHIM HOSEN, LML.
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Tentang
PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia yang ber-sidang pada
tanggal 20 Oktober 1975, 30 Oktober 1975, 1 Nopember 1975, 4
Nopember 1975, 26 Januari 1976 dan tanggal 8 Februari 1976
telah membicarakan pelbagai persoalan antara lain me-ngenai
masalah "Penyalahgunaan Narkotika", setelah :

Membaca :

Rekomendasi Majelis Ulama DKI Jakarta tentang
Pemberantasan Narkotika dan Kenakalan Remaja, serta bahan-
bahan lainnya yang berhubungan de-ngan masalah tersebut.

Mempelajari dan membahas :
1. Prinsip dalamagama Islam tentang : Larang-an memasukkan
sesuatu benda atau bahan yang merugikan kesehatan
jasmani, akal dan jiwa dalam tubuh manusia.

2. Akibat-akibat buruk dan berbahaya serta ke-rugian yang
ditimbulkan  oleh  penyalahgunaan narkotika dan
semacamnya oleh seseorang untuk selain dari pada
pengobatan, bisa pula sampai menyebabkan kematian,
terutama dikalangan remaja.
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3. Bahwa usaha pemerintah untuk menanggu-langi korban dari
penyalahgunaan narkotika dan semacamnya (madat, ganja,
mariyuana dan lain-lain) termasuk usaha pencegahan-nya,
belum berhasil sebagaimana yang diha-rapkan.

Menimbang :

Bahwa untuk mencegah terjadinya penyalahguna-an narkotika
dan semacamnya yang mengakibat-kan kerugian jiwa dan harta
benda yang sangat mengganggu pikiran, keamanan dan suksesnya
pembangunan, perlu adanya usaha-usaha dan tin-dakan-tindakan :

1. Menjatuhkan hukuman berat/keras terhadap
penjual/pengedar/penyelundup  bahan-bahan  narkotika
sampai kepada hukuman mati.

2. Menjatuhkan hukuman berat terhadap petu-gas-petugas
keamanan dan lain-lain petugas pemerintah Sipil dan Militer
yang memudah-kan, meloloskan, membiarkan apalagi
melin-dungi  sumber/penjual/pengecer/pengedar  ge-lap
narkotika.

3. Mengeluarkan peraturan-peraturan yang le-bih keras dan
sanksi yang lebih berat terha-dap mereka yang mempunyai
legalitas untuk penjualan narkotika agar tidak disalahguna-
kan.

4. Mengadakan usaha-usaha preventif dengan membuat
undang-undang mengenai penggu-naan dan penyalahgunaan
narkotika dan se-macamnya.

Nasa'i, Daraqutni, dan Ibnu Hibban menge-luarkan hadits
dengan bunyi lafaz yang sama:

2,
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5 TG e dlg e Lo I3t 8

“Rasulullah  SAW melarang daripada men-capai sedikit
barang yang banyaknya mema-bukkan™.

1. Pendapat Ulama Figih : Bahwa menyalahgu-nakan

pemakaian al-mukhaddirat (macam-macam obat bius)
hukumnya haram. Ulama-ulama Islam dalam hal ini
sependapat.

. Filsafat hidup bangsa Indonesia berdasarkan Pancasila dan

kepribadian bangsa Indonesia.

Memutuskan :
1. Menyatakan haram hukumnya penyalahgu-naan narkotika

dan semacamnya, yang mem-bawa kemudharatan yang
mengakibatkan ru-sak mental fisiknya seseorang, serta
teran-camnya keamanan masyarakat dan Ketahan-an
Nasional.

. Mendukung sepenuhnya rekomendasi Maje-lis Ulama DKI

Jakarta tentang pemberan-tasan narkotika dan kenakalan
remaja.

. Menyambut baik dan menghargai segala usa-ha

menanggulangi segala akibat yang timbul dari bahaya
penyalahgunaan narkotika dan semacamnya.

. Menganjurkan kepada Presiden RI agar ber-usaha segera

mewujudkan Undang-undang tentang penggunaan dan
Penyalahgunaan  Narkotika, termasuk obat bius
semacamnya, serta pemberian hukuman terhadap pelang-
garnya.
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5. Menganjurkan kepada Presiden Rl membuat instruksi-
instruksi  yang lebih keras dan in-tensif terhadap
penanggulangan korban pe-nyalahgunaan narkotika.

6. Menganjurkan kepada Alim Ulama, Guru-guru, Mubaligh
dan  pendidik untuk lebih  giat  memberikan
pendidikan/penerangan terhadap masyarakat mengenai
bahaya penyalahguna-an narkotika.

7. Menganjurkan kepada organisasi-organisasi keagamaan,
organisasi pendidikan dan sosial serta masyarakat pada
umumnya terutama pada orang tua untuk bersama-sama
berusaha menyatakan "Perang Melawan Narkotika".

Mengingat :
1. Dalil Al-Qur'an dan Hadits sebagai berikut:

a. Firman Allah:

skl 1) Kt L
"... Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke
dalam kebinasaan ...". (QS Al-Bagarah [2]:195).

b. Firman Allah :
e (:‘ii O S)L c(,g" ARG ‘Yj
"... Dan janganlah kamu membunuh dirimu, se-sungguhnya

Allah adalah Maha Penyayang kepa-damu." (QS an-Nisa'
[4]:29.

2,
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¢. Hadits Ummu Salamah:

Al oly) fhg Sed e dlog wle i Jo 0 J3

(@Mngaj\;ﬁB.awg
"Melarang Rasulullah SAW daripada tiap-tiap barang
yang memabukkan dan melemahkan akal dan badan."

(Hadits Riwayat Ahmad dalam sun-nahnya, dengan
sanad yang sahih).

Sabda Rasulullah:

(homns il oly) B S 38
"Tiap-tiap barang yang memabukkan haram."”
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim).

Hadits dari Jabir RA bahwa Rasulullah bersabda:

Guly 391> yly aaf e s) dis aldis s Zaf i 58
4.5\:-)) Lg.ujd\ =g A0 g uL:— \j a>Ls ‘j L;LW.J‘)
(& &

"Setiap benda yang memabukkan banyaknya ma-ka
sedikitnya haram.” (Dikeluarkan oleh Iman Ahmad, Abu
Daud, Turmudzi, Nasai, Ibnu Ma-jah, dan Ibnu Hibban
yang mengsahihkannya, serta Turmudzi Yyang
menganggapnya Hasan, se-dang rijal-nya dipercaya).

Jakarta, 10 Shafar 1396 H
10 Februari 1976 M
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DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

K.H. M. SYUKRI GHOZALI H. AMIRUDDIN SIREGAR
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KEPUTUSAN
IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA 111
TAHUN 2009
Tentang
HUKUM MEROKOK

SR

A. deskripsi Masalah

Masyarakat mengakui bahwa industri rokok telah
memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang cukup besar.
Industri rokok juga telah memberikan pendapatan yang cukup
besar bagi negara. Bahkan, tembakau sebagai bahan baku
rokok telah menjadi tumpuan ekonomi bagi sebagian petani.
Namun di sisi yang lain, merokok dapat membahayakan
kesehatan (dlarar) serta berpotensi terjadinya pemborosan
(israf) dan merupakan tindakan tabdzir. Secara ekonomi,
penanggulangan bahaya merokok juga cukup besar.

Pro-kontra mengenai hukum merokok menyeruak ke
publik setelah muncul tuntutan beberapa kelompok
masyarakat yang meminta kejelasan hukum merokok.
Masyarakat merasa bingung karena ada yang mengharamkan,
ada yang meminta pelarangan terbatas, dan ada yang meminta
tetap pada status makruh.

Menurut ahli kesehatan, rokok mengandung nikotin dan
zat lain yang membahayakan kesehatan. Di samping kepada
perokok, tindakan merokok dapat membahayakan orang lain,
khususnya yang berada di sekitar perokok.

Hukum merokok tidak disebutkan secara jelas dan tegas
oleh Al-Qur’an dan Sunnah/Hadis Nabi. Oleh karena itu,
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fugaha’ mencari solusinya melalui ijtihad. Sebagaimana
layaknya masalah yang hukumnya digali lewat ijtihad, hukum
merokok diperselisihkan oleh fugaha’.

B. Ketentuan Hukum

1.

Ijtima Ulama Komisi Fatwa MUI se-Indonesia 111 sepakat
adanya perbedaan pandangan mengenai hukum merokok,
yaitu antara makruh dan haram (khilaf ma baiyna al-
makruh wa al-haram).

Peserta Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia 111
sepakat bahwa merokok hukumnya haram jika
dilakukan :

a. di tempat umum;

b. oleh anak-anak; dan

c. oleh wanita hamil.

C. Rekomendasi

Sehubungan dengan adanya banyak madlarrat yang

ditimbulkan dari aktifitas merokok, maka direkomendasikan
hal-hal sebagai berikut:

1.

DPR diminta segera membuat undang-undang larangan
merokok di tempat umum, bagi anak-anak, dan bagi
wanita hamil.

Pemerintah, baik pusat maupun daerah diminta membuat
regulasi tentang larangan merokok di tempat umum, bagi
anak-anak, dan bagi wanita hamil.

Pemerintah, baik pusat maupun daerah diminta menindak
pelaku pelanggaran terhadap aturan larangan merokok di
tempat umum, bagi anak-anak, dan bagi wanita hamil.

2,
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Pemerintah, baik pusat maupun daerah diminta melarang
iklan rokok, baik langsung maupun tidak langsung.

Para ilmuwan diminta untuk melakukan penelitian
tentang manfaat tembakau selain untuk rokok.

D. Dasar Penetapan
1. Firman Allah SWT QS Al-A’raf ayat 157:

ey Sl (b g Sl e ealens Sl eandl
OEENPURE

“Nabi itu menyuruh mereka kepada yang makruf,
melarang mereka dari yang munkar, menghalalkan bagi
mereka segala yang baik dan melarang bagi mereka
segala yang buruk.”

Firman Allah SWT QS al-Isra’ ayat 26-27:
Olarzdl 018y bl Olgst 195187, A OV 145,45 Y

hsaS 4
“Janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu
secara boros”. ‘“Sesungguhnya orang-orang yang

berlaku boros itu adalah saudara-saudara syaitan. Dan
syaitan itu sangat ingkar terhadap Tuhannya.”

Hadits Nabi Saw
e Yy 2N

"Tidak boleh membuat mudlarat kepada diri sendiri dan
tidak boleh membuat mudlarat kepada orang lain.”
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Kaidah Fighiyyah
OISl iy

"Bahaya harus ditolak semaksimal mungkin”

Kaidah Fighiyyah
Ji 2

“Yang menimbulkan mudlarat harus dihilangkan
/dihindarkan.”

Kaidah Fighiyyah

Ldeg 159y azle o oy (S
Penetapan hukum itu tergantung ada atau tidak adanya
"illat
Penjelasan delegasi Ulama Mesir, Yordania, Yaman, dan
Syria bahwa hukum merokok di negara-negara tersebut
adalah haram.
Penjelasan dari Komnas Perlindungan Anak, GAPPRI,
Komnas  Pengendalian = Tembakau,  Departemen
Kesehatan terkait masalah rokok.
Hasil Rapat Koordinasi MUI tentang Masalah Merokok
yang diselenggarakan pada 10 September 2008 di Jakarta,
yang menyepakati bahwa merokok menimbulkan
madlarrat di samping ada manfaatnya

Ditetapkan di : Padangpanjang
Pada tanggal : 26 Januari 2009 M
29 Muharram 1430 H
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PIMPINAN KOMISI B-1
IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA 111

Ketua, Sekretaris,

Dr. HM. Anwar Ibrahim Dr. Hasanuddin, MAg

3
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KEPUTUSAN
IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA IV
TAHUN 2012
Tentang
NIKOTIN SEBAGAI BAHAN AKTIF PRODUK
KONSUMTIF UNTUK KEPENTINGAN PENGOBATAN

A. Deskripsi Masalah

Nikotin adalah zat penenang yang menimbulkan efek
adiktif (seseorang menjadi kecanduan), seperti halnya heroin
dan kokain, sehingga akan menyebabkan ketergantungan
yang mirip dengan ketergantungan akan obat-obatan
narkotika karena nikotin mampu merubah beberapa fungsi
otak. Nikotin yang dimasukkan ke dalam rokok maupun
sebagai bahan (pembuat) permen berfungsi sama yang
berdampak membahayakan kesehatan manusia.

Para ahli kesehatan sepakat bahwa nikotin — yang secara
umum terdapat dalam rokok — adalah zat adiktif yang
membahayakan kesehatan tubuh manusia, baik bagi si
penghisap (perokok aktif) maupun yang mencium bau karena
mengendus asap rokok tersebut (perokok pasif).

Dewasa ini, kesadaran akan bahaya nikotin semakin
mendapat perhatian dunia. Larangan merokok dan kawasan
bebas rokok mulai diterapkan oleh banyak Negara.

2,

Halaman 159



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

Namun, di sisi yang lain, sebagian kalangan
mengantisipasi larangan merokok tersebut dengan membuat
rekayasa melalui cara lain, yaitu menjadikan nikotin ke dalam
permen sebagai pengganti rokok. Dengan memakan atau
menghisap permen tersebut rasanya akan sama seperti
menghisap rokok.

B. Ketentuan Umum
Nikotin adalah Suatu senyawa alkaloid yang terdapat
dalam tanaman tembakau, berbentuk cairan tidak berwarna,
dan merupakan basa yang mudah menguap.

C. Ketentuan Hukum

1. Pada dasarnya, hukum mengkonsumsi nikotin adalah
haram, karena membahayakan kesehatan.

2. Penggunaan nikotin sebagai bahan obat dan terapi
penyembuhan berbagai penyakit, termasuk parkinson dan
kecanduan rokok, dibolehkan sepanjang belum ditemukan
terapi farmakologis yang lain, bersifat sementara, dan
terbukti mendatangkan maslahat.

3. Mengonsumsi sesuatu berbahan aktif nikotin di luar
kepentingan pengobatan hukumnya haram.

D. Dasar Penetapan
1. Firman Allah SWT dalam QS. Al-A’raf, ayat 157 :
R 17 R g S o L Sl
&

“Yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan
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menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk”.

. Firman Allah SWT dalam QS al-Bagarah, ayat 195:
Gl 24 a0 B pialy S0 ) 2Kt 138 s

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke

dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik”.

. Hadist Nabi Muhammad SAW riwayat Malik, Hakim dan
Baihaqi :

32 Y5552
“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh
pula membahayakan orang”.

. Kaidah Figih
Ly 5 39,2
Dlarurat itu dibolehkan sesuai dengan kadarnya

. Kaidah Figih :
Jgi 3%

“Yang menimbulkan mudlarat harus

dihilangkan/dihindarkan ™.

. Kaidah Figih :
S s @ 55
“Kemudlaratan itu harus dihilangkan sebisa

»”

mungkin
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E. Rekomendasi

1. Agar Pemerintah membuat aturan terkait produksi dan
distribusi produk konsumtif berbahan aktif nikotin.

2. Agar para tenaga kesehatan (baik dokter maupun
paramedis) memberikan edukasi kepada masyarakat akan
bahaya mengkonsumsi nikotin.

3. Pemerintah dan para ahli diminta melakukan penelitian
tentang manfaat nikotin untuk pengobatan serta bahayanya
bagi kesehatan manusia.

Ditetapkan di : Pesantren Cipasung Tasikmalaya
Pada Tanggal : 11 Sya’ban 1413 H
1Juli 2012 M

PIMPINAN SIDANG PLENO VI
IJITIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA IV
TAHUN 2012

Ketua Sekretaris

KH. DR. MA’RUF AMIN DR.HM.ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor : 30 Tahun 2013
Tentang
OBAT DAN PENGOBATAN

r
-

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:
Menimbang :

1.

bahwa ajaran Islam menetapkan tujuan pokok kehadirannya
untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta;

2. bahwa dalam rangka melindungi dan menjaga jiwa, akal, dan
keturunan, Islam mensyari’atkan pemeliharaan kesehatan;

3. bahwa perkembangan dunia medis dewasa ini kurang
memperhatikan aspek kehalalan bahan baku obat-obatan;

4. bahwa sebagian masyarakat belum memiliki pemahaman
tentang perlunya kehalalan obat, karena mereka
menganggap bahwa pengobatan masuk ke dalam kategori
darurat;

5. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum
praktek pengobatan dan penggunaan obat-obatan untuk
dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT, antara lain:

s o) BT GISE LT 23

“Barang siapa yang menghidupkan seseorang, maka dia
bagaikan menghidupkan manusia semuanya” QS. Al-Maidah
[5]: 32
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&

R 5 0 8 s el s b o5 105 ) K 5

;@jji;mu\wf\wsuy)@r;
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan baglmu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi,
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang
ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun, lagi Maha Penyayang” QS. Al-Bagarah [2] :
173

2ol olad s sl B R u el s u;ij;ﬁaéjéj

.x..M.Sb (J\&\ 3 EL u\ (,J_c )w
“Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada
kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu kecuali apa yang
terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan
(dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain)
dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan.
Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang melampaui batas” QS Al-An’am[6]: 119.

S0 gy et ui Y
...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam

kebinasaan... QS Al-Baqarah [2]: 195

SHIETHICE R
Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku [Qs
al-Syu’ard (26): 80].
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2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain:

J,\uJu/rL;/meGJ\“”mijé,i /T:J;
AFCRARH AN IR

“Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW: Sesungguhnya
Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan
(pula) obatnya”. HR. Bukhari,

5 13516" Jug.;w:r; B Jo 8 sz 8 @,wdaﬁuu;

ﬂ/./?w/,w/ ,w

C=

A sy 13 538 23 W ay NHE
“Berobatlah, karena Allah tidak menjadikan penyakit
kecuali menjadikan pula obatnya, kecuali satu penyakit yaitu
pikun (tua) . HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’l dan Ibnu
Majah

@

Aee s gl i Jo 20 b s gt 5 G0 O
38 sl G2 Lc IS (g O ojg/f HH
”” ’LQJ ;\j_b

“Sesungguhnya Tharig bin Suwaid al-Ju’fiy bertanya kepada
Nabi SAW tentang Khamr, kemudian Nabi melarangnya
untuk membuatnya. Kemudian dia berkata: sesungguhnya
saya membuatnya untuk obat. Kemudian Nabi SAW
bersabda: “Sesunggunya (khamar) itu bukan obat, melainkan
penyakzt” HR. Muslim

Jf\ SLH V'LW 431.3 X 6[,\4 &) J Jb Jb ;\J)JJ\ d\ NG
"ab 1331065 Y3 135105 2153 413 354 Jaz5 21515 )

“Dari Abu Darda’, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat
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bagi setiap penyakit, maka berobatlah dan janganlah
berobat dengan yang haram”. (HR. Abu Dawud)

Lud) 155336 a5 g J& e SO0 A5 JB G T s

Gl Gigdl (e 15555 O b g oo s T 500 240
“Dari Sahabat Anas bin Malik RA: Sekelompok orang ‘Ukl
atau Urainah datang ke kota Madinah dan tidak cocok
dengan udaranya (sehingga mereka jatuh sakit), maka Nabi
SAW memerintahkan agar mereka mencari unta perah dan
(agar mereka) meminum air kencing dan susu unta
tersebut”. (HR. al-Bukhari)

Sz Y5 5o Y les e @1 Lo 1 25 J6 06 i )

(arle cply oy el oly))
Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah SAW
bersabda: Tidak boleh membahayakan/merugikan orang
lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian
yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya

(perbuatan yang merugikannya).” (HR. Ahmad, Malik, dan
Ibn Majah)

Kaidah-Kaidah figh:
Jg s
“Bahaya itu harus dihilangkan”

Flall Cle e puie il ¢

“Meninggalkan  kerusakan  diutamakan  daripada
mengambilkan kemashlahatan”.
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Logis| OIS 1) Lagalasl o4, Obduis s )las 13)
“Apabila ada dua mafsadah yang bertentangan maka dijaga

bahaya yang lebih besar di antara keduanya dengan jalan
mengambil resiko bahaya yang lebih ringan”

TR PSP [NV AN RPN
“Bahaya yang lebih besar dihilangkan sekalipun
mengakibatkan adanya bahaya yang lebih ringan”.

alal Jr‘ai\czlupté-\ o e
“Beban dari bahaya yang bersifat khusus dipikul demi
tercegahnya bahaya yang bersifat umum”.

olyslast) et g
“Keadaan darurat itu membolehkan sesuatu yang
dilarang”
eyl A5 39,211
“Keadaan vyang bersifat darurat dilakukan sesuai
kebutuhan/ kadarnya”.

‘;)jfﬁj\ Z\.Sjw JJJ L5 as U
“Kondisi hajat (keperluan mendesak) terkadang dapat

menempati kondisi darurat (yang mengancam kesalamatan
emergency) ”.

Memperhatikan :
1. Pendapat Imam Al-‘lzz ibn ‘Abd Al-Salam dalam Kitab

“Qawa’id Al-Ahkam” :
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i) dmbae OY ¢ Lealis Lalb ag 113 Slubndl gl

Fslored) Gl Bz o ST 2oLy

“Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum
menemukan benda suci yang dapat menggantikannya,
karena mashlahat kesehatan dan keselematan lebih
diutamakan daripada mashlahat menjauhi benda najis”.

Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kitab Al-Majmu’ (9/55) :
olie s 18l dg 13 Aulondl (5ol o2 Uy Luloel JU8
Tk Jegt ades ¢ O M Sluldl com ol OB ¢

Conb gy s ol ggb " Sile p o Lk (LS et L A1 O
(Sl OIS 52 Ly 1 Lloendl JB . ope dt 113 Ll s
b UL T o i M g asa VAl G o LG Bjle

“Sahabat-sahabat  kami (Pengikut Madzhab Syafi’i)
berpendapat : Sesungguhnya berobat dengan menggunakan
benda najis dibolehkan apabila belum menemukan benda
suci yang dapat menggantikannya, apabila telah didapatkan
— obat dengan benda yang suci — maka haram hukumnya
berobat dengan benda-benda najis. Inilah maksud dari
hadist * Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesehatan
kalian pada sesuatu yang diharamkan atas kalian “, maka
berobat dengan benda najis menjadi haram apabila ada
obat alternatif yang tidak mengandung najis dan tidak
haram apabila belum menemukan selain benda najis
tersebut. Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi’i)
berpendapat : Dibolehkannya berobat dengan benda najis
apabila para ahli kesehatan —farmakologi- menyatakan
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bahwa belum ada obat kecuali dengan benda najis itu, atau
obat — dengan benda najis itu — direkomendasikan oleh
dokter muslim”.

Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa, yang
terakhir pada tanggal 20 Juli 2013

Dengan bertawakal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

Menetapkan :
FATWA TENTANG OBAT DAN PENGOBATAN

Pertama : Ketentuan Hukum:

1.

Islam mensyariatkan pengobatan karena ia bagian dari
perlindungan dan perawatan kesehatan yang merupakan
bagian dari menjaga Al-Dharuriyat Al-Kham.

. Dalam ikhtiar mencari kesembuhan wajib menggunakan

metode pengobatan yang tidak melanggar syariat.

. Obat yang digunakan untuk kepentingan pengobatan wajib

menggunakan bahan yang suci dan halal.

. Penggunaan bahan najis atau haram dalam obat-obatan

hukumnya haram.

. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk

pengobatan hukumnya haram kecuali memenuhi syarat

sebagai berikut:

a. digunakan pada kondisi keterpaksaan (al-dlarurat), yaitu
kondisi keterpaksaan yang apabila tidak dilakukan dapat
mengancam jiwa manusia, atau kondisi keterdesakan yang
setara dengan kondisi darurat (al-hajat allati tanzilu
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manzilah al-dlarurat), yaitu kondisi keterdesakan yang
apabila tidak dilakukan maka akan dapat mengancam
eksistensi jiwa manusia di kemudian hari;

b. belum ditemukan bahan yang halal dan suci; dan

c. adanya rekomendasi paramedis kompeten dan terpercaya
bahwa tidak ada obat yang halal.

6. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk
pengobatan luar hukumnya boleh dengan syarat dilakukan
pensucian.

Kedua : Rekomendasi

1. Meminta kepada Pemerintah untuk menjamin ketersediaan
obat-obatan yang suci dan halal sebagai bentuk perlindungan
terhadap keyakinan keagamaan, di antaranya dengan
menyusun regulasi dengan menjadikan fatwa ini sebagai
pedoman.

2. Menghimbau kepada pelaku usaha dan pihak-pihak terkait
untuk memperhatikan unsur kehalalan obat dan tidak serta-
merta menganalogikan penggunaan obat sebagai kondisi
darurat.

3. LPPOM diminta untuk tidak mensertifikasi halal obat-obatan
yang berbahan haram dan najis.

4. Menghimbau kepada masyarakat agar dalam dalam
pengobatan senantiasa menggunakan obat yang suci dan
halal.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan,
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
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2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, = menghimbau semua  pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal :11 Ramadhan 1434 H
20Juli 2013 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Sekretaris

KH. DR. MA’RUF AMIN DR.HM.ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Tentang
PENGGUNAAN VAKSIN POLIO KHUSUS (IPV)

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah
Menimbang :
a. bahwa anak bangsa, khususnya Balita, perlu diupayakan agar

terhindar dari penyakit Polio, antara lain melalui pemberian
vaksin imunisasi;

. bahwa dalam program Pekan Imunisasi Nasional (PIN) tahun

2002 ini terdapat sejumlah anak Balita yang menderita
immunocompromise (kelainan sistim kekebalan tubuh) yang
memerlukan vaksin khusus yang diberikan secara injeksi
(vaksin jenis suntik, IPV);

. Vaksin khusus tersebut (IPV) dalam proses pem-buatannya

menggunakan enzim yang berasal dari porcine (babi), namun
dalam hasil akhir tidak terdeteksi unsur babi, dan belum
ditemukan IPV jenis lain yang dapat menggantikan vaksin
tersebut;

. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu

menetapkan fatwa tentang status hukum penggunaan IPV
tersebut, sebagai pedoman bagi pemerintah, umat Islam dan
pihak-pihak lain yang memerlukannya.

Mengingat :
1. Hadis-hadis Nabi, antara lain:
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~

sl ela)) A1 ts 615 528 2155 4 Ko ) 205 3 1 1 OB 159156

(;ﬂ;y_& o FR| o5 29ls
“Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun”
(HR.Abu Daud dari Usamah bin Syarik).

o 153105 Y3 135108 (2155 415 JQ SEESRU NNV &)

(;\3).\5\ L}T o 2902 }j o\j))
“Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta
menjadikan obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan

janganlah berobat dengan benda yang haram” (HR. Abu
Daud dari Abu Darda’).

e o 40 il Badd s 4 5 R0 0 il 8

,//

5ol om hadaly) o Gl il e 1k 3
(LML
“Sekelompok orang dari suku ‘Ukl atau ‘Urainah datang dan
tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh
sakit); maka Nabi s.a.w. memerintahkan agar mereka diberi
unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan unta
tersebut...” (HR. al-Bukhari dari Anas bin Malik).

5A d\ 5e )l olg)) 2lis & Jf\ w AR Jf\ L

“Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan

(pula) obatnya.” (HR. al-Bukhari dari Abu Hurairah).
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Sabda Nabi s.a.w. yang melarang penggunaan benda yang:
terkena najis sebagaimana diungkap-kan dalam hadis tentang
tikus yang jatuh dan mati (najis) dalam keju:

oly) %@ G54 u\fu) 315 (i Us el s a8 Y

“Jika keju itu keras (padat), buanglah tikus itu dan keju
sekitarnya, dan makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika
keju itu cair, tumpahkanlah (HR. al-Bukhari, Ahmad, dan
Nasa’i dari Maimu-nah isteri Nabi s.a.w.)

. Kaidah-kaidah figih:

OSGYTAG B3 5
“Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin.”

Jgi 3%
“Dharar (bahaya) harus dihilangkan.”
o) s B dedd
“Kondisi hajah menempati kondisi darurat.”
gl af S

“Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang.”

16,35 3088 g3l 53l W
“Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi
sesuai kadar (kebutuhan)-nya.”

. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode

2000-2005.

4. Pedoman Penetapan Fatwa MUI.
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Memperhatikan :
1. Pendapat para ulama yang menyatakan; antara lain:
a. keharaman menggunakan benda najis atau yang di-
haramkan untuk obat:
SRENE

8006 ooy B9 05 51 0 3 B AE Y &
D408y 0 Sad @ sea 1 36 gk (K0 4t Jus
(sl oly)) (e 35 Lad 1S3Lis ek

“Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, “Tidak halal meminum
air seni manusia karena suatu penyakit yang diderita,
sebab itu adalah najis;, Allah berfirman: °...Dihalalkan
bagimu yang baik-baik (suci)...” (QS. al-Ma’idah [5]: 5);
dan Ibnu Mas’ud (w 32 H) berkata tentang sakar
(minuman keras), Allah tidak menjadikan obatmu pada

sesuatu yang diharamkan atasmu” (Riwayat Imam al-
Bukhari).

b. kebolehan menggunakan benda najis atau yang di-
haramkan untuk obat ketika belum ada benda suci yang
dapat menggantikannya:

el 338 el el 088 e Hle Il o5

“Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum
ada benda suci yang dapat menggantikannya”
(Muhammad al-Khathib al-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj,
[Bairut: Dar al-Fikr, t.th.], juz I, h. 79).

inlian O i 23 b 12 115 ool )i s
ALsD Ol aslian 2 ST aEd); asl)

“Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum

menemukan benda suci yang dapat menggantikan-nya,
karena maslahat kesehatan dan keselamatan lebih
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sempurna (lebih diutamakan) dari pada maslahat
menjauhi benda najis” (al-‘Izz bin ‘Abd al-Salam,
Qawa’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, [Qahirah:
Mathba’ah al-Istigamah, t.th.), juz I, h. 81).

c. kewajiban atas setiap ibu yang baru melahirkan untuk

memberikan air susu yang pertama keluar (colostrum, al-
liba’-- L) kepada anaknya:

mw J;T G Gl (b wds pi) 83 G (ades)

2 T 0B 06 S35 L GG Wil raad g OY
PR PN G JUEPURY

“Wajib atas ibu untuk memberikan colostrum (al-liba’-- Ll
) kepada anaknya, yaitu air susu yang keluar pertama
setelah melahirkan, karena pada umumnya anak tidak bisa
hidup tanpa colostrum tersebut... yang dimaksud --
sebagaimana dikatakan oleh al-Rafi’i-- bahwa pada
umumnya anak tidak bisa hidup tanpa colostrum atau fisik
anak tidak bisa kuat dan kebal kecuali dengan colostrum”
(Abu Zakaria bin Syaraf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin,
berikut syarahnya oleh Muhammad al-Khathib al-
Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, [Bairut: Dar al-Fikr, t.th.],
juz 111, h. 449).

2. Keputusan Fatwa MUNAS VI MUI, nomor: 2/MUNAS

VI/MUI/2000 tentang penggunaan organ tubuh, ari-ari dan air
seni manusia bagi kepentingan obat-obatan dan kosemetika.

. Surat Menteri Kesehatan RI nomor: 1192/MENKES/

IX/2002, tanggal 24 September 2002, serta penjelasan
Direktur Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular dan
Penyehatan Lingkungan Pemukiman Departemen Kesehatan,
Direktur Bio Farma, Badan POM, LP.POM-MUI, pada rapat
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Komisi Fatwa, Selasa, 1 Sya’ban 1423/8 Oktober 2002; antara
lain:

1) Pemerintah saat ini sedang berupaya melakukan
pembasmian penyakit Polio dari masyarakat secara serentak
di seluruh wilayah tanah air melalui program Pekan
Imunisasi Nasional (PIN) dengan cara pemberian dua tetes
vaksin Polio oral (melalui saluran pencernaan).

2) Penyakit (virus) Polio, jika tidak ditanggulangi, akan
menyebabkan cacat fisik (kaki pincang) pada mereka yang
menderitanya.

3) Terdapat sejumlah anak Balita yang menderita
immunocompromise (kelainan sistim kekebalan tubuh)
yang memerlukan vaksin khusus yang di-berikan secara
injeksi (vaksin jenis suntik, IPV).

4) Jika anak-anak yang menderita immunocom-promise
tersebut tidak diimunisasi, mereka akan menderita penyakit
Polio serta sangat dikhawatir-kan pula mereka akan menjadi
sumber penyebaran virus.

5) Vaksin khusus tersebut (IPV) dalam proses pem-buatannya
menggunakan enzim yang berasal dari porcine (babi),
namun dalam hasil akhir tidak terdeteksi unsur babi.

6) Sampai saat ini belum ada IPV jenis lain yang dapat
menggantikan vaksin tersebut; dan jika diproduksi sendiri,
diperlukan investasi (biaya, modal) sangat besar sementara
kebutuhannya sangat terbatas.

4. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa dalam rapat tersebut;
antara lain:
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1) Sejumlah argumen keagamaan (adillah diniyyah: al-
Qur’an, hadits, dan qawa’id fighiyyah) dan pendapat para
ulama mengajarkan; antara lain:

a. setiap penyakit dan kecacatan yang diakibat-kan

penyakit adalah dharar (bahaya) yang harus
dihindarkan (dicegah) dan dihilangkan (melalui
pengobatan) dengan cara yang tidak melanggar syari’ah
dan dengan obat yang suci dan halal,

. setiap ibu yang baru melahirkan, pada dasarnya, wajib

memberikan air susu yang pertama keluar (colostrum,
al-liba’-- L) kepada anaknya dan dianjurkan pula
memberikan ASI sampai dengan usia dua tahun. Hal
tersebut menurut para ahli kesehatan dapat memberikan
kekebalan atau kekuatan pada anak;

2) Dalam proses pembuatan vaksin tersebut telah terjadi
persenyawaan/persentuhan  (ikhtilath-L3usYl)  antara
porcine yang najis dengan media yang digunakan untuk
pembiakan virus bahan vaksin dan tidak dilakukan
penyucian dengan cara yang dibenarkan syari’ah (tathhir
syar’an\s » nekill—), Hal itu menyebabkan media dan
virus tersebut menjadi terkena najis (mutanajjis).

3) Kondisi anak-anak yang menderita immunocom-promise,
jika tidak diberi vaksin IPV, dipandang telah berada pada
posisi hajah dan dapat pula menimbulkan dharar bagi
pihak lain.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
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MEMUTUSKAN

Menetapkan :
FATWA TENTANG PENGGUNAAN VAKSIN POLIO
KHUSUS (IPV)

Pertama : Ketentuan Hukum

1. Pada dasarnya, penggunaan obat-obatan, termasuk vaksin,
yang berasal dari --atau mengandung-- benda najis ataupun
benda terkena najis adalah haram.

2. Pemberian vaksin IPV kepada anak-anak yang men-derita
immunocompromise, pada saat ini, dibolehkan, sepanjang
belum ada IPV jenis lain yang suci dan halal.

3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan
diperbaiki sebagaimana mestinya.

Kedua : Rekomendasi (Taushiah)

1. Pemerintah hendaknya mengkampanyekan agar setiap ibu
memberikan ASI, terutama colostrum (L), secara memadai
(sampai dengan dua tahun).

2. Pemerintah hendaknya mengupayakan secara maksimal, serta
melalui WHO dan negara-negara berpenduduk muslim, agar
memperhatikan kepentingan umat Islam dalam hal kebutuhan
akan obat-obatan yang suci dan halal.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 01 Sya’ban 1423 H.
08 Oktober 2002 M
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KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

K.H. MA’RUF AMIN HASANUDIN
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 16 Tahun 2005
Tentang
PENGGUNAAN VAKSIN POLIO ORAL (OPV)

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah
Menimbang :

a. bahwa penyakit poliomyelitis (polio) yang disebabkan oleh
virus polio liar, dewasa ini telah menyebar secara luas pada
tingkat yang mengkhawatirkan dan telah menyerang terutama
pada anak-anak yang mengakibatkan kelumpuhan tetap
sepanjang hayatnya dan dapat melahirkan generasi yang
lemah (dhu’afa) di masa yang akan datang;

b. bahwa pencegahan penyakit polio seperti tersebut diatas
secara efektif dan efisien hanya mungkin dilakukan melalui
imunisasi dengan vaksin polio, karena sampai saat ini belum
ada obat dan cara lain yang dapat digunakan untuk mencegah
penyakit tersebut;

c. bahwa semua vaksin polio yang diproduksi saat ini, baik di
dalam maupun di luar negeri, masih menggunakan media dan
proses yang belum sepenuhnya sesuai dengan syariat Islam,
antara lain dengan menggunakan media jaringan ginjal kera;

d. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu
menetapkan fatwa tentang status hukum penggunaan OPV
tersebut, sebagai pedoman bagi pemerintah, umat Islam dan
pihak-pihak lain yang memerlukannya.
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Mengingat :
1. Hadis-hadis Nabi, antara lain:

1 )

sl olsy) Bl s 515 522 2155 4 g Y 005 i d 0 B 1

(;ﬂ;y_& o FR| o5 29ls
“Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun”
(HR.Abu Daud dari Usamah bin Syarik).

A% 135105 Vg 133105 (255 415 A0 aas elslig e I A &y

(;bj.\)\ L}T o 2902 j.gT o\j))
“Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta
menjadikan obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan

janganlah berobat dengan benda yang haram” (HR. Abu
Daud dari Abu Darda’).

MERT du gjx Al e g Jﬁ; e uﬂu 6”
N g”" oo @daly) L B digt e s O CuL
(;Jét’«
“Sekelompok orang dari suku ‘Ukl atau ‘Urainah datang dan
tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh
sakit); maka Nabi s.a.w. memerintahkan agar mereka diberi

unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan unta
tersebut...” (HR. al-Bukhari dari Anas bin Malik).

"

Gp d\ 5e gyl olg)) 2lis & Jf\ w 215 ) Jf\ L

“Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan

(pula) obatnya.” (HR. al-Bukhari dari Abu Hurairah).
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Sabda Nabi s.a.w. yang melarang penggunaan benda
yang terkena najis sebagaimana diungkap-kan dalam hadis
tentang tikus yang jatuh dan mati (najis) dalam keju:

dy) 33k Wl 08 O @3l idgs Uy WG s S8

2

(thons Ty e @) Joo (A ) Bgan o Jldly iy (515
“Jika keju itu keras (padat), buanglah tikus itu dan keju
sekitarnya, dan makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika
keju itu cair, tumpahkanlah (HR. al-Bukhari, Ahmad, dan
Nasa’i dari Maimu-nah isteri Nabi s.a.w.)

. Kaidah-kaidah figh:
ST i g g

z

“Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin.”

It S5l
“Dharar (bahaya) harus dihilangkan.”

Sl G JjE e

“Kondisi hajah menempati kondisi darurat.”

Szl £ gl

“Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang.”

Bk 5388 g3l wil
“Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai
kadar (kebutuhan)-nya.”

2,

Halaman 183



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

3. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode
2000-2005.
4. Pedoman Penetapan Fatwa MUI.

Memperhatikan :
1. Pendapat para ulama yang menyatakan; antara lain:
a. keharaman menggunakan benda najis atau yang di-
haramkan untuk obat:

806 oy BV 0 5ha) O Jp &5k U4 Y GA Je

z

B2 Gy Ka g s 1y O 10 A J

(@l olg) ie 535 i (52
“Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, “Tidak halal meminum
air seni manusia untuk (mengobati) suatu penyakit yang
diderita, sebab itu adalah najis; Allah berfirman:
“...Dihalalkan bagimu yang baik-baik (suci)...” (QS. al-
Ma’idah [5]: 5)”; dan Ibnu Mas 'ud (w. 32 H) berkata
tentang sakar (minuman keras), Allah tidak menjadikan
obatmu pada sesuatu yang diharamkan atasmu” (Riwayat
Imam al-Bukhari).

b. kebolehan menggunakan benda najis atau yang di-
haramkan untuk obat ketika belum ada benda suci yang
dapat menggantikannya:

o ks il a0 a5 K s oDl 0

“Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum
ada benda suci yang dapat menggantikannya”
(Muhammad al-Khathib al-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj,
[Bairut: Dar al-Fikr, t.th.], juz I, h. 79).
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b 8 it 1 ol B2 sl s
150 ol asdian 2 ST w1zl 2

“Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum
menemukan benda suci yang dapat menggantikan-nya,
karena maslahat kesehatan dan keselamatan lebih
sempurna (lebih diutamakan) dari pada maslahat
menjauhi benda najis” (al-‘Izz bin ‘Abd al-Salam,
Qawa’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, [Qahirah:
Mathba’ah al-Istigamah, t.th.), juz I, h. 81).

. kewajiban atas setiap ibu yang baru melahirkan untuk
memberikan air susu yang pertama keluar (colostrum, al-
liba’-- L) kepada anaknya:

3950 35 B0 G f (B sy gy 53
Crad 8T s 6 WSS L WG w3 feae 5 8Y

Bé'l\n
\ ’(;\
—n
~
\
° 1to
\
\
N

4_, Y‘} A 0s w:a"j 6}'2":‘9 f‘." 3‘ \:‘;SL; ﬁ'x’}‘b

“wajib atas ibu untuk memberikan colostrum (al-liba - LI/
) kepada anaknya, yaitu air susu yang keluar pertama
setelah melahirkan, karena pada umumnya anak tidak bisa
hidup tanpa colostrum tersebut... yang dimaksud --
sebagaimana dikatakan oleh al-Rafi’i-- bahwa pada
umumnya anak tidak bisa hidup tanpa colostrum atau fisik
anak tidak bisa kuat dan kebal kecuali dengan colostrum™
(Abu Zakaria bin Syaraf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin,
berikut syarahnya oleh Muhammad al-Khathib al-
Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, [Bairut: Dar al-Fikr, t.th.],
juz 111, h. 449).
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2. Keputusan Fatwa MUNAS VI MUI, nomor: 2/MUNAS

VI/MUI/2000 tentang penggunaan organ tubuh, ari-ari dan air
seni manusia bagi kepentingan obat-obatan dan kosmetika.

. Surat Menteri Kesehatan RI nomor: 1048/MENKES/

VI11/2005, tanggal 13 Juli 2005, serta penjelasan dari pihak
Ditjen Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan
Lingkungan Departemen Kesehatan, Direktur Bio Farma,
Badan POM, LP.POM-MUI, pada rapat Komisi Fatwa, Senin,
18 Jumadil Akhir 1426 H./25 Juli 2005; antara lain:

1) Pemerintah saat ini sedang berupaya melakukan
pembasmian penyakit Polio dari masyarakat secara
serentak di seluruh wilayah tanah air melalui program
Pekan Imunisasi Nasional (PIN) dengan cara pemberian
dua tetes vaksin Polio oral (melalui saluran pencernaan).

2) Penyakit (virus) Polio, jika tidak ditanggulangi, akan
menyebabkan kelumpuhan menetap pada mereka yang
menderitanya.

. Kesepakatan pada World Health Assembly ke 57 di Jenewa

yang mencanangkan Dunia Bebas Polio pada tahun 2008.

5. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa dalam rapat tanggal 25

Juli 2005/18 Jumadil Akhir 1426 H.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG PENGGUNAAN VAKSIN POLIO
ORAL (OPV)
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Pertama : Ketentuan Hukum

1. Pada dasarnya, penggunaan obat-obatan, termasuk vaksin,
yang berasal dari --atau mengandung-- benda najis ataupun
benda terkena najis adalah haram.

2. Pemberian vaksin OPV kepada seluruh balita, pada saat ini,
dibolehkan, sepanjang belum ada OPV jenis lain yang
produksinya menggunakan media dan proses yang sesuai
dengan syariat Islam.

3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Kedua : Rekomendasi (Taushiyah)
Pemerintah hendaknya mengupayakan secara maksimal,
bersama WHO dan negara-negara Islam dan/atau berpenduduk
muslim, agar memproduksi vaksin polio yang sesuai dengan
syariat Islam.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 18 Jumadil Akhir 1426 H.
25 Juli 2005 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

K.H. MA’RUF AMIN HASANUDIN
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor : 05 Tahun 2009
Tentang

PENGGUNAAN VAKSIN MENINGITIS BAGI JEMAAH

HAJI ATAU UMRAH

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:
Menimbang :
1. bahwa Meningitis merupakan penyakit berbahaya dan

menular yang disebabkan oleh mikroorganisme, seperti virus
atau bakteri, yang menyebar dalam darah dan menyebabkan
radang selaput otak sehingga membawa kerusakan kendali
gerak, pikiran, bahkan kematian;

. bahwa pemerintah Arab Saudi mewajibkan kepada semua

orang yang akan berkunjung ke negara tersebut, termasuk
untuk kepentingan haji dan/atau umrah, untuk melakukan
vaksinasi Meningitis guna mencegah terjadinya penularan
penyakit Meningitis;

. bahwa pada saat ini untuk mencegah terjadinya penularan

penyakit meningitis hanya bisa dilakukan dengan vaksinasi
Meningitis karena belum ada obat lain yang dapat
menggantikan vaksin tersebut;

. bahwa vaksin Meningitis yang digunakan bagi jamaah haji

Indonesia selama ini adalah vaksin Meningitis dengan nama
merk/nama dagang Mencevax ACW135Y yang diproduksi
oleh Glaxo Smith Kline Beecham Pharmaceutical Belgia,
yang dalam proses pembuatannya mempergunakan bahan
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media yang dibuat dengan enzim dari pankreas babi dan
gliserol dari lemak babi dan sampai saat ini belum ditemukan
vaksin Meningitis lain yang dalam proses pembuatannya tidak
menggunakan bahan media tersebut yang dapat menggantikan
vaksin tersebut;

5. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu
menetapkan fatwa tentang status hukum Penggunaan Vaksin
Meningitis tersebut di atas bagi Jemaah Haji dan/atau Umrah,
sebagai pedoman bagi pemerintah, umat Islam dan pihak-
pihak lain yang memerlukannya.

Mengingat :

1. Firman Allah SWT, antara lain:
Sl o 1 8 el sy A s g5 0 (Sl s

5 558 O e B S S Ny g s

"Sesungguhnya Allah  hanya mengharamkan bizgimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi,
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang
ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampui batas,
maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun, lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Bagarah [2]:
173).

Gty o B el by i g sl ded K o
ge A5 g ok

\f

©

36N el 8T G skl Bssaadis 85,3540

s(\ia-g\
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk,
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dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan)
yang disembelih untuk berhala...” (QS. Al-Maidah[5]: 3)

i 0,0 Y el 2l e BE El) oy b 3 AT Y
ool 35 4 B0 Al s 3l ) B8 s L gk s

BT QUGN (g ogtes
“Katakanlah Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi, karena
susungguhnya semua itu kotor, atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam
keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka

sesungguhnya  Tuhanmu Maha Pengampun, Maha
Penyayang.” (QS. Al-An’am[6]: 145)

2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain:
BAL g 015 122 2153 4 aog ) 205 2 e S 1 D6 13910

(s ) Balal o 39915 5T olg))
“Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun
(tua)”. (HR. Abu Daud dari Usamah bin Syarik).

olay) pls% 133105 Y3 1351455 2155 o135 80 ass 215305 o130 5T &y

(;\J)JJ\ L}T J“ Jj}‘.} yT
“Allah  telah menurunkan penyakit dan obat, serta
menjadikan obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan

janganlah berobat dengan benda yang haram.” (HR. Abu
Daud dari Abu Darda).”
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ale 0 Lo a0 1B B g G;::,;j\pwwur,u

(S0l ol ol e bl ol ) GUTTg WIsST 20 143525 O Cux vuj
“Sekelompok orang dari suku Ukl atau Urainah datang dan
tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh
sakit); maka Nabi SAW memerintahkan agar mereka diberi
unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan susu
dari unta tersebut...” (HR. Al-Bukhari dari Anas bin Malik)

(n ol e i olgy) 2ls 4 05TV 2is 4 0 s

“Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan
(pula) obatnya.” (HR. AI Bukhan dari Abu Huralrah)

JLu "wuc”dvx_ijoj\.ef(;l;’qi& \ww\dﬁ’dﬁg

83T S0 Wb 05 35 b 1485 dis U eyddd 1ls B8 )

(Brp gl s AT oly)
“Rasulullah SAW ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam
keju. Beliau SAW menjawab: “Jika keju itu keras (padat),
buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, dan makanlah (sisa)

keju tersebut; namun jika keju itu cair, maka janganlah kamu
memakannya” (HR. Ahmad dari Abu Hurairah).

. jma’ ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur)
babi adalah najis 'ain (dzati).

. Qa’idah Fighiyah:
s oo J’:‘}‘J Jod gazzi )

"Manakala bercampur antara yang halal dengan yang
haram, maka dimenangkan yang haram.”
DY A g 55

)

“Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin.’
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\/; }}*A“

2

“Dharar (bahaya) harus dihilangkan.
syal 5 05 6 Al
“Kondisi hajah dapat menempati kondisi darurat.”
Slighall 11 gl
“Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang
EINHERER 7 C"\ L
“Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai
kadar (kebutuhan)-nya.”

Memperhatikan :
1. Pendapat para ulama; antara lain:

Q1 J6 ety 89 55 5380 00 33 &3t 92 Y G 065
;ﬁ@%;usog/ﬁﬂ \éfﬁwg\j@{é)@\;ﬁg}j}

“Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, Tidak halal meminum air
seni manusia karena suatu penyakit yang diderita, sebab itu
adalah najis; Allah berfirman: °...Dihalalkan bagimu yang
baik-baik (suci)...’ (QS. Al-Maidah[5]: 5). Dan Ibnu Mas 'ud
(w 32 H) berkata tentang sakar (minuman keras), Allah
tidakmenjadikan obatmu pada sesuatu yang diharamkan
atasmu”  (Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Maktabah
Syamilah, juz 17, h. 328).

Wl d3k el ala aB8 i s b (91335
“Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada
benda suci yang dapat menggantikannya” (Muhammad al-
Khathib al-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, [Bairut: Dar al-Fikr,
t.th.], juz I, h. 79).
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indias Y galis p3k el 32 118 ol 3 5

“Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum

menemukan benda suci yang dapat menggantikan-nya,
karena maslahat kesehatan dan keselamatan lebih sempurna
(lebih diutamakan) dari pada maslahat menjauhi benda
najis” (al-‘Izz bin ‘Abd al-Salam, Qawa’id al-Ahkam fi
Mashalih al-Anam, [Qahirah: Mathba’ah al-Istigamah, t.th.),
juz 1, h. 81).

a.

Keputusan Fatwa MUI bulan Juni 1980 M. tentang
keharaman makanan dan minuman yang bercampur
dengan barang haram/najis dan keputusan Fatwa MUI
bulan September 1994 tentang keharaman memanfaatkan
babi dan seluruh unsur-unsurnya.

Keterangan dari Duta Besar Arab Saudi di Indonesia dalam
pertemuan antara pimpinan MUI dan Duta Besar Arab
Saudi di kantor kedutaan Arab Saudi di Jakarta pada
tanggal 15 Juni 2009 dan tanggal 23 Juni 2009 yang
menyatakan bahwa sampai saat ini kebijakan mewajibkan
para pengunjung Arab Saudi memakai vaksin miningitis
masih berlaku efektif.

Keterangan dari Mufti ‘Am Kerajaan Arab Saudi dalam
pertemuannya dengan delegasi MUI pada tanggal 13 Juli
2009 di kantor Haiah Kibar al-Ulama, di Thaif, Saudi
Arabia, bahwa pemerintah Kerajaan Arab saudi masih
tetap mewajibkan bagi para jamaah haji atau umrah untuk
menggunakan vaksin Meningitis.

. Keterangan dari Glaxo Smith Kline Beecham

Pharmaceutical Belgia Produsen Mencefax™ ACW135Y
di kantor Departemen Kesehatan pada tanggal 22 Mei

2,

Halaman 193



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

2009 bahwa bahan aktif vaksin meningitis Mencefax™
ACW135Y berasal dari koloni bakteri yang dibiakkan atau
ditumbuhkan pada bahan media yang mengandung enzim
dan lemak babi.

. Keterangan Prof. DR. Hj. Anna P. Roswiem berdasarkan

penjelasan dari Glaxo Smith  Kline Beecham
Pharmaceutical-Belgium, produsen Mencefax™
ACW135Y, bahwa dalam proses pembuatan vaksin
tersebut telah terjadi persinggungan/persentuhan dengan
bahan media yang dibuat dengan enzim dari pankreas babi
dan gliserol dari lemak babi.

. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 6 Juni

2009, tanggal 13 Juni 2009, tanggal 19 Juni 2009, 9 Juli
2009, dan 16 Juli 2009.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

Menetapkan :
FATWATENTANG PENGGUNAAN VAKSIN
MENINGITIS BAGI JEMAAH HAJI ATAU UMRAH

Ketentuan Umum :
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan :

1. Vaksin Mengitis ialah vaksin yang mempunyai nama
produksi Mencevax™ ACW135Y yang dipoduksi oleh Glaxo
Smith Kline Beecham Pharmaceutical-Belgium, yang

kegunaannya untuk mencegah penyakit Meningitis.

2. Penyakit Meningitis adalah penyakit yang disebabkan oleh
mikroorganisme, seperti virus atau bakteri, yang menyebar
dalam darah dan menyebabkan radang selaput otak sehingga
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dapat menyebabkan kerusakan kendali gerak, pikiran, bahkan
kematian, yang merupakan penyakit berbahaya dan menular.

5. Haji wajib ialah haji yang dilakukan oleh mukallaf untuk
pertama kali atau karena nadzar. Sedangkan umrah wajib
adalah umrah karena nadzar.

Ketentuan Hukum :

1. Penggunaan Vaksin Meningitis yang mempergunakan bahan
dari babi dan/atau yang dalam proses pembuatannya telah
terjadi persinggungan/persentuhan dengan bahan babi adalah
haram.

2. Penggunaan vaksin Meningitis, sebagaimana dimaksud dalam
angka 1 di atas, khusus untuk haji wajib dan/atau umrah wajib,
hukumnya boleh (mubah), apabila ada kebutuhan mendesak
(i al-hajah).

3. Ketentuan boleh mempergunakan vaksin meningitis yang
haram tersebut berlaku hanya sementara selama belum
ditemukan vaksin Meningitis yang halal atau pemerintah
Kerajaan Arab Saudi masih mewajibkan penggunaan vaksin
tersebut bagi jamaah haji dan/atau umrah.

Rekomendasi (Taushiah) :

4. Pemerintah harus segera memproduksi/menyediakan vaksin
Meningitis yang halal sehingga dapat digunakan oleh calon
jamaah haji pada tahun 2010.

5. Setelah dilakukan vaksinasi, agar segera dilakukan penyucian
secara syar'l di tempat injeksi.

6. Umat Islam agar senantiasa berhati-hati dalam mengkonsumsi
apapun yang diragukan atau diharamkan oleh agama.
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Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 23 Rajab 1430 H
16 Juli 2009 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

DR. KH. M. ANWAR IBRAHIM DR. H. HASANUDIN
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor : 06 Tahun 2010
Tentang

PENGGUNAAN VAKSIN MENINGITIS BAGI JEMAAH

HAJI ATAU UMRAH

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:
Menimbang :

a.

bahwa penyakit Meningitis masih menjadi ancaman
kesehatan bagi jamaah haji dan umrah dimana untuk
mencegah terjadeinya penularan penyakit berbahaya tersebut
hanya bisa dilakukan melalui vaksinasi Meningitis;

bahwa pemerintah Arab Saudi tetap mewajibkan kepada
semua orang yang akan berkunjung ke negara tersebut,
termasuk untuk kepentingan haji dan/atau umrah, agar
melakukan vaksinasi Meningitis guna melindungi jamaah
sehingga tidak terinveksi virus yang berbahaya tersebut;
bahwa pada saat ini sudah ada beberapa produsen yang
memproduksi vaksin meningitis, yaitu :

(1) Glaxo Smith Kline Beecham Pharmaceutical-Belgium;
(2) Novartis Vaccine and Diagnostics S.r.i;

(3) Zheijiang Tianyuan Bio Pharmaceutical Co. Ltd;

bahwa Komisi Fatwa MUI telah menerima permohonan fatwa
tentang status kehalalan produk vaksin meningitis dari ketiga
produsen tersebut;

bahwa untuk itu, Komisi Fatwa MUl memandang perlu mene-
tapkan fatwa tentang hukum Penggunaan Vaksin Meningitis
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produk dari ketiga produsen tersebut bagi Jemaah Haji
dan/atau Umrah, sebagai pedoman bagi pemerintah, umat
Islam dan pihak-pihak lain yang memerlukannya.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT, antara lain:

Sl 8 B35 el g i 25 £ 450 10 g5
g s O e A0 Vs p 2
"Sesungguhnya Allah  hanya mengharamkan b/agimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi,
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang
ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampui batas,
maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun, lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Bagarah [2]:
173).
Basialy o B A el Uy b 2Ly 2T dd oSOl 2t

z

B s 255 B Y el 98T g sl dsady 5850
%,iaj\
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk,
dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan)
yvang disembelih untuk berhala...” (QS. Al-Maidah[5]: 3)
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“Katakanlah Tiadalah aku peroleh dalam wahyu/ yang
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi, karena
susungguhnya semua itu kotor, atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam
keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya  Tuhanmu Maha Pengampun, Maha
Penyayang.” (QS. Al-An’am[6]: 145)

. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain:
BA s 515 53 0155 4 gog Y] 5 g Plas T A O 13916

(s ol el o 299l 5l oly))
“Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun
(tua)”. (HR. Abu Daud dari Usamah bin Syarik).

olg,) el 153136 Y3 1331088 5153 615 1N Jasg al5lis 2101 5T b &)

(;\J)JJ\ df&c 39913 5l
“Allah  telah menurunkan penyakit dan obat, serta

menjadikan obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan

janganlah berobat dengan benda yang haram.” (HR. Abu
Daud dari Abu Darda).”
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P

e o 0 gl s s g K 0 s s

(SHU ) T o gyl olg) Gl Wil 2 15535 - s
“Sekelompok orang dari suku Ukl atau Urainah datang dan
tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh
sakit); maka Nabi SAW memerintahkan agar mereka diberi
unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan susu
dari unta tersebut...” (HR. Al-Bukhari dari Anas bin Malik)

(an ol e @i olgy) 2ls 4 35T s & 05 s

“Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan
(pula) obatnya.” (HR. AI Bukhan dari Abu Huralrah)

JGs &5 'wuwdux_sjojbup(;.l.;/d_’o \L;L;A»\J 5 el
3,6 6 wu OS85 e L 185 dgs g eyddd 1lls 0870

(Brp gl s AT oly)
“Rasulullah SAW ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam
keju. Beliau SAW menjawab: “Jika keju itu keras (padat),
buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, dan makanlah (sisa)

keju tersebut; namun jika keju itu cair, maka janganlah kamu
memakannya” (HR. Ahmad dari Abu Hurairah).

3. Kaidah-kaidah tentang sad adz-dzari’ah.

Memperhatikan :
1. Pendapat para ulama; antara lain:

QU5 20 06 oy 85 05 850 A0 s 32 42N G s
}%@%?ﬁ‘giﬁwdsﬁéﬁw%{bmli\;fjgﬁ}
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“Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, Tidak halal meminum air
seni manusia karena suatu penyakit yang diderita, sebab itu
adalah najis; Allah berfirman: ‘...Dihalalkan bagimu yang
baik-baik (suci)...’ (QS. Al-Maidah[5]: 5). Dan Ibnu Mas 'ud
(w 32 H) berkata tentang sakar (minuman keras), Allah
tidakmenjadikan obatmu pada sesuatu yang diharamkan
atasmu”  (Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Maktabah
Syamilah, juz 17, h. 328).

a.

Pendapat para ulama tentang rukun dan syarat tathhir
(pensucian)

Keterangan Menteri Kesehatan RI pada tanggal 9 Juli 2010
yang menyatakan bahwa sampai saat ini kebijakan
mewajibkan para pengunjung Arab Saudi memakai vaksin
meningitis masih tetap berlaku.

Laporan dan Penjelasan Hasil Audit Tim Auditor LPPOM
MUI ke tiga perusahaan vaksin meningitis, yaitu :

a.

Tim auditor Glaxo Smith Kline Beecham
Pharmaceutical-Belgium, yang menyatakan antara lain
bahwa proses produksi vaksin di perusahaan ini pernah
bersentuhan dengan bahan yang tercemar babi.

Tim auditor Novartis Vaccine and Diagnostics S.r.i,
yang menyatakan antara lain bahwa proses produksi
vaksin di perusahaan ini tidak bersentuhan dengan babi
atau bahan yang tercemar babi dan telah melalui proses
pencucian.

Tim auditor Zheijiang Tianyuan Bio Pharmaceutical
Co.Ltd. yang menyatakan antara lain bahwa dalam
proses produksi vaksin di perusahaan ini tidak
bersentuhan dengan babi atau bahan yang tercemar babi
dan telah melalui proses pencucian
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d. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 10
Juni 2010, 12 Juni 2010, 16 Juni 2010, 22 Juni 2010, 24
Juni 2010, 30 Juni 2010, 9 Juli 2010, dan tanggal 16 Juli
2010, yang antara lain :

a.

bahwa produk vaksin yang dalam proses produksinya
pernah bersentuhan dengan bahan yang tercemar
babi dinyatakan telah memanfaatkan (intifa’) babi.
bahwa produk vaksin yang dalam proses produksinya
tidak bersentuhan dengan babi atau bahan yang
tercemar babi tapi bersentuhan dengan bahan najis
selain babi, dapat disucikan kembali.

Pencucian dalam proses produksi vaksin di
perusahaan Novartis Vaccine and Diagnostics S.r.i
dan Zheijiang Tianyuan Bio Pharmaceutical Co.Ltd
dipandang telah memenuhi ketentuan pencucian
secara syara’ (tathhir syar’an)

Dengan bertawakal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

Menetapkan :
FATWA
MENINGITIS BAGI JEMAAH HAJI ATAU UMRAH

TENTANG PENGGUNAAN VAKSIN

Ketentuan Umum :
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan :

a. Vaksin Mencevax™ ACW135Y adalah vaksin meningitis
yang dipoduksi oleh Glaxo Smith Kline Beecham
Pharmaceutical-Belgium.

b. Vaksin
mempunyai nama produksi Menveo Meningococcal Group A,

Menveo Meningococcal adalah vaksin yang

Halaman 202



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

C, W135 and Y Conyugate Vaccine yang diproduksi oleh
Novartis Vaccine and Diagnostics S.r.i.

c. Vaksin Meningococcal adalah vaksin yang mempunyai nama
produksi Meningococcal Vaccine yang diproduksi oleh
Zheijiang Tianyuan Bio Pharmaceutical Co.Ltd.

Ketentuan Hukum :

1. Vaksin Mencevax™ ACW135Y hukumnya Haram.

2. Vaksin Menveo Meningococcal dan Vaksin Meningococcal
hukumnya Halal.

3. Vaksin yang boleh digunakan hanyalah vaksin meningitis
yang halal.

4. Ketentuan dalam Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2009 yang
menyatakan bahwa bagi orang yang melaksanakan haji wajib
atau umrah wajib boleh menggunakan vaksin meningitis
haram karena al-hajah (kebutuhan mendesak) dinyatakan
tidak berlaku lagi.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal :4 Sya’ban 1431 H
16 Juli 2010 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

DR. KH. M. ANWAR IBRAHIM DR. H. HASANUDIN, M.Ag
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Mengetahui,
DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

K.H. MA’RUF AMIN DRS. H.M. ICHWAN SAM
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor : 33 Tahun 2011
Tentang
HUKUM PEWARNA MAKANAN DAN MINUMAN
DARI SERANGGA COCHINEAL

~

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:
Menimbang :

1. bahwa pewarna makanan dan minuman yang banyak dipakai
selama ini bukan hanya berasal dari bahan kimiawi tapi juga
berasal dari bahan nabati dan hewani, di antaranya dari
serangga Cochineal,

2) bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum
menggunakan pewarna makanan dan minuman yang berasal
dari serangga Cochineal;

3) bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang
Hukum Pewarna Makanan dan Minuman dari Serangga
Cochineal untuk dijadikan pedoman oleh masyarakat.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT, antara lain:
N S RERCEIN I E PRV
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu ~ QS. Al-Bagarah[2]: 29.
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°\woj§;o\wmv&w&uuﬁy@j\ud»\yy

“Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - Karena
Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah™. QS. Al-An’am [6]: 145.

st pelle 35 kel ¢ s
“.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-
A’raf[7]: 157

Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain:
e alog e d o & 0525 e 106 oyl Sule 22
s s et e I 26 cs\;.gj\j BeAREA]
o elyy) e G (535 e 80 Us s o Bl s
(cshardly @alnkelly (SUHy Rgedly axls
“Salman al-Farisi berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang
margarine dan keju dan bulu, beliau bersabda: halal adalah
apa yang dihalalkan Allah dalam KitabNya, haram adalah
apa yang diharamkanNya dalam KitabNya, sedang yang

tidak disebut dalam keduanya maka dibolehkan” HR. Ibnu
Majah al- Balhaql al-Hakim, at-Thabrani, dan at-Tirmidzi

‘>} v*“‘ 4:1; \GLMMJ Juduwu;u,\u;
(axls sjqduj.m\ ols)) fmlj
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“dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak
boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan
oleh orang Iain) dengan bahaya (perbuatan yang
merugzkannya) "HR. Ahmad

»\" p,;w;u;”\ym /JGJG}&Q:\O;

.LQL; Lol Gls ¢ J,J-\j }"};LL; \:;:;J\ LAL‘? QL33 QL:.:..,o

(4T olyy) " disLal

“Dari Abdullah ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: dihalalkan bagi orang muslim dua bangkai dan
dua darah; sedang dua bangkai ialah ikan dan belalang,
sedang dua darah ialah hati dan llmpa HR. Ahmad

£l ‘J"”&J‘W JUM\&J\“% /Q,c
(iedly 39l ol oly)) G2 g’ﬂﬂ‘ e cf“%@(vh}

“bercerita Malgam bin at-Talami, dari ayahnya, ia berkata:
saya menemani nabi SAW dan tidak mendengar darinya
tentang haramnya binatang kecil bumi” HR. Abu Daud dan
al-Baihagi

#515) : 2l e \JMM 506 JE g5k ol o
ub\duu‘w}}“ Laidlls v.(.b-\uf.u& Ll

(535 $i ‘@L;;S\ ) s 23 35 215
“Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: jika lalat
jatuh di minuman kalian maka masukkan sekalian, kemudian
angkat (dan buanglah), karena di salah satu sayapnya ada
penyakit dan di sayap lainnya ada obat” HR. al-Bukhari dan
Abu Dawud.
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3. Kaidah figh :

‘)I & Gl 5] J"”Y‘

“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh/mubah™

Aol S0 SV 5 dspyT e oG o Y

"Hukum asal sesuatu yar/lg bermanfaat adalah bo]eh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram™.

Akt e s s ik U syl LT g Y
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak
ada dalil muktabar yang mengharamkanya."

Memperhatikan :
1. Pendapat para ulama mengenai definisi al-hasyarat; antara
lain :
a) Pendapat An-Nawawi dalam kitab ”Al-Majmu’ Syarh Al-
Muhadzab”, Maktabah Syamilah, Juz 9, hal. 13, sbb:

sk o2y (B (B REs Siady (L)
153 Slaes (oY)

“Hasyarat adalah Kutu/serangga dan binatang kecil di
bumi”’

b) Pendapat Zakaria al-Anshari dalam kitab “Tuhfatu at-
Thullab”, Penerbit: Maktabah Usaha Keluarga Semarang,
hal. 128, shb:

2335 LS 2N D15 Jlhe 5 ShESS

o5 G 5 U5 U5 L6 b 5353
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“.... Seperti hasyarat yaitu binatang kecil tanah seperti
kumbang, ulat, ,,, tawus, lalat, dan uget-uget (sindat)
yvang ada di buah dan lainnya”

Pendapat para ulama tentang hukum mengkonsumsi al-

hasyarat, antara lain:

a. Pendapat An-Nawawi dalam kitab ”Al-Majmu’ Syarh Al-
Muhadzab” Maktabah Syamilah, Juz 9, hal. 13 dan hal.
16, sbb:

;L;j\j uj\lﬁd\j uL.;L\f u,aj)“ olis Jf\ Jﬁl Yj
oA M '@‘% 4@5 ety slally ks
s 5 el O e 01555 oty (il odlads
o agle 5
“tidak halal memakan binatang kecil di bumi sepem ular,
kalajengking, tikus, kumbang, binatang lembut, kecoa,
laba-laba, tokek, cacing, orong-orong, karena firman
Nya SWT: dan diharamkan kepada kalian al-khobaits ”
u\::;-\f up)‘w ol 3 %LZ.I.:.S\ g;,..e\:xfe & (t})

1 Wale * tyZs [l 01335 ol oslad ol

Js UG J65 5555 1A s 4 J6 s 2is
“Pendapat ulama mazhab tentang binatang kecil bumi
seperti ular, kalajengking, kecoa, tikus dan sejenisnya,
mazhab Syafi’i mengharamkannya, demikian pula Imam

Abu Hanifah dan imam Ahmad, sedangkan imam Malik
berpendapat halal
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b. Pendapat dalam kitab “Al-lgna ™, Maktabah Syamilah,

C.

3.

Juz: 2, Hal: 236, sbb:
3535 LedlS 231 55 Sl (a5 2 32 Y

0353 JEG e T 6 Y
“Tidak halal binatang kecil bumi (al-hasyarat) seperti

kumbang, ulat dan bianatang yang lahir di dalam
makanan, dan lainnya”

Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab “As-Syarh Al-
Kabir”, Maktabah Syamilah, Juz: 11, hal. 73, shb:

)\.J—\j u\x.ﬂ\fu\}«d—\ u\;;;:,&)\ g \.u L;,_e

u’"ﬁ“ﬁ Ladlly obds ¢ @ ;w‘) w’u‘b 0133 u‘*—’)

56 (¢33 V) <S5 u;)ﬂ\j LL;J 4 “\5 Ay
cﬁﬁéﬁc&fdb;ﬂ\/w

“serupa dengan masalah ini tentang hukum hewan yang
menjijikkan adalah al-hasyarat seperti cacing, kumbang
(jenis scarabs), kecoa, kumbang, tikus, tokek, bunglon,
ad-‘adha, tikus (jenis rattus), kalajengking, dan ular,
semuanya menurut imam Abu Hanifah dan imam as-
Syafi’i hukumnya haram. Sedangkan menurut imam
Malik, Ibnu Abu Laila dan al-Auza’i hukumnya boleh,
kecuali hewan tokek, karena imam lIbnu Abdul Bar
mengatakan kesepakatan ulama tentang keharamannya”

Pendapat para ulama tentang hukum hewan yang
darahnya tidak mengalir, antara lain:
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a. Pendapat Al-Bakri dalam kitab I ’anah at-Thalibin”,
Maktabah Syamilah, Juz: 1, hal.: 108, sbb:

b 35k M6 gl ool (s gl el :453)
8 g Juds G 4 Y
“Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berpendapat
sucinya binatang yang darahnya tidak mengalir.
Imam al-Qufal sependapat dengan keduanya”

b. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab “Al-Mughni”,
Maktabah Syamilah, Juz: 3, hal: 238, sbb:

(s \}ﬂ\j céﬂ\f sl 4 /,M.;z.a'/' N éSj g VT
225 5l BT RIS O, a8 s (bl

Gl (a5l slhE R 05 ¢ (e

Sl Laslilly 305 oub G 1 Losg 1515

i S 13 Rdl 2 L O 5 8N
“Darah binatang yang darahnya tidak mengalir
seperti kutu, lalat dan sejenisnya ada dua pendapat,
salah satunya mengatakan suci. Di antara orang
yang membolehkan darah kutu adalah a-‘Atha’,
Thawus, al-Hasan, as-Sya’bi, al-hakim dan Habib
bin Abi Tsabit, Hamad, as-Syafi i dan Ishaq, dengan
alasan jika darahnya najis maka menjadi najis air
sedikit yang kecemplungan bangkainya”

4. Keterangan LP POM MUI dalam rapat komisi fatwa
tanggal 4 Mei 2011 yang menyatakan bahwa serangga
cochineal yang dijadikan bahan pembuatan pewarna
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makanan dan minuman tidak mengandung bahaya. Pada
bagian tertentu, serangga cochineal sejenis dengan
belalang. Serangga chocineal juga masuk kategori
serangga yang darahnya tidak mengalir.

5. Makalah DR. KH. Munif Suratmaputra berjudul Pewarna
dari Cochineal untuk Obat-Obatan, Kosmetika dan
Makanan dalam Kajian Figh yang disampaikan dalam
rapat komisi fatwa tanggal 4 Mei 2011, yang
menyimpulkan halalnya pewarna makanan dari serangga
Cochineal.

6. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 3
Maret 2011, 7 April 2011, 14 April 2011, 4 Mei 2011,
dan 12 Mei 2011, 6 Juli 2011, serta rapat Pleno Komisi
Fatwa tanggal 10 Agustus 2011.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN
Menetapkan :
HUKUM PEWARNA MAKANAN DAN MINUMAN DARI
SERANGGA COCHINEAL

Pertama : Ketentuan Umum:

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan :

Serangga cochineal yaitu serangga yang hidup di atas kaktus
dan makan pada kelembaban dan nutrisi tanaman.

Serangga cochineal merupakan binatang yang mempunyai
banyak persamaan dengan belalang dan darahnya tidak mengalir.
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Kedua : Ketentuan Hukum

Pewarna makanan dan minuman yang berasal dari serangga
Cochineal hukumnya halal, sepanjang bermanfaat dan tidak
membahayakan.

Ketiga : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jilka di  kemudian  hari  ternyata = membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.

4. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal 10 Ramadhan 1432 H
10 Agustus 2011 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Sekretaris

KH. DR. MA’RUF AMIN DR.HM.ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 01 Tahun 2010
Tentang

PENGGUNAAN MIKROBA DAN PRODUK MIKROBIAL

DALAM PRODUK PANGAN
)~ J‘i“*’b——:"

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:
Menimbang :
a. bahwa penggunaan mikroba dan produk mikrobial untuk

produk makanan banyak dilakukan di dalam proses produksi
makanan, minuman, obatan-obatan, dan kosmetika;

. bahwa terhadap penggunaan mikroba dan produk mikrobial

tersebut muncul pertanyaan di tengah masyarakat mengenai
hukumnya;

i. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang

hukum penggunaan mikroba dan produk mikrobial dalam
produk pangan untuk dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT:

okt ikt 145 95 10 W oY o & z,t«m \44\ G

5 ,U,
4)
£

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal Iagl balk dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Bagarah [2] :168)

S ke oy o 2 A
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" (Yaitu) orang yang menghalalkan bagi mereka segala yang
baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk"
(QS. Al-A'raf [7]: 157)

SN ICIEEL U ERE T
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu.” (QS. Al-Bagarah [2]: 29)

. Hadis Rasulullah s.a.w.; antara lain:

(,Ldju.oi»\g.ﬁa s‘j‘ q\wi»\ijaj;,ﬁupwwdxu;

5185 8206 dis Ly Wl - Jus Jw 3 &lin oju agts
(o) "8

“Dari Ibn 'Abbas ra dari Maimunah ra. Bahwasanya Nabi
saw pernah ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam samin,
beliau bersabda: "Ambil tikus itu dan apa yang ada di
sekitarnya kemudian buang, dan makanlah samin kalian™
(HR. Bukhari)

o 80 sl e A Lo & Ji2g 06 106 S f e
Mo 15508 A (ST B ST 2E g8y (ki Y6 sl
I O B L o R

.(93/16 ;S el
“Dari Abi Tsa’labah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
“Sesungguhnya Allah telah memfardlukan hal-hal yang
fardlu maka jangan kalian sia-siakan, dan melarang
beberapa hal maka jangan kalian melanggarnya, dan
menetapkan batasan-batasan maka jangan kalian
melampauinya, dan mengalpakan beberapa hal tanpa lupa
maka jangan kalian cari-cari tentangnya” (HR. Thabrani
dalam al-Mu’jam al-Kabir 16/93)
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(g 1y e ool oly) S0 Y5 552 Y
”Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada
orang lain.” (HR. Ibnu majah dan Daruqutni).

3. Qaidah fighiyyah
Ji 37!

)

“Kemudaratan itu harus dihilangkan.’

C;uad\ ;4} Je 2ia Asliadl £33

>

"Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih didahulukan
daripada mengambil kemaslahatan.”

oY) S g Y
“Hukum asal dalam hal-hal yang bermanfaat adalah boleh”

Memperhatikan
1. Perbedaan pendapat di kalangan Ulama mengenai hukum
barang cair (al-Maai') yang terkena najis. Imam al-Zuhri dan
Imam al-Auza'y berpendapat bahwa benda cair dihukumi sama
dengan hukum air.:

BN Y) el Y ET o W S pl S 5 ugela

OoBRRA B 5 W A0 LA 5 el 53 sRE 00 anlsdy
"Pendapat Imam al-Zuhri dan al-Auzay menyatakan bahwa
hukum benda cair sama dengan hukum air, yaitu ia tidak
berubah menjadi najis kecuali jika berubah sebab adanya
najis. Jika tidak berubah maka ia tetap dalam kondisi suci. Ini
juga pendapat Ibn ‘Abbas dan Ibn Mas'ud".
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2. Pendapat para fugaha tentang tumbuhan yang hidup di atas
kotoran, yang antara lain termaktub dalam kitab Raudlah al-
Thalibin, Hasyiyah al-Qalyubi, dan Asna al-Mathalib:

s 550 G o el DoV QIS issed 3 S £ s

sl s, B3 i 1315 ¢ seb 136 wns D 56N
“Adapun tumbuhan yang hidup di atas kotoran maka al-
Ashhab berpendapat: ia tidak najis ‘aini tetapi menjadi najis
akibat terkena najis. Apabila telah dibersihkan maka menjadi

suci dan apabila muncul bulir maka bulir yang keluar dari
dari tumbuhan tersebut adalah suci”.

sk i B s BV b ¢ el antsd 3 Eul A

(sl asl>) Lol

“Sayuran yang tumbuh di media yang najis adalah suci

sedang bagian yang terkena najis adalah mutanajjis yang
dapat kembali suci dengan dibersihkan”

S0 ¢ anlsd 3 EG £ BT Y

“Dan tidak dimakruhkan tanaman yang tumbuh di media yang

najis sekalipun banyak™
3. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang

Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa Tanggal 13 Januari
2010 dan 19 Januari 2010.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN :
MENETAPKAN :
FATWA TENTANG HUKUM PRODUK MIKROBIAL
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Ketentuan Umum

1.

Mikroba adalah organisme mikroskopik yang berukuran
sekitar seperseribu milimeter (1 mikrometer) dan hanya dapat
dilihat dengan menggunakan alat bantu mikroskop.

. Produk mikrobial adalah produk yang diperoleh dengan

bantuan mikroba yang dapat berupa sel mikroba itu sendiri
atau berupa hasil metabolisme mikroba, antara lain berupa
protein, vitamin, asam organik, pelarut organik, dan asam
amino.

Ketentuan Hukum

1.

03

Mikroba pada dasarnya halal selama tidak membahayakan
dan tidak terkena barang najis.

. Mikroba yang tumbuh pada media pertumbuhan yang suci

hukumnya halal.

. Mikroba yang tumbuh pada media pertumbuhan yang najis,

apabila dapat dipisahkan antara mikroba dan medianya maka
hukumnya halal setelah disucikan.

Produk mikrobial dari mikroba yang tumbuh pada media
pertumbuhan yang suci hukumnya halal.

. Produk mikrobial dari mikroba yang tumbuh pada media

pertumbuhan yang najis, apabila dapat dipisahkan antara
mikroba dan medianya maka hukumnya halal setelah
disucikan.

. Mikroba dan produk mikrobial dari mikroba yang

memanfaatkan unsur babi sebagai media pertumbuhan
hukumnya haram.

. Mikroba dan produk mikrobial dari mikroba yang tumbuh

pada media pertumbuhan yang terkena najis kemudian
disucikan secara syar'i (tathhir syar'an), yakni melalui
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produksi dengan komponen air mutlag minimal dua qullah
[setara dengan 270 liter]) hukumnya halal.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal :3 Shafar 1431 H
19 Januari 2010 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA
Ketua Sekretaris

Dr. H. M. ANWAR IBRAHIM  Dr. H. HASANUDIN, M.Ag
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IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA 111

TAHUN 2009
Tentang
KONSUMSI MAKANAN HALAL

A. Deskripsi Masalah

Setiap muslim diwajibkan untuk menkonsumsi makanan
halal. Namun, dewasa ini marak industri makanan dan wisata
kuliner, yang terkadang tidak jelas bahan baku, bahan
penolong, bahan tambahan, serta pengolahannya.

Mengkonsumsi produk-produk haram, baik berupa pangan
(makanan dan minuman), obat, dan kosmetika, adalah sesuatu
yang harus dihindari oleh setiap muslim. Hal itu karena
mengkonsumsi produk-produk haram tidak hanya akan
membahayakan secara phisik bagi yang bersangkutan, tetapi
juga membawa konsekuensi ukhrawi.

Ketika Allah swt menghalalkan hal-hal yang baik kepada
Kita, tidak ada maksud di balik penghalalan itu kecuali untuk
kemaslahatan kita. Dan ketika Allah swt mengharamkan hal-
hal yang khabits (buruk) kepada Kita, tidak ada maksud di
balik pengharaman itu kecuali untuk kemaslahatan Kkita.

Apabila al-Qur'an dan Hadis telah menjelaskan sedemikian
rupa tentang hukum mengkonsumsi makanan dan minuman,
bagaimana tentang produk yang belum jelas kehalalannya,
apakah boleh dikonsumsi?

Setiap konsumen punya hak untuk memperoleh jaminan
bahwa produk-produk yang dikonsumsinya adalah halal.
Sementara tidak semua konsumen, seiring dengan rumitnya
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masalah teknologi pangan yang terus berkembang, dapat
mengetahui kehalalan produk makanan.

Di pihak yang lain, MUI, melalui LP-POM dan Komisi

Fatwa telah berikhtiyar untuk memberikan jaminan makanan
halal bagi konsumen muslim melalui instrumen sertifikat
halal. Namun, karena sifatnya suka rela, tidak semua produsen
makanan, minuman dan obat-obatan mau melakukan
sertifikasi.

Ketentuan Hukum

1.

Status jaminan perlindungan halal adalah hak bagi
konsumen muslim, karena setiap konsumen muslim hanya
boleh mengkonsumsi produk halal.

. Produk pangan, obat, dan kosmetika yang belum jelas

kehalalannya, wajib dihindari sampai ada kejelasan

kehalalannya. Karena setiap produk makanan, minuman,

obat-obatan, dan kosmetika yang dalam produksinya
melalui proses teknologi hukum asalnya adalah syubhat.

Untuk memberikan jaminan atas kehalalan produk yang

dihasilkan untuk dikonsumsi masyarakat muslim,

produsen agar segera mensertifikasi halal produknya.

a. Penetapan status kehalalan produk harus dilaksanakan
oleh lembaga yang memiliki otoritas untuk itu, yang
dalam hal ini adalah Majelis Ulama Indonesia.

b. Produsen yang telah memperoleh sertifikat Halal wajib
menjaga status kehalalan produknya melalui penerapan
Sistem Jaminan Halal sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh LP-POM MUI.

c. Pemerintah wajib melakukan pengawasan terhadap
kehalalan produk.
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C. Rekomendasi

1.

Pemerintah dan DPR-RI diminta untuk segera
menuntaskan pembahasan RUU tentang Jaminan Halal,
antara lain berisi:

a. pemberikan kapastian hukum tentang jaminan halal
bagi konsumen;

b. kewajiban produsen untuk memberikan jaminan halal
yang menjadi hak konsumen;

c. sanksi bagi produsen yang melanggar ketentuan;

d. aturan pengawasan tentang kehalalan produk;

e. penetapan kehalalan produk oleh lembaga yang
memiliki otoritas untuk itu (MUI), yang merupakan
bagian dari fatwa.

f. kewenangan masyarakat untuk ikut serta melakukan
pengawasan terhadap kehalalan produk.

. Masyarakat muslim dihimbau untuk menghindari produk

yang belum jelas kehalalannya.

Untuk mempermudah proses sertifikasi halal bagi usaha
kecil di bidang rumah makan, hendaknya diserahkan
kepada MUI  Provinsi dengan  bantuan MUI
Kabupaten/Kota.

Pemerintah diminta untuk melakukan pengawasan atas
kehalalan produk.

Seluruh lembaga pelayanan publik, baik Pemerintah atau
swasta seperti perusahaan, hotel, jasa transportasi (pesawat
terbang, kapal laut, kereta api, bus), rumah sakit, dan usaha
lainnya dihimbau untuk memprioritaskan layanan katering
yang bersertifikat HALAL.

. Lembaga perbankan dan keuangan syari‘ah diminta, dalam

melakukan pembiayaan kepada perusahaan pangan, obat-
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obatan, dan kosmetika hanya pada yang telah bersertifikat
Halal.

7. Dewan Syariah Nasional dalam melakukan proses
sertifikasi terhadap lembaga bisnis diharapkan untuk
memperhatikan kehalalan produk bisnisnya yang terkait
dengan pangan, obat-obatan, dan kosmetika.

Dasar Penetapan
1. Firman Allah SWT :

e 0,lext & gy aw Llaig ol o s 5
“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik,
dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”. (QS Al-
Mu'minun: 51)

2. Firman Allah SWT:
b W 258 & i

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi” (QS Al-Bagarah: 168).

3. Hadis Nabi saw:
e & Lo & Jswy o oy azee JU i o Olandl e
Oly s I O () ] aimeoly Olasd) (s5aly i ooy
B e U e S geday Y lgie Lagiyy O pl 3
A3 By Sletll 3 By ey aopey ) D) ol
e S0 VT as w0 O iy b g (20 SIS
(1219 23 7 s olyy) anlz &~ 01y VI
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"Dari Nu'man bin Basyir ia berkata: Saya mendengar
Rasulullah saw bersabda: "Sesungguhnya yang halal itu
jelas dan yang haram itu juga jelas. Di antara keduanya
ada yang yang mutasyabbih yang tidak diketahui
hukumnya oleh kebanyakan manusia. Barang siapa takut
atas hal-hal yang syubuhat tersebut niscaya akan terbebas
atas agama dan kehormatannya. Barang siapa yang jatuh
ke dalam hal yang syubhat ia akan jatuh ke dalah hal yang
haram sebagaimana gembala yang menggembala di
sekitar pantangan, dikhawatirkan akan terperosok ke
dalamnya. Ketahuilah, bahwa setiap penguasa memiliki
pantangan dan ketahuilah pantangan Allah SWT adalah
larangan-larangan-Nya (HR. Muslim).

. Hadis Nabi saw:

e Y b O S Ll s Jgey JB IG5 T e
o Ll B W okl e ol Lo gl ol ) 0y Lk Y
el b " By wle Oskens s ) Blo lolasly llll o 1S
JE WA PR VRCH IS NC IR B
apiey ol aaalieg Syl Syl sbend) ) gty g 8T s

Pl olyy) Sl oty B ol AL sy ol annckas ol

(rr

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah | bersabda:
Wahai manusia, Sesungguhnya Allah itu Maha Baik, Dia
tidak menerima kecuali hal yang baik-baik. Sesungguhnya
Allah memerintahkan orang beriman sebagaimana ia
memerintahkan kepada para Rasul. Allah berfirman:
“Wahai para rasul, makanlah dari sesuatu yang baik-baik,
lakukanlah amalan yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha
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Mengetahui terhadap apa yang kalian lakukan.”[ QS. al-
Mu’minun : 51] Dan firmannya, “Wahai orang-orang
yang beriman, makanlah hal yang baik-baik dari apa yang
Kami rizkikan kepadamu.”[ QS. al-Bagarah : 172]
Kemudian Rasulullah menyebutkan seseorang yang jauh
perjalanannya dan rambutnya yang acak-acakan berdoa
dengan menengadahkan tangannya ke langit (sambil
berkata), “Wahai Tuhan, wahai Tuhan.” Sedangkan
makanan, minuman dan pakaiannya adalah sesuatu yang
haram. Maka bagimana mungkin doanya terkabulkan?
(HR. Imam Muslim)

. Hadits Nabi saw :

VI s by ey asl oo gLkl 2 Y NIRURPES TN

(arle cpl oly) o an

Dari Ugbah ibn 'Amir ra. Berkata: Saya mendengar Nabi
saw bersabda: Orang Islam itu bersaudara. Orang Islam
tidak boleh menjual barang yang ada aibannya kecuali
setelah menjelaskannya kepada pembeli”. (Riwayat
Ahmad dan Ibnu Majah)

. Kaidah Ushul Fikih:

dlog ol e all WY
"Perintah terhadap sesuatu merupakan perintah terhadap
sarananya"

. Keputusan Menteri Kesehatan dan Menteri Agama R.I.
NOMOR 427/MEN KES/VIII/1985 NOMOR : 68
TAHUN 1985 tentang pencantuman tulisan “halal” pada
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label makanan, pada pasal 2 : “Produsen yang
mencantumkan tulisan “Halal” pada label/penandaan
makanan produknya bertanggung jawab terhadap halalnya
makanan tersebut bagi pemeluk Agama Islam”.

Ditetapkan di : Padangpanjang
Pada tanggal : 26 Januari 2009 M
29 Muharram 1430 H

PIMPINAN KOMISI B-2
IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA 111

Ketua, Sekretaris

Prof. Dr. KH. Ali Musthafa Ya’qub Dr. HM. Asrorun Ni’am Sholeh, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 47 Tahun 2012
Tentang
PENGGUNAAN BULU, RAMBUT DAN TANDUK DARI
HEWAN HALAL YANG TIDAK DISEMBELIH SECARA
SYAR’I UNTUK BAHAN PANGAN, OBAT-OBATAN DAN
KOSMETIKA

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :

1. Bahwa sejumlah obat-obatan dan kosmetika disinyalir
mengandung unsur yang berasal dari bulu, rambut, dan
tanduk bangkai hewan halal,

2. Bahwa menurut para ahli kesehatan, bulu, rambut dan tanduk
hewan halal mengandung protein dan zat yang dapat menjadi
bahan obat-obatan dan kosmetika;

3. Bahwa masyarakat sangat memerlukan penjelasan tentang
hukum menggunakan bulu, rambut dan tanduk yang berasal
dari hewan halal yang tidak disembelih secara syar’i untuk
bahan pangan, obat-obatan dan kosmetika;

4. Bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang penggunaan bulu, rambut dan tanduk dari hewan halal
yang tidak disembelih secara syar’i untuk bahan pangan,
obat-obatan dan kosmetika guna dijadikan pedoman.
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Mengingat :
1. Firman Allah SWT, antara lain:
a. Firman Allah SWT yang menjelaskan pemanfaatan bulu
hewan :

Eﬁ{jfw‘}!\.ﬁj)&-wvﬁd&/ (,_<J &GVQJSS-N
Uebls Ly el s S0 55 S g3 sRsS
s ) (B3 BET
“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai
tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-
rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang
kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu
berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya
pula) dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, alat-

alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai)
sampai waktu (tertentu)”’. (QS. An-Nahl [16] : 80)

Berdasarkan ayat ini, jumhur ulama kecuali Syafi'iy, bulu
dari hewan yang halal dimakan statusnya tidak najis tanpa
memandang apakah pencukuran bulu tersebut dilakukan
ketika hewan masih hidup (seperti domba yang digunduli
untuk diambil bulunya sebagai bahan wol) atau disembelih
atau telah mati tanpa disembelih.

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa bulu dari bangkai
yang dapat dimanfaatkan adalah bangkai hewan halal
seperti domba, onta dan kambing.

b. Firman Allah SWT yang menjelaskan segala yang ada di
muka bumi dijadikan untuk manusia :
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“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit,
lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu”. (QS. Al-Bagarah [2]: 29)

Hadis Nabi, antara lain:
a. Hadis Nabi tentang kulit bangkai yang suci apabila telah
disamak sehingga dapat dimanfaatkan :

BEahta G G A AR A e Ol ) R
sty log ale 0 o &0 Jpt5 5 J6 41 e 3 e
J oy e Jo USRI S sl 08 2

<%

;»J - JGs "”L@Jm\J u\jjmuwvi;;;\w

W G ples e Lo
Dari Ibn Syihab dari ibn Mas ud dari ibn Abbas ia
berkata bahwa suatu saat Rasulullah mendapati seekor
kambing yang telah mati, yang kemudian diberikan
kepada bekas budaknya Maimunah, isteri Nabi
shallallahu alaihi wasallam. Lalu beliau bersabda,
“Mengapa tidak kalian ambil manfaat dari kulitnya?”
Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, kambing itu
(telah menjadi) bangkai”. Maka Rasulullah bersabda: *
Yang diharamkan itu memakannya” (HR al-Bukhari dari
Ibnu Abbas)
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“Dari Ibnu Abbas berkata, aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda: ‘Kulit apa saja yang disamak maka ia
menjadi suci” (HSR lbnu Majah, at-Tirmidzi dan an-
Nasa’i dari Ibnu Abbas)

. Hadis Nabi tentang perintah untuk berobat dengan cara

yang syar’i, antara lain:

13 528 2153 4 aos V) 515 ar s B A 00 1351
b aig

"Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit

kecuali membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu

pikun" (HSR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan

Ibnu Hibban dari Usamah bin Syarik)

Vs 1551358 2155 oI5 K0 fazg elsdis o JEt i &)
1% 1591

Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta
menjadikan obat bagi setiap penyakit; oleh karena itu,
berobatlah dan janganlah berobat dengan benda yang
haram" (HR. Abu Daud dari Abu Darda’)

c. Qaidah fighiyyah :
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Hukum asal pada hal-hal yang bermanfaat adalah boleh
dan pada hal-hal yang menimbulkan madharat adalah
terlarang.

o %

and Je i s i 1w deayl YT g el

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama
tidak ada dalil muktabar yang mengharamkanya."

Memperhatikan :
1. Pendapat Imam Al-Qurthubi dalam Tafsir Al-Jami’ li
Ahkam Al-Qur’an 10/154 ketika menafsirkan firman Allah
dalam QS An-Nahl: 80

8 Je iV 633 Sl tuﬁm Siex Y1 ok Bl
KL‘*’Y‘ 352l Wik aidl Do ¢ Bl J6 SUs « Js
&gy UG c@jmdxﬁuﬁ HBE el s 8 Ly
\5;551;.5\41.4/5‘9 : J6 &1 L e &) o o 2 2l 6

- P
w 3
3 ///

2 0t Lxad 8 Y & T b Bals ei3od &3
FINPEY il 2als 2 @‘;}gggs\js;x‘yg\wﬁu
106 ¢ AR e 2laally fzdig G530 JE Gl sy aTs i
e 365 o o s 36 63 £ Y W YT s B
sl g 1 G5t By s eV an 3 s G e
ol Y el B3V oy, B0 (il g el
ol 5T 31 S8 (o 45T 1 ad i G5 AN L sl G0
a5 BV «@isl fagy ¢ QWG W5 332 WUsg o d0E g
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. Pendapat Syaikh Dr. Wahbah al-Zuhailiy dalam Tafsir Al-

Munir 14/200 ketika menafsirkan firman Allah dalam QS
An-Nahl: 80

a3 63Vl il U = LsLo 235 Gasts 2
Wads 2l O o6 iy 20U 5 & = J y&;
o 3 055 B8 feds Ji o L o TR 0
NN w&\yéﬁ\g@mé’féﬁg;&ﬁxﬁ &
T sp5s .« e 13 A0 Wssog 3 15 sl g
NV é; S\ & » P ) R G S5 sl 3413
NE c,:LLJ\ rj"J‘/ sy Osd cJES Al s 2l s .« b
S0 365 ol 5 5B e Y L@s;m? odd OY
&Ulfu.&- O u\ 8y

. Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia

no. 2/Munas VI/ MUI/2000 Tentang Penggunaan Organ
Tubuh, Ari-Ari, dan Air Seni manusia Bagi Kepentingan
Obat-Obatan dan Kosmetika

. Pendapat dan saran peserta sidang Komisi Fatwa MUI pada

hari Rabu, 28 Maret 2012
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5. Makalah anggota Komisi Fatwa MUI, Dra.Hj. Mursyidah
Thahir, MA berjudul “Status Kenajisan Bulu dan Tulang dari
Bangkai” yang dipresentasikan pada tgl 28 Maret 2012.

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa pada tanggal 26 September 2012 dan
7 November 2012.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG PENGGUNAAN BULU, RAMBUT
DAN TANDUK DARI HEWAN HALAL YANG TIDAK
DISEMBELIH SECARA SYAR’l UNTUK BAHAN
PANGAN, OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Hewan Halal adalah jenis hewan yang dagingnya boleh
dimakan (ma kul al-lahm) dengan syarat terpenuhi ketentuan
syar’i, seperti disembelih secara syar’i.

2. Bangkai hewan adalah hewan yang mati dengan tanpa
disembelih atau yang disembelih dengan cara yang tidak
sesuai dengan ketentuan syar’i.

Kedua : Ketentuan Hukum
1. Bulu, rambut dan seluruh bagian dari anggota tubuh manusia
adalah suci, tetapi haram dimanfaatkan untuk kepentingan
pangan, obat-obatan dan kosmetika.
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2. Bulu, rambut dan tanduk dari hewan halal (ma 'kul al-lahm)
yang disembelih secara syar’i hukumnya halal untuk
kepentingan pangan, obat-obatan dan kosmetika.

3. Kulit dari bangkai hewan halal setelah dilakukan
penyamakan, statusnya suci dan boleh dimanfaatkan untuk
barang gunaan non pangan, termasuk untuk obat luar dan
kosmetika luar.

4. Bulu, rambut dan tanduk dari bangkai hewan halal, termasuk
yang tidak disembelih secara syar’i statusnya suci dan boleh
dimanfaatkan untuk barang gunaan non pangan, termasuk
untuk obat luar dan kosmetika luar, tetapi haram untuk
dikonsumsi, termasuk untuk bahan pangan.

Ketiga : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, = menghimbau  semua  pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 22 Dzulhijjah 1433 H
7 November 2012 M
MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 10 Tahun 2011
Tentang
CARA PENSUCIAN EKSTRAK RAGI (YEAST EXTRACT)
DARI SISA PENGOLAHAH BIR (BREWER YEAST)

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:
Menimbang :

a. bahwa hasil limbah produksi bir berupa ekstrak ragi (yeast
extract) dapat dimanfaatkan untuk berbagai produk, misalnya
media mikroba, bahan penyusun flavor/seasoning, suplemen
karena banyak mengandung mineral, vitamin dan protein;

b. bahwa pada tahun 2003 MUI menetapkan bahwa ekstrak ragi
(yeast extract) dari sisa pengolahan bir (brewer yeast) bisa
dimanfaatkan setelah dicuci hingga hilang warna, bau dan
rasa birnya, akan tetapi belum ada penjelasan mengenai tata
cara pensuciannya;

c. bahwa atas dasar hal tersebut, muncul pertanyaan mengenai
tata cara pencucian tersebut;

d. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu
menetapkan fatwa tentang Cara Pencucian Ekstrak Ragi
(Yeast Extract) Dari Sisa Pengolahan Bir (Brewer Yeast),
sebagai pedoman.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT, antara lain:
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I e 25 SR 1
“....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-
A’raf]7]: 157

Catatan: ayat di atas menunjukkan halalnya segala sesuatu
yang baik (at-thayyibat) dan mengharamkan segala sesuatu
yang buruk (al-khabaits). Salah satu penyebab sesuatu
dianggap buruk (khabits) adalah jika terkena najis (mutanajjis)

. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain:

SIS (o 3 Eals B0 O log ol @ Lo oD 235 Gsais 255
6055 das U il 10 e g ol o a0 et e

iggt;gﬂ\ 3155
Dari Maimunah RA istri nabi SAW: “nabi SAW ditanya tentang
(hukum) tikus yang jatuh di keju kemudian mati di dalamnya.

la SAW menjawab: buang keju yang tertimpa tikus dan
sekitarnya, kemudian makan yang lainnya” (HR. Al-Bukhari)

51y calog ol & ‘L;LM”‘J - J6 J6 s % “sg,@%adsuaj
Bl O Olp (ss g Wl 1ils 08 06 (221 3 Bl s

55 oy 21 455 o5 56
Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: “apabila
tikus jatuh di dalam keju, (maka lihatlah): jika (keju tersebut)
padat maka buanglah (keju yang tertimpa tikus) dan sekitarnya
(lalu makanlah yang lainnya), tapi (jika keju tersebut) encer
maka janganlah kamu mendekatinya” (HR. Ahmad dan Abu
Daud)
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Dua hadis di atas menunjukkan tata cara menghilangkan
najis dari makanan, yaitu dengan dirinci (tafshil): jika makanan
cair terkena najis maka tidak bisa disucikan karena sudah
bercampur, sedangkan jika makanan tidak cair (jamid) maka
cukup dibuang makanan yang bersentuhan langsung dengan
najis, sedangkan yang tidak bersentuhan langsung dengan najis
dapat dimanfaatkan.

JG(,L;}& \yed\u\ ”/iﬁ\@a)ﬂé%i@?&ij
S F Ll F WL B E O O L adi a5

Dari Asma binti Abu Bakar RA, sesungguhnya Nabi SAW
bersabda tentang darah haidh yang terkena pakaian:
hilangkanlah (bekas darah tersebut), kemudian guyurlah
dengan air, kemudian....., lalu shalatlah dengan pakaian
tersebut” (HR. Bukhari-Muslim)

il O5 B J2g 6 iiliE 2IG Ju”wwg /Tug/
Lg.ujdx a;,;;\ o%é;:\ Mg xlj L) Jui) % s‘*’J‘

Dari Abu Hurairah RA. Khaulah RA bertanya: wahai
Rasululah, jika (bekas) darahnya tidak hilang? la SAW

menjawab: “kamu cukup mencucinya dengan air, dan tidak
masalah dengan bekasnya” (HR. At-Tirmidzi)

Dua hadis di atas menunjukkan tentang hukum sesuatu yang
terkena najis tapi setelah dicuci bekas najis tersebut tidak bisa
hilang, maka dalam masalah tersebut hukumnya telah dianggap
suci.
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Memperhatikan :
1. Pendapat para ulama; antara lain:
a. Pendapat Ibnu Rusyd, ulama mazhab Maliki, dalam

kitabnya “’Bidayah al-Mujtahid” sbb:
e ist ogsds Y cuphd) W ansdl 3 AU
NER s x!jujifwau gu\jmwws(}ﬁ\g’ﬂz
.‘;.@.d-’” \d}&M\ “M” 2ol oA ?\.JzSt} usj\ M\_xj\upu.»v.da
\j)j J,ALM\ JA\J }TLJ\ VU:B}”"’ °’u.a=.u dU\j
R G2
“Di kalangan ulama dalam menanggapi masalah najis yang
tercampur dengan makanan halal terbagi dalam dua
pendapat: pertama, ulama yang menganggap haram karena
terjadinya percampuran walaupun makanan tersebut tidak
berubah warna, bau, dan rasa karena telah bercampur
dengan najis. Pendapat ini adalah pendapat sebagian besar
(jumhur) ulama. Kedua, pendapat ulama yang

memperhitungkan perubahannya. Pendapat ini adalah
pendapat mazhab zhahiri dan pendapat imam Malik. ”

. Pendapat Ibnu al-Khathib as-Syarbini dalam kitab ”Mughni

al-Muhtaj lla Ma rifati Alfadhi al-Minhaj” sbb:
WW@&Y‘L}MQKQ‘ w‘db(;w‘ -’j)j "‘"j)
cwwbd\&}zjsjsd 5 \ubuvl;wb&jj LJ\

“dan disyaratkan (dalam mencuci barang terkena najis)
mengucurkan air ke tempat yang terkena najis, jika air
tersebut sedikit (kurang dari dua kulah), agar air tersebut
tidak malah menjadi mutanajjis. Jika sebaliknya (tidak
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dikucur tapi direndam/dicuci dalam air sedikit) maka
menjadi najis karena terkena najis di dalamnya.”

. Pendapat Zakaria al-Anshari dalam kitab “Tuhfatu at-
Thullab” sbb:

G et 5 3 (i) Bty (S e 35) 2l ool (L))
(ML‘Y‘)@JO%&EJ(L@WJ”””)MML}@
u;;;\jjuawﬂ;;@é:}su\uﬁw(@jwyw)ﬁ\b
3ieds S 2 m Jus anedl e ol e kelYs s

@L"%L

“Wajib hukumnya menghilangkan najis walaupun terhadap
sepatu selop (khuff) dengan mencucinya hingga hilang rasa,
warna dan baunya, kecuali jika salah satu warna atau
baunya sulit dihilangkan, maka tidak wajib untuk
menghilangkannya. la tetap dianggap suci. Berbeda jika
warna dan baunya sama-sama tetap tidak hilang (maka
tetap dianggap terkena najis) karena tidak hilangnya
keduanya secara bersamaan mengindikasikan masih
adanya najis. Begitu juga (masih dianggap najis) jika yang
tidak bisa hilang adalah rasanya, karena umumnya
menghilangkan rasa sangatlah mudah.”

. Pendapat Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab “’al-Minhaju al-
Qawim” sbb:

(ty 56) e akled) ol Sl b (S5 5 ﬂwﬂ 5 bs)
Y (5 e i) \};\6»\)_3,\;:;\@)("“’ e
S5 B BU55 08 2 L (5 55 anib) iy V) et
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“sesuatu yang terkena najis mutawassithah (najis sedang),

Jika najis ‘aini (najis zatnya) yaitu najis yang bisa terdeteksi
dengan panca indera, maka wajib menghilangkan
zat(najis)nya, yaitu dengan menghilangkan rasa, warna dan
baunya. Dan jika untuk menghilangkan ketiganya harus
menggunakan sabun maka harus menggunakannya. Dan
tidak masalah masih terdeteksinya salah satu dari warna
atau baunya jika sulit untuk menghilangkannya, seperti
warna... yang masih melekat setelah dicuci dan tidak
berbekas kecuali bekas...nya dan seperti bau khamr, karena
alasan masyaqgah (sulit menghilangkannya). Tapi jika jika
dua-duanya dari bau dan warna najis masih berbekas di
tempat yang telah dicuci maka tetap dianggap najis,
walaupun sulit menghilangkan keduanya. Begitu juga masih
dianggap najis jika masih berbekas rasanya saja, karena
sesungguhnya mudah menghilangkannya dan jarang yang
kesulitan”

R R e T D)
@wa Gh a5 bis ‘J""J"W (L@»L‘;L«J\Lgf-gg)
453 6 &:
“jika najisnya tidak terdeteksi seperti air seni yang kering
yang tidak terdeteksi rasa, warna, dan baunya maka cukup

dengan mengucurkan air atasnya sekali saja tanpa harus
berniat”
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Pendapat Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab Tuhfatu al-
Muhtaj Fi Syarhi al-Minhaj” sbb:

Al S el 22 anlsd A5 Sz g AL W G 5

oz O i sgkss owiy) g a5 O3l pait 100 Lt

22 ole s
“sebagaimana dijelaskan bahwa jika sulit menghilangkan
(bekas) najisnya maka cukup dengan dicuci saja, walaupun
masih terdeteksi salah satu dari warna atau baunya, dengan
alasan adanya masyaqqah (kesulitan menghilangkannya)”

2. Keputusan Fatwa MUI tanggal 23 Mei 2003 tentang
Standarisasi Fatwa Halal, khususnya tentang hukum ragi yang
berasal dari industri khamr, selengkapnya berbunyi: “Ragi yang
dipisahkan dari proses pembuatan khamr setelah dicuci
sehingga hilang rasa, bau dan warna khamrnya, hukumnya
halal dan suci”.

3. Keterangan LP POM MUI dalam rapat Komisi Fatwa tanggal
12 Januari 2011, yakni:

a.

b.

Ragi merupakan entitas tersendiri yang suci yang dijadikan
salah satu bahan penolong pembuatan bir

Ragi adalah salah satu jenis mikroba yang tidak berbahaya
dan hukum asal mikroba adalah suci apabila tidak
membahayakan

. Dalam proses pembuatan bir, ragi berinteraksi dengan bahan

lainnya, kemudian dipisahkan setelah bahan tersebut
berubah menjadi bir.

. Ragi bisa merubah bahan baku menjadi bir tapi walaupun

begitu ragi sendiri tidak berubah
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4. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 28
Desember 2010 dan 12 Januari 2011.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN
MENETAPKAN :
FATWA TENTANG CARA PENCUCIAN EKSTRAK RAGI
(YEAST EXTRACT) DARI SISA PENGOLAHAN BIR
(BREWER YEAST)

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

1. Ekstrak ragi (yeast extract) ialah produk yang berupa isi sel
ragi yang diproses dengan cara memecahkan dinding sel ragi
sehingga isi sel ragi terekstrak keluar kemudian dinding
selnya dipisahkan. Isi sel ragi dimanfaatkan untuk berbagai
produk pangan dan suplemen stelah melalui beberapa tahapan
proses.

2. Ragi sisa pengolahan bir (brewer yeast) ialah ragi yang
dipisahkan dari cairan bir dengan cara penyaringan dan
sentrifugasi.

Kedua : Ketentuan Hukum
1. Ekstrak ragi (yeast extract) dari sisa pengolahan bir (brewer
yeast) hukumnya mutanajjis (barang yang terkena najis) yang
menjadi suci setelah dilakukan pencucian secara syar’i
(tathhir syar’an).
2. Pensucian secara syar’i sebagaimana dimaksud point satu
adalah dengan salah satu cara sebagai berikut:
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a. Mengucurinya dengan air hingga hilang rasa, bau dan
warna birnya.

b. Mencucinya di dalam air yang banyak hingga hilang rasa,
bau dan warna birnya.

3. Apabila telah dilakukan pencucian sebagaimana point nomor
dua secara maksimal, akan tetapi salah satu dari bau atau
warna birnya tetap ada karena sulit dihilangkan maka
hukumnya suci dan halal dikonsumsi.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 28 Rabi’ul Awwal 1432 H
3 Maret 2011 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF., MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 9 Tahun 2011
Tentang

PENSUCIAN ALAT PRODUKSI YANG TERKENA NAJIS

MUTAWASSITHAH
(NAJIS SEDANG) DENGAN SELAIN AIR

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:
Menimbang :
a. bahwa alat produksi (mesin) yang digunakan untuk

memproduksi suatu produk halal, di dalam prakteknya
dimungkinkan juga digunakan untuk memproduksi produk
lain yang berbahan najis dan/atau haram sehingga alat
produksi tersebut menjadi mutanajjis (terkena najis);

. dicuci dengan menggunakan air akan merusak produk atau

merusak alat tersebut, sementara penyucian bisa
menggunakan bahan selain air yang dapat menghilangkan
sifat-sifat najis;

. bahwa terhadap hal di atas, muncul pertanyaan di masyarakat

mengenai  hukum pensucian alat produksi dengan
menggunakan selain air;

. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUl memandang perlu

menetapkan fatwa tentang hukum pensucian alat produksi
yang terkena najis mutawassithah (najis sedang) dengan
selain air, sebagai pedoman.
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Mengingat :
1. Firman Allah SWT, antara lain:
bt et o Wi

“dan Aku turunkan dari langit air yang suci”. (QS. Al-
Furgon [25]: 48)

2S5k ¢ Lﬂsw‘wvﬁm

“dan diturunkan atas kallan air dari langit agar kallcm
bersuci dengannya “ (OS. Al-Anfal [8]: 11)
2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain:

:&:LL&J\;E@\;?T;\&. - J6 ak “\y)djudw\upj

Lo i Loy e \dt.;u;ﬂj\ A D Ba anndd

555 ok 550 G e 4L o ok dugjs AR
ol

Anas bin Malik RA. berkata: datang seorang dari pedalaman

kemudian kencing di pojokan masjid, orang-orang

menghardiknya tapi dilarang oleh nabi SAW. Ketika orang

tersebut selesai dari kencingnya Nabi SAW memerintahkan

untuk mengambil air satu ember, kemudian menyiramkannya
di tempat kencing orang tersebut” HR. Bukhari-Muslim

Gy &8 oo ol Lo o ) 8 Sals 236 s &a

N\ \z

f;wbw’";?MmeC@wfmJ-\(Jwtgj“ Sl
o) F 1505

Asma RA berkata: datang seorang perempuan bertanya
kepada Nabi SAW: di antara kami (para wanita) terkena

2,
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darah haidh di baju, bagaimana mensucikannya? Nabi
menjawab: menggosok, membersihkan kemudian

membasahinya dengan air lalu shalat dengan baju tersebut”
HR. Muslim
Hadis ini menunjukkan bahwa cara mensucikan tempat

yang terkena najis sedang (najis mutawassithah) adalah
dengan air.

gzt < 12 - ¢ (- s 5. g . o BB 4
S Gl 198 ey B W Jo 81 oty sl O

s Olialy shay 2l

Para sahabat Nabi SAW berperang melawan (membunuh)

orang kafir dengan menggunakan pedang, kemudian mereka

mengusap pedangnya lalu shalat dengan tetap membawa
pedangnya

Hadis ini menunjukkan bahwa cara mensucikan barang

yang keras yang terkena najis sedang adalah cukup dilap saja.

Memperhatikan
1. Pendapat para ulama; antara lain:

a. Pendapat Ibnu Rusyd, ulama mazhab Maliki, dalam
kitabnya “Bidayah al-Mujtahid” sbb:

ads Lehy &) lalbly Sl e 3 (o Lo Isdlasly
3 el ol O Wb bl e L Lol OSL 0T ) a3
5 Y e By alesly i ol JB ay (oS aose
JB 4y cade 3al) Lo LotV 3 Y] oW (gou Lo dnldl

(éju—,\@;\ Bl) miladly Sl

Artinya: “(para ulama) berbeda pendapat terhadap
pensucian najis selain dengan air, baik berupa cair
ataupun padat. Satu kelompok berpendapat boleh selagi
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sesuatu tersebut suci dan bisa menghilangkan barang
najisnya (‘ain an-najasah) baik cair atau padat,
sebagaimana pendapat Abu Hanifah dan pengikutnya.
Dan kelompok lainnya berpendapat tidak boleh
menghilangkan najis dengan selain air, kecuali dalam hal
istijmar (cebok dengan batu) yang disepakati para ulama,
sebagaimana pendapar imam Malik dan imam Syafi’i” .

. Pendapat Ibnu al-Humam, ulama mazhab Hanafi, dalam
kitabnya Fathu al-Qadir sbb:

( w AT G 5 E Eslof 15 dsd )
C,Mju st ol o Ui fnsdy iz ¥ LY
J\f Wiy 43 O Lg (ud daas ¥y £

\54\“\

A e
o

B
N

4
Artinya: “Najis jika terkena cermin atau pedang maka
untuk mensucikannya cukup dengan diusap, karena tidak
menyerap najis. Artinya, najis yang terkena bagian
luarnya cukup dihilangkan dengan diusap. Kalimat
“karena tidak menyerap najis” menjelaskan bahwa alasan
bolehnya adalah karena merupakan benda mengkilap,
keras dan kedap air (shagil), sehingga seandainya hanya
kedap air saja maka tetap tidak suci kecuali dengan air.
Pendapat penulis ini didasarkan atas hadis shahih bahwa
para sahabat nabi SAW perang dengan orang-orang kafir
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dengan menggunakan pedang, kemudian mereka
mengusap pedangnya kemudian sholat dengan tetap
membawanya”

Pendapat al-Kasani, ulama mazhab Hanafi, dalam kitabnya

Badaa-i’ as-Shanaa-i’ Fi Tartib asy-Syaraa-i " shb:
Tl (st Sao Wl Ea daisd Sal s
J wtfu@ c @-u e @52’3

\05

S\\

5N AN it

. -

o
E\
S\

Artinya: “jika suatu najis (baik kering ataupun basah)
mengenai benda yang mengkilap, keras dan kedap air
(shulban shagiilan), seperti pedang, cermin dan sejenisnya
maka bisa suci dengan dilap, karena najisnya tidak bisa
menyerap ke dalamnya”

Pendapat Ar-Ramli, ulama mazhab Syafi’i, dalam kitabnya

Nihayah aI-Muhtaj Ila Syarh al-Minhaj shb:
Joilall & AP FUEA (W&@mjﬁv(\ ’55)
MMWULJS&JKM JLG-\J.\}}J FKES

z - i

&me&w\;ﬁw\u}.’oﬁﬁ uwwwujc
G dnad) Eall 15 b ¢ ab il ey CMJb
Y o Bl el 5k 1 aTag onS0s e
//o g :}f
Artinya: “‘jelasnya, benda mengkilap, keras dan kedap air
(shaqil), yang terkena najis walaupun belum kering

hukumnya najis hukmi. Pendapat tersebut tidak
sepenuhnya tepat, karena sesungguhnya hukumnya adalah

i\
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najis ‘aini. Pendapat tersebut dimaksudkan untuk
mengcounter pendapat yang menyatakan bahwa untuk
mensucikannya cukup dengan diusap. Pendapat (imam
Nawawi) dalam kitab Raudhatu at-Thalibin menyatakan:
saya berpendapat bahwa menurut mazhab Syafi’i jika
najis terkena benda yang mengkilap, keras dan kedap air
(shaqil) seperti pedang dan cermin tidak bisa suci hanya
dengan diusap, tapi harus disiram (dengan air)”

Pendapat al-lmam an-Nawawi, ulama mazhab Syafi’i,

dalam kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab sbb:
Tty Ay (it Yo G Al csll 1Y)

6 a5 Wi ol W) 54k °/°L_;;§,L‘°;La}25
C.:JJL;,@.B‘/“ ”3 JL& JU} \J} ey

Artinya: ‘jika najis terkena benda mengkilap, keras dan
kedap air (shagil) seperti pedang, cermin dan sejenisnya
maka tidak suci hanya dengan diusap. Benda tersebut
tidak bisa suci kecuali dengan dicuci dengan air seperti
benda lainnya, sebagaimana pendapat imam Ahmad ibnu
Hambal dan imam Daud Az-Zhohiri. Sedangkan imam
Malik dan imam Abu Hanifah berpendapat benda tersebut
suci dengan diusap”

Pendapat Ibnu Qudamah, ulama mazhab Hanbali dalam

Kitabnya as-Syarh al-Kabir Li 1bni Qudamah sbb:

A% L&bjf-j OWKW‘ (;L:..o-Y\ L;u.“ QJL,&\ \J\ 9

;‘4&; s 4 SEY A2 Y °’t;}élaé§ij’w°'
S md o3

Artinya: “Jika najis terkena benda yang mengkilap, keras
dan kedap air (shaqil) seperti cermin dan sejenisnya maka

2,
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harus mencucinya dengan air dan tidak suci hanya dengan
diusap, karena benda yang terkena najis, tidak cukup
hanya diusap seperti bejana lainnya”

Pendapat ad-Dardir, ulama mazhab Maliki, dalam kitabnya
as-Syarh al-Kabir Li ad-Dardir sbb:

3 A B I8y s (e S oo s ()
Lt ”B’wj AJULQp as s J.’L,» J.my-/ é/T ijwféjlfzfa)\
JBU-\ L@.JL«.S}LJ‘A.L!)/U/ % MHM
oty sl OST o5 J6 5 ¢ LAl (213)

Artinya: “dan dimaafkan (mensucikan dengan selain air)
terhadap benda semisal pedang yang mengkilap dan keras
(shaqil). Yang dimaksud “semisal pedang” adalah benda
sejenisnya seperti pisau, cermin kaca, berlian, dan benda-
benda lain yang mengkilap, keras dan kedap air (shigalah
wa shalabah) yang bisa rusak jika dicuci dengan air.
Kemudian  menjelaskan  tentang alasan (illah)
dimaafkannya, karena ada perbedaan pendapat, yakni
“karena bisa rusak” jika dicuci dengan air”.

3. Keputusan Fatwa MUI tanggal 23 Mei 2003 tentang

Standarisasi Fatwa Halal, khususnya tentang tidak bolehnya
mempergunakan suatu peralatan bergantian antara produk
babi dan non babi meskipun sudah melalui proses pencucian.

. Keterangan LP POM MUI dalam rapat komisi fatwa tanggal

28 Desember 2010, yakni: Tidak semua fasilitas produksi
suatu produk yang terkena najis bisa disucikan dengan
menggunakan air karena ada kemungkinan akan
mempengaruhi kualitas produk. Fasilitas tersebut terkena
najis mutawassithah (najis sedang) karena bahan padat atau
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cair yang bukan berasal dari babi. Pada dunia industri bahan
yang digunakan sebagai bahan pembersih sama dengan
produk. Misalnya, Produk cair dibersihkan dengan bahan cair
sejenis seperti fasilitas pengolahan minyak dibilas dengan
minyak juga (tanpa melibatkan panas).  Najis yang
terkandungan pada fasilitas tersebut adalah bahan yang larut
minyak. Sedangkan produk padat (contohnya whey powder
atau lactose, non dairy creamer) fasilitas produksinya
dibersihkan dengan bahan powder baik berupa produk jadi,
ataupun salah satu bahan yang terkandung dalam produk.
Whey powder dan lactose kemungkinan mengandung najis
sejumlah kecil enzim hewan yang tidak bersertifikat halal.
Non Dairy Creamer mengandung bahan pengemulsi yang
mungkin berasal dari hewan yang tidak bersertifikat halal

. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 23
Desember 2010, 30 Desember 2010, dan 5 Januari 2010.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

MENETAPKAN :

FATWA TENTANG PENSUCIAN ALAT PRODUKSI
YANG TERKENA NAJIS MUTAWASSITHAH (NAJIS
SEDANG) DENGAN SELAIN AIR

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:
1. Najis mutawassithah adalah najis sedang, yaitu najis yang

ditimbulkan karena bersentuhan dengan barang najis selain
najis mukhaffafah (najis air seni bayi laki-laki sebelum usia

2,
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dua tahun yang hanya mengonsumsi ASI), dan najis
mughallazhah (najis babi, anjing atau turunan keduanya).

2. Alat produksi adalah semua peralatan yang bersentuhan
langsung dengan bahan produk yang apabila dicuci dengan
air bisa rusak.

Kedua : Ketentuan Hukum

1. Menegaskan kembali fatwa MUI nomor 4 tahun 2003 yang
berbunyi: “suatu peralatan tidak boleh digunakan bergantian
antara produk babi dan non babi meskipun sudah melalui
proses pencucian’’.

2. Pada prinsipnya, pensucian suatu benda, termasuk alat
produksi, yang terkena najis mutawassithah (najis sedang)
dilakukan dengan menggunakan air.

3. Alat produksi yang terbuat dari benda keras dan tidak
menyerap najis (tasyarub), misalnya terbuat dari besi atau
baja, apabila terkena najis mutawassithah (najis sedang), jika
disucikan dengan menggunakan air akan merusak alat
dan/atau proses produksinya, maka dapat disucikan dengan
menggunakan selain air, selama barang tersebut suci serta
bekas najis berupa bau, rasa dan warnanya telah hilang.

4. Suatu alat produksi boleh digunakan bergantian antara produk
halal dengan produk non halal yang terkena najis
mutawassithah apabila sebelum proses produksi dilakukan
pensucian sebagaimana ketentuan nomor dua dan tiga di atas.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

03
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2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 28 Rabi’ul Awwal 1432 H
3 Maret 2011 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF., MA' DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 02 Tahun 2010
Tentang
AIR DAUR ULANG

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :
a. bahwa perkembangan teknologi memungkinkan daur ulang

air yang semula berasal dari limbah yang bercampur dengan
kotoran, benda najis, dan komponen lain yang merubah
kemutlakan air;

. bahwa penggunaan air daur ulang dalam masyarakat

meningkat seiring dengan peningkatan pesat kebutuhan air
dan penurunan kualitas sumber air akibat dari peningkatan
jumlah penduduk, laju urbanisasi dan perkembangan
industri;

. bahwa selama ini belum ada standar baku kehalalan dalam

pemanfaatan air daur ulang sehingga muncul pertanyaan
seputar hukum pemanfaatannya;

. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa

tentang pemanfaatan air daur ulang guna dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT:

4 (’lfﬁu sb sLL 5 < iz 3,3)
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"Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk
mensucikan kamu dengan hujan itu ..." (QS. Al-Anfal [8] :
11).

Ld}-u‘/ j\.‘ao./\l;ﬁ;ﬁxg*)}@la;b;w\ Uj\)

5 £y LS /T
"Dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih, agar
Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati,
dan agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian
besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan
manusia yang banyak™ (QS. Al-Furgan[25]: 48 — 49).

Sabh o 2285 coll a8y il Y9 a0 1555 e s
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang
Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada
Allah yang kamu beriman kepada-Nya” (QS. al-Ma'idah [5]:
88).

oAbl Bl T8 5, Jatd &y 1,05 538 Y5

“...dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)
secara boros. Sesung-guhnya pemboros-pemboros itu adalah
saudara-saudara syaitan” (QS. Al-Isra’ [17]: 26-27).

. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:

sWl B ey e ) o A0 et s DB AR W g ik 32

E et 4 b 2 0815 S plsdiy S 2 3 s
(rﬂ;‘ %))

"Dari Umar ra ia berkata: Nabi SAW pernah ditanya tentang
air dan yang terkena binatang ternak serta binatang buas
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maka beliau bersabda: "Apabila air telah mencapai dua
kullah maka tidak mengandung najls" (HR al- Haklm)

;\,Uo\ Juéi;/qjxa“\g.,agjw\w \w@uu\d\f
ool w3 5 anib 5 ad, e b U Vizes s ¥ g
(e

"Dari Abi Umamah ra bahwasanya Nabi SAW bersabda:
"Sesungguhnya air itu suci dan tidak ada yang
menajiskannya kecuali sesuatu yang merubah bau, rasa, dan
warnanya (HR. 1bn Majah)

e Jo & Jps s JU s Jdsse i o 5 T 22
N L,pr 3\5; AN e B 2 55 6 D32 I
s ooles e Lo J3 08 o gl s
(S 9 Ol opl olyy) B2 B 35 350kl
Dari Abi Hurairah ra. ia berkata: Salah seorang sahabat
bertanya kepada Rasulullah SAW: Ya Rasulallah, kami naik
kapal laut, dengan persediaan air sedikit. Jika kami gunakan
untuk berwudlu maka kami aka kehausan, apakah kami
dibolehkan wudlu dengan air laut?" Rasul menjawab: "laut

itu suci airnya, halal bangkai (binatang laut) nya" (HR. lbn
Hibban dan al-Hakim)

dew Jo & I3 s Ju”“\@@@ﬂ\md\u}
9@‘615%3"%éﬁ@ﬁ@ﬁ“‘@fwuﬁ M
a5 B oly) $o B A3 Y 53 s &) 1 JUES B o
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“Dari Abi Sa’id al-Khudri ra berkata, ditanyakan kepada
Rasulullah saw: Apakah kami berwudlu dari sumur budla’ah,
yaitu sumur yang digunakan orang-orang membuang darah
haidl, bangkai anjing dan kotoran? Lantas Rasulullah saw
menjawab: “Sesuangguhnya air itu suci mensucikan, tidak
ada sesuatu yang menajiskannya” (HR. Imam Tiga dan
dishahihkan oleh Imam Ahmad)

3. Qaidah fighiyyah
b‘}l\ ;Lwﬁ}l\ y‘ﬁ\
“Hukum asal dalam hal-hal (di luar ibadah) adalah boleh™

I S5l

1

"Kemudaratan itu harus dihilangkan.’

Memperhatikan :

1. Pendapat ulama terkait masalah tata cara pensucian airyang
terkena najis, sebagaimana pandangan Imam al-Syirazi dalam
Kitab al-Muhazzab, dan Imam Ibnu Qudamah dalam al-
Mughni:
by ALl SO IE (Bold ad ol sigkes sif 13 sl
6 ) Ol O 5 candly A3 03 3L b Gl 2 KT
C,Ja S5 J55 363 ;;JJL, sl OY Waty dep 0L 5 2T

j.@lanquQaJY(«Y\ wﬁJ\J\ﬁupj\u\
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“Apabila hendak mensucikan air yang najis maka harus
dilihat, jika najisnya karena berubahnya sifat air dan
jumlahnya lebih dari dua kullah maka bisa disucikan dengan
(i) menghilangkan penyebab berubahnya air (bau, rasa,
warna), (ii) menambahkan air, atau (iii) mengambil
sebagiannya. (Menjadi suci) karena yang menyebabkan air
tersebut najis adalah karena berubah, dan sudah dihilangkan
(karenanya menjadi suci).

Jika dimasukkan debu atau gamping di dalam air yang
najis tersebut kemudian hilang perubahannya, maka dalam
hal ini ada dua pendapat: Imam Syafi’i menyatakan dalam
kitab al-Um bahwa yang seperti itu tidak suci, sebagaimana
kasus mensucikan air dengan memberi kapur atau minyak
wangi yang menyebabkan hilangnya bau yang menyebabkan
najis. Pendapat kedua sebagaimana dalam kitab al-
Harmalah menyatakan yang seperti itu menjadi suci.
Pendapat kedua ini yang lebih benar, karena berubahnya air
telah hilang sehingga menjadi seperti sedia kala

Halaman 258



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

sebagaimana seandainya hilang berubahnya air dengan
sendirinya atau dengan air lainnya. Hal ini berbeda dengan
kasus air najis yang ditambahi kapur barus dan minyak wangi
karena bisa jadi baunya masih tetap, tapi tidak sucinya
karena aroma kapur dan minyak wangi lebih kuat.

Jika jumlah airnya dua kullah maka menjadi suci dengan
proses pensucian sebagaimana disebutkan kecuali dengan
proses pengambilan sebagiannya, proses ini tidak bisa
mensucikan karena mengurangi jumlah air menjadi kurang
dua kullah dan mengandung najis.

Jika air yang najis sedikit, misalnya kurang dari dua
kullah, maka bisa disucikan dengan cara menambahkan air
ke dalamnya hingga menjadi dua kullah, dan bisa juga
dengan cara mukatsarah, yaitu menambahkan air walaupun
kurang dari dua kullah seperti tanah yang terkena najis jika
disiram air sehingga hilang najisnya. Salah satu ulama
Syafi’iyah berpendapat yang seperti itu tidak bisa menjadi
suci karena kurang dari dua kullah dan di dalamnya ada
najis. Pendapat yang menyatakan menjadi suci lebih kuat,
karena air menjadi najis jika terkena najis. Dan di sini air
datang atas najis maka tidak najis, karena jika (hal itu
dihukumi) najis maka tidak menjadi sucijuga baju yang
terkena najis jika disiramkan air di atasnya. As-Syirazi, al-
Muhadzab Juz | halaman 5
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“Cara mensucikan air yang terkena najis ada tlga cara:
pertama jika airnya kurang dari dua kullah pensuciannya
dengan cara mukatsarah yaitu menambah air hingga dua
kullah yang suci, baik dengan dituang atau bertambah dari
mata air, kemudian menghilangkan perubahan (warna, bau,
rasa) air jika memang ada perubahan air, jika tidak ada
perubahan (warna, bau, rasa) air maka sucinya cukup
dengan cara mukatsarah ini. Alasannya, karena air dua
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kullah tidak mengandung najis dan tidak menjadi najis
kecuali dengan adanya perubahan (warna, rasa, bau).
Karenanya jika air dua kullah terkena air najis tidak akan
dengan serta merta menjadi najis selagi tidak berubah
(warna, rasa, bau), konsekwensi dari sucinya air dua kullah
adalah sucinya barang yang dicampurkan padanya.

Bagian kedua jika jumlah air dua kullah pas, tidak tertutup
kemungkinan tidak berubah sebab najis, maka menjadi suci
dengan cara mukatsarah sebagaimana tersebut di atas. Jika
air tersebut berubah maka cara pensuciannya dengan salah
satu dari dua cara; dengan cara mukatsarah sebagaimana di
atas jika bisa menghilangkan perubahannya, atau dengan
membiarkannya hingga hilang perubahannya karena
lamanya diam.

Bagian ketiga jika air lebih dari dua kullah ada dua hal:
pertama, jika air tersebut najis tapi tidak berubah (warna,
bau, rasa) maka tidak ada cara lain untuk mensucikannya
kecuali dengan cara mukatsarah. Kedua, jika air tersebut
berubah dengan najis maka cara untuk mensucikannya
dengan salah satu dari tiga cara: dengan cara mukatsarah,
menghilangkan perubahannya dengan mendiamkannya, atau
membuang penyebab berubahnya air, kemudian tersisa lebih
dari dua kullah, karena jika yang tersisa kurang dari dua
kullah sebelum hilangnya perubahan (warna, bau, rasa) tidak
perubahan yang menjadi penyebab najisnya air tersebut;
karena air yang kurang dua kullah bisa kena najis, tidak
hilang najisnya dengan hilangnya perubahan, karenanya air
banyak menjadi suci dengan menghilangkan najis dan
lamanya diam, dan tidak menjadi suci air yang sedikit, karena
air banyak ketika alas an najisnya karena berubah (warna,
bau, rasa) maka akan hilang najisnya jika hilang
berubahnya, seperti khamr jika berubah menjadi cuka.
Sedangkan air sedikit penyebab najisnya adalah terkena najis
bukan berubahnya (warna, bau, rasa) air, sehingga

2,

Halaman 261



03

Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

hilangnya perubahan tidak otomatis menjadi hilangnya najis.
(1bnu Qudamah dalam al-Mughni)

. Hasil  Workshop tentang Air Daur Ulang yang

diselenggarakan oleh LP-POM MUI pada 17 Maret 2009.

. Keterangan ahli dari Departemen Teknologi Industri

Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian IPB mengenai
penerapan air daur ulang di beberapa negara, ahli dari
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jakarta mengenai
sistem pengolahan air di PDAM, ahli dari Departemen
Kesehatan mengenai standar air sehat dan layak minum, dan
ahli dari Kementerian Negara Lingkungan Hidup mengenai
kebijakan Pemerintah dalam pengelolaan sumber daya air dan
daur ulang air;

. Makalah tentang hukum air daur ulang dalam kajian fikih

yang disajikan oleh Ahmad Munif Suratmaputra, Anggota
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia;

. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa 27 Januari
2010.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

Menetapkan:
FATWA TENTANG AIR DAUR ULANG

Ketentuan Umum
1. Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan air daur ulang adalah

air hasil olahan (rekayasa teknologi) dari air yang telah
digunakan (musta'mal), terkena najis (mutanajjis) atau yang
telah berubah salah satu sifatnya, yakni rasa, warna, dan bau
(mutaghayyir) sehingga dapat dimanfaatkan kembali.
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2. Air dua kullah adalah air yang volumenya mencapai paling
kurang 270 liter.

Ketentuan Hukum

1. Air daur ulang adalah suci mensucikan (thahir muthahhir),
sepanjang diproses sesuai dengan ketentuan fikih.
Ketentuan fikih sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
hukum nomor 1 adalah dengan salah satu dari tiga cara
berikut :

2.

a.

Tharigat an-Nazh: yaitu dengan cara menguras air yang
terkena najis atau yang telah berubah sifatnya tersebut;
sehingga yang tersisa tinggal air yang aman dari najis dan
yang tidak berubah salah satu sifatnya.

Tharigah  al-Mukatsarah: vyaitu dengan cara
menambahkan air suci lagi mensucikan (thahir
muthahhir) pada air yang terkena najis (mutanajjis) atau
yang berubah (mutaghayyir) tersebut hingga mencapai
volume paling kurang dua kullah; serta unsur najis dan
semua sifat yang menyebabkan air itu berubah menjadi
hilang.

. Tharigah Taghyir: yaitu dengan cara mengubabh air yang

terkena najis atau yang telah berubah sifatnya tersebut
dengan menggunakan alat bantu yang dapat
mengembalikan sifat-sifat asli air itu menjadi suci lagi
mensucikan (thahir muthahhir), dengan syarat:

1) Volume airnya lebih dari dua kullah.

2) Alat bantu yang digunakan harus suci.

. Air daur ulang sebagaimana dimaksud dalam angka 1 boleh

dipergunakan untuk berwudlu, mandi, mensucikan najis dan
istinja’, serta halal diminum, digunakan untuk memasak dan
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untuk kepentingan lainnya, selama tidak membahayakan
kesehatan.

Rekomendasi

1. Meminta Pemerintah untuk memasukkan standar kehalalan
air dalam penetapan ketentuan mengenai standar air bersih
dan standar air minum di samping standar kesehatannya,
sesuai dengan ketentuan fatwa ini.

2. Meminta Pemerintah, PDAM dan pihak yang mengelola daur
ulang air serta seluruh pemangku kepentingan diharapkan
meningkatkan mutu dan kualitas kecanggihan alat yang
dipergunakannya sejalan dengan kemajuan zaman dengan
menjadikan fatwa ini sebagai pedoman.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 11 Shafar 1431 H
27 Januari 2010M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

Dr. H. M. ANWAR IBRAHIM Dr. H. HASANUDIN, M.Ag
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 26 Tahun 2013
Tentang
STANDAR KEHALALAN PRODUK KOSMETIKA DAN
PENGGUNAANNYA

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :

a. bahwa kosmetika telah menjadi salah satu kebutuhan manusia
pada umumnya;

b. bahwa kosmetika yang akan digunakan oleh setiap muslim
harus berbahan halal dan suci;

c. bahwa perkembangan teknologi telah mampu menghasilkan
berbagai produk kosmetika yang menggunakan berbagai jenis
bahan, serta memiliki fungsi yang beragam, yang seringkali
bahannya tidak jelas apakah suci atau tidak;

d. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan dari
masyarakat mengenai standar kehalalan produk kosmetika
dan penggunaannya;

e. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang standar kehalalan produk kosmetika dan
penggunaannya guna dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Al-Quran al-Karim
a. Firman Allah SWT tentang perintah untuk berhias serta
larangan berhias yang menyerupai orang jahiliyyah,
antara lain:
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan Janganlah
kamu berhias (bertabarruj) dan bertingkah laku seperti
orang-orang Jahiliyah” [QS. Al-Ahzaab : 33)

Firman Allah SWT tentang manfaat ciptaan Allah secara
umum untuk kepentingan manusia, antara lain :

wia 2N g b S sl i g
"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu..." (QS. aI Bagarah [2] 29)

LS'A Jﬁ LO)J.S\ e u\.uja_s‘j o.:Lx.S CJ}\ LQ'S‘ d.\)\ 4...:) D}- U'A J_a
e it IS el ay e B s o T 3l
35/5:;2}24

"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan
dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-
hamba-Nya dan (siapakah yang mengharamkan) rezki
yang baik?' Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi
orang-orang yang beriman dalam kehidupan, khusus
(untuk mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang
mengetahui” (QS. al-A'raf [7]: 32)

A &) dh s oW1 s ol g b ST A

djﬁ.ﬂ.«.uﬂ}.d//“

"Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya
(sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir* (QS. al-
Jasiyah [45]: 13)
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c. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi
yang halal, antara lain:

Ot oihbd 155N 1wl Y9 o5 3 Gl Al @i g

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu" (QS. al-Bagarah [2]: 168).

01 3573y K0 S b 5 AT 30 T

O35
"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya
kepada-Nya kamu menyembah” (QS. al-Bagarah [2]:
172)

d. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan (dan
minuman) yang diharamkan, antara lain:
o o o e Aelleg i g a0 s 1Kl )
15 ke @ §) e A6 565 £ 6 5B
"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi,
barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya)
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang" (QS. al-Bagarah [2]: 173).
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"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,

daging babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama

selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh,
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan
bagimu memakan hewan) yang disembelih untuk

berhala...” (QS. al-Ma'idah [5]: 3).

G 055 0Ty aas oo o 2 ) gl s A5
ey A Al B 3T s B0 3 T TBgia s
35 3 2 OB 2EY5 £ 6 58 Sl

"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam Wahyu yang

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi

orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan

itu bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --

karena sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang

yang disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa

yang dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia

tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui

batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun,
Maha Penyayang" (QS. al-An'am [6]: 145).

S 1l s

.. dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang

buruk..." (QS. al-A'raf [7]: 157). Maksud buruk
(khaba'its) di sini menurut ulama adalah najis.

L8 ) 1l 5y
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"..Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke

dalam kebinasaan..." (QS. al-Bagarah [2]: 195).

Hadis Nabi SAW
a. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan dan

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain:

G Gaadtd) st e G5 6l Yy A o &) 120 G
3 e sladiy o o g e 101 ksl o
S b e sl s e 1065 e sl i
156 st ) as X2 2t Eanl s A s 65 2
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(B gl o8 oo oly)) SEU Sl
"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah
thayyib (baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib
(baik dan halal); dan Allah memerintahkan kepada orang
beriman segala apa yang la perintahkan kepada para
rasul. la berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari
makanan yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal
yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan
berfiman pula, 'Hai orang yang beriman! Makanlah di
antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan
kepadamu...' (QS. al-Bagarah [2]: 172). Kemudian Nabi
menceritakan seorang laki-laki yang melakukan
perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan
badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan
ke langitia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan..." (Berdoa dalam
perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada
umumnya dikabulkan oleh Allah--pen.). Sedangkan,
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makanan orang itu haram, minumannya haram,
pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram.
(Nabi memberikan komentar), 'Jika demikian halnya,
bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya?" (HR.
Muslim dari Abu Hurairah).

o 5 BRI Bl sl ki i pdy s S

(phs olyy) 2585 0 T2 B8 g2 801 8 ¢
"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah
jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-
bihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya),
kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah
menye-lamatkan agama dan harga dirinya...” (HR.
Muslim).

e e8alag i 7 B w0 A s s JOd
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"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah
dalam Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-
haramkan oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak
dijelaskan-Nya adalah yang dimaafkan” (Nail al-Authar,
8: 106).

ELS-:":T 6';} cuy&u)b \Jj.b- .b-j guwjb dmfa upj_g d
s 135006 Olns 538 V‘Q 3 sl e oL Mag/:.%,
(o5l arwmy slad il ols))

“Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban, janganlah
kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan,
jangalah kamu langgar, telah mengharamkan beberapa
hal, janganlah kamu rusak, dan tidak menjelaskan
beberapa hal sebagai kasih sayang kepadamu, bukan
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karena lupa, maka janganlah kamu tanya-tanya
hukumnya” (HR. Daraquthni dan dinilai sahih oleh Imam
Nawawi).

Hadis nabi saw yang menerangkan tentang dorongan untuk
berhias dan menjaga kebersihan diri, antara lain:

RESN RN EEN //"j«fu,a :wadu\f“fﬁ-\&x
LA b Ju ches diy (s 8 0SS AT EL
gy e oly) B By g s 0 Jad

(sdasd
Dari Ibn Mas’ud ra dari Nabi saw beliau bersabda:
“Tidak masuk surga orvang yang dalam hatinya terdapat
setitik kesombongan”, kemudian salah seorng sahabat
bertanya: “Seseorang suka pakainnya bagus serta
sendalnya baik. Rasulullah [pun menjawab: “Allah SWT
itu indah dan menyukai keindahan. Kesombongan adalah
menghinakan kebenaran dan merendahkan orang lain”
(HR. Imam Muslim, Ahmad, dan al-Turmudzi)

WL 1 06 Lo e Jo $J\ o e e
(el oly)) "5250 &3 s SIZ 80

Dari Ibn ‘Abbas ra bahwa Nabi saw bersabda: Pakallah
celak dengan menggunakan itsmid, karena ia dapat
memperjelas pandangan dan menumbuhkan rambut” (HR.

Al-Turmudzi)
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Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan
Nashrani tidak menyemir/mewarnai (rambut), maka
berbedalah kalian dengan mereka”. (HR. Imam al-
Bukhari dan Imam Muslim)

&C‘ij_’wb;;db &?Jufwm 525 MK G s b2
ko e 1 Lo B0 Jits JUS Wl 1aRBS R Lig

(3513 s 5 Flolly s oly) "SI5E1 155215 500y 118 152"
Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: Pada saat Fathu
Makkah, datanglah Abu Quhafaah dalam keadaan
(rambut) kepala dan jenggotnya putih seperti pohon
tsaghamah (yang serba putih, baik bunga maupun
buahnya). Kemudian Rasulullah saw bersabda: “Ubahlah
ini (rambut dan jenggot Abu Quhafah) dengan sesuatu,

tetapi jauhilah warna hitam”. (HR. Imam Muslim, al-
Nasa’i dan Abu Daud)

Hadis Nabi saw yang menerangkan soal larangan terhadap

hal yang membahayakan, antara lain:

o Bley e ol e axle ooy Al olg)) bV Y
(cwlal

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh
(pula) membahayakan orang lain™ (HR. Ahmad dan Ibn
Majah dari Ibn 'Abbas dan "Ubadah bin Shamit).
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d. Hadis Nabi saw yang menegaskan adanya larangan
beberapa jenis aktifitas berhias, antara lain:

s oW A )t JB we A oy dsmes o A Ae e
olg)) &l 3l lpall sl Sladidll g Slaadl 5 Slgull

(s
Dari Abdullah ibn Mas’ud ra. la berkata: “Allah SWT
melaknat orang-orang perempuan yang membuat tato dan
yang meminta membuat tato, memendekkan rambut, serta

yang berupaya merenggangkan gigi supaya kelihatan
bagus, yang merubah ciptaan Allah. (HR. Al-Bukhari)

el ) gy o) 1 JB Lgie ) o) ple o Bl e
5 @bdely) Jo b sledh e wladd 5 cladl Jl e

(axls pl g sdefdl g 3905 of
Dari Abdillah ibn ‘Abbas ra. Ia berkata: “Rasulullah saw
melaknat kaum laki-laki yang menyerupakan diri dengan
perempuan, juga kaum perempuan yang menyerupakan
diri dengan laki-laki” (HR. Al-Bukhari, Abu Dawud, al-
Turmuzi dan Ibn Majah)

3. Kaidah figh:
A ) (LB i s oyl aedl (LB o Y
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram".

k) LB s s 2k T U dspyl uBYT

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak
ada dalil muktabar yang mengharamkanya."

Bl 32y

.2
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“(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya”
iy At 3 ey
“Hukum asal pada masalah mu’amalah adalah boleh™
gy wtd g Y
“Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh”
“Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang
ditujunya”

Memperhatikan :

1.

03

Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia
Nomor: 2/MUNAS VI/MUI/2000 tentang Penggunaan
Organ Tubuh, Ari-Ari, Dan Air Seni Manusia Bagi
Kepentingan Obat-Obatan Dan Kosmetika

. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: Kep-

139/MUI/IV/20 Tentang Makan Dan Budidaya Cacing Dan
Jangkrik;

. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003

tentang Standarisasi Fatwa Halal.

. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : 11 Tahun 2009

tentang Hukum Alkohol

. Hasil Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia I11 di Padang

Panjang tentang Konsumsi Makanan Halal.

. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 30 Tahun 2011

tentang Penggunaan Plasenta Hewan Halal untuk Kosmetika
dan Obat Luar

Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi pada
tanggal 13 Juli 2013.
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

MENETAPKAN :
FATWA TENTANG STANDAR KEHALALAN PRODUK
KOSMETIKA DAN PENGGUNAANNYA

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1.

2.

Kosmetika adalah bahan atau campuran bahan yang
digunakan untuk membersihkan, menjaga, meningkatkan
penampilan, merubah penampilan, digunakan dengan cara
mengoles, menempel, memercik, atau menyemprot.
Tahsiniyat adalah salah satu kebutuhan syar’i yang bersifat
penyempurna (tertier), yang tidak sampai pada tingkat
dlarurat ataupun hajat, yang jika tidak dipenuhi tidak akan
mengancam  eksistensi  jiwa seseorang, serta tidak
menimbulkan kecacatan.

. Penggunaan kosmetika ada yang berfungsi sebagai obat dan

ada yang berfungsi sekedar pelengkap, ada yang masuk
kategori haajiyyat dan ada yang masuk kategori tahsiniyyat.

Kedua : Ketentuan Hukum

1.

Penggunaan kosmetika untuk kepentingan berhias hukumnya
boleh dengan syarat:

bahan yang digunakan adalah halal dan suci;

ditujukan untuk kepentingan yang dibolehkan secara syar’i;
dan

. tidak membahayakan.
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2. Penggunaan kosmetika dalam (untuk dikonsumsi/masuk ke
dalam tubuh) yang menggunakan bahan yang najis atau
haram hukumnya haram.

3. Penggunaan kosmetika luar (tidak masuk ke dalam tubuh)
yang menggunakan bahan yang najis atau haram selain babi
dibolehkan dengan syarat dilakukan penyucian setelah
pemakaian (tathhir syar’i).

4. Penggunaan kosmetika yang semata-mata berfungsi
tahsiniyyat, tidak ada rukhshah (keringanan) untuk
memanfaatkan kosmetika yang haram.

5. Penggunaan kosmetika yang berfungsi sebagai obat memiliki
ketentuan hukum sebagai obat, yang mengacu pada fatwa
terkait penggunaan obat-obatan.

6. Produk kosmetika yang mengandung bahan yang dibuat
dengan menggunakan mikroba hasil rekayasa genetika yang
melibatkan gen babi atau gen manusia hukumnya haram.

7. Produk kosmetika yang menggunakan bahan (bahan baku,
bahan aktif, dan/atau bahan tambahan) dari turunan hewan
halal (berupa lemak atau lainnya) yang tidak diketahui cara
penyembelihannya hukumnya makruh tahrim, sehingga harus
dihindari.

8. Produk kosmetika yang menggunakan bahan dari produk
mikrobial yang tidak diketahui media pertumbuhan
mikrobanya apakah dari babi, harus dihindari sampai ada
kejelasan tentang kehalalan dan kesucian bahannya.

Keempat : Rekomendasi
1. Masyarakat dihimbau untuk memilih kosmetika yang suci
dan halal serta menghindari penggunaan produk kosmetika
yang haram dan najis, makruh tahrim dan yang

03
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menggunakan bahan yang tidak jelas kehalalan serta
kesuciannya.

2. Pemerintah mengatur dan menjamin ketersediaan kosmetika
halal dan suci dengan menjadikan fatwa ini sebagai
pedoman.

3. Pelaku usaha diminta untuk memastikan kesucian dan
kehalalal kosmetika yang diperjualbelikan kepada umat
Islam.

4. LPPOM MUI tidak melakukan sertifikasi halal terhadap
produk kosmetika yang menggunakan bahan haram dan
najis, baik untuk kosmetika dalam maupun luar.

5. LPPOM MUI tidak melakukan sertifikasi halal terhadap
produk kosmetika yang menggunakan bahan yang tidak jelas
kehalalan dan kesuciannya, sampai ada kejelasan tentang
kehalalan dan kesucian bahannya.

Kelima : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di ke mudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 04 Ramadhan 1434 H
13Juli 2013 M
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MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA
Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 23 Tahun 2012
Tentang
MENYEMIR RAMBUT

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah :
Menimbang :
a. bahwa praktik menyemir rambut yang sudah sejak lama

dikenal masyarakat pada akhir-akhir ini kembali banyak
dipraktikkan dan dipertanyakan masyarakat;

. bahwa praktek semir rambut di masyarakat ada beberapa
jenis dan juga motivasi, ada yang untuk kepentingan berhias
yang wajar dan ada pula untuk kepentingan mode yang
seringkali berakibat kurang baik, dengan pilihan sarana, tata
cara serta produk yang beragam;

. bahwa ada sejumlah produsen pewarna rambut yang
mengajukan sertifikasi halal MUI sehingga LPPOM MUI
menanyakan hukum menyemir rambut, yang akan terkait
dengan kebolehan produk pewarna rambut;

d. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu

menetapkan fatwa tentang hukum menyemir rambut sebagai
pedoman.

Mengingat :
1. Al-Quran

Firman Allah SWT yang memerintahkan untuk berhias, dan
larangan bertingkah laku seperti orang jahiliyah, antara lain:
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I8, Y5 1505 TS5 aomts o487 Qe 1K 134 55T 0

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan... ” (QS. Al-A’raf [7]: 31)

e A B 255 5255 Y

“.. Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti

orang-orang Jahiliyah yang dahulu” (QS. Al-Ahzab [33]:33)

. Hadis Nabi, antara lain:
a. Hadis nabi saw yang pada intinya mengizinkan untuk

menyemir rambut yang telah beruban, sebagainya
sabdanya:

(,.Lﬂjc\.:l.pa&»\é.\ag&\ ij-vj f)i/ D J6 e ) 55
Sl oly)" RIS ¢ Bt ¥ (gLl 3,40 &) 16

(s

Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan
Nashrani tidak menyemir/mewarnai (rambut), maka
berbedalah kalian dengan mereka”. (HR. Imam al-
Bukhari dan Imam Muslim)

N
—w\

%

.

3

pd

&Cag;aw%ggsduum\wjg\&gﬂéy

.

s ade 1 Lo A1 0yt JUS ol a8 ek a2k
(3915 520 5 (Slodly whna olg)) "SI 1528215 ¢ oy s g
Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: Pada saat Fathu
Makkah, datanglah Abu Quhafaah dalam keadaan
(rambut) kepala dan jenggotnya putih seperti pohon
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tsaghamah (yang serba putih, baik bunga maupun
buahnya). Kemudian Rasulullah saw bersabda:
“Ubahlah ini (rambut dan jenggot Abu Quhafah) dengan
sesUatu, tetapi jauhilah warna hitam”. (HR. Imam
Muslim, al-Nasa’i dan Abu Daud)

Wa.\)\&,,aa.\)\d deb@aj\)&a)w}\
vﬁa v§;L.,MJ L& Aadiiid o  axta b ¢ ety :ruj
(4l cpl oly)) 553-*3 JINt (,_Q Lokl
Dari Shuhaib al-Khair ra ia berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Sesungguhnya warna yang paling bagus
untuk mewarnai rambut adalah warna hitam ini. Karena
itu, lebih menyenangkan untuk istri-istri kalian dan
menggentarkan pasukan musuh” (HR Ibnu Majah)
J;&)’J@Jbréii“ 525 035 B 4l B CRE 3 g2 0
h uu:u“;a/ngrl,,j«.:l&w\ym\
"ol e Js " SLAM 3

(3}\3}3\ °b))
“Janganlah kalian mencabut uban. Seorang yang tumbuh
uban setelah masuk Islam, maka ia (uban itu) akan
menjadi cahaya baginya pada hari kiamat” (HR. Abu
Daud)

b. Hadis nabi saw yang menjelaskan bahan untuk semir, yang
pada intinya suci dan memiliki sifat seperti hinna (daun
pacar) dan katim (inai), seperti sabdanya:
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3
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“Sesungguhnya bahan paling baik yang kalian gunakan
untuk menyemir adalah henna (pacar) dan katim (inai)”
(HR. Tirmidzi, Nasa’l dan Ibnu Majah)

c. Hadis nabi saw yang menegaskan untuk tidak menyerupai
identitas golongan yang tidak sejalan dengan ajaran
agama sebagaimana sabdanya:

VL}WANL;L@ANJ JUJDL«@.&&A\&; J“"’J"J‘

(3913 @ olgy) "3 345 238 LES 25
“Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka itu
berarti ia bagian dari kaum tersebut” (HR. Abu Daud)

3. Kaidah-kaidah Figh dan Ushul Figh :
Baslis 335
“(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya”
ispy1 Al 3 1Y)
“Hukum asal pada masalah mu’amalah adalah boleh”™
oy L @ ALY
“Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh”
“Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang
ditujunya”

I 57l

“Dharar (bahaya) harus dihilangkan.”
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<

s a8 a5 kg (88T S5 K
“Tidak diinkari adanya perubahan hukum dikarenakan
perubahan zaman, tempat dan keadaan”
Leg 15324 il o 23 oS
“Hukum itu berlaku tergantung pada ada atau tidak adanya
illat”

Memperhatikan :

1. Pendapat Imam al-Syaukani dalam Kitab Nail al-Authar
(1/307), mengutip pendapat Imam al-Qadhi ‘Iyadh sebagai
berikut:
a3 GemBlg Blslall 2 Sal2d Gl 2 ol o J6
o 0 s Gy ¢ sl Sl A5 ek U s O

e Jo 8 ¢ B o 4B ol de ) Lo
Jléjcgﬁf-ﬁﬁéj&%}é&ﬁ‘ﬁ o5 ¢ s L eles
145 ol 1sal) e R Cady ¢ oLl Dladt ;BT

&

WET O Vi Gl F A5 @ sl cunls S 1Adk

Ny

0F S5 Gogis ¢ OpRTy Bh Sl Ak 2 e ¢ mallL Lak
J8) L obBI et (i Gy L B Clasg o o

(307/1 2S5l sl UV
Al Qadhi lyadh berkata: Para ulama terdahulu (salaf) yakni
para shahabat dan tabi’in berbeda pendapat dalm masalah
uban. Sebagian mengatakan: ‘“Membiarkan uban lebih

utama (daripada mewarnainya). Diriwayatkan bahwa Nabi
saw melarang merubah warna uban. Lagipula beliau juga

Ny
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tidak merubah ubannya”. Riwayat ini dari Umar, Ali, Abu
Bakar dan lain-lain. Sebagian yang lain berkata: “Merubah
uban lebih utama. Karena sebagian besar shahabat dan
tabi’in serta generasi sesudahnya mewarnai uban mereka,
berdasarkan hadits-hadits terdahulu. Kemudian mereka
berbeda pendapat tentang warnanya. Kebanyakan
menggunakan sufroh (warna kekuningan), seperti dilakukan
Ibnu Umar, Abu Hurairah dan lain-lain. Begitu pula
diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib. Sebagian yang lain
mewarnai rambutnya dengan hinna’ (daun pacar) dan
katam (inai), ada juga yang dengan zafaron (kunyit).

2. Pendapat Imam al-Hatsami dalam Majma’ al-Zawalid (2/328)

sebagai berikut:

ko U525 30 Blas B8 06wl e sV 2L T 2y

gl Jlny Wby Jllly Al ely) OBy (3l ol ads 4
A gay et o SO

ot by 2T 6T 8155 1 JE i g2 o S 2

~
or %
o2

A5 sl DB T b amy Sl o 22 Galth 2

Dlas 116 & ey Sl ¢y b | JE sily Syl
Sl s ay aa olyy LOGY) Slas 1B @-Y :J65 Sy
Wl mast) L Al A (AT dindy me pl Ay o

(328/2 sotdl pLed
Dari Abu Malik al-Asyja’iy berkata, dari ayahnya berkata:

Dahulu kami menyemir uban bersama Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam dengan al-waras (warna merah
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kekuningan) dan za’faron (kunyit). HR Ahmad dan al-
Bazzar.

Dari Al-Hakam bin ‘Amr al-Ghifari berkata, Aku bersama
saudaraku —Rafi’ bin ‘Amr- menemui Amirul Mu minin
Umar ibnul Khatthab. Aku menyemir rambutku dengan
hinna’ dan saudaraku menyemir dengan sufrah. Lantas
Umar ibnul Khatthab berkata kepadaku : “Ini merupakan
semir rambut Islam dan berkata kepada saudaraku : “Ini

merupakan semir rambut Iman”. HR Ahmad (Majma’ az-
Zawaid, 11/328)

3. Pendapat Dr. Wahbah al-Zuhaily dalam al-Figh al-Islami wa
Adillatuh (1\V/227) sebagai berikut:

e U3 5 55l ALY AL AR Sles R
Ssady Sladi 42 86 el e ) s }@_e SRR
G V) ud g W Rs sy i J6
Cizj\”; P du Cg> Juwmu;j\,sung.ujdv
Jus ek 4y 8 ey ale 1 o i 0325 )

Wleg o J\ 4 132830y Lekey ads i U,La S J"’”
dal oy ade &n.:l\ Caddl (39 «3158d1 5 AR c;u-w J-gx-«l-%
&;Juu’w"&‘ 1B G o he2 8 ety

~

8 I3t O 108 ¢ ey ale & Lo 8 J3hg olas
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b5 Kl g5 s M 6 150 Ly ke b Lo
ROCN [N RV ey A EE

Menyemir rambut dengan warna merah, kuning, hitam dan
warna lainnya hukumnya boleh. Tapi menurut madzhab
Syafi’iyah, diharamkan menyemir rambut dengan warna
hitam. Sedangkan menurut madzhab yang lain, hukumnya
makruh saja. Berdasarkan hadits riwayat Jama’ah (kecuali
al-Bukhari dan at-Tirmidzi) dari Jabir bin Abdullah berkata,
“Pada saat Fathu Mekkah, Abu Quhafah dihadapkan
kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Nampak
rambut di kepalanya seperti sudah beruban. Lantas
Rasulullah  shallallahu alaihi wasallam bersabda:
“Bawalah dia ke salah satu istrinya. Suruh warna
rambutnya dirubah dengan warna lain dan jauhilah warna
hitam”.

Dalam hadits shahih riwayat Asy-Syaikhani dan Ahmad dari
Muhammad bin Sirin berkata, Anas bin Malik ditanya
tentang rambut Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang
diwarnai. Lantas Anas berkata: “Sesungguhnya Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam tidak beruban kecuali sedikit
saja. Akan tetapi, sepeninggal beliau Abu Bakar dan Umar
mewarnai rambutnya dengan hinna (daun pacar) dan katam
(inai). (Al-Fighul Islami wa Adillatuhu, 1V/227)

. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa yang terakhir

pada tanggal 2 Mei dan Tanggal 31 Mei 2012.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

Menetapkan :
FATWA TENTANG MENYEMIR RAMBUT
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Pertama : Ketentuan Hukum
1. Hukum Menyemir Rambut adalah Mubah, dengan ketentuan
sebagai berikut :
a. menggunakan bahan yang halal dan suci;
b. dimaksudkan untuk suatu tujuan yang benar secara syar’i;
c. mendatangkan maslahat yang tidak bertentangan dengan
syari’at;
d. materinya tidak menghalangi meresapnya air ke rambut
pada saat bersuci;
e. tidak membawa mudharat bagi penggunanya; dan
f. menghindari pemilihan warna hitam atau warna lain yang
bisa melahirkan unsur tipu daya (khida’) dan/atau dampak
negatif lainnya.
2. Hukum menyemir rambut yang tidak memenuhi ketentuan
sebagaimana ketentuan di atas hukumnya haram.

Kedua : Rekomendasi
1. Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai
pedoman dalam melakukan sertifikasi halal produk terkait.
2. Agar masyarakat secara selektif memilih jenis produk semir
rambut yang memenuhi ketentuan syari’ah.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan  jika di kemudian hari  membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.
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2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, = menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 10 Rajab 1433 H
31 Mei 2012 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 30 Tahun 2011
Tentang
PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN HALAL
UNTUK BAHAN KOSMETIKA DAN OBAT LUAR

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang:

1. bahwa saat ini plasenta hewan seringkali dijadikan bahan
pembuatan kosmetika dan obat yang digunakan di luar tubuh
misalnya parfum, cream wajah, salep, lotion pelembab kulit,
pewarna rambut, shampoo, sabun mandi, sabun wajah (facial
foam), dan bedak;

2. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan di
tengah masyarakat mengenai hukum penggunaan plasenta
hewan halal untuk kosmetika dan obat luar;

3 bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang penggunaan plasenta hewan halal untuk kosmetika
dan obat luar guna dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT:
S pele 125 ol 2 U
..... dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-
A’raf[7]: 157
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08 g g 3005 s 250 ils 53N
"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu;
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-
bagai manfa'at, dan sebahagiannya kamu makan" (Q.S. al-
Nahl[16]: 5).

wa 2N g b S sl i g
"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu..." (QS. al-Bagarah [2]: 29).

Sl o o e ol esbisd 2T e 0 Ay s 5 ok
238 ¥ il SIS gl A3 Aalls Bt sl & 1T
Ooﬂ :

"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan
dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-
Nya dan (siapakah yang mengharamkan) rezki yang baik?"
Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang
yang beriman dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja)
di hari kiamat." Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat
itu bagi orang-orang yang mengetahui* (QS. al-A'raf [7]:
32).

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:

G Gaaddd A @ G5 el V) Y b @ &) 120
¢l cu-us,w\juuajx 23S e s Jus U\LMJAJ\@
FLt;E QL;:J&&» T o3l @i g 2 36 ke 3lass
156 1glald Q/:\JZCEC T Easl A s s £

&
Z

03
*

Halaman 290



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

(B Gl o5 phoe oly)) S Solsind
"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib
(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan
halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman
segala apa yang la perintahkan kepada para rasul. la
berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang
baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh.
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan berfiman pula,
'Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu..." (QS. al-Bagarah
[2]: 172). Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki
yang melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-
acakan, dan badannya berlumur debu. Sambil
menengadahkan tangan ke langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya
Tubhan..." (Berdoa dalam perjalanan, apalagi dengan kondisi
seperti itu, pada umumnya dikabulkan oleh Allah--pent.).
Sedangkan, makanan orang itu haram, minumannya haram,
pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram.
(Nabi memberikan komentar), 'Jika demikian halnya,
bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya?™ (HR.
Muslim dari Abu Hurairah).

(P G 28 BN B ik ***sug.;jj;gg}\j“”dwi

(b oly) 255 a8 T 08 gral B 38
"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas;
dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-bihat
(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya),
kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah
menyelamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. Muslim).
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(coladl posley psle pl o axle ol danToly)) ShoY3 7Y
"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh

(pula) membahayakan orang lain” (HR. Ahmad dan lbn
Majah dari Ibn 'Abbas dan "Ubadah bin Shamit).

1 e8uls i o W £ ay s w gs i S

() Sk o amle oy ol 2) 5 s 2 535
"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah
dalam Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-
haramkan oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak
dijelaskan-Nya adalah yang dimaafkan™ (Nail al-Authar, 8:
106).

SUET psg (3AN6 15508 D (AiB ard og dl )
e 36 ol 522 S0 R sl 1 8o (KRG
(S993 arnmy a3l oly))

“Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban, janganlah
kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan,
jangalah kamu langgar, telah mengharamkan beberapa hal,
janganlah kamu rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal
sebagai kasih sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka
janganlah kamu tanya-tanya hukumnya” (HR. Daraquthni
dan dinilai hasan oleh Imam Nawawi).

3. Qaidah fighiyyah

A 5 (LB g As oyl aedl (LT o Y
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram".

andy Lo s s s T s dsey YT G Y
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"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak
ada dalil muktabar yang mengharamkanya."

Memperhatikan :

1. Pendapat Ibnu Hajar al-Haitsami dalam kitab Tuhfah al-
Muhtaj Fi Syarhi al-Minhaj, Maktabah Syamilah, Juz: 11,
halaman: 204:

Gl 4 15 o W50 e RE S ooy el deadd)

g e Y3 83 e it Sl U s G e
“Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut al-
Khalash, yang dipotong dari janin adalah merupakan bagian
dari janin. Sedangkan plasenta yang janin ada di dalamnya
adalah tidak bagian dari induk, bukan pula bagian dari
janin”

2. Pendapat Ahmad bin Ahmad al-Qolyubi dan Syihabuddin
Ahmad al-Burlisi dalam kitab Hasyiyata Qalyubi Wa
Umairah, Maktabah Syamilah, Juz: 4, halaman: 407:
acadh e o 520 Y] s 5ol s (5 ) ¢ 4
3 o I3 5 4RE Y S oSy el deady

S 50 2 g sV 2 i sl A0 g & isd it e
“termasuk pengertian ‘udhwun/organ ialah kuku dan rambut,
walaupun satu helai rambut menurut pendapat yang kuat.
Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut al-
Khalash, adalah sama dengan organ karena ia dipotong dari
janin, sehingga ia adalah bagian dari janin. Sedangkan
plasenta yang janin ada di dalamnya tidaklah bagian dari
induk, bukan pula bagian dari janin ”

3. Pendapat Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin
Muhammad bin Abdurrahman at-Tharablusi al-Maghribi

O3
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dalam kitab Mawahib al-Jalil Fi Mukhtashari al-Khalil,
Maktabah Syamilah, Juz: 1, halaman: 289, dan juz: 9
halaman: 22:

~-~3ws 5 e d Jws e dhe s sl o
ST Gl a3 13 1S A5 5,050 26y (g Sl S
jl\i&\iﬁé&\fﬂj sSall S e et o 3 553 a0 B0
b 8 o ey B o o o 2N b s
gjsxiifgjcu}fst;ymjowsg}my . }\dt;“\shj\

wcywu 1 281 aotiad °’:;)“ iéj;dséﬂq\,@!\
W8 B 1 Ko # it K1 a5k 15D 1
Vs s A 5T &y aIsl) 28 £ G 235 405501 06 wsilh 2k

f a,cd\wdug;ﬂwuyu

“Plasenta (yang oleh orang Arab disebut juga as-sala) yang
merupakan pelindung janin menurut Ibnu Rusyd adalah suci,
seperti daging unta yang disembelih. la menyebutkannya di
dalam pendengaran Musa dari bab shalat, menjawab
terhadap orang yang memakai dalil hadis adanya plasenta
yang menimpa punggung rasulullah SAW sebagai dalil
bahwa terjatuhnya najis kepada orang shalat tidak
membatalkan shalat. Pendapat yang sama sebagaimana
pendapat lbnu al-Imam. Dari pendapat itu Ibnu Arafah
menyatakan  bolehnya memakan plasenta, dengan
mengaitkannya  dengan  pendengaran  sebagaimana
disebutkan tadi. Al-Burzuli berpendapat bahwa pendapat ini
adalah pendapat yang benar sebagaimana termaktub dalam

<o -
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kitab al-Mudawwanah. Dan Ibnu Arafah dan al-Burzuli
menceritakan dari as-Shaigh yang mengatakan plasenta tidak
boleh dimakan, karena terpisah dari hewan sehingga
hukumnya najis. Kemudian Ibnu Arafah menceritakan
pendapat ketiga dari sebagian gurunya, al-Burzuli dan Ibnu
Jama’ah berkata: hukum plasenta mengikuti (hukum) janin:
jika janin halal dimakan maka plasentanya pun halal, jika
janinnya tidak boleh dimakan maka plasentanyapun tidak
boleh. Al-Burzuli berkata: Ibnu Arafah lebih condong dengan
pendapat terakhir ini. Wallahu a’lam”

ST 35 el QU 8e Lsh g 025 3 05 G R (f52)
‘ans gy L aST @c Sl &5 sy Gk o aceadl)

.ufod\jlm\v.lf\:pﬁ-\df\d\mbuj;d\cjw
“Ibnu Rusyd melansir pendapat Musa dari bab shalat tentang
bolehnya memakan plasenta. Sedangkan as-Shoigh
memfatwakan melarang memakannya. Dan sebagian guru
Ibnu Arafah memfatwakan bahwa jika janinnya (halal)
dimakan maka hukum plasentanya juga halal”
. Pendapat Muhammad bin Ahmad bin Irfah al-Maliki ad-
Dasuqi dalam kitab Hasyiyah ad-Dasugi ‘Ala as-Syarhi al-

Kabiri, Maktabah Syamilah, Juz: 1, halaman: 142:
235 oY WS GIT Ss Dal b A0 21y (g e 335—43
J,ujs cw EWCEIAN R A EU NS SR @,.J\ 5503

o33l B G Rt 13 s T s 2
“...dan di antara bagian hewan adalah plasenta, yaitu tali
penghubung janin. Plasenta adalah suci dan boleh
memakannya, seperti pendapat Ibnu Rusyd dan dibenarkan
oleh al-Burzuli, katanya: pendapat ini seperti terdapat dalam
kitab al-Mudawwanah, berbeda dengan pendapat Abdul
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Hamid as-Shaigh, yang menyatakan: tidak boleh memakan
plasenta. Dan pendapat Ibnu Jama’ah: hukum plasenta
mengikuti (hukum) janinnya”.

. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang

Standarisasi Fatwa Halal;

. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 12 Tahun 2009

tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal;

. Penjelasan dari ahli kedokteran hewan, Dr. Drh. Ita Djuwita,

M.Phil yang menjelaskan bahwa plasenta hewan merupakan
suatu kesatuan (struktur dan hubungan) antara selaput
embrionik  (fetus/janin) dalam hal ini korion atau
korioalantois dengan endometrium rahim induk. Plasenta
merupakan organ karena terdiri dari jaringan induk dan
jaringan anak yang secara bersama-sama menjalankan fungsi
tertentu. Organ plasenta menghubungkan janin ke dinding
rahim induk melalui pembuluh darah untuk mendapatkan
nutrisi, mengeluarkan sisa-sisa metabolisme serta pertukaran
gas. Plasenta berkembang setelah embrio/mudigah (yang
terbentuk sebagai hasil pertemuan sperma dan sel telur)
mengalami implantasi (bersarang) pada dinding rahim.
Secara umum fungsi plasenta adalah sebagai sarana nutrisi,
pembuangan (ekskresi), pernafasan, organ dan barrier bagi
pencampuran langsung antara darah induk dengan darah
janin. Plasenta dikeluarkan dari induk pada saat induk
melahirkan anak, dimana semua bagian yang berasal dari
janin akan dikeluarkan dari induk, sedangkan bagian jaringan
induk yang membesar pada saat kebuntingan akan berangsur
kembali ke ukuran semula setelah melahirkan. Plasenta
merupakan jaringan, jadi bukan darah ataupun kotoran.
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Plasenta yg keluar pada saat anak lahir bukan merupakan
bagian tubuh induk maupun anak.

8. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa yang
terakhir pada tanggal 3 Maret 2011 dan Rapat Pleno Komisi
Fatwa tanggal 20 Juli 2011.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN
HALAL UNTUK BAHAN KOSMETIK DAN OBAT LUAR

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Plasenta atau tembuni atau ari-ari adalah suatu organ yang
terbentuk pada masa kehamilan/kebuntingan  yang
menghubungkan janin ke dinding rahim induk melalui
pembuluh darah untuk mendapatkan nutrisi, mengeluarkan
sisa-sisa metabolisme serta pertukaran gas.

2. Kosmetik Luar adalah jenis kosmetik yang hanya digunakan
di luar tubuh misalnya parfum, cream wajah, lotion pelembab
kulit, pewarna rambut, shampoo, sabun mandi, sabun wajah
(facial foam), dan bedak.

3. Obat luar adalah jenis obat-obatan yang digunakan di luar
tubuh seperti salep, cairan pencuci, cairan kompres, dan
sebagainya.

4. Bangkai hewan adalah binatang yang mati dengan tanpa
disembelih atau yang disembelih dengan cara yang tidak
sesuai dengan ketentuan syar’i.

2,

Halaman 297




Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

Kedua : Ketentuan Hukum
1. Penggunaan plasenta yang berasal dari hewan halal untuk
bahan kosmetik luar dan obat luar hukumnya boleh (mubah).
2. Penggunaan plasenta yang berasal dari bangkai hewan halal
untuk bahan kosmetik dan obat luar hukumnya haram.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jilka di  kemudian hari ternyata  membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, = menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 18 Sya’ban 1432 H
20 Juli 2011M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA  DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 48 Tahun 2012
Tentang
PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN HALAL
UNTUK BAHAN OBAT

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :

1. bahwa saat ini plasenta hewan bisa dimanfaatkan sebagai
bahan pembuatan obat;

2. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan di
tengah masyarakat mengenai hukum penggunaan plasenta
hewan halal untuk bahan obat;

3 bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang penggunaan plasenta hewan halal untuk bahan obat
sebagai pedoman.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT:
So w1l 25 ol i U4
“.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-
A’raf [7]: 157

ol Wi pass 2355 1 1K s Y
"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu;
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-

bagai manfa'at, dan sebahagiannya kamu makan" Q.S. al-
Nahl [16]: 5
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Lx.«?*fj}“ uvﬁy;tgmﬁ
"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu..." QS. al-Bagarah [2]: 29.

. Hadis Rasulullah SAW, antara Iain'

P e i RN gk 5 Wadis 3 A B JOd

(s olgy) 2528 43 TEEM A5 g2 E
"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas;
dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-bihat
(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya),
kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah
menyelamatkan agama dan harga dirinya..."” (HR. Muslim
dari Nu’man bin Basyir).

1 o8 g B 1 8 15 b A i st e SO
(axls bdwﬂ\bﬁ\)w\.&uw

"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam
Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-haramkan
oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak dijelaskan-
Nya adalah yang dimaafkan™ (HR. at-Tirmidzi dan Ibnu
Majah dari Salman al-Farisi).

2o <

AW a5 Laglaas W 15305 3.;-3 FEWe )/)’u e Lo W u
e 13553 35 ot 53 ST 2 5& e8as (e 3
(@h%w‘ ols))

“Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah
kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, jangalah
kamu langgar, telah mengharamkan beberapa hal, janganlah
kamu rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai
kasih sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah
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kamu tanya-tanya hukumnya” (HR. ad-Daraquthni dari Abu
Tsa’labah).

J’mw“-’ﬁg‘wu‘ﬁm-@" ”Wé&s\ymw}&jé 25
G pkb G wm&,ﬁmw JL;;V:;J\UU\QM

(aally lalally Jladly anolg)) B85 b B (ag ad
“Ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah dan orang-orang
mencabut gigi onta dan memotong paha kambing, kemudian
Rasulullah SAW bersabda: apa yang dipotong dari binatang
yang hidup adalah bangkai” (HR. Ahmad, an-Nasaa’i, at-
Thabrani, dan al-Baihaqi dari Abu Wagqid al-Laitsi)

3. Qaidah fighiyyah
Al 5 YT G eyl asd e & A

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram".

Ay e s s ah T s eyl (T G el

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak
ada dalil muktabar yang mengharamkanya."

Memperhatikan :
1. Pendapat Ibnu Hajar al-Haitsami dalam kitab Tuhfah al-
Muhtaj Fi Syarhi al-Minhaj, Maktabah Syamilah, Juz: 11,

halaman: 204:

Ul 4 55 o8 9 o gl G oy Baed) dnedd) o
VARG («31\ N EERSPR H A P 65\ i s

“Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut al-
Khalash, yang dipotong dari janin adalah merupakan bagian
dari janin. Sedangkan plasenta yang janin ada di dalamnya
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adalah tidak bagian dari induk, bukan pula bagian dari
janin”

2. Pendapat Ahmad bin Ahmad al-Qolyubi dan Syihabuddin

Ahmad al-Burlisi dalam kitab Hasyiyata Qalyubi Wa
Umairah, Maktabah Syamilah Juz: 4, halaman: 407:

w\suo,\}\jﬂwwu j\ﬁbjjj(w)
BN c,uy\gﬁ’cu;@y r'a.ﬁ\fup)f@-b HESRUB PR
G@J\,\Jjjxuﬁ‘y”w \;ﬁwﬂg\wgswsw A

“Termasuk pengertian ‘udhwun/organ ialah kuku dan
rambut, walaupun satu helai rambut menurut pendapat yang
kuat. Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut al-
Khalash, adalah sama dengan organ karena ia dipotong dari
janin, sehingga ia adalah bagian dari janin. Sedangkan
plasenta yang janin ada di dalamnya tidaklah bagian dari
induk, bukan pula bagian dari janin ”

. Pendapat Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin

Muhammad bin Abdurrahman at-Tharablusi al-Maghribi
dalam kitab Mawahib al-Jalil Fi Mukhtashari al-Khalil,
Maktabah Syamilah, Juz: 1, halaman: 289, dan juz: 9
halaman: 22:

Mjw\cww\qujMwa\ub
SIS Gyl 03 0 18s 38 505040y (gl o0
Jx,w\ e 1315 855 S e Logh el 3 553 c}\f.,\.«j\ HH]

S B e ey Bl ol o B b cus

d\wvyjruﬁ\dﬁwja)w\%ﬁ /)‘gfL/G"/\.SyJ‘
323 ‘uj.\.d\fz\la}a L}Jrj‘ Jé (ifz;ij\ CL;.L.H ojx.ed.lf\ FEe
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“Plasenta (yang oleh orang Arab disebut juga as-sala) yang
merupakan pelindung janin menurut Ibnu Rusyd adalah suci,
seperti daging unta yang disembelih. la menyebutkannya di
dalam pendengaran Musa dari bab shalat, menjawab
terhadap orang yang memakai dalil hadis adanya plasenta
yang menimpa punggung rasulullah SAW sebagai dalil
bahwa terjatuhnya najis kepada orang shalat tidak
membatalkan shalat. Pendapat yang sama sebagaimana
pendapat Ibnu al-Imam. Dari pendapat itu Ibnu Arafah
menyatakan  bolehnya memakan plasenta, dengan
mengaitkannya  dengan  pendengaran  sebagaimana
disebutkan tadi. Al-Burzuli berpendapat bahwa pendapat ini
adalah pendapat yang benar sebagaimana termaktub dalam
kitab al-Mudawwanah. Dan lIbnu Arafah dan al-Burzuli
menceritakan dari as-Shaigh yang mengatakan plasenta tidak
boleh dimakan, karena terpisah dari hewan sehingga
hukumnya najis. Kemudian Ibnu Arafah menceritakan
pendapat ketiga dari sebagian gurunya, al-Burzuli dan lbnu
Jama’ah berkata: hukum plasenta mengikuti (hukum) janin:
jika janin halal dimakan maka plasentanya pun halal, jika
janinnya tidak boleh dimakan maka plasentanyapun tidak
boleh. Al-Burzuli berkata: Ibnu Arafah lebih condong dengan
pendapat terakhir ini. Wallahu a’lam”
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Sl DS G st (5 3 2B B I ()
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“Ibnu Rusyd melansir pendapat Musa dari bab shalat tentang
bolehnya memakan plasenta. Sedangkan as-Shoigh
memfatwakan melarang memakannya. Dan sebagian guru
Ibnu Arafah memfatwakan bahwa jika janinnya (halal)
dimakan maka hukum plasentanya juga halal”

. Pendapat Muhammad bin Ahmad bin Irfah al-Maliki ad-

Dasuqi dalam kitab Hasyiyah ad-Dasugi ‘Ala as-Syarhi al-
Kabiri, Maktabah Syamilah, Juz: 1, halaman: 142:

LSS (5 sall o WP 2oy a3 Gaal) S5
2 Gl A el A S D g o) Y

@

&) 5 06 T s pda Bl pial and
s J3al) B8

“...dan di antara bagian hewan adalah plasenta, yaitu tali
penghubung janin. Plasenta adalah suci dan boleh
memakannya, seperti pendapat Ibnu Rusyd dan dibenarkan
oleh al-Burzuli, katanya: pendapat ini seperti terdapat dalam
kitab al-Mudawwanah, berbeda dengan pendapat Abdul
Hamid as-Shaigh, yang menyatakan: tidak boleh memakan
plasenta. Dan pendapat Ibnu Jama’ah: hukum plasenta
mengikuti (hukum) janinnya”.

. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang

Standarisasi Fatwa Halal;

. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 12 Tahun 2009

tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal,
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7. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 30 Tahun 2011
tentang Penggunaan Plasenta Hewan Halal untuk Kosmetika
dan Obat Luar;

8. Penjelasan dari ahli kedokteran hewan, Dr. Drh. Ita Djuwita,
M.Phil yang menjelaskan bahwa plasenta hewan merupakan
suatu kesatuan (struktur dan hubungan) antara selaput
embrionik  (fetus/janin) dalam hal ini korion atau
korioalantois dengan endometrium rahim induk. Plasenta
merupakan organ karena terdiri dari jaringan induk dan
jaringan anak yang secara bersama-sama menjalankan fungsi
tertentu. Organ plasenta menghubungkan janin ke dinding
rahim induk melalui pembuluh darah untuk mendapatkan
nutrisi, mengeluarkan sisa-sisa metabolisme serta pertukaran
gas. Plasenta berkembang setelah embrio/mudigah (yang
terbentuk sebagai hasil pertemuan sperma dan sel telur)
mengalami implantasi (bersarang) pada dinding rahim.
Secara umum fungsi plasenta adalah sebagai sarana nutrisi,
pembuangan (ekskresi), pernafasan, organ dan barrier bagi
pencampuran langsung antara darah induk dengan darah
janin. Plasenta dikeluarkan dari induk pada saat induk
melahirkan anak, dimana semua bagian yang berasal dari
janin akan dikeluarkan dari induk, sedangkan bagian jaringan
induk yang membesar pada saat kebuntingan akan berangsur
kembali ke ukuran semula setelah melahirkan. Plasenta
merupakan jaringan, jadi bukan darah ataupun kotoran.
Plasenta yg keluar pada saat anak lahir bukan merupakan
bagian tubuh induk maupun anak.

9. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang
Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi pada tanggal 2-3
Mei 2012, 31 Mei 2012, dan tanggal 7 November 2012.
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

Menetapkan :
FATWA TENTANG PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN
HALAL UNTUK BAHAN OBAT

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:
1. Plasenta atau tembuni atau ari-ari adalah suatu organ yang

terbentuk pada masa kehamilan/kebuntingan yang
menghubungkan janin ke dinding rahim induk melalui
pembuluh darah untuk mendapatkan nutrisi, mengeluarkan
sisa-sisa metabolisme serta pertukaran gas.

. Masyimah ada dua jenis;

pertama, yang dipotong dari janin, merupakan bagian dari
janin.

Kedua, tempat janin berada, bukan bagian dari induk dan
bukan pula bagian dari janin.

. Bangkai hewan adalah hewan yang mati tanpa disembelih

atau yang disembelih dengan cara yang tidak sesuai dengan
ketentuan syar’i.

Kedua : Ketentuan Hukum
1. Penggunaan plasenta dari hewan halal (ma’kul al-lahm)

yang disembelih secara syar’i untuk kepentingan konsumtif
hukumnya boleh.

. Penggunaan plasenta dari hewan halal (ma’kul al-lahm),

yang bukan bagian dari induk dan bukan pula bagian dari
janin untuk bahan obat hukumnya boleh sepanjang tidak
membahayakan.
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3. Penggunaan plasenta yang berasal dari bangkai hewan halal,
termasuk yang tidak disembelih secara syar’i, untuk bahan
obat hukumnya haram.

Ketiga : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 22 Dzulhijjah 1433 H
7 November 2012 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA

2,

Halaman 307



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor : 27 Tahun 2013
Tentang
PENGGUNAAN SHELLAC SEBAGAI BAHAN PANGAN,
OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:
Menimbang :

1. bahwa shellac banyak digunakan masyarakat sebagai bahan
kosmetik, zat aditif makanan, bahan semi konduktor, bahan
kulit kapsul obat, dan sebagainya;

2. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum
menggunakan shellac sebagai bahan pangan, obat-obatan dan
kosmetika;

3. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang
hukum penggunaan shellac sebagai bahan pangan, obat-
obatan dan kosmetika

Mengingat :
1. Firman Allah SWT, antara lain:
G 230 g G s ls o 58

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu ” QS. Al-Bagarah[2]: 29.
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§ 5 0% ST atddy e o 2 ) ol G 3 A fY 8

b & el G ff o 80 L findiaus
“Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi -
Karena Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah™. QS. Al-An’am [6]: 145.

Saeb e s 21 5 s
“....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-
A’raf[7]: 157

2. Hadits-hadits Nabi SAW, antara lain:

M\U;—”’ ‘L;W‘MJ C}LAJU )LAJ\QLQ.L»JG
G W s fg:;g PHESIN il 3>\ G Jydy .Ju sl 9,,.4,‘\3
SUhy ieadly b ol oly)) i L G 525 8 28U Gl

(el @ikl
“Salman al-Farisi berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang
minyak samin, keju dan bulu, beliau bersabda: halal adalah
apa yang dihalalkan Allah dalam KitabNya, haram adalah
apa yang diharamkanNya dalam KitabNya, sedang yang

tidak disebut dalam keduanya maka dibolehkan” (HR. Ibnu
Majah, al- Balhaql al-Hakim, at-Thabrani, dan at-Tirmidzi)

2 V3 550 Y &M NER ‘g;L"‘”‘J}”UJUJL’ww’Ju‘
(el ooly Sllag Al oly))
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“Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh
(pula) membahayakan orang lain”. (HR. Ahmad, Malik, dan
Ibnu Majah).

. Kaidah figh:

i b il 3 Y
“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh/mubah”
F ;éL\ §{oes] ;\MA!\ 23 ca;w\ axs ) ;\MA!\ g ym

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram™.

”:fé-\slfp“’/”“’“ Sy L‘J\ ;LMY\JJ,/)[\

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak
ada dalil muktabar yang mengharamkanya."

Memperhatikan :
1. Keterangan Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab ”Tuhfah al-

Muhtaj lla Syarh al-Minhaj” karya lbnu Hajar al-Haitami
Jilid 3 halaman 277 :

g,dx Jss }35535 o £l e s L;jub s34 22
20 e ub.Ub saE @) TS Gl 2. & wﬁj\j
Lk g 5Y oo 1si¥ 1S 16w gk M\

L @% %

cwjxquau\j EU xy\éwy@\juwwmjf e
“Dan kitab al-'Uddah dan al-Hawi meyakini najisnya

sarang laba-laba. (Pendapat tersebut) dikuatkan oleh
pendapat al-Ghazali dan al-Qazwini. (Alasannya) karena
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sarang laba-laba tersebut berasal dari liurnya, beserta
pendapat mereka bahwa laba-laba memakan bangkai lalat.
Tetapi pendapat yang lebih masyhur adalah sucinya (sarang
laba-laba), sebagaimana pendapat as-Subuki dan al-
Adzro’i. Alasannya karena pendapat yang menyatakan
kenajisannya terkait dengan verifikasi (illat) bahwa
sesungguhnya sarangnya berasal dari liurnya, dan laba-
laba tidak memakan selain bangkai lalat. Dan sesungguhnya
sarang laba-laba ini sebelum kemungkinan sucinya
mulutnya...”

. Pendapat Abu Bakar bin Muhammad Syatha ad-Dimyathi
dalam kitab ”Hasyiyah I’anah at-Thalibin”:

A IS Y el gy by AU Gl (Lgms 2905 145)
v By a4 Hen Wy ) s e e Y ) 5uST (Lagd

Loged Wally Logre Al
e aSus oo Logitton 393 Jog Gl (sSas e 1455 )
“... dan belatung dari bangkai anjing dan babi adalah suci.
Hal ini tidak bertentangan dengan keterangan yang lalu,
yang mengatakan bahwa sesuatu yang berasal dari turunan
keduanya adalah najis, karena belatung tersebut tidak lahir
dari bangkai anjing dan babi, akan tetapi lahir di dalam
bangkai keduanya. Jadi, dibedakan antara yang lahir dari
keduanya dan di dalam keduanya. Dan semisal sucinya

belatung bangkai anjing dan babi adalah sarang laba-laba.
la suci menurut pendapat yang masyhur..”

2,
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OF Josty b 55 Olatll sy oy W B 52 b (0 2% Lo

(B g8 ops Tz 04SG
“... dan semisal sucinya belatung dari bangkai anjing dan
babi, dan sucinya sarang laba-laba adalah apa yang keluar

dari kulit semisal ular, yang sering disebut ganti kulit
(“mlungsungi”), adalah suci, seperti keringat..”

. Keterangan Dra. Dewi Sartiami, MSi, Dosen Departemen

Proteksi Tanaman IPB dan Anggota Perhimpunan
Entomoligi Indonesia, dalam rapat Komisi Fatwa tanggal 29
Mei 2013 yang menyatakan bahwa tidak diketahui adanya
racun pada kutu Lak, Shellac sudah dimanfaatkan dan
dikonsumsi sejak lama, dan tidak berbahaya untuk
digunakan pada produk pangan, obatan-obatan, dan
kosmetika.

. Pendapat peserta rapat Pleno Komisi Fatwa, mulai tanggal

11 November 2011 hingga Sidang Pleno Komisi Fatwa MUI
pada tanggal 13 Juli 2013

Dengan bertawakal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

Menetapkan :
FATWA TENTANG PENGGUNAAN SHELLAC SEBAGAI
BAHAN PANGAN, OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA

Pertama : Ketentuan Umum:
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:
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1. Shellac (Lak) termasuk dalam kelompok resin yang diperoleh
dari hasil sekresi insekta Laccifer lacca Kerr (kutu Lak) yang
hidup pada tanaman inangnya. Sekresi lak dihasilkan dari
kelenjar hypodermis yang mengelilingi tubuh kutu Lak dan
berfungsi sebagai pelindung alami dari ancaman musuh dan
lingkungan.

2. Kutu Lak adalah jenis serangga yang memiliki habitat
sepanjang hidupnya pada tanaman dan hanya makan dari
tanaman, berbentuk kecil, makan dan bereproduksi pada
berbagai jenis tanaman, di antaranya tanaman kesambi, plosa,
jamuju, kaliandra, dan akasia; makan menggunakan alat
mulutnya berupa stilet, yaitu rambut halus yang ditusukkan
dan digunakan sebagai alat penghisap jaringan tanaman di
tempat kutu ini hidup.

Kedua : Ketentuan Hukum

1. Shellac sebagaimana disebutkan dalam ketentuan umum
adalah suci.

2. Penggunaan shellac sebagai bahan tambahan atau bahan
penolong dalam produk pangan, obat-obatan dan kosmetika
hukumnya halal, selama bermanfaat dan tidak
membahayakan.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan,
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

2,
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Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal 4 Ramadhan 1434 H
13Juli 2013 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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KEPUTUSAN FATWA
MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS ULAMA
INDONESIA
NOMOR: 2/MUNAS VI/MUI/2000
Tentang

PENGGUNAAN ORGAN TUBUH, ARI-ARI, dan AIR SENI
MANUSIA BAGI KEPENTINGAN OBAT-OBATAN DAN

KOSMETIKA

] (]
Akl

Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia yang
berlangsung pada tanggal 23-27 Rabi'ul Akhir 1421 H./25-29 Juli
2000 M. dan membahas tentang penggunaan organ tubuh, ari-ari
dan air seni manusia bagi kepentingan obat-obatan dan kosmetika,
setelah
Menimbang :

a. bahwa sejumlah obat-obatan dan kosmetika diketahui
mengandung unsur atau bahan yang berasal dari organ
(bagian) tubuh atau ari-ari (tembuni) manusia;

b. bahwa menurut sebagian dokter, urine (air seni) manusia
dapat menjadi obat (menyembuhkan) sejumlah jenis
penyakit;

c. bahwa masyarakat sangat memerlukan penjelasan tentang
hukum menggunakan obat-obatan dan kosmetika seperti
dimaksudkan di atas;

d. bahwa oleh karena itu, MUI dipandang perlu untuk
menetapkan fatwa tentang hukum dimaksud untuk dijadikan
pedoman.
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Memperhatikan : Pendapat dan saran peserta sidang.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT:

15 e W O Ay wlsdh 2 wadk g )
"... Maka, barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Mahapengampun
lagi Mahapenyayang™ (QS. al-Ma'idah [5]: 3).

. Hadis Nabi s.a.w. menyatakan, antara lain:

Jls 515 532 2158 4 g Y] 905 R f flag S bl 00 13916

(2515 5T oly)) p7bl
"Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun"
(HR. Abu Daud).

A B8 V5 5318 2155 o1 A8 s sl w3 I &y

(391> 5 ols))
Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan
obat bagi setiap penyakit; oleh karena itu, berobatlah dan
janganlah berobat dengan benda yang haram™ (HR. Abu
Daud)

Oy Uil &0 2l asadd g6 agt 5 58 o 200 58

(s ols)) oo BTG W3 20 1353
Sekelompok orang dari suku '"Ukl atau 'Urainah datang dan
mereka tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka
jatuh sakit), maka Nabi memerintahkan agar mereka diberi

onta perah dan meminum air kencing dan susu unta
tersebut..." (HR. Al-Bukhari).

R A
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3. Pendapat sebagian ulama menegaskan:
Jus b J6 pas) £Y J,«» AN S J5 S5 AN A e
;1 A 5; el &3 sk 23 JBs (5 ) A rf" J}s
(s o) 506 g s fatis

Zuhri (w.124 H) berkata, "Tidak halal meminum air seni
manusia karena suatu penyakit yang diderita, sebab itu
adalah najis; Allah berfirman: '...Dihalalkan bagi kamu yang
baik-baik..." (QS. al-Ma'idah [5]: 5)"; dan Ibnu Mas'ud (w.
32) berkata tentang sakar (minuman keras), "Allah tidak
menjadikan obatmu pada sesuatu yang diharamkan atasmu™
(Riwayat al-Bukhari).

4. Kaidah Figh menegaskan:
gl a2 Lyl
"Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang dilarang
(diharamkan)™

MEMUTUSKAN
Menetapkan
FATWA MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS
ULAMA INDONESIA TENTANG PENGGUNAAN ORGAN
TUBUH, ARI-ARI, dan AIR SENI MANUSIA BAGI
KEPENTINGAN OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA
1. Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan
a. penggunaan obat-obatan adalah mengkonsumsinya
sebagai pengobatan dan bukan menggunakan obat pada
bagian luar tubuh;
b. penggunaan air seni adalah meminumnya sebagai obat;

2,
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c. penggunaan kosmetika adalah memakai alat kosmetika
pada bagian luar tubuh dengan tujuan perawatan tubuh
atau kulit agar tetap --atau menjadi-- baik dan indah;

d. dharurat adalah kondisi-kondisi keterdesakan yang bila
tidak dilakukan akan dapat mengancam eksistensi jiwa
manusia.

. Penggunaan obat-obatan yang mengandung atau berasal dari

bagian organ manusia (juz'ul-insan) hukumnya adalah
haram.

. Penggunaan air seni manusia untuk pengobatan, seperti

disebut pada butir 1.b hukumnya adalah haram.

. Penggunaan kosmetika yang mengandung atau berasal dari

bagian organ manusia hukumnya adalah haram.

. Hal-hal tersebut pada butir 2, 3, dan 4 di atas boleh dilakukan

dalam keadaan dharurat syar’iyah.

. Menghimbau kepada semua pihak agar tidak memproduksi

atau menggunakan obat-obatan atau kosmetika yang
mengandung unsur bagian organ manusia, atau berobat
dengan air seni manusia.

. Keputusan fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, menghimbau semua
pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 27 Rabi'ul Akhir 1421 H.
30 Juli 2000 M
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MUSYAWARAH NASIONAL VI TAHUN 2000
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Pimpinan Sidang Pleno,

Ketua, Sekretaris,

Prof. Dr. Umar Shihab Dr. H. M. Din Syamsuddin
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 35 Tahun 2013
Tentang
REKAYASA GENETIKA DAN PRODUKNYA

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :

a. bahwa salah satu hasil kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi adalah teknologi rekayasa genetika;

b. bahwa masyarakat senantiasa mengharapkan penjelasan
hukum Islam tentang praktek rekayasa genetika serta
pemanfaatan produk yang dihasilkannya;

c. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang rekayasa genetika dan produknya guna dijadikan

pedoman.
Mengingat :
1. Al-Quran:
s i3 Oy e wip 2T G G ol g b ST A

558 3 oy
"Dan Dia menundukkan untuk kamu apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
berfikir" (QS. al-Jatsiyah [45]: 13).

*
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M L:;-J;-LQ ; quh.: a L:;J;Lé ;LA ;LA.MJ‘ gJ"° JJJ\ LS’U\ }A}

%/"/\Jdba&wdw\wjm/" %MC}W

J;\ 13) o )1: d bjl@\ LB 59 W O35 Ss3313 uL&\ R

b5t 38 0¥ 1S5 3 &) axiis
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu
Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu
tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang
korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima
yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya
di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
beriman. (QS. Al-An’am[6]: 99)

¢ :J\j I3l olagian 2og wligies ols LSl gl 353

ﬁ_s.;.\\j,c\\;\;cu,a\jtfmw,&juwdu)\j J_S\jﬁdf\

M‘JY‘\:\ T};Jw.’ Yj 032> a ().’
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan
delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari
memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir
miskin); dan  janganlah  kamu  berlebih-lebihan.
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan. (QS. Al-An’am[6]: 141)

df NESISN JLé_J\j me um}b fﬂb ubws d.l.> 3 9

BN N HER A VIR ENCHE P b u@wj g)\ju.f..d\

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
neraka. (QS. Ali ‘Imran [3]:190-191)

|

U" @Q\Wu}m&}&;b;M\ijﬁs

PO G 3 s W G g ey 3is Jub
Oy elaldh ostee 2a A1 22 () SIS T a2 LWl s

“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan
hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-
buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara
gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam
pekat”. “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-
binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya

03
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yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya,
hanyalah ulamal259. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Pengampun. (QS. Faathir [35]: 27 — 28)

. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:
e B A Jo B J2g de 106 @ Sule 22

L. (oot S NI SR e B TR IT R el eg
B L Als oS3 4 At B ST 1B cehally g 35
ey axle ol olg)) "HE Uk (g 535 4 eS80 s s 3 )

(Sardly lnklly (S
“Salman al-Farisi berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang
minyak samin, keju dan bulu, beliau bersabda: halal adalah
apa yang dihalalkan Allah dalam KitabNya, haram adalah
apa yang diharamkanNya dalam KitabNya, sedang yang
tidak disebut dalam keduanya maka dibolehkan” HR. Ibnu
Majah, al-Baihagqi, al-Hakim, at-Thabrani, dan at-Tirmidzi

\gf

Oyl o5k o whows ke A Lol gy Of e ooy il e
o e Ny 18T Lans s 1B b e L s s
(,5\.:33 )};\; V’L;T V‘”‘ (JB LISy ST s g QV.{L»J Lot Jlas

(Ol ool a5l g has oly))
Dari Anas ra bahwa Rasulullah saw bertemu dengan
sekolompok orang yang sedang melakukan pembenihan

kurma lantas nabi saw bersabda: “Seandainya jika tidak
kalian lakukan (apa yang sekarang kamu lakukan) mungkin
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lebih baik hasilnya, dan kemudian (saat panen) keluar
kurma dengan kualitas jelek. Nabi saw kemudian bertemu
kembali dengan menreka seraya bertanya: ‘“Bagaimana
kondisi panenan kurmamu? Para sahabat tersebut berkata
begini dan begitu. Rasul pun bersabda: “Kalian lebih tahu
tentang urusan dunia kalian” (HR. Muslim, Ibn Khuzaimah,
dan Ibn Hibban)

e V3 5o ¥ alos ale i Lo & Jyl J6 J6 A R
(axle ol by sl oly)

Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah SAW
bersabda: Tidak boleh membahayakan/merugikan orang
lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang
ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan
yang merugikannya).” (HR. Ahmad, Malik, dan Ibn Majah)

3. Qaidah fighiyyah

iyl w3 oY
“Hukum  asal sesuatu yang bermanfaat adalah
boleh/mubah”™
A ) (LT o deoyl el (LB o Y
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram".

asd s s sk o dseyT T g s
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak
ada dalil muktabar yang mengharamkanya."
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LEML@.; j”i}[\

s 2

“(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya”
“Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang
ditujunya”

J 55l

“Bahaya harus dihilangkan”

Memperhatikan :

1.

Penjelasan Dr. Agus Pakpahan APU, Ketua Komisi
Keamanan Hayati Produk Rekayasa Genetika, dan Dr.
Bambang Purwantara, DVM, MSc., Direktur SEAMEO
BIOTROP, Anggota Komisi Keamanan Hayati Produk
Rekayasa Genetika, yang pada intinya menerangkan soal
proses rekayasa genetika, prakteknya, pengembangannya,
serta pemanfaatannya untuk kepentingan kemanusiaan dan
kemungkinan dampak yang ditimbulkannya;

Keterangan dan Penjelasan dari LPPOM MUI yang
disampaikan oleh Dr. Mulyorini Rahayuningsih, Kepala
Bidang Auditing LPPOM MUI mengenai pemanfaatan
produk rekayasa genetika dalam produk pangan;

3. Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia di

4.

Jakarta Nomor: 3/Munas VI/MUI/2000 Tentang Kloning;
Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa MUI pada tanggal 19 Juli dan 3
Agustus 2013.
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG REKAYASA GENETIKA DAN
PRODUKNYA

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan :
1. Gen atau DNA (Deoxyribose Nucleac Acid) adalah

Substansi pembawa sifat menurun dari sel ke sel, dan generasi
ke generasi, yang terletak di dalam kromosom, yang memiliki
sifat antara lain sebagai materi tersendiri yang terdapat dalam
kromosom, mengandung informasi genetika, dapat
menentukan sifat-sifat dari suatu individu, dan dapat
menduplikasi diri pada peristiwa pembelahan sel.

. Rekayasa Genetika adalah penerapan genetika untuk

kepentingan manusia, yakni penerapan teknik-teknik biologi
molekular untuk mengubah susunan
genetik dalam kromosom atau mengubah sistem ekspresi
genetik yang diarahkan pada kemanfaatan tertentu, yang
obyeknya mencakup hampir semua golongan organisme,
mulai dari bakteri, fungi, hewan tingkat rendah, hewan
tingkat tinggi, hingga tumbuh-tumbuhan.

Kedua : Ketentuan Hukum
1. Melakukan rekayasa genetika terhadap hewan, tumbuh-

tumbuhan dan mikroba (jasad renik) adalah mubah (boleh),
dengan syarat :
a. dilakukan untuk kemaslahatan (bermanfaat);
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b. tidak membahayakan (tidak menimbulkan mudharat), baik
pada manusia maupun lingkungan; dan
c. tidak menggunakan gen atau bagian lain yang berasal dari
tubuh manusia.
2. Tumbuh-tumbuhan hasil rekayasa genetika adalah halal dan
boleh digunakan, dengan syarat :
a. bermanfaat; dan
b. tidak membahayakan
3. Hewan hasil rekayasa genetika adalah halal, dengan syarat :
a. Hewannya termasuk dalam kategori ma kul al-lahm (jenis
hewan yang dagingnya halal dikonsumsi)
b. bermanfaat; dan
c. tidak membahayakan
4. Produk hasil rekayasa genetika pada produk pangan, obat-
obatan, dan kosmetika adalah halal dengan syarat :
a. bermanfaat
b. tidak membahayakan; dan
c. sumber asal gen pada produk rekayasa genetika bukan
berasal dari yang haram.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.
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Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 25 Ramadhan 1434 H
3 Agustus 2013 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Tentang
PRODUK PENYEDAP RASA (MONOSODIUM
GLUTAMATE, MSG)
DARI PT. AJINOMOTO INDONESIA YANG
MENGGUNAKAN BACTO SOYTONE

»—-’;) )\i‘-“/;\———-“h

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat
Komisi bersama dengan Pengurus Harian MUI dan Lembaga
Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama
Indonesia (LP.POM MUI), pada hari Sabtu, tanggal 20 Ramadhan
1421 H/16 Desember 2000 M., setelah

Menimbang :

a. bahwa semua produk makanan, minuman, obat-obatan,
kosmetika, dan lain-lain yang akan dikonsumsi atau
dipergunakan oleh umat Islam wajib diperhatikan dan
diyakini kesucian dan kehalalannya;

b. bahwa untuk menjamin kehalalan tersebut, MUI
mengeluarkan Sertifikat Halal bagi setiap produk yang telah
memenuhi syarat-syarat tertentu dan harus diperbaharui
setiap dua tahun;

c. bahwa untuk mengeluarkan Sertifikat Halal dimaksud,
Komisi Fatwa MUI dibantu oleh LP.POM MUI untuk
melakukan audit sesuai dengan Pedoman untuk Memperoleh
Sertifikat Halal MUI yang hasil auditnya dilaporkan dalam
rapat Komisi Fatwa MUI untuk ditetapkan status hukumnya;

2,
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d. bahwa produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto
Indonesia (dan PT. Ajinex Internasional) yang beralamat di
JI. Raya Mlirip, Jetis, Mojokerto Jawa Timur, dalam proses
produksinya sejak bulan Juni 1999 sampai dengan akhir
Nopember 2000 diketahui telah menggunakan bahan
penolong berupa bacto soytone yang ternyata mengandung
unsur enzim babi;

e. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu
untuk menetapkan fatwa tentang status hukum produk
penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto yang diproduksi
dalam kurun waktu tersebut sebagai pedoman bagi umat
Islam dan pihak-pihak lain yang memerlukannya.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang
halal dan baik, antara lain:

Ot ool 5595 b Ys 2531 g Gl Lgfir,

G 3 54
"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu™ (QS. al-Bagarah [2]:
168).
2. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan
(terutama jenis hewani) yang diharamkan, antara lain:

,IMs Sl G ‘psu, jf;\ L2 5224 ri.s&
) J,u; A o; %J.o (.:p&; 3\&‘93 tt; ot

03
*
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"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang
siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang™ (QS. al-Bagarah [2]: 173).
EHERTY ?‘°\3 b &0 A el i ity 2l k) KB st

z

2. 2

B wb Uy a6 Y e g8 sl i3l E53dsddn
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang
sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu
memakan hewan) yang disembelih untuk berhala...” (QS. al-
Ma'idah [5]: 3).

fRcanite 5/?%1\%&&&&;2@ ilb o T
JQCQAM\MJA‘LMJ‘WJMUJJJ;—V;LJ\\;-}MUS

~ jr¥dly UP Y3 gb ot f.ia-&\
"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam Wahyu yang
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --karena
sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang
dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha
Penyayang" (QS. al-An'am [6]: 145).

2,
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3331 (3 pAlle 635G 54 s @Y\ L,;J\ JE b5 &JJ\
@,,4} u\.Mle\ (,.;L J’f') SMJ‘ U’; V.h\.é_éj J}j&&sb CA b J“;Y‘)
:ﬁ,uu c(,.@.J&°/“ w\fsﬂ J'yw\j e r@r" et o d @/;1;
il 12 gl chaa O3 coh 5505y Sy 8355 o, 34T
"(yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan
Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka
mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang munkar dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk, dan membuang dari mereka beban-beban dan
belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka, orang-
orang yang beriman kepadanya, memuliakannya,
menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang

diturunkan kepadanya (al-Qur’an), mereka itulah orang-
orang yang beruntung” (QS. al-A'raf [7]: 157).

. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun

"

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain:

TG Gaadtd) 3 O 5l ) 2Kk b b &) 1201
3 (Bl 3lasis uLJaJ\ e 3SR GG I el
.g@;;uowgﬂ}lfw A .U\L@_;\b : )63 (,.J&u“ PG
1056 et ) i 36 2T EanT an e 2 S E

L Goils (g dndlis s Bkag s Makeas 105

(B Gl oo phos olyy) SUL Slzisd
"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib
(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan

N

,&.

G
N
N
\
C
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halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman
segala apa yang la perintahkan kepada para rasul. la
berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang
baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh.
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan berfiman pula,
'Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu..." (QS. al-Bagarah
[2]: 172).

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang
melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan,
dan badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan
tangan ke langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan..." (Berdoa
dalam perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada
umumnya dikabulkan oleh Allah--pen.). Sedangkan,
makanan orang itu haram, minumannya haram, pakaiannya
haram, dan ia selalu menyantap yang haram. (Nabi
memberikan komentar), 'Jika demikian halnya, bagaimana
mungkin ia akan dikabulkan doanya?™ (HR. Muslim dari
Abu Hurairah).

D o 38 EALY g S Wi U ik s S

(oo oly) 42325 4 13800 A8 g2 31 a3
"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas;
dan di antara keduanya ada hal-hal yang musy-tabihat
(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya),
kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah
menyelamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. Muslim).
. Nabi saw bersabda berkenaan dengan tikus yang jatuh dan

mati (najis) dalam keju (samin):

2,
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S0k £ Zel o T E IR }o}}/ Ao (- }0&02,. z PR~
olgy) 834506 Wl O™ 05 53153 (B3sleg 33806 s 087 O

(oo e B Joo o 785 Bsomn o Jludly iy ()15
"Jika keju itu keras, buanglah tikus itu dan keju sekitarnya,
dan makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika keju itu cair,
tumpahkanlah” (HR. Bukhari, Ahmad, dan Nasa'i dari
Maimunabh isteri Nabi saw).

. Iyma’ ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur)

babi adalah najis ‘ain (zati).

. Qa’idah fighiyyah:

i B2 gy J9d gz g
“Manakala bercampur antara yang halal dengan yang
haram, maka dimenangkan yang haram.”

S Jiy Gl
“Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan keraguan.”

. Keputusan Fatwa MUI bulan Juni 1980 M. tentang

keharaman makanan dan minuman yang bercampur dengan
barang haram/najis dan Keputusan Fatwa MUI bulan
September 1994 tentang keharaman memanfaatkan babi dan
seluruh unsur-unsurnya.

. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode

2000-2005.

. Pedoman Penetapan Fatwa MUI.

Memperhatikan :
1. Laporan hasil audit LP.POM MUI terhadap penyedap rasa

(MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia --yang mengajukan
permohonan perpanjangan Sertifikat Halal-- dalam rapat
Komisi Fatwa MUI pada Sabtu, 10 Jumadil Akhir 1421 H/9
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September 2000 M. serta saran dan pendapat seluruh
peserta Rapat pada rapat yang sama.

Isi laporan, antara lain, ditemukan penggantian penggunaan
salah satu bahan penolong, poly peptone, dengan bacto
soytone (mengandung enzim babi); dan penggantian
tersebut tidak dilaporkan sebelumnya ke LP.POM MUI.

. Saran dan pendapat seluruh peserta Rapat Komisi Fatwa
MUI dalam rapat pada Sabtu, 28 Sya’ban 1421 H / 25
Nopember 2000, berkenaan dengan penyedap rasa (MSG)
dari PT. Ajinomoto Indonesia.

. Laporan hasil kunjungan (audit) anggota Komisi Fatwa ke
perusahaan PT. Ajinomoto Indonesia --beralamat di
Mojokerto-- pada 4 Desember 2000 yang disampaikan pada
Rapat Komisi Fatwa pada Sabtu, 13 Ramadhan 1421 H/ 9
Desember 2000, serta saran dan pendapat seluruh peserta
Rapat pada rapat yang sama.

Isi laporan tersebut menegaskan, antara lain, bahwa dalam
proses pembuatan MSG dari PT. Ajinomoto terjadi
percampuran (pertemuan, persenyawaan, ->3aY1) medium
agar-agar, bakteri, dan bacto soytone (yang mengandung
enzim babi) dalam satu tempat/ wadah, dan sama-sama
basah, untuk mengembang-biakkan bakteri yang digunakan
dalam proses selanjutnya untuk menghasilkan MSG.

. Laporan hasil kunjungan (audit) anggota LP. POM-MUI ke
perusahaan PT. Ajinomoto Mojokerto pada 4 Desember
2000 yang disampaikan pada Rapat Komisi Fatwa pada
Rabu, 17 Ramadhan 1421 H/ 13 Desember 2000, serta saran
dan pendapat seluruh peserta Rapat pada rapat yang sama.

2,
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5. Saran dan pendapat seluruh peserta rapat dalam rapat
bersama dimaksud pada Sabtu, tanggal 20 Ramadhan 1421
H/16 Desember 2000 M.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN
MENETAPKAN :
FATWA TENTANG PRODUK PENYEDAP RASA
(MONOSODIUM  GLUTAMATE, MSG) DARI PT.
AJINOMOTO INDONESIA YANG MENGGUNA-KAN
BACTO SOYTONE

1. Produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia
yang menggunakan bacto soytone dalam proses
produksinya adalah haram.

2. Umat Islam vyang karena ketidaktahuan telah
mengkonsumsi penyedap rasa (MSG) dimaksud tidak perlu
merasa berdosa.

3. Menghimbau kepada umat Islam agar berhati-hati dalam
mengkonsumsi apa pun yang diragukan atau di-haramkan
oleh agama.

4. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.

Agar setiap muslim dan pihak lain yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

*
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Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal: 20 Ramadhan 1421 H
16 Desember 2000 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

K.H. MARUF AMIN DRS. HASANUDIN, M.Ag.
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Tentang
PRODUK PENYEDAP RASA (MONOSODIUM
GLUTAMATE, MSG)
DARI PT. AJINOMOTO INDONESIA YANG
MENGGUNAKAN MAMENO

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat
Komisi bersama dengan Pengurus Harian MUI dan Lembaga
Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama
Indonesia (LP.POM MUI), pada hari Senin, tanggal 25 Zulqa’dah
1421 H/19 Pebruari 2001 M., setelah

Menimbang :
a. bahwa semua produk makanan, minuman, obat-obatan,

kosmetika, dan lain-lain yang akan dikonsumsi atau
dipergunakan oleh umat Islam wajib diperhatikan dan
diyakini kesucian dan kehalalannya;

. bahwa untuk menjamin kehalalan tersebut, MUI

mengeluarkan Sertifikat Halal bagi setiap produk yang telah
memenuhi syarat-syarat tertentu dan harus diperbaharui
setiap dua tahun;

. bahwa untuk mengeluarkan Sertifikat Halal dimaksud,

Komisi Fatwa MUI bersama LP.POM MUI melakukan
audit sesuai dengan Pedoman untuk Memperoleh Sertifikat
Halal MUI yang hasil auditnya dilaporkan dalam rapat
Komisi Fatwa MUI untuk ditetapkan status hukumnya,;
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d. bahwa produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto
Indonesia (dan PT. Ajinex Internasional) yang beralamat di
JI. Raya Mlirip, Jetis, Mojokerto Jawa Timur, yang telah
dinyatakan haram dengan keputusan fatwa tanggal 16
Desember 2000 karena diketahui telah menggunakan bahan
penolong berupa bacto soytone yang ternyata mengandung
unsur enzim babi, kini bahan penolong tersebut telah
diganti dengan mameno;

e. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang
perlu menetapkan fatwa tentang status hukum produk
penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto yang diproduksi
dengan menggunakan bahan penolong mameno tersebut
sebagai pedoman bagi umat Islam dan pihak-pihak lain
yang memerlukannya.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang
halal dan baik, antara lain:

Ol bt 132595 5L Ys 5N G glS 2l i

“Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. al-Bagarah [2]:
168).

2. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan

(terutama jenis hewani) yang diharamkan, antara lain:
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A AP N EP A TP ST B e v

15 530 A O) e A6 5EVs £ 6 5B
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan I;agimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika di-
sembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang
siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang” (QS. al-Baqgarah [2]: 173).

bt o i 580 el i 2 g sl S Bt
A g 830 ) e ST el fessadly Sagdials

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang
sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu
memakan hewan) yang disembelih untuk berhala...” (QS.
al-Ma'idah [5]: 3).
i 055 3 il oo o U2 ) (oglls g BT
A5 d 0 sl s 3 s B0 3 ughes s
5 33ae &I 06 eV ¢ b s Tkl
“Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan
itu bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --
karena sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang
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dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha
Penyayang” (QS. al-An‘am [6]: 145).

sl o A 038G 1344 s @Y\ & I3 O3 o
543 uL.JzS\ 2 Adg Jg.g\ o AL Jjﬂju s J,A!\j
Ay M&K@J\ DN 2hs) i play Gt 2gle

sl s Ol h uads s s 4 5
3l
“(vaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh
mereka mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka
dari mengerjakan yang munkar dan menghalalkan bagi
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka
segala yang buruk, dan membuang dari mereka beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka.
Maka, orang-orang yang beriman kepadanya, memulia-
kannya, menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang
yang diturunkan kepadanya (al-Qur’an), mereka itulah
orang-orang yang beruntung” (QS. al-A'raf [7]: 157).
. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain:

TG Chaedtd ol bt Ol b ) 2k o b O 10
3 (Bl gl uLvJaJ\ e 5 il 0 kel 4 4
.;fwjju uLJo e \}K\W\ :;JJ\ NN ke Sgles 2
s J) g 8 R Eaalanh g g S5 2

o
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s %< S LA . o L35 % .. . S e Ly
QB 2L Gde fhE Ay Bl Gpaas s Aslaag 1050

(B2 Gf 8 oo oly) S Losizd
“Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib
(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan
halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman
segala apa yang la perintahkan kepada para rasul. la
berfirman, ‘Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang
baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh.
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan’ (QS. al-Mu’minun [23]: 51), dan berfiman pula,
‘Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu...” (OS. al-Bagarah
[2]: 172).
Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang
melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan,
dan badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan
tangan ke langit ia berdoa, ‘Ya Tuhan; ya Tuhan...” (Berdoa
dalam perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada
umum-nya dikabulkan oleh Allah--pen.). Sedangkan,
makanan orang itu haram, minumannya haram,
pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram.
(Nabi memberikan komentar), ‘Jika demikian halnya,

bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya?’” (HR.
Muslim dari Abu Hurairah).

& 80, & /9// 2R _ -0, Ro )ﬁ _8coe.. Buw, /o 'y L9 /o/
(A G 3T ERNRY Bgaia S Wiy B g S S

(phows ol3y) 42325 a0 L) 48 gt B 33
“Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah
jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang musy-
tabihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal
haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetahui
hukumnya. Barang siapa hati-hati dari perkara syubhat,
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sungguh ia telah menyelamatkan agama dan harga
dirinya...” (HR. Muslim).

4. Nabi saw bersabda berkenaan dengan tikus yang jatuh
dan mati (najis) dalam keju (samin):
o) 83i5,6 Wlk 08 a1 (&5 (disug 386 1L 08y

(oo Ty ks &1 o 1 95 Bgmen o8 Sladly ATy ()5
“Jika keju itu keras, buanglah tikus itu dan keju sekitarnya,
dan makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika keju itu cair,
tumpahkanlah” (HR. Bukhari, Ahmad, dan Nasa'i dari
Maimunabh isteri Nabi saw).

5. jma’ ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian

(unsur) babi adalah najis ‘ain (zati).
6. Qa’idah fighiyyah:

’

“Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan keraguan.’
7. Keputusan Fatwa MUI bulan Juni 1980 M. tentang

keharaman makanan dan minuman yang bercampur
dengan barang haram/najis dan Keputusan Fatwa MUI
bulan September 1994 tentang keharaman memanfaat-
kan babi dan seluruh unsur-unsurnya.

8. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI
periode 2000-2005.

9. Pedoman Penetapan Fatwa MUI.

Memperhatikan :
1. Laporan hasil audit pada tanggal 8 Pebruari 2001
terhadap PT. Ajinomoto Indonesia --yang mengajukan
permohonan perpanjangan Sertifikat Halal-- yang
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disampaikan olen Ketua MUI Prof. Dr. K.H. Umar
Shihab, selaku pimpinan Tim Audit dalam rapat
Komisi Fatwa MUI pada Senin, 25 Zulga’dah 1421
H./19 Pebruari 2001; antara lain:

. Bahan penolong bacto soytone (yang mengandung

enzim babi) dalam proses produksi MSG Ajinomoto
telah diganti dengan mameno;

. Produk MSG Ajinomoto yang menggunakan bacto

soytone telah ditarik peredarannya dari masyarakat;

. Pihak Pimpinan PT. Ajinomoto telah menunjuk-kan

kesungguhannya dalam merespon anjuran MUI dan
harapan masyarakat bahwa MSG Ajinomoto yang telah
ditarik itu tidak akan dipasarkan kembali di Indonesia,
namun akan diekspor ke negara-negara non-Muslim.

. Saran dan pendapat seluruh peserta Rapat Komisi

Fatwa MUI dalam rapat yang menyatakan bahwa
mameno adalah bahan yang halal dan suci, sehingga
produk MSG  Ajinomoto dapat ditetapkan
kehalalannya.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

Menetapkan :

FATWA TENTANG PRODUK PENYEDAP RASA
(MONOSODIUM GLUTAMATE, MSG) DARI PT.
AJINOMOTO INDONESIA YANG MENGGUNA-KAN
MAMENO
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Produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia
yang menggunakan mameno adalah halal.

Menghimbau kepada umat Islam agar berhati-hati dalam
mengkonsumsi apa pun yang diragukan atau di-haramkan
oleh agama.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diperbaiki dan  disempurnakan
sebagaimana mestinya.

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan
dapat mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal :25 Zulga’dah 1421 H
19 Pebruari 2001 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

K.H. MA’RUF AMIN DRS. HASANUDIN, M.Ag.

2,
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 43 Tahun 2012
Tentang
PENYALAHGUNAAN FORMALIN DAN BAHAN

BERBAHAYA LAINNYA DALAM PENANGANAN DAN

PENGOLAHAN IKAN

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :
a. bahwa dalam Islam, salah satu tujuan pokok dari syari’at

adalah menjaga jiwa (hifz al-nafs), maka Islam
menganjurkan untuk mengonsumsi makanan yang sehat
dan mencegah setiap penggunaan bahan yang
membahayakan;

. bahwa salah satu jenis konsumsi makanan sehat adalah

makan ikan, yang terbukti sangat bermanfaat untuk
kesehatan dan ketersediaannya sangat banyak sehingga
perlu ada dorongan peningkatan konsumsi ikan yang sehat;

. bahwa dalam penanganan dan pengolahan ikan, seringkali

terjadi penyalahgunaan formalin dan zat berbahaya untuk
kepentingan pengawetan ikan, sehingga menyebabkan
keresahan di tingkat masyarakat;

. bahwa terhadap fakta tersebut, muncul pertanyaan dari

masyarakat mengenai hukum penggunaan formalin dalam
produk perikanan;

Halaman 346



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

e. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang penggunaan formalin dan zat berbahaya lainnya
untuk pengawet ikan guna dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT:

a. Firman Allah yang menjelaskan tentang hasil laut, antara

lain :
u,igu;wj@‘w;xmfwg,mw
“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan
(untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya

daging yang segar (ikan) “ (QS. An-Nahl : 14).

el 3850 e a2by A9 A 350 4

“Dihalalkan baglmu binatang buruan laut dan makanan

(yang berasal dari) laut sebagai makanan yang lezat

bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan “
(QS. Al-Maidah : 96).

b. Firman Allah yang memerintahkan makan makanan

yang halal dan sehat, antara lain:

itk 125 Y5 b W 23 o & Ll sl @y
u\.ft 33:9 V‘Q/ 4:\ dw\

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu

mengikuti langkah-langkah syaitan; karena

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu”. (QS. Al-Bagarah: 168)

O3ias 86y 2250 ) ek 105 155 s KLV
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rlzkl yang
telah Allah berikan kepadamu, dan syukurilah nikmat

2,
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Allah, jika kamu hanya kepada-Nya menyembah” (QS.
An-Nahl [16]: 114)

EEY R S U e g e sl i

Daix5 36}
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara
rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya

kepada-Nya kamu menyembah” (QS. Al-Bagarah
[2]:172).
B B b e LE
Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami
berikan kepadamu (QS. Al-Bagarah [2]:57)
et A ol L L S5 1 1535 2 1
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa
yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah

kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya. (QS. Al-
Maidah [5] : 88)

. Firman Allah yang melarang menjerumuskan diri dalam

kebinasaan, antara lain:
“..dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke
dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik”. (QS. Al-Bagarah: 195)

. Firman Allah yang menjelaskan tentang keharaman

barang-barang yang buruk, antara lain:
dele iy ik o Ady S e saleiy gl 2

-
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“Yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma ’ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk * (QS.
Al-A’raaf: 157).

e. Firman Allah yang menegaskan larangan menyakiti
orang lain, antara lain:

bl et 28 18T 8 bl el 0558 .05

°
z 2 Z

Les U3

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mu 'min
dan mu’minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat,
maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan
dan dosa yang nyata *“ (OS. Al-Ahzab : 58).

f. Firman Allah yang menegaskan larangan memakan harta

dengan cara yang bathil serta larangan membinasakan
diri (dengan perbuatan salah oleh diri sendiri), antara
lain:

0555 of Yy bl 18y Kigsf Wk VAT 0 @ g
%j;ilb\f@‘ Siwﬁw‘jjéiggp?&%@

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisaa [4]: 29)

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:
a. Hadis yang menerangkan tentang kehalalan binatang laut
termasuk ikan; antara lain:

2,
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B o — 1 0325 06206 - e b o, - B34 f 2
a53T) - 455 AT 80 gsglall 5h - 2l g - Ly alde

P Y1
w0

(ol Tt 1) ity 4 Badllg i f g Bl
Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw
bersabda mengenai air laut: “ia suci airnya halal
bangkai (hewan)nya” (HR al-Arba’ah dan Ibn Abi
Syaibah, dishahihkan oleh Imam Ibn Khuzaimah dan al-
Turmudzi)

Dari hadis ini dipahami bahwa pada prinsipnya,
seluruh binatang air, baik tawar maupun asin adalah halal
dikonsumsi.

b. Hadis yang menerangkan tanda orang muslim adalah
yang memberi rasa aman bagi orang lain; antara lain:

B Jo @ J3hs JB B Wi &) o AE 3 a8

g5 Sl be O3kl ol o thedh sl o
Dari Abdillah ibn Umar ra berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Seorang muslim adalah orang yang
menyelamatkan muslim yang lain dari lisan dan
tanganya. Orang yang berhijrah adalah orang yang
meninggalkan segala yang dilarang Allah SWT”. (HR.

Al-Bukhari dan Muslim)
Dari hadis di atas dipahami bahwa dalam hal pangan

dan produk perikanan, produsen yang baik adalah yang
memberi rasa aman dari hasil produksinya kepada
konsumen.

c. Hadis yang menerangkan larangan berbuat kezaliman dan
hal yang membahayakan orang lain, antara lain:

03
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Al 56 Dl 1,8+ 41 0525 J6 106w & w,L;u;

A1) 535 sl
Dari  Jabir ra  berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Takutlah kalian semua terhadap kezaliman,

karena sesunggunya zalim adalah kegelapan dihari
kiamat (nantz) 7. (HR. I\/Iusllm)

4.:1:9 ‘L;L”AA»‘J}‘”)Q‘W“»\L;&)LSJJ‘;\M&\‘J—;

(Loey shodWly 2rle ol olyy ) Sl N3 552 3 2 J6 o

Dari Abi Sa’id al-Khudri ra bahwa rasulullah s.a.w.
bersabda: Tidak boleh membahayakan orang lain dan
tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang
ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan
yang merugikannya).” (HR Imam Ibn Majah, ad-
Daruquthni dan lainnya)

Dari keduanya dipahami bahwa pemberian bahan
berbahaya pada produk perikanan adalah terlarang.

d. Hadis yang menerangkan larangan tipu daya, antara lain:
Lol sl w Jo o S w o 5k ol 02
bide G OGS Gl e 156 (gD dnlof (236 Ub 53
ez Y 106 o I3t b i 2l 1 J6 ¢kl ol

Dari Abi Hurairah ra bahwa nabi saw berjalan melewati
tumpukan makanan lantas beliau memasukkan jarinya
ke dalam tumpukan makanan tersebut dan menemukan
basah di dalamnya kemudia beliau bersabda: Apa
(basah-basah) ini? Penjual berkata: Ini terkena hujan
Baginda rasul, beliau bersabda: Mengapa tidak engkau
taruh di bagian atas sehingga dapat diketahui orang

2,

Halaman 351



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

(calon pembeli)? Barangsiapa yang menipu maka dia
tidak termasuk kelompok-ku” (HR. Muslim)
Dari hadis ini dapat dipahami bahwa pemanfaatan

barang pengawet pada produk perikanan yang
menyebabkan seolah-olah masih segar termasuk tipuan
yang terlarang.

3. Ijma’ Ulama mengenai haramnya penipuan dalam jual beli.
4. Qaidah fighiyyah :

Jis 3522l
Bahaya itu harus dihilangkan
u\_@‘:}\ JREER AR

“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat
mungkin”’.

saly J5 Y 5
“Bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan mendatangkan
bahaya yang lain™

Alad Ul B 33E il g
“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas
mendatangkan maslahat.

A ral w4 SeE 5l s
“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk
menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).”
LS W\ £3 Olpe 3 Biias Elad 13

P j/\

"Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling
bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih
besar dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang
resiko bahayanya lebih kecil."

03
*
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B 385 P ) s B
Segala jalan yang menuju kepada sesuatu yang haram,
maka hukumnya haram.

sladdy bih i) Lo oy S

“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya
didasarkan pada kemaslahatan.”

Memperhatikan :
1. Pendapat Abul Hasan Ali bin Muhammad al-Mawardi

dalam kitab al-Hawi al-Kabir XV/395 :
LT gz 08 G @ ey L peS agl Jo 2l
G B O30 ¢ oy W ST 3 sl ¢ 2 (ol Al
o AT AT S 52 O 015 ¢ alsTl
... Tumbuhan ada empat kategori.... kedua: tumbuhan
tersebut dijadikan obat. Dalam hal ini dibolehkan
mengonsumsinya untuk kepentingan pengobatan. Namun
konsumsi untuk kepentingan di luar pengobatan dipilah,
jika membahayakan maka dilarang memakannya dan jika
tidak membahayakan maka dibolehkan.
2. Keputusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia 1V

Tahun 2012 di PP Cipasung, Singaparna, Jawa Barat
tentang Formalin, Boraks dan Bahan Kimia.

3. Hasil Kunjungan Tim Komisi Fatwa MUI ke beberapa
tempat pengolahan ikan, yang menyaksikan pengolahan
ikan dengan indikasi pemanfaatan bahan-bahan berbahaya
untuk kepentingan pengawetannya;

4. Hasil Lokakarya dan Focus Group Discussion tentang
pengolahan produk perikanan oleh Kementerian Kelautan

2,
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dan Perikanan pada tanggal 8 Maret 2012 yang
menghadirkan pelaku usaha perikanan, yang secara umum
memberikan penjelasan mengenai kendala pengolahan
produk perikanan, praktek penyalahgunaan bahan-bahan
berbahaya untuk produk perikanan serta beberapa alternatif
penggantinya;

. Presentasi makalah mengenai penyalahgunaan formalin dan

bahan berbahaya untuk produk pangan dalam kajian fikih;
yang ditulis oleh Dr. KH Munif Suratmaputra dengan judul
“Formalin, Boraks Dan Rhodamin B Untuk Bahan
Pengawet Makanan Dalam Kajian Fikih” pada Rapat
Komisi Fatwa Tanggal 5 Juni 2012 serta oleh Dra. Hj.
Mursyidah Taher, MA yang berjudul “Formalin, Boraks
Dan Bahan Kimia Berbahaya Sebagai Pengawet Makanan
Dan Minuman Dalam Kajian Fiqih”; yang secara umum
menjelaskan keharaman mempergunakan zat-zat berbahaya
bagi kesehatan dan jiwa manusia untuk pengawet atau
pewarna makanan, termasuk produk perikanan.

. Penelitian yang dilakukan oleh ahli terpercaya menyatakan

bahwa formalin bisa menyebabkan bahaya, antara lain
dengan penggunaan pada waktu yang lama dan terus
menerus akan menyebabkan terjadinya kanker (bersifat
karsinogenik);

. Penjelasan Prof. Dr. Endang Sri Heruwati Peneliti dari

Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Kelautan
dan Perikanan, serta Dr. Wini Trilaksani, Dosen Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB dalam sidang Pleno
Komisi Fatwa pada 18 Oktober yang secara umum antara
lain menyatakan; (i) ada kegunaan formalin untuk
kepentingan non-pangan; (ii) ada bahaya formalin bagi
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tubuh jika dikonsumsi, baik jangka pendek maupun jangka
panjang; dan (iii) ada ketentuan peraturan perundang-
undangan yang menyebutkan formalin merupakan bahan
yang dilarang digunakan dalam bahan makanan.

8. UU Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan, khususnya Pasal
21 yang menyatakan “Setiap orang dilarang mengedarkan
pangan yang mengandung bahan yang dilarang digunakan
dalam kegiatan atau proses produksi pangan’;

9. Undang-undang No0.31/2004 sebagaimana telah diubah
dengan UU No0.45/2009 tentang Perikanan, khususnya
Pasal 23 yang menyatakan “Setiap orang dilarang
menggunakan bahan baku, bahan tambahan makanan,
bahan penolong yang membahayakan kesehatan manusia”.

10.Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa pada
tanggal 19 Juli 2012, 10 Agustus 2012 dan yang terakhir
pada Rapat Pleno tanggal 18 Oktober 2012.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG PENYALAHGUNAAN FORMALIN
DAN BAHAN BERBAHAYA LAINNYA DALAM
PENANGANAN DAN PENGOLAHAN IKAN

Pertama : Ketentuan Umum
Di dalam fatwa ini yang dimaksud dengan :
1. Formalin adalah senyawa Formaldehyde (HCHO), sering
disebut formic aldehyde atau methyl aldehyde, yang
sebenarnya  merupakan  gas, tetapi umumnya

2,
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diperdagangkan dan digunakan dalam bentuk larutan, tidak
berwarna dan berbau tajam yang disebut larutan formalin,
dengan konsentrasi maksimum 40%, dan seringkali
mengandung metanol sebagai penstabil.

. Bahan kimia berbahaya adalah bahan kimia yang

sebenarnya tidak diperuntukan untuk makanan dan
minuman (non-food grade) dan jika dikonsumsi dalam
jangka waktu lama dapat membahayakan kesehatan.

Kedua: Ketentuan Hukum
1. Pada dasarnya, ikan hukumnya halal. Hanya saja,

penanganan dan pengolahan ikan wajib memperhatikan
aspek keamanan dan standar kesehatan bagi manusia

(thayyib).

. Penggunaan formalin dan bahan bahaya lainnya dalam

penanganan dan pengolahan ikan yang membahayakan
kesehatan dan jiwa hukumnya haram.

. Memproduksi dan memperdagangkan ikan dan produk

perikanan yang menggunakan formalin dan  bahan
berbahaya lainnya yang membahayakan kesehatan dan jiwa
hukumnya haram.

. Ketentuan hukum sebagaimana angka 2 dan 3 ini juga

berlaku bagi produk pangan lainnya.

Ketiga : Rekomendasi
a. Pemerintah :

1. Menyediakan sarana dan prasarana pengganti dari bahan-
bahan kimia berbahaya untuk produk perikanan, seperti
pembangunan pabrik es yang bersubsidi agar terjangkau
oleh pedagang dan nelayan ekonomi lemah.

Halaman 356



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

. Memberikan penyuluhan dan edukasi kepada pelaku
usaha dan masyarakat mengenai larangan dan bahaya
penggunaan formalin dan bahan berbahaya pada hasil
perikanan;

. Melakukan sosialisasi kepada pelaku usaha mengenai
penerapan standar sanitasi, keamanan pangan dan sistem
jaminan mutu dalam setiap tahapan proses produksi hasil
perikanan;

. Melakukan pembinaan, pembimbingan, dan pengawasan
kepada pelaku usaha dalam penerapan standar sanitasi,
keamanan pangan dan sistem jaminan mutu;

. Mengatur tata niaga formalin untuk tidak dijual secara
bebas, dan mengawasi peredarannya agar tidak
disalahgunakan.

. Mencegah terjadinya penyalahgunaan formalin dan zat
berbahaya lainnya untuk pengawet ikan yang
membahayakan konsumen.

. Senantiasa mengedukasi masyarakat untuk mendorong
gerakan makan ikan secara sehat, dengan menjamin
ketersediaan ikan segar yang sehat, bebas dari formalin
dan zat berbahaya lainnya, serta mengedukasi untuk tidak
menyalahgunakan formalin dan zat berbahaya lainnya
untuk ikan.

. Mengawasi mutu ikan dan hasil perikanan yang beredar
di masyarakat

. Mendorong upaya-upaya penelitian dan pengembangan
bahan-bahan alami dan aman bagi kesehatan manusia
sebagai alternatif mengurangi penyalahgunaan formalin
dan bahan-bahan berbahaya lainnya pada hasil perikanan;
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10. Menegakkan hukum dan peraturan-perundangan secara

konsisten.

b. Pelaku Usaha :
1. Memproduksi ikan dan hasil perikanan yang bermutu dan

aman pangan bagi masyarakat serta menjamin proses
produksi yang bebas formalin dan zat berbahaya lainnya.;

. Menerapkan standar sanitasi, keamanan pangan dan

sistem jaminan mutu dalam setiap tahapan proses
produksi hasil perikanan;

. Menggunakan bahan tambahan pangan yang diizinkan

dalam pengolahan ikan dan tidak menggunakan bahan
tambahan yang terlarang sebagai bahan tambahan pangan;

. Tidak menjual ikan dan hasil perikanan yang

mengandung formalin dan bahan-bahan berbahaya
lainnya

Masyarakat :
1. Berpartisipasi dalam mencegah terjadinya

penyalahgunaan formalin dan zat berbahaya lainnya
dalam produk perikanan,

. Memilih dan membeli ikan dan hasil perikanan yang tidak

mengandung formalin dan bahan-bahan berbahaya;

. Mengawasi peredaran ikan dan hasil perikanan di

lingkungan sekitar;

. Menggunakan bahan tambahan pangan yang diizinkan

dan tidak menggunakan bahan tambahan yang terlarang
sebagai bahan tambahan pangan
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Keempat : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan
perbaikan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2 Dzulga’idah 1433 H
18 Oktober 2012 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 56 Tahun 2014
Tentang
PENYAMAKAN KULIT HEWAN DAN
PEMANFAATANNYA

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :
a. bahwa salah satu bahan yang digunakan untuk kepentingan

tas, sabuk, sepatu, dan barang gunaan lain adalah kulit hewan;

b. bahwa barang-barang yang digunakan untuk kepentingan tas,

sabuk, sepatu yang digunakan oleh setiap muslim harus
berbahan halal dan suci;

. bahwa barang gunaan yang berasal dari kulit hewan yang

digunakan oleh masyarakat bisa jadi berasal dari hewan yang
tidak jelas status kesuciannya;

. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan dari

masyarakat mengenai hukum pemanfaatan kulit hewan untuk
kepentingan barang gunaan bagi umat Islam dan
ketentuannya;

. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa

tentang penyamakan kulit hewan dan pemanfaatannya guna
dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Al-Quran al-Karim
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a. Firman Allah SWT tentang tentang manfaat ciptaan Allah
secara umum untuk kepentingan manusia, antara lain :

wa 2N g b S sl i g
"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu..." (QS. al-Bagarah [2]: 29)

uﬁ Jﬁ cd)js\ Sy uL.Jsz ob\..x.s CJ}\ sz\ 4.\)\ 4...:) O}- LJ‘" J}

"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan
dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-
hamba-Nya dan (siapakah yang mengharamkan) rezki
yang baik?' Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi
orang-orang yang beriman dalam kehidupan, khusus
(untuk mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang
mengetahui” (QS. al-A'raf [7]: 32)

Sl 1 & ke Wb o 3 Uy onlesd 3 G ST Ay

058 38 oY
"Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya
(sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu  benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir* (QS. al-
Jasiyah [45]: 13)

b. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis barang yang
diharamkan, antara lain:
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B 035 O Yy ande el B £ ) i g A

chﬂ\ﬂjdﬁfwj\y }w\/.;ff(,.;-j\\:-wus

1o 53hE 305 06 Vg £ 0 58 kbl
"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan
itu bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --
karena sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang
yang disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa
yang dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha
Penyayang” (QS. al-An'am [6]: 145).

_.,,,\

o e 14
"... dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang

buruk..." (QS. al-A'raf [7]: 157). Maksud buruk (khaba'its)
di sini menurut ulama adalah najis.

2. Hadis Nabi SAW
a. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kesucian Kkulit

bangkai yang telah disamak, antara lain:

ae A Jo— Ay B g d) o) le ol o
o A B Bl e e 3Yse Lexdoel ds sla— N
a ULJB Lans L) 1106 € Ll aaais) Ma— olog ade

()l oly)) LelsT

Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Nabi saw menemukan
kambing yang merupakan sedekah kepada Maimunah
dalam keadaan mati. Nabi saw bersabda: mengapa kalian
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tidak mengambil manfaat dengan kulitnya? Para sahabat
menjawab: Kambing itu telah jadi bangkai. Kemudian

Rasul saw pun menjawab: Hanya haram memakannya”
(HR. Al-Bukhari)

oy aske B Lo— & 525 6 1 J6 e w2 B N

(i o) 54 38 23 sy
"Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
Setiap kulit hewan yang disamak maka ia telah menjadi
suci " (HR. al-Turmudzi).

8 hom 815 gl g ke g B G 03 o5
ool A G B 5 65 A5 5 G e b

uLe" - J6 ab P26 "o B UMJ/\" J6 s i e ¥ ‘Y\

Dari Jauh ibn Qatadah dari Salmah ibn Muhabbiq bahwa
rasulullah saw pada saat perang Tabuk meminta air
kepada seorang perempuan, kemudian perempuan itu
menjawab: saya tidak punya air kecuali air yang dalam
bejana kulit bangkai ini. Nabi bertanya: “‘Bukankah kamu
sudah menyamaknya?”, perempuan itupun menjawab:
“Tentu”. Rasulpun bersabda: “Sesungguhnya
penyembelihan kulit bangkai itu dengan menyamaknya”

3 o asE Ok nld 3 Fodn O B a8l b

BT 845 Wil 2l 8y gy
Hadis di atas sebagai dalil bahwa penyamakan itu

mensucikan kulit bangkai seluruh jenis hewan. Dalam hal
perumpamaan penyamakan dengan penyembelihan
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merupakan pemberitahuan bahwa penyamakan dalam hal
mensucikan  itu  sama  kedudukannya  dengan
penyembelihan kambing dalam penghalalan, karena
penyembelihan mensucikan kambingnya dan
menghalalkan memakannya.

. Hadis-hadis  Nabi  berkenaan dengan kebolehan

pemanfaatan kulit bangkai yang telah disamak, antara lain:
35k pdty Of= by ade 1 o= Jow )l ol "cdl azsle o

s 13) gl
Dari Aisyah ra, rasulullah saw memerintahkan untuk

mengambil manfaat terhadap kulit bangkai apabila telah
disamak

shom 81 Jy5 8 Loy ade d Ao o o A b2

(915 ols, )" &3 15) aiill ouly aized O 4l Loy ale &
Dari Aisyah ra istri nabi saw bahwasanya rasulullah saw
memerintahkan untuk mengambil manfaat terhadap kulit
bangkai apabila telah disamak. (HR. Abu Dawud)

. Hadis nabi saw yang menerangkan tentang dorongan

untuk berhias dan menggunakan barang gunaan yang
baik, antara lain:

V' J6 ey ade 1 o rdl e e 1 o) 35men ol
G B s JUE T 5 85 QU oI5 3 05 1 B it g
gl g e o) L Latdy b s S Jk

(et
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Dari Ibn Mas'ud ra dari Nabi saw beliau bersabda:
“Tidak masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat
setitik kesombongan”, kemudian salah seorng sahabat
bertanya: “Seseorang suka pakainnya bagus serta
sendalnya baik. Rasulullah pun menjawab: “Allah SWT itu
indah dan menyukai keindahan. Kesombongan adalah
menghinakan kebenaran dan merendahkan orang lain”
(HR. Imam Muslim, Ahmad, dan al-Turmudzi)

d. Hadis Nabi saw yang menerangkan soal larangan terhadap
hal yang membahayakan, antara lain:

o Bkey s ol ool ily AT o) SE2Ys 5

(cwlall

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh

(pula) membahayakan orang lain™ (HR. Ahmad dan Ibn
Majah dari Ibn 'Abbas dan "Ubadah bin Shamit).

3. Kaidah figh:

Aol g s YT o ds oyl aad LBV G ALY
"Hukum asal sesuatu yang E)ermanfaat adalah bofeh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram".

0y w3 Y

“Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh”
“Ketentuan hukum pada sarana (wasilah) sebagaimana
hukum pada yang ditujunya (maqashid)”

Memperhatikan :
1. Pendapat Imam al-Mawardi dalam Kitab al-Hawi al-Kabiir,
juz 1 halaman 87, sebagai berikut:
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Pasal, dengan apa penyamakan itu? Apabila sudah jelas
bahwa kulit bangkai itu najis dan setelah penyamakan
menjadi suci, pembahasan beralih ke proses penyamakan.
Dalam hadis diriwayatkan secara nash, yaitu dengan
menggunakan “syats” dan “qarazh” (daun pohon yang
biasa dibuat menyamak). Para fugaha berbeda pendapat
tentang sarana yang digunakan. Ulama Ahli Zhahir
membatasi diri atas hal tersebut dan hanya sah dengan hal
itu, karena status penyamakan adalah rukhshah maka
kebolehannya terbatas pada petunjuk yang diberikan nash.

et I Gl Gaa gy 2B g gl a6
¢ UM:.:,JL, 5 B & S5 Ahads ad e e O

z

P
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Abu Hanifah berkata: pengertian dari “syats” dan “qarazh”
adalah proses pembersihan dan pengeringan kulit hewan
dengan dengan setiap hal yang dapat membersihkan dan
mengeringkan, boleh untuk proses penyamakan hingga terik
matahari dan api.

Imam Syafii berpendapat bahwa makna “syatsts” dan
“Qarazh” itu adalah aktifitas yang dapat menjadikan kulit
bangkai memiliki empat kondisi: pertama, pengeringan sisa
kotoran di bagian luar dan basahnya kulit di bagian dalam;
kedua, mewangikan baunya dan menghilangkan bau busuk
dan anyir di permukannya; ketiga, pemindahan nama dari
“thab” (tulang basah sebelum disamak) ke “adiim”, “as-
sibt” dan al-darisy (tulang bersih); keempat, tetap dalam
kondisi semula setelah penggunaan. Segala sesuatu yang
dapat mewujudkan empat sifat ini pada kulit hewan, seperti
dedaunan dan kulit buah delima maka boleh digunakan
sebagai sarana penyamakan. Karena hal ini satu pengertian
dengan “syatsts” dan “Qarazh”.

oot o Bn ol Jus 0% s sl Gl
s b Al s 5kl Y o 0D S
O s+ YL P EE

%
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Ulama Syafi’iyyah berbeda bendapat apakah penggunaan air
itu menjadi syarat dalam proses penyamakan? Ada dua
pendapat. Pertama, penggunaan air tidak menjadi syarat
dalam penyamakan, dan cukup dengan hal-hal yang dapat
mengeringkan. Apabila tulang hewan sudah disamak maka ia
menjadi suci dan boleh digunakan tanpa harus dicuci dulu
karena didasarkan pada sabda nabi saw : “tidakkah dalam
syats dan garazh itu sesuatu yang menghilangkan kotor dan
najisnya?”. Rasul saw menjadikan hanya sekedar syats dan
garzh sebagai penghilang kotor dan najisnya kulit yang
disamak, dan karena segala sesuatu itu bisa suci dengan
perubahannya. Maka tidak terjadi proses sucinya kecuali
karena satu faktor yang menyebabkan suci, seperti khamr
apabila berubah jadi cuka. Kedua, penggunaan air
merupakan syarat sahnya proses penyamakan, didasarkan
pada riwayat Maimunah ra ia berkata: “Berpapasan dengan
rasulullah saw sekelompok orang Qurasih yang menarik
kambing mereka seperti keledai, maka Rasulullah saw
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bersabda: ‘“mengapa tidak kalian manfaatkan kulitnya”?,
mereka menjawab: kambing ini bangkai. Rasul pun
menjawab: “air dan qarzh mensucikannya”.  Dengan
demikian, Rasul menegaskan perubahan kesuciannya atas air
dan garazh, dan karena kulit bangkai itu sangat kuat
penajisannya, sementara air itu sangat kuat dalam hal
pensuciannya. Untuk itu penggunaan air dalam penyamakan
ini lebih bersifat khusus.

Atas hal ini, ada dua cara penggunaan air dalam proses
penyamakan; pertama, digunakan di bejana tempat
penyamakan agar tulang melunak dengan air, lalu sampai
aktifitas pembersihan “syats” dan “qarazh’ sampai seluruh
bagian kulit, sehingga bisa sangat baik dalam pembersihan
dan pensuciannya. Dengan demikian, penyamakan kulit dan
pensuciannya dilakukan secara bersama-sama. Kedua,
menggunakan air setelah proses penyamakan, tahap pertama
khusus disamak dengan “syats” dan “qarazh”, dan tahap
kedua disucikan dengan menggunakan air. Maka, status kulit
setelah penyamakan dan sebelum pensucian itu ibarat baju
yang terkena najis dapat suci setelah dibasuk untuk
pensucian.

. Pendapat Imam Ibn Nujaim dalam al-Bahr al-Raiq Syarh
Kanz aI-Daqaiq ” Beirut: Darul Ma'rifah, sebagai berikut:

U""‘J‘ AL Syl L (b 3B A3 ol 35 ) U5
fgdad Ay o8 V) Gl J s sk iy AT aads
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Ly uy e 2 b B0 cu gl 2
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3. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang
Standarisasi Fatwa Halal.

4. Hasil Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia I11 di Padang
Panjang tentang Konsumsi Makanan Halal.

5. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi pada tanggal
31 Dsember 2014,

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN
Menetapkan :

FATWA TENTANG PENYAMAKAN KULIT HEWAN DAN
PEMANFAATANNYA
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Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:
a. Penyamakan adalah proses pensucian terhadap kulit hewan
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jenis hewannya adalah hewan selain babi dan anjing atau
yang terlahir dari keduanya atau salah satunya.
b. Menggunakan sarana untuk menghilangkan lendir dan
bau anyir yang menempel pada kulit.
c. Menghilangkan kotoran yang menempel di permukaan
kulit; dan
d. Membilas kulit yang telah dibersihkan untuk mensucikan
dari najis.
b. Pemanfaatan adalah meliputi; (i) pangan; (ii) barang gunaan
c. Barang Gunaan adalah istilah untuk barang yang
menggunakan bahan kulit hewan yang diperuntukkan sebagai
perlengkapan atau perhiasan seseorang seperti tas, ikat
pinggang, sepatu, tempat handphone dan sejenisnya.

Kedua : Ketentuan Hukum

1. Kulit hewan ma kul al-lahm (dagingnya boleh dimakan) yang
disembelih secara syar’i adalah suci.

2. Memanfaatkan kulit hewan sebagaimana angka 1 untuk
pangan dan barang gunaan hukumnya mubah (boleh).

3. Kulit bangkai hewan, baik hewan yang ma’kul al-lahm
(dagingnya boleh dimakan) maupun yang ghair ma kul al-
lahm (dagingnya tidak boleh dimakan) adalah najis, tetapi
dapat menjadi suci setelah disamak, kecuali anjing, babi, dan
yang terlahir dari kedua atau salah satunya.
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4. Memanfaatkan kulit bangkai hewan yang telah disamak
sebagaimana dimaksud dalam angka 3 untuk barang gunaan
hukumnya mubah (boleh).

5. Memanfaatkan kulit bangkai hewan yang telah disamak
sebagaimana dimaksud dalam angka 3 untuk pangan, terdapat
ikhtilaf (perbedaan pendapat) di kalangan ulama. Untuk
kepentingan kehati-hatian (ihtiyath), maka memanfaatkan
kulit bangkai yang telah disamak untuk pangan hukumnya
tidak boleh.

6. Kulit hewan dari anjing, babi, dan yang terlahir dari kedua
atau salah satunya hukumnya tetap najis dan haram
dimanfaatkan, baik untuk pangan maupun barang gunaan.

Keempat : Rekomendasi

1. Pemerintah mengatur dan menjamin produk barang gunaan
yang sesuai dengan ketentuan fatwa ini.

2. Pelaku usaha diminta untuk memastikan proses produksi
barang gunaan yang diperjualbelikan kepada umat Islam
dengan menjadikan fatwa ini sebagai pedoman.

3. Masyarakat yang hendak memanfaatkan kulit untuk
kepentingan barang gunaan hendaknya menjadikan fatwa ini
sebagai pedoman.

4. LPPOM MUI melakukan sertifikasi barang gunaan dengan
menjadikan fatwa ini sebagai pedoman.

Kelima : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di ke mudian hari ternyata dibutuhkan
perbaikan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

03

Halaman 372



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, = menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 08 Rabi’ul Awwal 1436 H
31 Desember 2014 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 41 Tahun 2014
Tentang
PENGELOLAAN SAMPAH
UNTUK MENCEGAH KERUSAKAN LINGKUNGAN

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :

a.

1

bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah
di bumi (khalifah fi al-ardl) untuk mengemban amanah dan
bertanggung jawab memakmurkan bumi;

bahwa permasalahan sampah telah menjadi permasalahan
nasional yang berdampak buruk bagi kehidupan sosial,
ekonomi, kesehatan, dan lingkungan;

bahwa telah terjadi peningkatan pencemaran lingkungan
hidup yang memprihatinkan, karena rendahnya kesadaran
masyarakat dan kalangan industri dalam pengelolaan sampabh;

. bahwa adanya permintaan fatwa dari Kementerian

Lingkungan Hidup kepada MUI tentang Pengelolaan Sampah
untuk mencegah kerusakan lingkungan;

bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b, ¢, dan d
Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa
tentang pengelolaan sampah guna mencegah kerusakan
lingkungan.

Mengingat:
. Ayat-ayat al-Quran :
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a. Firman Allah SWT yang menugaskan manusia sebagai

khalifah untuk memakmurkan bumi dan melestarikan
lingkungan, antara lain :

BTG e 3 els ) K8l & 06 By
JMJJJ&}W &;jgu.u‘w/@www
ojiJ;:Yu;J;\ @;JLB:JJ

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan

berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.” (QS. Al-Bagarah [2]: 30)

u&&;ﬁumbxiw;mw@up&;\sjfgg

Lo 3 O ) 188 F aahint s asainiy o3V s ptgiy

z

;',‘..5'-

R

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka

shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah
menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan
kamu pemakmurnya, Karena itu mohonlah ampunan-Nya,
Kemudian bertobatlah  kepada-Nya, Sesungguhnya
Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan
(doa hamba-Nya)." (QS. Huud [11]: 61)

b. Firman Allah tentang pentingnya kebersihan, antara lain:
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it 4 g L 0
. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan
diri.” (QS. Al-Bagarah [2]: 222)

I3

. Firman Allah SWT vyang melarang manusia untuk

menjatuhkan diri dalam kebinasaan :
Sl By 8k il ;.

“...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke
dalam kebinasaan...” (QS al-Bagarah [2] : 195)

. Firman Allah SWT vyang menegaskan bahwa alam

ditundukkan untuk kemaslahatan manusia, memerintahkan
untuk berbuat baik dan melarang berbuat kerusakan di
bumi, antara lain:

VJ<~Ls° j/é;l\jg'pjw%uju Bt 3 & V&s LS
V5 538 Y5 ol i 80 2 Dol a0 s B Bl i

“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit
dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu
ni'mat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada
yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi
penerangan. (QS Lugman [31]:20)

Jymm\fmd;w\@y a0} ¢ el GE sy

Gl

s
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Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
(QS. Al-Qashash [28]:77)

G A o By kel kel

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka
(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri...” (QS. Al-lsra [17]:7)
e das sV s ALY

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya” (QS. Al-A’raf [7]: 56)
i 231 @ 185 Vs FENC RS H RN

Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-

haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi
dengan membuat kerusakan. (QS al-Syuara’ [26]:183)

i Gt 3 0 o 22 5l S g sl b

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar). (QS. Al-Rum [30]:41)

. Firman Allah SWT yang melarang perbuatan israf dan
tabdzir yaitu menghambur-hamburkan harta atau menyia-
nyiakan sesuatu yang bisa dimanfaatkan, antara lain :

5515 5 BRI 655 i Oy S o B0
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.. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar
kepada Tuhannya... (QS. Al-"lsra’ [17] ; 27)

Gl 4 Y 8] T8,25 s
“... Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya

Ailah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan . (QS.
Al-An’am [6]:141)

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:

$3T A -"Juruju&m\y@m\m\dmbu%

(lnlel oly)) " 2428 e s 2 (3 Ghaledd

Artinya: ““ Dari Hudzaifah ibn Usaid ra bahwa Rasulullah
saw bersabda: “Barang siapa menyakiti orvang Islam di

jalan-jalan mereka maka ia memperoleh laknat” (HR. Al-
Thabrani)

;wu 61‘;/421_’; \dl.;mw )JU J\.a}/”\&@ﬂ;uu,c

55

3315 &1 3l "Ju\j ¢ d,,w\ as)55 ¢ zjw\ 3 Sed By :fyud\

(axls 2313
Artinya : Dari Mu’adz ibn Jabal ra ia berkata: Rasulullah
saw bersabda: “Takutlah kalian terhadap tiga hal yang
terlaknat, buang air di tempat sumber air, di tepi jalan, dan

di tempat berlindung orang”. (HR. Abu Dawud dan Ibn
Majah)

° (- 8 i g A S e e ®
&;@ oy (;l:/ ade W o A ol i Ju s ol e
e ot at WF TN L Ned (e zies 2 B se i so.
cdobl th.)\ ,':03‘ YL LY j.B \.@m R Qﬂj cm/ j\ ji.).w

(i o) "oy 2 B 1y, g 6 34
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Artinya: Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw
bersabda: Imam itu memiliki lebih tujuh puluh atau enam
puluh cabang. Yang paling utama adalah pernyataan “Tiada
Tuhan selain Allah dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan penyakit dari jalanan. Dan malu itu termasuk
cabang dari iman”. (HR. At-Tirmidzi)
Spx pR0) 4 S Bl E4 Ll i L LA )
(o o) it s 351 24
Artinya : “Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan)
menyukai kebaikan, bersih (dan) menyukai kebersihan, mulia
(dan) menyukai kemuliaan, bagus (dan) menyukai kebagusan.
Oleh sebab itu, bersihkanlah lingkunganmu”. (HR. At-
Tirmidzi)

e ga el ndlos e Jo A 025 J6 JU6 Bk ol 2e
by aaiey Je s T 5 ekl egg wled 2 Opledd

(sdaidl ols))
Artinya: Dari Abu Hurairah ra. dia berkata, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim
(yang sejati) adalah orang yang mana orang muslim lainnya
selamat dari (bahaya) lisan dan tangannya, dan seorang
mukmin (yang sejati) adalah orang yang mana manusia

lainnya selamat dari (bahayanya) pada darah dan harta
mereka." (HR. At-Tirmidzi)

Lol e B Lo @\&wm (25 A gl B
(Sl olg)) Bio skl 2 3V
Artinya: Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda: "Menyingkirkan gangguan dari jalan
merupakan sedekah™ (HR. Al Bukhari)
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3 vf“‘" sV :;L:‘; <l 4 du 6.5\ B A j&a
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi shallallahu alalhi
wasallam bersabda: "Janganlah sekali-kali salah seorang
diantara kalian kencing di air yang tidak mengalir kemudian
mandi di dalamnya" (HR. Al Bukharl dan Musllm)

Gk 87 ulo\fg;xd; \L;LMM Jsts o\Jbawﬁ NG

L;.a’)!\ s M vf.b—\ T IV \.s\ J\.ej ENY A }La\ &,‘j
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Artinya: Dari Anas bin Malik ra bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam jika makan makanan, beliau
menjilat jari-jarinya sebanyak tiga kali, beliau bersabda:
"Jika suapan salah seorang dari kalian jatuh, maka
hendaknya ia membersihkannya dari kotoran dan
memakannya, dan janganlah ia membiarkannya untuk
setan!” Dan beliau memerintahkan kami agar mengusap
piring. Beliau bersabda: "Sesungguhnya tidak seorangpun di
antara kalian mengetahui dibagian manakah ia diberi
berkah." (HR. Abu Daud)

Y(;.L&’&l.’c”\dl.,am\J JbeWd&\wp)wL&d\u}
(2rle oy oSUly gy AT olg)) St Y3 5
Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda:

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang
lain” (HR Ahmad, al-Baihagi, al-Hakim, dan Ibnu Majah).
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3. Qaidah ushuliyyah dan gaidah fighiyyah
u?jﬂ J.A’}!\ y'}[\

“Pada prinsipnya perintah itu menunjukkan kewajiban”
AU 3
“Pada prinsipnya larangan itu menunjukkan ke}zaraman 7
Mu Jy i) e fw Yoy

“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya
didasarkan pada kemaslahatan.”

Jis 122

"Kemudaratan itu harus dihilangkan.’
u\.(AI\ S 353 55l
“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat
mungkin”’.
s s B ia Gl g
“Menghindarkan mafsadat (kerusakan) didahulukan atas
mendatangkan maslahat.

Memperhatikan :

1. Pendapat para ulama terkait masalah pengelolaan sampabh,
antara lain pendapat Imam Zakaria al-Anshari dalam Asna al-
Mathalib Syarh Raudlatu al-Thalibin, juz 19 halaman 140
yang menukil pendapat Imam Al Ghazali :

Oglall I fu;sdw\}s t;;wdg;;jwuc(%i:)
pas A S \Wu@‘myﬁ(w-\upjb ﬂ;i.ﬁ\).xvd\j
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Imam Ghazali dalam kitab IThya 'ulumiddin berpendapat, jika
seseorang mandi di kamar mandi dan meninggalkan bekas
sabun yang menyebabkan licinnya lantai, lantas
menyebabkan seseorang tergelincir dan mati atau anggota
tubuhnya cedera, sementara hal itu tidak nampak, maka
kewajiban menanggung akibat tersebut dibebankan kepada
orang yang meninggalkan bekas serta penjaga, mengingat
kewajiban penjaga untuk membersihkan kamar mandi.

. Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2008 tentang

Pengelolaan Sampah;

. Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

. Hasil pertemuan MUI dan Focus Group Discussion (FGD)

MUI dengan kementrian Lingkungan Hidup, BPLHD DKI
Jakarta, Institut Pertanian Bogor, Bank Syariah Mandiri,
Masyarakat Ekonomi Syariah dan Komunitas Ciliwung pada
15 April 2014;

. Hasil seminar tentang (i) Sampah dan Sumber Daya Air, (ii)

Pertanahan dan Status Kawasan, (iii) Sosial dan Budaya, (iv)
Ekonomi dan Pariwisata oleh Konsorsium Penyelamatan
Puncak, Bogor, Jawa Barat yang terdiri dari akademisi,
pemerintah daerah, instansi vertikal, perusahaan swasta, dan
masyarakat lokal untuk membangun pemahaman, gagasan,
dan komitmen bersama dalam bidang-bidang meliputi pada
22 April 2014

. Hasil kunjungan bersama di Sungai Ciliwung oleh MUI dan

Institut Ciliwung pada 13 April 2014;
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7. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Rapat
Pleno Komisi Fatwa pada tanggal 07 November 2014.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH UNTUK
MENCEGAH KERUSAKAN LINGKUNGAN

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

a. Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/ atau
proses alam yang karena sifat, konsentrasi dan/atau
volumenya membutuhkan pengelolaan khusus

b. Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi
pengurangan, pemanfaatan serta penanganan sampah.

c. Lingkungan adalah suatu sistem yang terbentuk oleh
hubungan timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup
dengan lingkungannya.

d. Tabdzir adalah menyia-nyiakan barang/harta yang masih bisa
dimanfaatkan menurut ketentuan syar’i ataupun kebiasan
umum di masyarakat.

e. Israf adalah tindakan yang berlebih-lebihan, yaitu
penggunaan barang/harta melebihi kebutuhannya.

Kedua : Ketentuan Hukum
1. Setiap muslim wajib menjaga kebersihan lingkungan,
memanfaatkan barang-barang gunaan untuk kemaslahatan
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serta menghindarkan diri dari berbagai penyakit serta
perbuatan tabdzir dan israf.

2. Membuang sampah sembarangan dan/atau membuang barang
yang masih bisa dimanfaatkan untuk kepentingan diri
maupun orang lain hukumnya haram.

3. Pemerintah dan Pengusaha wajib mengelola sampah guna
menghindari kemudharatan bagi makhluk hidup.

4. Mendaur ulang sampah menjadi barang yang berguna bagi
peningkatan kesejahteraan umat hukumnya wajib kifayah.

Ketiga : Rekomendasi
Pemerintah Pusat

a. Meningkatkan peran pelayanan dan perlindungan masyarakat
dalam pengelolaan sampah sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya;

b. Mengedukasi masyarakat tentang tanggung jawab
pengelolaan sampah;

c. Menyediakan fasilitas daur ulang sampah bagi masyarakat
untuk mencegah terjadinya dampak buruk dan memberikan
manfaat bagi masyarakat;

d. Meningkatkan penegakan hukum terhadap setiap pelaku
pencemaran lingkungan.

Legislatif
a. Mengkaji ulang dan membuat ketentuan peraturan
perundang-undangan yang dapat menjamin pengelolaan
sampah secara efektif
b. Meningkatkan pengawasan terhadap fungsi dan tugas
pemerintah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dalam pengelolaan sampah untuk melindungi masyarakat.
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Pemerintah Daerah

a. Melakukan dan meningkatkan pembinaan kepada masyarakat
dalam mengelola dan memanfaatkan sampah, seperti
pembentukan bank sampah dan sejenisnya.

b. Melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam
mendesain kebijakan dan strategi pengelolaan sampah, antara
lain : dinas terkait, pelaku usaha, lembaga swadaya
masyarakat, ulama, tokoh masyarakat, pakar/praktisi, dan
perguruan tinggi;

c. Memastikan seluruh sampah perusahaan harus diproses dan
diolah terlebih dahulu sebelum dibuang sehingga tidak
menyebabkan polusi dan mencemari lingkungan

d. Menindak tegas siapapun yang membuang sampah ke sungai.

Pelaku Usaha

a. Menaati seluruh ketentuan pengelolaan limbah yang berlaku;

b. Memroses dan mengolah sampah terlebih dahulu sebelum
dibuang sehingga tidak menyebabkan polusi dan mencemari
lingkungan

c. Berkontribusi untuk mendorong kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam upaya pengembangan pengelolaan sampah
untuk kelestarian lingkungan;

d. Menciptakan peluang ekonomi ramah lingkungan dan
berkelanjutan dengan tetap menjaga keseimbangan

ekosistem.

Tokoh Agama

a. Memberikan pemahaman keagamaan tentang pentingnya
mencegah  kerusakan  lingkungan  serta  menjaga
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keseimbangan ekosistem melalui pengelolaan sampah yang
baik;

b. Melakukan sosialisasi, berperan aktif, dan menyadarkan
masyarakat terkait pengelolaan sampah dan sikap hidup yang
bertanggungjawab melalui pendekatan agama;

c. Mendorong  penyusunan panduan keagamaan dan
pembentukan “Dai Lingkungan Hidup” guna mewujudkan
kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah.

Lembaga Pendidikan dan Tempat Ibadah
a. Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya
pengelolaan sampah guna terwujudnya keseimbangan
lingkungan dan ekosistem;
b. Berperan aktif dalam pengelolaan dan pemanfaatan sampah.

Masyarakat
a. Melakukan pengurangan sampah yang meliputi kegiatan (a)
pembatasan timbulan sampah; (b) pendauran ulang sampabh;
dan/atau (c) pemanfaatan kembali sampah
b. Berperan aktif dalam upaya pengelolaan sampah sebagali
sumber daya yang mempunyai nilai ekonomi yang dapat
dimanfaatkan sehingga memberikan nilai tambah.

Keempat : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan,
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.
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Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 14 Muharram 1436 H
07 November 2014 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 11 Tahun 2007
Tentang
PENGAWETAN JENAZAH UNTUK KEPENTINGAN
PENELITIAN

PSS N

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Rapat
Komisi Fatwa, pada 18 Dzul Qaidah 1428 H. / 29 November 2007
M., setelah

Menimbang :

a. bahwa pengawetan jenazah untuk kepentingan penelitian
sering dilakukan di dunia medis dan cenderung meningkat
kebutuhannya seiring dengan semakin banyaknya program
studi serta penelitian di bidang medis;

c. bahwa di masyarakat muncul pertanyaan seputar hukum
pengawetan jenazah untuk kepentingan penelitian;

d. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang pengawetan jenazah untuk kepentingan penelitian
guna dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT:
ol G dAU A 3 AR A3k g WS A

Z o, _o<

ol Wl 3% 5 o 2ol

.
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"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan.” (QS. al-Isra’ [17]: 70).

S MICIERC EE
"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu...”. (QS. al-Bagarah [2]: 29).

B A G 180y e Sals 1) 0,58 iy Al 536

ojléw LGle
Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang

sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia
lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami. (QS. Yunus: 92)

Bisafy st Bus” o5 1 4

Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul,
Orang-orang hidup dan orang-orang mati? (QS. Al-
Mursalat [77] 25 — 25)

sbanlZ peg Lo 2 slaule ald L, e s il o
"Dari apakah Allah menmptakannya? Dari setetes mani,
Allah menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian Dia

memudahkan jalannya, kemudian Dia mematikannya dan
memasukkannya ke dalam kubur" (QS. 'Abasa [80] : 18 —21)

. Hadis Rasul Allah s.a.w.; antara lain:
5 5 e il 5wz ek il e s
"Diwajibkan atas umatku untuk memandikan, menshalatkan,

dan menguburkan jenazah". (Kitab al-Hawi al-Kabir, Juz 3
hal. 6)

2,
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(ke aine) 4235 33 355 )0 55 85l
"Mandikanlah jenazah dengan air dan daun bidara (sejenis
daun yang dapat berbusa seperti sabun), dan kafanilah ia
dalam dua pakainnya” (Muttafaq Alaih)

el 5 Sl oly) s 26 8,288 e 86 58 B0 852 G Y

(e s 2915 5
"Engkau jangan memecahkan (merusak) tulang jenazah,
karena merusak tulang seseorang yang telah meninggal
sebagaimana perbuatan merusak tulang seseorang yang
masih hidup.” (Riwayat Malik, Ibn Majah, dan Abu Dawud
dengan sanad yang shahih).

(Lo oy 905 Il olyy) @Y1 (3 gt (o 2 K8 gl B 228
"Memecahkan (merusak) tulang seseorang yang telah
meninggal (hukumnya) berdosa sebagaimana perbuatan
merusak tulang seseorang yang masih hidup.” (HR. Abu

Dawud dan Ibn Majah)
Qa’idah Sadd al-Dzari'ah

Qaidah Fighiyyah, antara lain:

lad Ul B piE i s
"Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (di-utamakan)
dari pada menarik kemaslahatan."

ROUTESU SR e
"Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang (sebelumnya)
dilarang."

U, 538 53l
"(Kebolehan melakukan) Darurat itu dihitung seperlunya.”
Lgisl S5 B Wil o35 017 3 0Bicds Sl 13)
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"Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling
bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih
besar dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang

resiko bahayanya lebih kecil."
coll a3 S VL';‘ u;’-\ a3

Kehormatan seseorang yang hldup lebih agung darlpada
kehormatan seseorang yang mati.
5. Pendapat Syaikh Yusuf ad-Dajwi, mufti Mesir yang

menyatakan bahwa hokum menjadikan jenazah sebagai
obyek penelitian bagi para mahasiswa di fakultas kedokteran
adalah mubah, dengan dalil giyas aulawi dan kaedah darurat;
yaitu  dianalogikan dengan  kebolehan  melakukan
pembedahan terhadap perut jenazah perempuan hamil untuk
menyelamatkan janin yang masih hidup yang berada dalam
kandungannya.

Memperhatikan
1. Keputusan Fatwa MUI tanggal 5 Februari 1988 tentang
memusiumkan mayat.
2. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa Tanggal 29
November 2007.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG PENGAWETAN JENAZAH UNTUK
KEPENTINGAN PENELITIAN
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Ketentuan Hukum
1. Pada dasarnya setiap jenazah harus segera dipenuhi hak-
haknya, yang antara lain adalah dikuburkan dengan segera.
Untuk itu, pengawetan jenazah tanpa adanya alasan yang
dibenarkan secara syar'i hukumnya haram.
2. Pengawetan jenazah untuk kepentingan penelitian
dibolehkan dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

penelitian dimaksud bermanfaat untuk pengembangan
keilmuan, mendatangkan kemashalahatan yang lebih
besar, yaitu memberikan perlindungan jiwa (hifdz al-
nafs), bukan hanya untuk kepentingan praktek semata,
sementara media penelitian hanya bisa dilakukan dengan
media manusia;

Hak-hak jenazah sedapat mungkin harus dipenuhi terlebih
dahulu, seperti dimandikan, dikafani, dan dishalatkan;

. Jenazah yang diawetkan untuk penelitian harus dilakukan

seperlunya, selanjutnya jika penelitiannya sudah selesai
harus segera dikuburkan sesuai dengan ketentuan syari‘at.

Rekomendasi
Negara diminta untuk membuat regulasi yang mengatur
mekanisme dan ketentuan lebih lanjut mengenai pengawetan

jenazah untuk tujuan penelitian guna mencegah penyalahgunaan

dan dampak negatif lainnya.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 18 Dzul Qaidah 1428 H.
29 November 2007 M
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KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA,

Ketua, Sekretaris,

DR. KH. ANWAR IBRAHIM H. HASANUDIN, MAg.
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 12 Tahun 2007
Tentang
PENGGUNAAN JENAZAH UNTUK KEPENTINGAN
PENELITIAN

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Rapat
Komisi Fatwa, pada 22 Dzul Qaidah 1428 H. / 3 Desember 2007
M., setelah :

Menimbang :

a. bahwa penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian
lazim dilakukan di dunia medis karena dianggap dapat
memperoleh hasil yang lebih akurat;

c. bahwa di masyarakat muncul pertanyaan seputar hukum
penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian;

d. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian
guna dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Firman Allah SWT:
ol e dALS A A @ AURy sk g WA
Sopal Wals 32 7 o fhULN
"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri

*
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mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan.” (QS. al-Isra' [17]: 70).

S MICIEEC EE
"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu...". (QS. al-Bagarah [2]: 29).

N s 1S 805 Bl Sl 0l 058 Bly st 36

o)léw WGle
Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang

sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia
lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami. (QS. Yunus: 92)

Bissls ¢ /”\L,ufu,pJYsJ&;gi

Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul,
Orang-orang hidup dan orang-orang mati? (QS. Al-Mursalat
[77] 25— 25)

sSb U E g e 8 plB ul el L, als 3ol
"Dari apakah Allah menciptakannya? Dari setetes mani,
Allah menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian Dia

memudahkan jalannya, kemudian Dia mematikannya dan
memasukkannya ke dalam kubur™ (QS. 'Abasa [80] : 18 — 21)

. Hadis Rasul Allah s.a.w.; antara lain:
s 5 e ol 5 stz b il o (o
"Diwajibkan atas umatku untuk memandikan, menshalatkan,

dan menguburkan jenazah". (Kitab al-Hawi al-Kabir, Juz 3
hal. 6)

o

Halaman 395



03

Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

"Mandikanlah jenazah dengan air dan daun bidara (sejenis
daun yang dapat berbusa seperti sabun), dan kafanilah ia
dalam dua pakainnya” (Muttafaq Alaih)

wrle il 5 WL oly)) L Bs 36 8,088 36 550800 e KE Y

(e s 2915 5
"Engkau jangan memecahkan (merusak) tulang jenazah,
karena merusak tulang seseorang yang telah meninggal
sebagaimana perbuatan merusak tulang seseorang yang
masih hidup.” (Riwayat Malik, 1bn Majah, dan Abu Dawud
dengan sanad yang shahih).

(4>,-LA SUETE \jj o‘jj) é;ﬁ L% g,‘;,L\ C.L_Efkifg,‘;ﬁ C.L_E j.&f
"Memecahkan (merusak) tulang seseorang yang telah
meninggal (hukumnya) berdosa sebagaimana perbuatan
merusak tulang seseorang yang masih hidup.” (HR. Abu

Dawud dan Ibn Majah)
. Qa’idah Sadd al-Dzari'ah

. Qaidah Fighiyyah, antara lain:
Alad s e il il
"Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (di-utamakan)
dari pada menarik kemaslahatan."

Hshiall 525 53
"Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang (sebelumnya)
dilarang."

U,y 5355 G35l
"(Kebolehan melakukan) Darurat itu dihitung seperlunya.”
bgisl O&5L 1 Wil o) ot §f obieds gt 1
"Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling
bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih besar
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dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang resiko
bahayanya lebih kecil."

SN aE G gleel o s
Kehormatan seseorang yang hidup lebih agung
daripada kehormatan seseorang yang mati.

4. Pendapat Syaikh Yusuf ad-Dajwi, mufti Mesir yang
menyatakan bahwa hokum menjadikan jenazah sebagai
obyek penelitian bagi para mahasiswa di fakultas kedokteran
adalah mubah, dengan dalil giyas aulawi dan kaedah darurat;
yaitu  dianalogikan dengan  kebolehan  melakukan
pembedahan terhadap perut jenazah perempuan hamil untuk
menyelamatkan janin yang masih hidup yang berada dalam
kandungannya.

Memperhatikan :

1. Keputusan Fatwa MUI tanggal 5 Februari 1988 tentang
memusiumkan mayat dan Keputusan Fatwa MUI tanggal 29
November 2007 tentang Pengawetan Jenazah untuk
Kepentingan Penelitian.

2. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa Tanggal 29
November 2007 dan 3 Desember 2007.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG PENGGUNAAN JENAZAH UNTUK
KEPENTINGAN PENELITIAN

2,
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Ketentuan Hukum

1.

Pada dasarnya setiap jenazah harus dipenuhi hak-haknya,
dihormati keberadaannya dan tidak boleh dirusak.
Penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian seperti
dengan cara membedah, dibolehkan dengan Kketentuan
sebagai berikut:

penelitian dimaksud bermanfaat untuk pengembangan
keilmuan, mendatangkan kemashalahatan yang lebih besar,
yaitu memberikan perlindungan jiwa (hifdz al-nafs), bukan
hanya untuk kepentingan praktek semata, sementara media
penelitian hanya bisa dilakukan dengan media manusia;
Sebelum digunakan untuk obyek penelitian tersebut di atas,
hak-hak jenazah harus dipenuhi, seperti dimandikan,
dikafani, dan dishalatkan;

. Jenazah yang digunakan untuk penelitian harus dilakukan

seperlunya, selanjutnya jika penelitiannya sudah selesai harus
segera dikuburkan sesuai dengan ketentuan syari‘at.

Jenazah yang akan dijadikan obyek penelitian harus
memperoleh izin dari dirinya sewaktu hidup melalui wasiat,
izin ahli waris, dan/atau izin Pemerintah.

Rekomendasi

Negara diminta untuk membuat Kketentuan peraturan

perundang-undangan yang mengatur mekanisme dan ketentuan
lebih lanjut mengenai penggunaan jenazah untuk tujuan penelitian
guna mencegah penyalahgunaan dan dampak negatif lainnya.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 22 Dzul Qaidah 1428 H.
3 Desember 2007 M
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KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA,

Ketua, Sekretaris,

DR. KH. ANWAR IBRAHIM H. HASANUDIN, MAg.
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 04 Tahun 2014
Tentang
PELESTARIAN SATWA LANGKA

UNTUK MENJAGA KESEIMBANGAN EKOSISTEM

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :
a. bahwa dewasa ini banyak satwa langka seperti harimau,

badak, gajah, dan orangutan serta berbagai jenis reptil,
mamalia, dan aves terancam punah akibat kesalahan
perbuatan manusia;

bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah
di bumi (khalifah fi al-ardl) mengemban amanah dan
bertanggung jawab untuk memakmurkan bumi seisinya;

. bahwa seluruh makhluk hidup, termasuk satwa langka

seperti seperti harimau, badak, gajah, dan orangutan serta
berbagai jenis reptil, mamalia, dan aves diciptakan Allah
SWT dalam rangka menjaga keseimbangan ekosistem dan
ditundukkan untuk kepentingan kemaslahatan manusia
(mashlahah ‘ammah) secara berkelanjutan;

. bahwa oleh karenanya manusia wajib menjaga

keseimbangan ekosistem dan kelestariannya agar tidak
menimbulkan kerusakan (mafsadah);

. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b, ¢, dan d

Komisi Fatwa MUI perlu menetapkan fatwa tentang
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pelestarian satwa langka untuk menjaga keseimbangan
ekosistem guna dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Ayat-ayat al-Quran :
a. Firman Allah SWT yang memerintahkan untuk berbuat
kebajikan (ihsan) antarsesama makhluk hidup, termasuk
di dalamnya dalam masalah satwa langka, antara lain :

B vﬁfu\ al V) e5tz 4k 50 Y5 25N 3 B3 e i3

O ik ) F o oo S
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya,
melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami

alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan ”. (QS. Al-An’am [6] :38)

-1y B fe Elinal o V3 5N S0 A J6T W 4205
LN A G o sedl 25 V5 ) B pesf WS

-

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (keni‘matan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
(QS. Al-Qashash [28]:77)

b. Firman Allah yang menegaskan bawa Allah telah
menjadikan dan menundukkan ciptaan-Nya untuk
kepentingan manusia, antara lain:

2,
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Sl 20T 25V (U ol gl WSO A @ ol g

R Bl 4oy
"Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah Telah
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit

dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu
nikmat-Nya lahir dan batin. (QS. Lukman [31]: 20)

Gt o5 G 5 S als ol 58
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di
bum| untuk kamu (QS Al- Baqarah[2] :29)

sj‘ OV ET J‘“‘ SOl u’ﬂ‘ﬁ ol gls 3 4
o6 e e i It G 0 fas 6 2 g o2
e e wﬁm”*u B o s 8 G s o1

S 2 “w.zjyb‘ﬁ u’p)’ﬁ\j ;L;MJ\@%M\

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di
laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa
yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan
air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan
Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda
(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan”. (QS. Al-Bagarah [2:] 164)

. Firman Allah SWT yang menugaskan manusia sebagai

khalifah ~ untuk  memakmurkan  dan  menjaga
keseimbangan ekosistem, antara lain :

03
*
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s TG Bl o3 s es ) 55000l 25 06 3
JB U e85 Sz pond 125 ol Sigs s Al o
OALE Y U el gy

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"” Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Bagarah [2]: 30)

7 .o /"afa}’. o, %__ .ai Z el 4 a}/// 4 P
S5 jant O3 Wans w55 23V Cads Sas s U1 54

5 R A S G 255 38T g 51
“Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu
atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk
mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. al-An’am[6]: 165)
. Firman Allah SWT yang menegaskan bahwa seluruh
makhluk itu diciptakan Allah memiliki manfaat dan tidak
ada yang sia-sia, termasuk di dalamnya dalam masalah

satwa langka, antara lain :

g o 00X et s uids L an 08T o0

NG PR DITE N ERL PR eSS TSR]
]
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“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka. (QS. Ali Imran [3]:
191)

. Firman Allah SWT yang melarang berbuat kerusakan di

bumi, termasuk di dalamnya terhadap satwa langka,
antara lain :

PP S NI

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya” (OS. Al-A’raf [7]: 56)
Gedrdh 251 3 585 V5 1 G e T T

Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan

janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan
berbuat kerusakan. (QS. Al-Bagarah [2]:60)

it 2531 (3 13525 Y (,Ji;u\ RSN
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-

haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi
dengan membuat kerusakan. (QS al-Syuara’ [26]:183)

“ 235 H““ L/)ﬂm\ sl Eans G A5 50 g Al b
Oshr olal ez 0

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar). (QS. Al-Rum [30]:41)
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2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:
£ s 5l 5l gl 1 J35 06 D6 s o 25 0

(SUHy saily 9ol e f) " a2l 3 22 055855 250 (3 0
Dari Jarir ibn Abdullah ra ia berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Sayangilah setiap makhluk di bumi niscaya
kalian akan disayangi oleh Dzat yang di langit”. (HR. Abu
Dawud, al-Turmudzi, dan al-Hakim)

Hadis di atas menegaskan perintah menyayangi makhluk
hidup di bumi, termasuk satwa.

sbe :3\361@;35;1;%\&&@5&\3535 5 a2 4 wa)%fad\u;
d Kad I e o F e Sl F U 58 (3L
A" 0B el sl o d odps b Jsts g6 A SES

(phons s olyy) "33 a5 45
Dari Abi Hurairah ra bahwa rasulullah saw bersabda:
“Suatu ketika ada seseorang berjalan dan merasa sangat
dahaga, lantas menuju sungai dan meminum air darinya.
Setelah itu ia keluar, lalu ada anjing menjulurkan lidah
memakan tanah karena kehausan, kemudian ia berkata:
anjing ini merasakan apa yang telah aku rasakan”, lantas ia
memenuhi sepatunya (dengan air) dan ia gigit dengan
mulutnya kemudian naik dan memberikan minum ke anjing
tersebut. Allah pun bersyukur padanya dan mengampuni
dosanya. Mereka berkata: “Wahai Rasulallah, apakah bagi
kita dalam (berbuat baik pada) binatang ada pahala?”

Rasul menjawab: “di setiap hati yang basah ada pahala”.
(HR. Bukhari dan Muslim)

2,
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Hadis di atas menunjukkan penghargaan terhadap
prilaku kasih sayang terhadap satwa untuk memenuhi hak
hidupnya.

og e o b O3 Eas Bk b o s 22
5 e B B Y g e s e Y sk
(s o) "53T a3 4 08V 203 5T 30

“Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: Rasulullah saw
bersabda: Tidaklah seorang muslim menanam satu buah
pohon kemudian dari pohon tersebut (buahnya) dimakan
oleh binatang buas atau burung atau yang lainnya kecuali
ia memperoleh pahala” (HR. Muslim)

Hadis ini mendorong kita untuk melakukan aktifitas

yang dapat menjamin keberlangsungan hidup satwa,
meskipun binatang buas sekalipun.

Jﬁfﬁ—&jww&o—&wwuwuw&
| °‘})) ija“ﬁ -*j”-’:‘}’*j Mb 41.«3\ &\jfU\ e c)\

(4l cply 251515
Dari Ibn ‘Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw melarang
membunuh empat jenis binatang; semut, lebah, burung
hudhud, dan shurad (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibn
Majah)

Hadis tentang larangan untuk membunuh beberapa jenis
hewan tersebut secara mafhum muwafagah (pengertian yang
sebanding) menunjukkan tentang perlunya pelestarian
hewan serta larangan melakukan hal yang menyebabkan
kepunahannya.

Halaman 406


http://www.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=36

Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

1 o b1 0ot Eas Dok G50 i DB R0 g 2 22
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Dari ‘Amr ibn Syarid ia berkata: Saya mendengar Syarid ra
berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda:
“Barang siapa membunuh satu ekor burung dengan sia-sia
ia akan datang menghadap Allah SWT di hari kiamat dan
melapor: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya si fulan telah
membunuhku  sia-sia, tidak karena untuk diambil
manfaatnya”. (HR. al-Nasa’i)
Hadis di atas menegaskan larangan pembunuhan satwa
tanpa tujuan yang dibenarkan secara syar’i.

217
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Dari Abi Hurairah ra dari Rasulullah saw bahwa ada semut
yang menggigit seorang nabi dari nabi-nabi Allah lantas ia
memerintahkan untuk mencari sarang semut dan kemudian
sarang semut tersebut dibakar. Maka Allah SWT
memberikan wahyu kepadanya tentang (bagaimana) engkau
digigit satu semut dan engkau menghancurkan satu
komunitas umat yang bertasbih. Dan dalam satu riwayat:
“mengapa tidak semut (yang menggingit itu saja)? (HR.
Bukhari)

Hadis diatas menegaskan larangan melakukan

pemunahan jenis satwa secara keseluruhan.
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Dari Abdillah Ibn Umar ra bahwa rasulullah saw bersabda:
“Seseorang perempuan disiksa karena kucing yang ia
kerangkeng sampai mati, dan karenanya ia masuk neraka.
Dia tidak memberi makan dan minum ketika ia menahan
kucing tersebut, tidak pula membiarkannya mencari makan
sendiri”. (HR. al-Bukhari)

Hadis di atas menegaskan ancaman hukuman terhadap
setiap orang yang melakukan penganiayaan, pembunuhan

dan tindakan yang mengancam kepunahan satwa.
o e Joo i Jot5 JU J6 g W (g A 3 0

(3l culy oSy eyt oly)) 5150 Y5 552 Y

Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda:

“Tidak boleh memudharatkan diri sendiri dan tidak boleh

memudharatkan orang lain” (HR Ahmad, al-Baihagi, al-
Hakim, dan Ibnu Majah)

Hadis di atas juga menunjukkan larangan melakukan

aktifitas yang memudharatkan satwa, demikian juga
larangan perlakuan salah terhadap satwa yang menyebabkan
mudharat bagi diri dan/atau orang lain.

. Qaidah ushuliyyah dan gaidah fighiyyah

wdls Je i Js w ) Aoy 3 g Al
“Pada prinsipnya setiap hal (di luar ibadah) adalah boleh
kecuali ada dalil yang menunjukkan sebaliknya”
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el g ey
“Pada prinsipnya larangan itu menunjukkan keharaman 7
islady by eVl J‘p fLAJ\ Yoy

“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya
didasarkan pada kemaslahatan.”

r’ e
u&m Sy 23 5%

“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat
mungkin”’.

“"Kemudaratan itu harus dihilangkan.

saly J5 Y 55
“Bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan mendatangkan
bahaya yang lain.”
csw\ s Je 2ias aLid s
“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan
maslahat.

A Zal sl Seh 5l s
“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk
menghmdarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).”

L.w\ L e > Lagalas E£5 Ore §f oBieds &l 13)

"Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling
bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih
besar dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang
resiko bahayanya lebih kecil."

ol ast 1 et 45T g dat
Kemulian manusia lebih besar (untuk dijaga) dari kemullan
hewan.
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Memperhatikan :
1. Pendapat para ulama terkait masalah pelestarian satwa,
antara lain:
a. Imam Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam Kitab Fath al-Bari

yang menerangkan tentang makna berbuat kasih sayang
dalam hadis yang juga meliputi hewan:

£ Juaist o Gt (i Tan ) a0 s g 0
555 ke J3ladd 2 35&5\3 &}U\ ENCERpIEY -
& s EAL NEANREIFE SR E G O]

el Il 855 i

Ibn Bathal berkata: Dalam hadis (tentang perintah
berbuat kasih sayang) terdapat dorongan untuk
memberikan rahmat (kasih sayang) bagi seluruh
makhluk, termasuk di dalamnya orang mukmin dan kafir,
hewan ternak yang dimiliki dan yang tidak dimiliki;
termasuk di dalamnya adalah janji untuk memberikan
makan dan minum serta memperingan beban dan
meninggalkan tindakan melampaui batas dengan
memukulnya.

. Imam al-Syarbainy dalam kitab Mughni al-Muhtaj

(5/527) dan (6/37) menjelaskan tentang keharusan
memberikan perlindungan terhadap satwa yang terancam
dan larangan memunahkannya :

andi Jo pE TG 05 dad 15 4 B Lo 25 s b U
skl Ol Gl et 22T o J E5 o) it K ]
(32l 527/5 el sae) 4055 e g G2 B

Adapun hewan  yang memiliki ruh, Wajlb untuk
melindunginya apabila ada yang hendak
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memunahkannya sepanjang tidak ada kekhawatiran atas
dirinya karena mulianya ruh. Bahkan seandainya ada
seseorang yang melihat pemilik hewan memunahkan
hewan miliknya dengan pemunahan yang diharamkan,
maka (orang yang melihat tadi) wajib memberikan
perlindungan.

LY o o 1 AUl ol Dol g%
A G55 6 G5 it ol Y Gl Gl
g arkis el G o) AU A AU L JWS

Haram memunahkan hewan yang dimuliakan karena
adanya larangan menyembelih hewan kecuali untuk
tujuan dikonsumsi; berbeda dengan pepohonan; karena
hewan itu memiliki dua kemulian, hak dari pemiliknya
dan hak Allah SWT..... Untuk itu pemilik hewan dilarang
untuk menyebabkan hewan tersebut lapar dan dahaga;
berbeda dengan pepohonan.

. Imam Zakariya dalam kitab Asna al-Mathalib (1/555)

menjelaskan keharaman berburu yang menyebabkan
kehancuran dan kepunahan, tanpa tujuan yang
dibenarkan:

158 §\_’<fus 5 ey J;{LJ\ NS L;La 1A R
B35 she Bl eZ G s aali S S ) ik
o e o LS 555/1 LI s G Il &,,T) 5%

(@Lm‘)!\ LS

Para Fugaha menetapkan keharaman berburu binatang
yang halal dagingnya tanpa niat disembelih (kemudian
untuk dimakan), karena aktivitas tersebut akan berakibat
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pada pembinasaan tanpa tujuan yang syar’i, perbuatan
yang sia-sia tanpa makna. Ini adalah aktivitas yang
dilarang secara syar’i.

. Imam Ibn Qudamah dalam kitab al-Mughni (4/137)

menegaskan  kebolehan ~membunuh hewan yang
membahayakan jiwa, dan sebaliknya larangan membunuh
satwa yang tidak membahayakan:

& ﬂ.._e CL.’ ¢ (,.Mj,e\j V.@_m.u\ 3 V'Afpj ¢ UAU\ 5T & Jf

}\.;é‘}!cww‘}!\ﬁjcwu\j\w\ccbwts.}y

(a3 oY (173/4 o)

Setiap jenis hewan yang menyakiti serta membahayakan
jiwa dan harta manusia boleh dibunuh, karena ia
menyakiti tanpa adanya manfaat seperti serigala. Sedang
hewan yang tidak membahayakan tidak boleh untuk
dibunuh...

\n
to
0N

. Imam al-Dardiri dalam Kitab al-Syarh al-Kabiir (1/162)

menerangkan penyelamatan kehidupan satwa adalah
memperoleh prioritas:

I 0wy Yy a5 Y dledy Kl o s 08
) ol Lo colll 36 W SUY et 3 S
Lol O 35 A () Jsiddis sy o g5 14
Aty oorid o ) s KBl G 2 0 T )
Bdle e 2SI 2n) O sls o sl G sigadl

(23 162/1 S5l

Apabila air yang dimiliki seseorang hanya cukup untuk
berwudlu, sementara ada hewan dimuliakan yang
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membutuhkan air tersebut dengan sangat mendesak,
maka pemilik air wajib untuk tayammum dan
memprioritaskan pemanfaatan air untuk hewan tersebut,
serta berpindah ke tayammum. Dan seandainya pemilik
air tersebut mayyit maka ia juga ditayammumi (saja), dan
airnya digunakan hewan untuk minum. Para fugaha
memberikan alasan (atas penetapan hukum tersebut)
dengan kepentingan menjaga kehidupan hewan.

Imam Ahmad al-Khatthabi dalam Ma alim al-Sunan
(4/289) yang menerangkan larangan pemunahan hewan

secara keseluruhan:
méu@&\d&»fw;ﬁm Ry
ke B TRINIER JEERFITE A\ o PR L 1y
i V3 10e e 331 0803 Jsks asliadd e sy aaSd
Wi G 5ET il 35201 a5 Bhs 5EG B8 s )
da2 oy de oy AN (289/4 ) fles) 3 }\Juﬁ\)i.a;ﬂ
(e

Pengertiannya, sangat dibenci pemunahan umat dan
peniadaan generasi makhluk hidup sampai tidak tersisa
sedikitpun. Tidak ada satupun dari ciptaan Allah SWT
kecuali terdapat hikmah dan mashlahah. Jika demikian,
maka tidak ada jalan (yang dijadikan alasan untuk
membenarkan) pada pembunuhan hewan secara
keseluruhan (pemunahan). Maka bunuhlah pada hewan
yang membahayakan dan biarkan selainnya agar dapat
mendatangkan manfaat untuk jaga.

. Imam ‘Izz ibn Abd al-Salam dalam Kitab Qawa’id al-

Ahkam (1/167) menjelaskan hak-hak satwa yang menjadi
kewajiban manusia:
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(Di antara) hak satwa yang menjadi tanggung jawab
manusia adalah menjamin ketersedian nafkah yang layak
untuknya sekalipun lumpuh atau sakit yang sekira ia tidak
dapat dimanfaatkan, tidak memberikan beban di luar
kemampuannya, tidak menyatukannya dengan hewan
yang membahayakan dirinya, baik dengan hewan yang
sejenis maupun yang tidak sejenis, ... serta
mengumpulkan antara pejantan dan betinanya guna
melanggengkan keturunannya

. Imam al-Syaukani dalam kitab Nail al-Authar (8/100)

menukil pendapat imam al-Katthabi sebagai berikut:
SR )l O gl ag sxd 0% Ty s Jo
s 1) Leaitin Elaady WA alaiiy Whie @6 1 L

(350 .100/8

Pengertiannya —wallahu a’lam- bahwa keledai apabila
hamil oleh kuda maka (akan menyebabkan sedikit
jumlahnya, terputus perkembangannya)

i. Al-Jahiz, Abu Utsman Amr bin Bahr al-Fukaymi al-Basri

(776-869 M), menyatakan di dalam Kitab al-
Hayawan bahwa manusia tidak berhak menganiaya
semua jenis satwa, sebagaimana diungkapnya sebagai
berikut:
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Engkau tidak berhak untuk melakukan pengurangan
anggota badan, penganiayaan, dan menyakiti semua
jenis hewan karena engkau bukan yang menciptanya dan
tidak dapat menggantinya. Jika Sang Pemilik makhluk
mengizinkan, maka engkau diperbolehkan melakukan
yang tidak diperkenankan tersebut. Engkau tidak dapat
melakukannya dengan alasan rasional, kecuali ada
maslahat di dalamnya

J. Makalah Dr. Ahmad Yasin Al-Qaralah berjudul “Hugug
al-Hayawan wa Dhamanatuha fi al-Figh al-Islami”

sebagai berikut:
55 Y U ek ol 0 G o) S8y Akl e
3 A Aldl) s apbd) i 38 S5 B85 s
(34. o B! lul)
Ketentuan hukum (fikih ) Islam menetapkan bahwa
hewan memiliki hak untuk melestarikan spesiesnya. Oleh
karena itu, tidak boleh membunuh atau menyembelihnya
apabila hal itu menyebabkan kepunahan dan hilangnya

spesies.
2. Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1990 tentang

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya;
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3. Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 tahun 2004
tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 41 Tahun
1999 tentang Kehutanan Menjadi Undang-undang;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Pemanfaatan Tumbuhan dan Satwa Liar;

6. Hasil pertemuan MUI dan Focus Group Discussion (FGD)
MUI dengan Kementerian Kehutanan, Universitas Nasional,
WWEF Indonesia dan Forum HarimauKita tentang
“Pelestarian Harimau dan Satwa Langka lainnya Melalui
Kearifan Islam” pada 13 Juni 2013 dan 25 Juli 2013, yang
antara lain menegaskan bahwa Harimau dan satwa langka
lainnya, merupakan makhluk Allah SWT yang menjadi
bagian dari ekosistem dan perlu dilindungi habitatnya agar
dapat terus memberikan manfaat jasa ekosistem untuk
keperluan manusia, serta menyimpulkan perlunya kajian
keagamaan guna menunjang aksi-aksi perlindungan dan
pelestarian satwa;

7. Hasil kunjungan lapangan bersama antara MUI, Universitas
Nasional, WWF Indonesia dan Forum HarimauKita ke
Taman Nasional Tesso Nilo dan Suaka Margasatwa
Rimbang Baling, Riau pada 30 Agustus sampai dengan 1
September 2013, yang antara lain menemukan adanya
konflik antara satwa dengan manusia akibat terganggunya
habitat satwa sehingga menyimpulkan perlunya suatu
gerakan terpadu antara legislatif, yudikatif, pemerintah

Halaman 416



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

pusat, pemerintah daerah, pelaku usaha, ulama dan tokoh
masyarakat serta masyarakat dalam mendukung keselarasan
dan keseimbangan kehidupan keanekaragaman hayati,
termasuk mempertahankan habitatnya sehingga manusia
dan satwa dapat hidup berdampingan secara harmoni;

8. Hasil Rapat Pendalaman Komisi Fatwa MUI bersama
Kementerian Kehutanan, LPLH-MUI, Universitas Nasional
dan WWF pada 20 Desember 2013;

9. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Rapat Pleno Komisi Fatwa pada tanggal 22 Januari 2014.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG PELESTARIAN SATWA LANGKA
UNTUK MENJAGA KESEIMBANGAN EKOSISTEM

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:
Satwa langka adalah semua jenis sumber daya alam hewani yang
hidup di darat, air, dan/atau di udara, baik yang dilindungi maupun
yang tidak, baik yang hidup di alam bebas maupun yang
dipelihara; mempunyai populasi yang kecil serta jumlahnya di
alam menurun tajam, dan jika tidak ada upaya penyelamatan maka
akan punah.
Kedua : Ketentuan Hukum
1. Setiap makhluk hidup memiliki hak untuk melangsungkan
kehidupannya dan didayagunakan untuk kepentingan
kemashlahatan manusia.
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2. Memperlakukan satwa langka dengan baik (ihsan), dengan

jalan melindungi dan melestarikannya guna menjamin
keberlangsungan hidupnya hukumnya wajib.

. Pelindungan dan pelestarian satwa langka sebagaimana angka

2 antara lain dengan jalan:

a. menjamin kebutuhan dasarnya, seperti pangan, tempat
tinggal, dan kebutuhan berkembang biak;

b. tidak memberikan beban yang di luar batas
kemampuannya;

c. tidak  menyatukan  dengan satwa lain  yang
membahayakannya;

d. menjaga keutuhan habitat;

e. mencegah perburuan dan perdagangan illegal,

f. mencegah konflik dengan manusia;

g. menjaga kesejahteraan hewan (animal welfare).

. Satwa langka boleh dimanfaatkan untuk kemaslahatan sesuai

dengan ketentuan syariat dan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

. Pemanfaatan satwa langka sebagaimana angka 4 antara lain

dengan jalan:

a. menjaga keseimbangan ekosistem;

b. menggunakannya  untuk  kepentingan  ekowisata,
pendidikan dan penelitian;

c. menggunakannya untuk menjaga keamanan lingkungan;

d. membudidayakan untuk kepentingan kemaslahatan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

. Membunuh, menyakiti, menganiaya, memburu, dan/atau

melakukan tindakan yang mengancam kepunahan satwa
langka hukumnya haram kecuali ada alasan syar’i, seperti
melindungi dan menyelamatkan jiwa manusia.
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Melakukan perburuan dan/atau perdagangan illegal satwa
langka hukumnya haram.

Ketiga : Rekomendasi
Pemerintah

a.

Melakukan langkah-langkah perlindungan dan pelestarian
satwa langka serta mencegah terjadinya kepunahan dengan
berpedoman pada fatwa ini;

Melakukan pengawasan efektif dan peninjauan ulang tata
ruang dan rasionalisasi kawasan hutan demi menghindari
konflik dengan masyarakat dan memprioritaskan perbaikan
fungsi kawasan hutan.

. Meninjau kembali izin yang diberikan kepada perusahaan

yang merugikan, baik dari segi aspek ekologi, sosial,
ekonomi, budaya masyarakat, sejarah maupun kondisi
objektif kawasan, dan mengancam kepunahan satwa langka.

. Melakukan restorasi lahan kritis dan konservasi hutan yang

kolaboratif dengan melibatkan peran serta masyarakat;

. Mendorong lembaga pendidikan untuk menumbuhkan

kesadaran pentingnya perlindungan satwa langka.

Melakukan penegakan hukum terhadap siapa pun yang
mengancam kelestarian satwa langka dan pelaku kejahatan di
bidang Kehutanan, khususnya pembalakan liar (illegal
logging) dan perdagangan satwa illegal (illegal wildlife trade)

Legislatif

a.

Mengkaji ulang dan membuat ketentuan peraturan perundang-
undangan yang menjamin pelestarian satwa langka, menjaga
ekosistem, serta menjamin kesejahteraan masyarakat dan
kedaulatan nasional;
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b. Harmonisasi undang-undang serta kebijakan pemerintah
pusat dan daerah yang koheren terkait pemanfaatan lahan
yang dibebani fungsi sebagai hutan.

Pemerintah Daerah

a. Mencegah terjadinya penguasaaan lahan di dalam kawasan
hutan melalui pengawasan praktek legalisasi keberadaan
pemukiman, perkebunan, pertambangan serta pembangunan
infrakstruktur di dalam kawasan hutan.

b. Melestarikan dan mengembangkan kearifan lokal dan
pemberdayaan masyarakat serta menciptakan peluang
ekonomi ramah lingkungan dan berkelanjutan dengan tetap
menjaga keseimbangan ekosistem.

Pelaku Usaha

a. Menjalankan praktek usaha yang bermanfaat bagi masyarakat
banyak dan menjaga kelestarian lingkungan, khususnya satwa
dan habitatnya;

b. Menaati seluruh ketentuan perizinan;

c. Berkontribusi terhadap upaya pelestarian ekosistem dan
lingkungan, pembentukan kelompok peduli satwa langka
serta pemulihan populasi dan habitat satwa langka, khususnya
di tempat perusahaan beroperasi.

Tokoh Agama

a. Memberikan pemahaman keagamaan tentang pentingnya
menjaga keseimbangan ekosistem, khususnya pelestarian
satwa langka.

b. Mendorong  penyusunan panduan keagamaan dan
pembentukan “Dai Lingkungan Hidup” guna mewujudkan
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kesadaran masyarakat dalam perlindungan lingkungan hidup
dan konservasi satwa langka.

Masyarakat

a. Melestarikan dan mengembangkan kearifan lokal dan
pemberdayaan masyarakat serta menciptakan peluang
ekonomi ramah lingkungan dan berkelanjutan dengan tetap
menjaga keseimbangan ekosistem;

b. Berperan aktif dalam upaya pelestarian satwa, termasuk
penanganan konflik satwa liar di daerahnya baik secara
langsung (dengan pembentukan kelompok peduli satwa atau
tim penanganan konflik satwa di daerahnya) maupun secara
tidak langsung (dengan mendukung tindakan aparat yang
berwenang).

Keempat : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan,
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 19 Rabi’ul Awwal 1435 H
22Januari 2014 M
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MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 22 Tahun 2011
Tentang
PERTAMBANGAN RAMAH LINGKUNGAN

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :

a.

bahwa manusia sebagai khalifah di bumi (khalifah fi al-ardl)
memiliki amanah dan tanggung jawab untuk memakmurkan
bumi seisinya;

bahwa bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di
dalamnya, termasuk barang tambang, merupakan karunia
Allah SWT yang dapat dieksplorasi dan dieksploitasi untuk
kepentingan kesejahteraan dan kemaslahatan masyarakat
(mashlahah ‘ammah) secara berkelanjutan.

bahwa dalam proses eksplorasi dan eksploitasi sebagaimana
dimaksud huruf b wajib menjaga kelestarian dan
keseimbangan lingkungan hidup agar tidak menimbulkan
kerusakan (mafsadah);

. bahwa dalam prakteknya, kegiatan pertambangan seringkali

menyimpang dan tidak memperhatikan dampak negatif, baik
pada aspek ekologi, eknomi, maupun sosial dan budaya;
bahwa terhadap masalah ini, ada pertanyaan di masyarakat
mengenai hukum pertambangan dalam Islam dan praktek
pertambangan yang menimbulkan kerusakan lingkungan;
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f. bahwa oleh karena itu Komisi Fatwa MUI perlu menetapkan
fatwa tentang pertambangan ramah lingkungan guna
dijadikan pedoman.

Mengingat :
1. Ayat-ayat al-Quran:
a. Firman Allah yang menegaskan bawa Allah telah

menjadikan dan menundukkan alam untuk kepentingan
manusia, antara lain:

S s oY gl ot g (ST SR

ﬁ{] t’j 2/ LL 2.
P 4 -

P ~
t \o,f. o/t

9

"Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah Telah
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit
dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu
nikmat-Nya lahir dan batin. (QS. Lukman: 20)

“"Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah
menundukkan bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera
yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. dan dia
menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan
dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia”. (QS
Al-Hajj [22]:65)
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Gd o5 o6 S ale o g

”Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu (QS. Al-Bagarah[2] :29)

. Firman Allah SWT yang menjelaskan keberadaan barang
tambang dan pertambangan yang memiliki kemanfaatan
untuk kemanusiaan, antara lain:

4255 Slag o 8 Glady WU A5 Ll 0 4 Joid U

Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan
yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya
mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah
mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-
rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya
Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (QS. Al-Hadid [57]:
25)

5 Tog5 21 Jai 6 s, 45 Bogf Bl 5 skt e J

W& e AU Al & 5 g 3 wls b 0 G G Gyl
3 B8 L fag b Ul ss adB d BB e B
JEY & s AU 23N

“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya,
maka arus itu membawa buih yang mengambang. Dan dari
apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih
arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan
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(bagi) yang benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan
hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun
yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di
bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan” (QS al-Ra’d [13]:17)

e Llakls 5201 3 555 bl kil of (10) Ldy D1

Mujlzxs

Dan Kami telah melunakkan besi untuknya. (Yaitu)
buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah
anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh.
Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu kerjakan. (QS.
Saba’ [34]: 10 — 11)

- //

. Firman Allah SWT yang menegaskan hubungan antara

keimanan dengan memakmurkan bumi dan seisinya serta
dampak negatif yang ditimbulkan jika tidak
memperhatikan kaedah pelestarian lingkungan, antara lain:

A e o wvﬁuw\jw\@mduuurwuf@

Lop G5 O allTg s 7 apakin g dSakilis fﬂ‘w Vf‘L;Qs

e
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“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka
Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah
menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan
kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian bertobatlah  kepada-Nya, Sesungguhnya
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Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan
(do'a hamba-Nya)." (QS. Hud [11] :61)

B el e o) B3 08 G e oY1 8 s B
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“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di
muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang
diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? orang-orang
itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih
banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah
datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali
tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah
yvang berlaku zalim kepada diri sendiri.” (QS. Al-Rum
[30]:9)
. Firman Allah SWT yang melarang berbuat kerusakan di
bumi, termasuk di dalamnya dalam hal pertambangan,
antara lain :
LeSe] 435 (233 3 14595
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,

sesudah (Allah) memperbaikinya” (QS. Al-A’raf: 56)
e 251 3 T8 Y5 0 B e 5305 TS
Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan

janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat
kerusakan. (QS. Al-Bagarah [2]:60)
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (keni‘matan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
(QS. Al-Qashash [28]:77)

it 2531 (3 1355 Y V‘{"‘\“‘ RSN
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-

haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi
dengan membuat kerusakan. (QS al-Syuara’ [26]:183)

i Gl 0 el s 6 s g ded gk
Oz ol 1l o

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar). (QS. Al-Rum [30]:41)

Ll By Kl LA Y.

“... Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke

dalam kebinasaan...” (QS al-Bagarah [2] : 195)

. Firman Allah SWT yang menjelaskan kewajiban taat

kepada ulil amri, antara lain:

e 20 U b b 9 LAbT A
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Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan
ta'atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. (QS.
Al-Nisa’ [4]: 59)

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:
65k Syalead oo e 0 Joo J Js2 08 J6 e op o2
(shewr o1g)) U5 QKE‘E sl gelig
Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda:

"Kaum Muslim berserikat dalam tiga hal: air, padang rumput
gembalaan dan apl" (HR. |\/|US|Im)

Lp) \;;\ 2 JG ml.c— \L;.qa sJ\US«Ju)J,j,/:):"

(lagly 1l oly)) 55 4B ) o5 4 8 B
Dari Sa’id ibn Zaid ra dari Nabi saw beliau bersabda:
"Barang siapa menghidupkan tanah yang mati maka ia
berhak memilikinya, dan bagi orang yang zhalim tidak
memllzkz hak untuk itu” (HR Ahmad dan at-Tirmidzi)

“”(;L;’cdl.& \Lgl.\aw\J”/w dj-"-"‘”“'\'&dj\-"f
xf; -2 5 b 5 2 yuujﬂjuf;w””
(e oly) " 2T 0 06

“Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: Rasulullah saw
bersabda: Tidaklah seorang muslim menanam satu buah
pohon kemudian dari pohon tersebut (buahnya) dimakan oleh
binatang buas atau burung atau yang lainnya kecuali ia
memperolehpahala (HR. Muslim)

BB o B Jgs Lag Q6w @ o, 2 o gl GP

) Gl o e B B2 oY1 e gl o Ok i
()l
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Dari Sa’id ibn Yazid ra ia berkata: Saya mendengar
Rasulullah saw Dbersabda: Barang siapa melakukan
kezhaliman terhadap sesuatu pun dari bumi, niscaya Allah
akan membalasnya dengan borgolan tujuh kali bumi yang ia
zhalimi. (HR. Bukharl)

i&s\gﬁam\J}wu&“" }v\ér«j‘iﬁ*f“du*r*“djﬁ-"u“
gl 5 053 % 90 0 £ 5 et 95 20 B oy e
(Sl olyy) i) ol f5 G B 06 &) o doks
Dari ‘Amr ibn Syarid ia berkata. Saya mendengar Syarid ra
berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: “Barang
siapa membunuh satu ekor burung dengan sia-sia ia akan
datang menghadap Allah SWT di hari kiamat dan melapor:
“Wahai Tuhanku, sesungguhnya si fulan telah membunuhku
sia-sia, tidak karena untuk diambil manfaatnya”. (HR. al-
Nasa’i)
Vilos o 4 \GLM»\J JuJuwm@@du i

(2rle oy oSUhly gy AT oly) St Y3 57
Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda:

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang
lain” (HR Ahmad, al- Balhaql al-Hakim, dan Ibnu Majah)

£94 YJU”"CLE ‘st@J‘J‘w“”\@‘J%ﬁd\J‘
(e oly)) e 2hiis ‘" ] ;u\drﬁg

Dari Abi Hurairah ra dari Nabl saw bellau bersabda:
“Janganlah salah satu di antara kalian buang air kecil di
dalam air yang menggenang kemudian mandi darinya. (HR.
Muslim)
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3. Qaidah ushuliyyah dan gaidah fiqhiyyah
433)\9- L;.:— JJ.,\J\ J; A Y\ b’ﬁ\ QLMY\ 3 J.«p’)[\

“Pada prinsipnya setiap hal (di luar ibadah) adalah boleh
kecuali ada dalil yang menun]ukkan seballknya

g; JJ.U\ J; G '9\ f,;;U u@_J\ 3 ysﬂ

“Pada prinsipnya larangan itu menunjukkan keharaman
kecuali ada dalil yang menunjukkan sebaliknya”

Z\M " ”b.b"’”)\&_crb'ﬂ\ ”/”

“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya
didasarkan pada kemaslahatan.”

it S5l
oS 3 B 5
“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat
mungkin”’.

“Kemudaratan itu harus dihilangkan.’

Sl I Y g
“Bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan mendatangkan
bahaya yang lain.”
Sladl (s Je 238 Ll 43
“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan
maslahat.

A ral w4 Seh 5l s
“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk
menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).”

Le.@»\ S 5 > Lgabsf E£5 Ohre §F 0Bieds Sl 13)

"Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling
bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih besar
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dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang resiko

bahayanya lebih kecil."
O g3 315 s 282

“Keputusan pemerintah itu mengikat untuk dilaksanakan dan
menghilangkan perbedaan pendapat.”

Memperhatikan :
1. Pendapat ulama terkait masalah lingkungan dan
pertambangan, antara lain:
a. Pendapat Imam al-Mawardi dalam al-Ahkam al-
Suthaniyyah halaman 231 sebagai berikut:

)52 ‘}[ j"\ J\.ej 44.:‘ Jut.aj (UY‘ QJ\J Ag.l.ﬁ La’/ L= U"
wsy d gmxj B IAPNE $,Js J}zj ; M\ NHE N m;;;
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Barang siapa membuka lahan baru maka ia berhak
memilikinya, baik dengan atau tanpa izin penguasa.
Namun, menurut Imam Abu Hanifah harus seizin
penguasa, karena sabda nabi saw: “Tidak ada hak bagi
seseorang kecuali yang diizinkan oleh Imam”.....
Menurut Imam Malik, orang terdekat lebih berhak untuk
membuka lahan (dan mengeksplorasinya) dari pada orang
yang jauh (asing). Sementara, tata cara pembukaan lahan
(yang memiliki konsekwensi hak kepemilikan dan
pemanfaatan) didasarkan pada ‘urf karena rasulullah saw
menyebutkannya secara mutlak, tidak memberi penjelasan
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rinci tentang tata caranya, berarti didasarkan pada
kebiasaan yang telah disepakati masyarakat.
Imam al-Shan’ani dalam Subul al-Salam:

Sush gt a1 S o5 i s el ol sl
e ‘>!\ o\ (,,L;\j cL@_,Jw \.ajb-\ wug_‘ (M \.@_ng_;j coL.;Lb
e A ) e $40 sy SISO G (alld P 353
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Al-Mawat yaitu: tanah (sumber daya alam) yang belum
dimakmurkan (diolah dan dieksplorasi). Proses
pemakmuran diserupakan dengan kehidupan dan
pembiarannya diserupakan dengan tidak adanya
kehidupan.  Menghidupkan  bumi  dengan cara
mengolahkan. Ketahuilah, ketentuan mengenai “ihya’”
(pengolahan dan eksplorasi) dari Syari’ bersifat mutlak.
Dengan demikian, implementasinya harus kembali pada
‘urf (kebiasaan) masyarakat mengenai tata caranya.
Dalam hal lain, Syari’ terkadang memberikan penjelasan
tentang suatu masalah secara mutlak, sebagaimana
ketentuan “al-qabdlu” (menerima) dalam harta untuk jual
beli serta ketentuan “al-hirzu” (tempat penyimpanan)
dalam masalah pencurian yang implementasinya
didasarkan pada "urf.

Menurut urf (setidaknya) ada lima hal yang bisa
dikategorikan sebagai “ihya’”, yaitu: memutihkan tanah
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dan membersihkannya untuk kemudian ditanami,
membangun pagar, menggali parit, sehingga orang yang
lewat tidak memungkinkan untuk melihatnya. Ini pendapat
Imam Yahya.

Ibn Qudamah dalam al-Mughni, juz 8 halaman 149:

/ﬁuwjﬂjjaw,/”wdlxjjﬁw\wujﬁb/ Z):,a_é
wm @ S ’;3\&\ 52 W VT aif Ay el
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Lahan yang dekat dengan khalayak dan terkait dengan
kemaslahatannya, seperti untuk jalan, saluran air,
pembuangan sampah, pembuangan debu, maka dalam hal
seperti ini tidak boleh ada ihya (pemanfaatan lahan) untuk
dikuasai. Hal demikian tidak ada perbedaan dalam
pendapat madzhab. Demikian juga yang terkait dengan
kemasalahatan kawasan, seperti tempat gembala dan
tempat mengambil kayu bakar, jalan-jalan dan saluran
airnya. Kesemuanya itu tidak dapat dikuasi untuk dimiliki
dengan cara “ihya’” (menghidupkannya), dan kami tidak
melihat adalah khilaf di antara ulama. Setiap lahan yang
telah dimiliki orang juga tidak mungkin dilakukan ihya
untuk kepentingan kemaslahatannya, sebagaimana sabda
nabi saw “Barang siapa yang menghidupkan tanah yang
mati di luar yang telah dimiliki oleh orang Islam makan ia
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berhak memilikinya”. Dari hadis ini, diperoleh
pemahaman bahwa sesuatu yang terkait dengan hak
seorang muslim tidak dapat dimiliki (oleh orang lain)
sebab adanya ihya’ (mengolahnya), karena hak
pengolahan tersebut ikut dalam kepemilikan barang.
Seandainya dibolehkan adanya hak ihya’ terhadap harta
yang dimiliki orang lain niscaya akan batal adanya hak
kepemilikian tersebut.

. Ibn Qudamah dalam al-Mughni, juz 8 Halaman 153 - 156

A i) e 585 i 1l wisal) Fad) sl : s
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P "\—(,.Lﬂjd_cm\d\.,p m\Jy)u\)ijﬁ&ch
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Pemerintah dapat menetapkan hak kepemilikan mawat
(lahan kosong) kepada orang yang menghidupkannya
(merambah-nya) sebagaimana nabi saw pernah
memberikan kuasa kepada Bilal ibn Harits terhadap
Lembah Ajma’.... Sa’id berkata: Diceritakan dari Sufyan
dari Ibn Abi Nujaih dari 'Amr ibn Syu’aib bahwa
rasulullah saw memberikan kuasa sebidang tanah kepada
seseorang dari Juhainah atau Muzainah, akan tetapi
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mereka membiarkannya (tanpa pemanfaatan) lantas
datang seseorang dan menggarapnya. Kemudian orang
yang diberi kewenangan nabi tersebut datang
mengadukan hal ini kepada Khalifah Umar ibn Khattab,
dan Umar berkata: Seandainya pemberian tersebut dari
saya dari Abu Bakar aku pati tidak akan
mengembalikannya. Akan tetapi ini penetapan pemberian
dari Rasulullah saw maka aku putuskan untuk
mengembalikannya. Setelah itu Umar berkata lagi:
“"Barang siapa yang memiliki tanah, yakni menguasai
(mengkarantina) tanah dan membiarkannya selama tiga
tahun (tanpa pengolahan) lantas datang kelompok orang
lain memakmurkannya maka orang tersebut lebih berhak
memilikinya.

. Ibn Hajar al-Haitami dalam Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-

Minhaj , juz 25 halaman 267
RURSER )fAS\ ol L3k ag 2 th!\ 2

Sedangkan pemanfaatan lahan sekitar sungai dengan

syarat tanpa menimbulkan kerusakan maka hukumnya
boleh.

. Imam Zakaria al-Anshari dalam Asna al-Mathalib Syarh

Raudlatu al-Thalibin, juz 19 halaman 140

Ogtall I3 ﬁu;\ ¥ IR ;\;;}F\ 3 éw JG . (45)
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Imam Ghazali dalam kitab Thya ulumiddin berpendapat
jika seseorang mandi di kamar mandi dan meninggalkan
bekas sabun yang menyebabkan licinnya lantai, lantas
menyebabkan seseorang tergelincir dan mati atau anggota
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tubuhnya cedera, sementara hal itu tidak nampak, maka
kewajiban menanggung akibat tersebut dibebankan
kepada orang yang meninggalkan bekas serta penjaga,
mengingat kewajiban penjaga untuk membersihkan kamar
mandi.

. Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945 yang menegaskan bahwa “bumi dan
air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai
oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar
kemakmuran rakyat”;

. Undang-Undang Rl Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara;

. Undang-Undang Rl Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

. Hasil Ijtima Ulama’ Komisi Fatwa se-Indonesia Il di Gontor
Ponorogo Tahun 2006 tentang Pengelolaan Sumber Daya
Alam;

. Hasil Workshop tentang Masalah Lingkungan Hidup yang
diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
MUI di Bogor pada 15 — 17 April 2011,

. Keterangan ahli dari Kementerian Lingkungan Hidup
mengenai  kebijakan Pemerintah dalam pengelolaan
lingkungan hidup serta hasil kunjungan lapangan ke lokasi
pertambangan pada 5 — 7 Mei 2011;

. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Rapat-Rapat Komisi Fatwa tanggal 12 Mei 2011, tanggal 19
— 20 Mei 2011, tanggal 22 Mei 2011, dan tanggal 26 Mei
2011.
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA  TENTANG PERTAMBANGAN RAMAH
LINGKUNGAN

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan :
1. Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan

dalam rangka penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan
mineral atau batubara, yang meliputi penyelidikan umum,
eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, pertambangan,
pengolahan, dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan,
serta kegiatan pascatambang.

. Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua

benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia
dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri,
kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia
serta makhluk hidup lain.

. Perusakan lingkungan hidup adalah tindakan orang yang

menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung
terhadap sifat fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan hidup
sehingga melampaui kriteria baku kerusakan lingkungan
hidup.

. Kerusakan lingkungan hidup adalah perubahan langsung

dan/atau tidak langsung terhadap sifat fisik, kimia, dan/atau
hayati lingkungan hidup yang melampaui kriteria baku
kerusakan lingkungan hidup.

Halaman 438



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

Kedua : Ketentuan Hukum
1. Pertambangan boleh dilakukan sepanjang untuk kepentingan
kemaslahatan umum, tidak mendatangkan kerusakan, dan
ramah lingkungan.
2. Pelaksanaan pertambangan sebagaimana dimaksud angka
satu harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a.

g.

harus sesuai dengan perencanaan tata ruang dan
mekanisme perizinan yang berkeadilan;

harus dilakukan studi kelayakan yang melibatkan
masyarakat pemangku kepentingan (stake holders)
pelaksanaannya harus ramah lingkungan (green mining);

. tidak menimbulkan kerusakan dan pencemaran lingkungan

serta  perlu adanya pengawasan  (monitoring)
berkelanjutan;

melakukan  reklamasi, restorasi dan rehabilitasi
pascapertambangan;

pemanfaatan hasil tambang harus mendukung ketahanan
nasional dan pewujudan kesejahteraan masyarakat sesuai
dengan amanat UUD; dan

memperhatikan tata guna lahan dan kedaulatan teritorial.

3. Pelaksanaan pertambangan sebagaimana dimaksud angka
satu wajib menghindari kerusakan (daf’u al-mafsadah), yang

antara lain:

a. menimbulkan kerusakan ekosistem darat dan laut;

b. menimbulkan pencemaran air serta rusaknya daur
hidrologi (siklus air);

c. menyebabkan kepunahan atau terganggunya
keanekaragaman hayati yang berada di sekitarnya;

d. menyebabkan polusi udara dan ikut serta mempercepat

pemanasan global;
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e. mendorong proses pemiskinan masyarakat sekitar;
f. mengancam kesehatan masyarakat.

4. Kegiatan pertambangan yang tidak sesuai dengan persyaratan
sebagaimana angka 2 dan angka 3 serta tidak mendatangkan
kesejahteraan bagi masyarakat sekitar, hukumnya haram.

5. Dalam hal pertambangan yang menimbulkan dampak buruk
sebagaimana angka 3, penambang wajib melakukan
perbaikan dalam rangka menjamin kesejahteraan masyarakat
dan kelestarian lingkungan hidup.

6. Mentaati seluruh ketentuan peraturan perundang-undangan
untuk mewujudkan pertambangan ramah lingkungan
hukumnya wajib.

Ketiga : Rekomendasi
Pemerintah

a. Dalam memberikan izin pemanfaatan lahan untuk
pertambangan harus dibatasi, selektif dan berkeadilan serta
semata-mata untuk kesejahteraan masyarakat umum
(maslahas ‘ammah).

b.Harus melakukan pengawasan yang efektif terhadap
pelaksanaan izin, baik yang diterbitkan oleh Pemerintah Pusat
maupun Daerah dengan melibatkan peran serta masyarakat
(broad-based monitoring system).

c. Harus melakukan penindakan terhadap praktek penyimpangan
atas perizinan serta pelaksanaan pertambangan yang tidak
memenuhi persyaratan dan/atau menimbulkan kerusakan
sebagaimana dalam ketentuan fatwa ini, baik dengan ra 'widl
(ganti rugi) maupun ta ’zir (hukuman).
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d.Meninjau kembali izin yang diberikan kepada perusahaan
yang secara nyata tidak memberikan manfaat langsung
kepada masyarakat.

e. Khusus kepada penegak hukum agar dapat bekerja lebih teliti
dan cermat serta bertanggung-jawab untuk menindak tegas
dan memberi hukuman terhadap oknum dan perusahaan yang
melanggar dan menyimpang dari undang-undang dan
peraturan yang berlaku serta fatwa ini.

f. Terus mengupayakan kesadaran pendidikan lingkungan hidup
bagi masyarakat.

Legislatif

a. Agar membuat Undang-Undang yang memberikan sanksi
tegas kepada perusak lingkungan dalam pertambangan;

b. Agar mengkaji ulang dan mengganti ketentuan peraturan
perundang-undangan  yang hanya  menguntungkan
sekelompok orang dan tidak menjamin pemanfaatan
pertambangan untuk kesejahteraan  masyarakat dan
kedaulatan nasional.

Pemerintah Daerah

a. Agar pemberian izin pertambangan yang menjadi
kewenangannya harus sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, baik terkait dengan tata ruang wilayah
maupun tata guna lahan serta harus memperhatikan daya
dukung dan daya tampung lingkungan.

b. Agar meningkatkan monitoring dan pengawasan pelaksanaan
reklamasi lahan pasca pertambangan dengan melibatkan
masyarakat.
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c. Agar meningkatkan pengawasan secara efektif terhadap

konsistensi kegiatan pertambangan agar tidak menimbulkan
dampak bagi kelangsungan lingkungan hidup.

d. Agar tidak memberikan izin monopoli pertambangan kepada

pihak tertentu.

Pengusaha
a. Agar mentaati seluruh ketentuan perizinan secara benar,

termasuk ketentuan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL).

. Agar melakukan reklamasi dan restorasi terhadap lahan yang

rusak akibat pertambangan tersebut sebelum meninggalkan
lokasi pertambangan.

. Agar melakukan pemberdayaan masyarakat, terutama

masyarakat sekitar agar lebih sejahtera.

. Agar memikul tanggung jawab sosial untuk menjamin

terwujudnya kesejahteraan masyarakat dan kelestarian
lingkungan.

. Agar mentaati kewajiban penunaian zakat atas hasil

tambangnya sesuai ketentuan kepada lembaga amil zakat.

Tokoh Agama
a. Mengembangkan pemahaman dan pengamalan agama dalam

aspek perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan
sumber daya alam untuk mewujudkan kemaslahatan.

. Memberikan panduan keagamaan guna mewujudkan

kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan hidup.

. Berperan serta dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat

dan mencegabh terjadinya kerusakan lingkungan hidup akibat
pertambangan dengan memberikan pengarahan dan
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pencegahan melalui dakwah yang bijaksana terhadap
pemegang kebijakan dan pemangku kepentingan.

Masyarakat
a. Berperan serta dalam mewujudkan pertambangan yang ramah
lingkungan;
b. Berperan serta dalam melakukan pengawasan sosial dan
pencegahan kerusakan lingkungan;
c. Membangun kesadaran dan tanggung jawab dalam
pelestarian lingkungan.

Keempat : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 12 Rabi’ul Tsani 1432 H
26 Mei 2011M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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* Pil anti haid

Sidang Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia tanggal 12 Januari
1979 telah mengambil keputusan :

1. Penggunaan Pil Anti Haid untuk kesempatan ibadah haji
hukumnya mubabh.

2. Penggunaan Pil Anti Haid dengan maksud agar dapat
mencukupi puasa Ramadhan seblum penuh, hukumnya
makruh. Akan tetapi, bagi wanit yang sukar mengada
puasanya pada hari lain, hukumnya mubah.

3. Penggunaan Pil Anti Haid selain dari dua hal tersebut di
atas, hukumnya tergantung pada niatnya. Bila untuk
perbuatan yang menjurus kepada pelanggaran hukum
agama, hukumnya haram.

Jakarta, 12 Januari 1979
KOMISI FATWA

MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua Sekretaris

K.H.M. SYUKRI GHOZALI H. MUSYATARI YUSUF LA
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 28 Tahun 2013
Tentang
SEPUTAR MASALAH DONOR AIR SUSU IBU
(ISTIRDLA’)

Pl L
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :
Menimbang :

a. bahwa di tengah masyarakat ada aktifitas berbagi air susu ibu
untuk kepentingan pemenuhan gizi anak-anak yang tidak
berkesempatan memperoleh air susu ibunya sendiri, baik
disebabkan oleh kekurangan suplai ASI ibu kandungnya,
ibunya telah tiada, tidak diketahui ibu kandungnya, maupun
sebab lain yang tidak memungkinkan akses ASI bagi anak;

b. bahwa untuk kepentingan pemenuhan ASI bagi anak-anak
tersebut, muncul inisiasi dari masyarakat untuk
mengoordinasikan gerakan Berbagai Air Susu lbu serta
Donor ASl;

c. bahwa di tengah masyarakat muncul pertanyaan mengenai
ketentuan agama mengenai masalah tersebut di atas serta
hal-hal lain yang terkait dengan masalah keagamaan sebagai
akibat dari aktifitas tersebut;

d. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang seputar masalah donor air susu ibu (istirdla’) guna
dijadikan pedoman.
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Mengingat :
1. Firman Allah SWT:

o) OF sl b cealS s 2oVsl azy Il
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan (QS Al-Bagarah: 233).

1elo )l e o SSlysly (Sanio)l 3 WSSlesly

Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu dan saudara-saudara
sepersusuanmu (QS. Ali Imran 23).

Py

1 &) a1 Tu8g o1l 1 e Tisla ¥ s5iBls 5 e sty
Ul A

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”
(Q@S. Al-Maidah [5] :2)

OF WU oo oSsm2 dg ol (3 oS5BL 4 )1 e ) (ST Y
Ol ot 0] ) Voo g

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangi kamu
karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari

negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berlaku adil (QS Al-Mumtahanah : 8).

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:

o eily flaall pasT L ) el Y
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Tidak dianggap sebagai persusuan kecuali persusuan yang
dilakukan pada masa pembentukan tulang dan pertumbuhan
daging. (HR Abu Daud, Kitab Nikah, Bab Radhaa’atu Al-
Kabiir).

el r s e gL n e
Diharamkan (untuk dinikahi) akibat persusuan apa-apa
yang diharamkan (untuk dinikahi) dari nasab/hubungan
keluarga (HR Bukhari, Kitab Al-Syahadaat Bab Al-
Syahadatu Ala Al-Ansaab ; Muslim, Kitab Al-Radhaa’ Bab
Yakhrumu Min Al-Radhaa’ Maa Yakhrumu Min Al-
Wilaadah).

sl e dels ) LY

Sesungguhnya persusuan (yang menimbulkanm hukum
radla’) hanyalah di masa anak membutuhkan ASI sebagai
makanan pokok (HR Bukhari, Kitab Al-Syahaadah Bab Al-
Syahaadah ala Al-Ansaab dan Kitab Al-Nikaah Bab Man
Qolaa La Radhaa’a Ba’da Hawlaini ; Muslim, Kitab Al-
Radhaa’ Bab Innamaa Al-Radhaa’ min Al-Majaa’ah).

el 2 0L Y pls) Y
Tidak berlaku hukum persusuan setelah anak mencapai usia
dua tahun (HR Al-Daaruquthni, Kitab Al-Radhaa’ah).

QWJWJL&S‘U‘Jj?L@dKZCJGL@»&\ 2 iadle oo
Dlall ade I 358 Sloshas e s F (at Slaglas

(howr ogy) OTAN (oo T2 Lad ong 2Ll
Dari Aisyah ra ia berkata: Dahulu, dalam apa yang
diturunkan dari al-Quran (mengatur bahwa) sebanyak
sepuluh kali susuan yang diketahui yang menyebabkan
keharaman, kemudian dinasakh (dihapus dan diganti)
dengan lima kali susuan yang diketahui, kemudian Nabi saw
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wafat dan itulah yang terbaca di dalam al-Quran” (HR.
Muslim)

393 of oly)) sliad) mzjins OF £ oSy 3Ll ade ) OF

(Seoye
Bahwa sayang Rasulullah saw melarang untuk meminta
menyusui kepada orang yang idiot (HR Abu Dawud hadis
mursal)

3. Atsar Shahabat. Sahabat Umar bin Khattab menyatakan :

agly Vg agl s Ve ddeg e ed Wb ¢ aciy )
ASI itu dapat berdampak kepada prilaku (anak), maka
janganlah kalian menyusukan (anak-anak kalian) dari

wanita Yahudi, Nashrani dan para pezina. (Al-Sunan Al-
Kubra : 7/464).

4. Qaidah fighiyyah

“Hukum sarana adalah mengikuti hukum capaian yang akan
dituju “

e gl 3 Lo

“Hukum asal melakukan hubungan seks (antara pria dan
wanita) adalah adalah haram”.

“Tindakan pemimpin [ pemegang otoritas ] terhadap rakyat
harus mengikuti kemaslahatan
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Memperhatikan :
1. Pendapat Zainudin bin Abdul Aziz Al-Malibari dalam Kitab
Fathul Muin (Bab Nikah hal 101) yang menjelaskan tentang
wanita mahram yang tidak teridentifikasi :

T RO (90

Y e sty (a5 OF ) e ela o =S5 800 LS5

Andaikata ada wanita mahram tercampur pada sejumlah
wanita yang sulit dihitung (didata satu persatu), misalnya
jumlah mereka ada seribu orang (di antara seribu tadi
terdapat wanita mahram — yang sulit untuk dikenali — bagi
lelaki yang akan menikah), maka ia boleh menikahi
siapapun di antara mereka yang disukainya, hingga jumlah
mereka tinggal satu orang, pendapat ini adalah yang
terkuat.

Ll o oS Ohseams ol ) 2k e dses 5l 5 Ol

Tetapi jika ia (lelaki yang bersangkutan) mampu untuk
menghitungnya guna mengetahui secara yakin wanita mana
saja yang halal dinikahinya, atau wanita mahram tersebut
bercampur dengan sejumlah wanita yang terbatas
bilangannya, misalnya dua puluh bahkan sampai seratus
orang wanita, maka ia tidak boleh menikahi seorangpun
dari mereka (sebelum dia menyeleksi mana yang mahram
dan mana yang bukan mahram).

Cpd g 4 e sl 8 el o35S Wgany 1ol O] o
Memang diperbolehkan ia menikahi di antara wanita-

wanita tersebut, jika secara pasti ia dapat membedakannya,
misalnya wanita mahramnya berkulit hitam. Tetapi berada
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di antara penduduk yang berkulit tidak hitam, maka tidak
haram baginya untuk menikahi wanita selain yang berkulit
hitam tersebut.

2. Pendapat Al-Syiirazi dalam Kitab Al-Muhadzzab (4/587) :

el et d ol e 4V el gl ety
et g plo b het b Wlal jlasly il SUL e 4 ety
AL @ Y OISS ¢ SLa d) o Y Dganl

Berlakunya hukum mahram (karena persusuan) dapat
melalui proses al-wajur — memasukkan air susu ke
tenggorokan tanpa proses menyusui langsung — karena
proses tersebut menyebabkan masuknya ASI kepada bayi
seperti proses pemberian ASI secara langsung. Masuknya
ASI tersebut — dengan proses al-wajur — juga berperan
dalam pertumbuhan daging dan tulang seperti proses
pemberian ASI langsung.  Hukum mahram (karena
persusuan) juga berlaku melalui proses al-sa’uuth —
memasukkan ASI melalui hidung, karena hal itu dapat
membatalkan puasa, maka dapat dianalogikan sama seperti
masuknya ASI melalui mulut.

. Pendapat Ibnu Qudamah dalam Kitab Al-Mughni (11/313) :

T T L (P ARO[ (R IR RN
& st OF o ¢ gL VU ot Lo ol jLasly wll) )
FLo ) el v OS¢ WLl i) o Vg ¢ g

il
Hal seperti ini — memasukkan ASI tanpa proses langsung —

menyebabkan ASI masuk ke dalam perut bayi, tidak berbeda
dengan proses pemberian ASI secara langsung dalam
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menumbuhkembangkan daging dan tulang, sehingga hukum
keduanya — pemberian ASI secara langsung atau tidak
langsung — adalah sama yaitu, berlakunya hukum mahram
(karena persusuan).

. Pendapat sebagian ulama seperti disebutkan dalam Kitab Al-
Mughni (6/363)

AP IRt PR LR TINE 1l oo )l Lo oY
JEPCLTSN B

Sebagian sahabat kami (ulama madzhab Hambali)
berpendapat bahwa memperjualbelikan ASI adalah haram
hukumnya. Pendapat ini sesuai dengan madzhab Abu
Hanifah dan Malik. Alasan keharamannya karena ASI
adalah benda cair yang keluar dari seorang wanita maka
tidak boleh diperjualbelikan seperti keringat. Alasan
lainnya, ASI adalah bagian dari manusia (yang tidak boleh
diperjualbelikan).

. Pendapat Muhammad Ibnu Al-Hasan dalam Kitab Al-
Mabshuth (15/ ) :

sy ¢ oang js2 Y 4l e s 51 dan dnY) o Bliserl

Byl diny il 52 Y &l e s sl o
Hak untuk memperoleh upah dari ASI karena sebab akad
Ijarah menjadi dalil tidak diperbolehkannya melakukan jual
beli ASI, sebagaimana kebolehan memperjualbelikan susu
binatang menjadi dalil tidak diperbolehkannya melakukan
akad ljarah untuk memperoleh susu dari binatang tersebut.
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Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa yang
terakhir pada tanggal 13 Juli 2013.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

Menetapkan :
FATWA TENTANG MASALAH-MASALAH TERKAIT
DENGAN BERBAGI AIR SUSU IBU (ISTIRDLA”)

Pertama : Ketentuan Hukum

1.

3.

Seorang ibu boleh memberikan ASI kepada anak yang bukan

anak kandungnya. Demikian juga sebaliknya, seorang anak

boleh menerima ASI dari ibu yang bukan ibu kandungnya

sepanjang memenuhi ketentuan syar’i.

Kebolehan memberikan dan menerima ASI harus memenuhi

ketentuan sebagai berikut:

a. Ibu yang memberikan ASI harus sehat, baik fisik maupun
mental.

b. Ibu tidak sedang hamil

Pemberian ASI sebagaimana dimaksud pada ketentuan

angka 1 menyebabkan terjadinya mahram (haramnya terjadi

pernikahan) akibat radla’ (persusuan).

Mahram akibat persusuan sebagaimana pada angka 2 dibagi

menjadi depan kelompok sebagai berikut :

a. Ushulu Al-Syakhsi (pangkal atau induk keturunan
seseorang), VYaitu : Ibu susuan (donor ASI) dan Ibu dari
Ibu susuan tersebut terus ke atas (nenek, buyut dst).
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. Al-Furuu’ Min Al-Radhaa’ (keturunan dari anak susuan),
yaitu : Anak susuan itu sendiri, kemudian anak dari anak
susuan tersebut terus ke bawah (cucu, cicit dst).

. Furuu’ Al-Abawaini min Al-Radhaa’ (keturunan dari
orang tua susuan), vaitu : Anak-anak dari ibu susuan,
kemudian anak-anak dari anak-anak ibu susuan tersebut
terus ke bawah (cucu dan cicit).

. Al-Furuu’ Al-Mubaasyirah Min Al-Jaddi wa Al-Jaddati
min Al-Radhaa’ (keturunan dari kakek dan nenek
sesusuan), yaitu : Bibi sesusuan yang merupakan saudara
kandung dari suami ibu donor ASI dan Bibi sesusuan
yang merupakan saudara kandung dari ibu donor ASI.
Adapun anak-anak mereka tidaklah menjadi mahram
sebagaimana anak paman/bibi dari garis keturunan.

. Ummu Al-Zawjah wa Jaddaatiha min Al-Radhaa’ (ibu
sesusuan dari Istri dan nenek moyangnya), yaitu : lbu
susuan (pendonor ASI) dari istri, kemudian ibu dari ibu
susuan istri sampai ke atas (nenek moyang).

. Zawjatu Al-Abi wa Al-Jaddi min Al-Radhaa’ (istri dari
bapak sesusuan dan kakek moyangnya), yaitu : Istri dari
suami ibu pendonor ASI (istri kedua, ketiga atau keempat
dari suami ibu pendonor ASI), kemudian istri dari bapak
suami ibu pendonor ASI sampai ke atas (istri kedua,
ketiga atau keempat dari bapak suami ibu pendonor ASI
sampai ke kakek moyangnya).

. Zawjatu Al-1bni wa Ibni Al-1bni wa Ibni Al-Binti min Al-
Radhaa’ (istri dari anak sesusuan dan istri dari cucu
sesusuan serta anak laki dari anak perempuan sesusuan),
yaitu : Istri dari anak sesusuan kemudian istri dari cucu
sesusuan (istri dari anaknya anak sesusuan) dan
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seterusnya sampai ke bawah (cicit dst). Demikian pula
istri dari anak laki dari anak perempuan sesusuan dan
seterusnya sampai ke bawah (cucu, cicit dst).

h. Bintu Al-Zawjah min Al-Radhaa” wa Banaatu
Awlaadihaa (anak perempuan sesusuan dari istri dan cucu
perempuan dari anak lakinya anak perempuan sesusuan
dari Istri), yaitu : anak perempuan susuan dari istri
(apabila istri memberi donor ASI kepada seorang anak
perempuan, maka apabila suami dari istri tersebut telah
melakukan hubungan suami istri -senggama- maka anak
perempuan susuan istri tersebut menjadi mahram, tetapi
bila suami tersebut belum melakukan senggama maka
anak perempuan susuan istrinya tidak menjadi mahram).
Demikian pula anak perempuan dari anak laki-lakinya
anak perempuan susuan istri tersebut sampai ke bawah
(cicit dst).

5. Terjadinya mahram (haramnya terjadi pernikahan) akibat
radla’ (persusuan) jika :

a. usia anak yang menerima susuan maksimal dua tahun
gamariyah.

b. 1bu pendonor ASI diketahui identitasnya secara jelas.

c¢. Jumlah ASI yang dikonsumsi sebanyak minimal lima kali
persusuan.

d. Cara penyusuannya dilakukan baik secara langsung ke
puting susu ibu (imtishash) maupun melalui perahan.

e. ASI yang dikonsumsi anak tersebut mengenyangkan.

6. Pemberian ASI yang menjadikan berlakunya hukum
persusuan adalah masuknya ASI tersebut ke dalam perut
seorang anak dalam usia antara 0 sampai 2 tahun dengan cara
penyusuan langsung atau melalui perahan.
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7. Seorang muslimah boleh memberikan ASI kepada bayi non
muslim, karena pemberian ASI bagi bayi yang
membutuhkan ASI tersebut adalah bagian dari kebaikan
antar umat manusia.

8. Boleh memberikan dan menerima imbalan jasa dalam
pelaksanaan donor ASI, dengan catatan; (i) tidak untuk
komersialisasi atau diperjualbelikan; dan (ii) ujrah (upah)
diperoleh sebagai jasa pengasuhan anak, bukan sebagai
bentuk jual beli ASI.

Kedua : Rekomendasi

1. Kementerian Kesehatan diminta untuk mengenluarkan
aturan mengenai Donor ASI dengan berpedoman pada fatwa
ini.

2. Pelaku, aktifis dan relawan yang bergerak di bidang donor
ASI serta komunitas yang peduli pada upaya berbagi ASI
agar dalam menjalankan aktifitasnya senantiasa menjaga
ketentuan agama dan berpedoman pada fatwa ini.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya,  semua  pihak  dihimbau  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 4 Ramadhan 1434 H
13 Juli 2013M
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MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF  DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
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KEPUTUSAN FATWA
MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS ULAMA

INDONESIA
NOMOR: 3/MUNAS VI/MUI/2000
Tentang
KLONING
Z A ’
4‘@_);;‘?5)\1"“}:\———;‘:’-

Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia yang

diselenggarakan pada tanggal 23-27 Rabi'ul Akhir 1421 H./25-29

Juli 2000 M. dan membahas tentang kloning, setelah

Menimbang :

a. bahwa salah satu hasil kemajuan yang dicapai oleh iptek
adalah kloning, yaitu "suatu proses penggandaan makhluk

hidup dengan cara nucleus transfer dari sel janin yang sudah

berdiferensiasi dari sel dewasa", atau "penggandaan makhluk

hidup menjadi lebih banyak, baik dengan memindahkan inti

sel tubuh ke dalam indung telur yang sudah dibuang intinya

atau dengan pembelahan indung telur pada tahap sebelum

terjadi pemisahan sel-sel dan bagian-bagian tubuh™;

b. bahwa masyarakat senantiasa mengharapkan penjelasan

hukum Islam tentang kloning, baik kloning terhadap tumbuh-

tumbuhan, hewan, dan terutama kloning terhadap manusia;

c. bahwa oleh karena itu, MUI dipandang perlu untuk

menetapkan fatwa tentang hukum kloning untuk dijadikan

pedoman.
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Memperhatikan

1.

2.

Kloning tidak sama dengan, dan sedikit pun tidak ber-arti,
penciptaan, melainkan hanya sekedar penggandaan.

Secara umum, kloning terhadap tumbuh-tumbuhan dan
hewan akan membawa kemanfaatan dan kemaslahatan
kepada umat manusia.

. Kloning terhadap manusia dapat membawa manfaat, antara

lain: rekayasa genetik lebih efisien dan manusia tidak perlu
khawatir akan kekurangan organ tubuh pengganti (jika
memerlukan) yang biasa diperoleh melalui donor; dengan
kloning ia tidak akan lagi merasa kekurangan ginjal, hati,
jantung, darah, dan sebagainya, karena ia bisa mendapat-
kannya dari manusia hasil teknologi kloning.

. Kloning terhadap manusia juga dapat menimbulkan mafsadat

(dampak negatif) yang tidak sedikit; antara lain:

a. menghilangkan nasab anak hasil kloning yang berakibat
hilangnya banyak hak anak dan terabaikan-nya sejumlah
hukum yang timbul dari nasab;

b. institusi perkawinan yang telah disyari'atkan sebagai
media berketurunan secara sah menjadi tidak diperlu-kan
lagi, karena proses reproduksi dapat dilakukan tanpa
melakukan hubungan seksual,

c. lembaga keluarga (yang dibangun melalui perka-winan)
akan menjadi hancur, dan pada gilirannya akan terjadi pula
kehancuran moral (akhlak), budaya, hukum, dan syari'ah
Islam lainnya;

d. tidak akan ada lagi rasa saling mencintai dan saling
memerlukan antara laki-laki dan perempuan;
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e. hilangnya magashid syari'ah dari perkawinan, baik
magashid awwaliyah (utama) maupun magashid tabi'ah
(sekunder).

5. Pendapat dan saran peserta sidang.

Mengingat
1. Firman Allah SWT:

SV s 13 O e a2 g cplatd 3 G oS Rl

O 34
"Dan Dia menundukkan untuk kamu apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir" (QS.
al-Jatsiyah [45]: 13).

2. Firman Allah SWT:
Lty ol fa AT Ay S (3 AR 55T o WSS Ay

Z.s 9. 07

z

"Dan Kami telah memuliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari
yang baik-baik, dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas makhluk yang telah Kami ciptakan™ (QS.
al-Isra’ [17]: 70).

3. Firman Allah SWT:
Fasw fal SHps wlss gl 0t 4 s AL

SR Jatgll ghg gl
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"... apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah
yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua
ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka. Katakanlah,
'Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dialah Tuhan Yang
Mahaesa lagi Mahaperkasa™ (QS. al-Ra'd [13]: 16).

. Firman Allah SWT:

cwgﬁ)ﬂd//{}\.:lx}(" JLJJW&QMY\%M)
\39.&’ Lasz w \\M"‘ FE mzlx.S\ Glss Gl u.la_J\ s
sad pesl s s et dls selall 2 1l sk

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati
itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kamudian Kami
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maha sucilah
Allah, Pencipta Yang Palingbaik™ (QS. al-Mu'minun [23]: 12-
14).

. Kaidah Fighiyah:

sliadd s e 338 a4
"Menghindarkan kerusakan (hal-hal negatif) diutamakan dari
pada mendatangkan kemaslahatan."

03
*

Halaman 460



Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK

MEMUTUSKAN

Menetapkan
FATWA MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS
ULAMA INDONESIA TENTANG KLONING

1.

Kloning terhadap manusia dengan cara bagaimana pun yang
berakibat pada pelipatgandaan manusia hukumnya adalah
haram.

Kloning terhadap tumbuh-tumbuhan dan hewan hukumnya
boleh (mubah) sepanjang dilakukan demi kemaslahatan
dan/atau untuk menghindar-kan kemudaratan (hal-hal
negatif).

Mewajibkan kepada semua pihak terkait untuk tidak
melakukan atau mengizinkan eksperimen atau praktek
kloning terhadap manusia.

Mewajibkan kepada semua pihak, terutama para ulama,
untuk senantiasa mengikuti perkembangan teknologi
kloning, meneliti peristilahan dan permasalahannya, serta
menyelenggarakan kajian-kajian ilmiah untuk menjelaskan
hukumnya.

Mewajibkan kepada semua pihak, terutama ulama dan
umara, untuk mendorong pembentukan (pendirian) dan
mendukung institusi-institusi ilmiah yang
menyelenggarakan penelitian di bidang biologi dan teknik
rekayasa genetika pada selain bidang kloning manusia yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syari‘ah.

Mewajibkan kepada semua pihak, terutama ulama dan
umara, untuk segera merumuskan Kriteria dan kode etik
penelitian dan eksperiman bi bidang biologi untuk dijadikan
pedoman oleh pihak-pihak yang memerlukan.

Keputusan fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
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Agar setiap muslim yang memerlukan dapat mengetahuinya,
menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 27 Rabi'ul Akhir 1421 H.
29  Juli 2000 M

MUSYAWARAH NASIONAL VI TAHUN 2000
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Pimpinan Sidang Pleno,

Ketua, Sekretaris,

Prof. Dr. Umar Shihab Dr. H. M. Din Syamsuddin
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